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Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa : 10Agustus 2022  Tanggal distribusi HMETD : 19 Desember 2022

Tanggal Efektif : 6 Desember 2022  Tanggal awal perdagangan, pembayaran dan pelaksanaan HMETD : 20 Desember 2022

Tanggal terakhir perdagangan saham dengan HMETD : Tanggal awal penyerahan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD : 22 Desember 2022
(Cum-Right) di: Tanggal akhir perdagangan, pembayaran dan pelaksanaan HMETD : 26 Desember 2022
Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 14 Desember 2022  Tanggal akhir penyerahan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD : 28 Desember 2022
Pasar Tunai : 16 Desember 2022  Tanggal akhir pembayaran pemesanan pembelian Saham : 28 Desember 2022

Tanggal mulai perdagangan saham tanpa HMETD Tambahan
(Ex-Right) di: Tanggal penjatahan pemesanan pembelian Saham Tambahan : 29 Desember 2022
Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 15 Desember 2022  Tanggal pengembalian kelebihan uang pemesanan pembelian : 30 Desember 2022
Pasar Tunai : 19 Desember 2022 Saham Tambahan yang tidak terpenuhi

Tanggal Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh : 16 Desember 2022  Tanggal pembayaran penuh oleh Pembeli Siaga : 30 Desember 2022
HMETD

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT XLAXIATATBK (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATAATAU LAPORAN
DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.
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PT XL Axiata Tbk

Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam
usaha penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia

Kantor Pusat:
XL Axiata Tower
JL. H.R. Rasuna Said Blok X5 Kav. 11 — 12
Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan 12950 — Indonesia
Telepon: (021) 5761881 Faksimili: (021) 5761880
www.xlaxiata.co.id

corpsec@xl.co.id
PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU Il PT XL AXIATA TBK (“PMHMETD III”)

Perseroan menawarkan sebanyak 2.403.755.889 (dua miliar empat ratus tiga juta tujuh ratus lima puluh lima ribu delapan ratus delapan puluh sembilan) lembar
saham baru atau sebesar 18,31% (delapan belas koma tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PMHMETD Il dengan nilai
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan Rp2.080,- (dua ribu delapan puluh Rupiah) setiap saham sehingga jumlah dana
yang akan diterima Perseroan dalam rangka PMHMETD Il ini adalah sebesar Rp4.999.812.249.120,- (empat triliun sembilan ratus sembilan puluh sembilan miliar
delapan ratus dua belas juta dua ratus empat puluh sembilan ribu seratus dua puluh Rupiah). Setiap 25.000 (dua puluh lima ribu) Saham Lama yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (‘DPS”) pada tanggal 16 Desember 2022 pukul 16.00 WIB mempunyai 5.633 (lima ribu enam ratus tiga
puluh tiga) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”), dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak
1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam
bentuk pecahan, sesuai dengan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 pasal 33 tentang HMETD, hak atas pecahan saham tersebut wajib dijual oleh Perseroan
dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 5 (lima) Hari Kerja mulai tanggal
20 Desember 2022 sampai dengan tanggal 26 Desember 2022. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku
lagi. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PMHMETD IIl ini dibandingkan dengan kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(“RUPSLB"), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus dan hak atas HMETD.

Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD Il ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD porsi publik, maka sisanya akan dialokasikan kepada
Pemegang Saham Perseroan lainnya yang telah melaksanakan haknya dan melakukan pemesanan Saham Baru tambahan, seperti yang tercantum dalam Surat
Bukti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘SBHMETD”) atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan, dalam hal terdapat kelebihan pemesanan,
maka Saham Baru akan dijatahkan secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing Pemegang Saham yang
meminta penambahan efek berdasarkan Harga Pelaksanaan. Apabila setelah alokasi pemesanan Saham Baru tambahan, masih terdapat sisa Saham Baru,
maka berdasarkan maka berdasarkan Perjanjian Pembelian Siaga Saham Dalam Rangka Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Il tanggal 8 September 2022 Perseroan dan Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. (“All”’), All sebagai pembeli siaga, wajib membeli seluruh sisa
Saham Baru tersebut.

Berdasarkan Surat No. LM00940/2 tanggal 7 September 2022 tentang Surat Pernyataan terkait Rencana PUT IIl dari All tertanggal 7 September 2022,
All menyatakan bahwa sebagai Pemegang Saham Utama dan pemilik 6.559.247.263 (enam miliar lima ratus lima puluh sembilan juta dua ratus empat puluh
tujuh ribu dua ratus enam puluh tiga) lembar saham dalam Perseroan, All akan melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya dalam PMHMETD IlI, dengan
jumlah sebesar Rp3.074.093.553.440,- (tiga triliun tujuh puluh empat miliar sembilan puluh tiga juta lima ratus lima puluh tiga ribu empat ratus empat puluh
Rupiah) atau 1.477.929.593 (satu miliar empat ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus dua puluh sembilan ribu lima ratus sembilan puluh tiga) saham, dan
dalam kapasitasnya sebagai Pembeli Siaga juga akan membeli sisa saham baru yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham Perseroan lainnya dengan
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.925.718.695.680,- (satu triliun sembilan ratus dua puluh lima miliar tujuh ratus delapan belas juta enam ratus sembilan
puluh lima ribu enam ratus delapan puluh Rupiah) atau dengan jumlah sebanyak-banyaknya 925.826.296 (Sembilan ratus dua puluh lima juta delapan ratus dua
puluh enam ribu dua ratus Sembilan puluh enam) saham. All juga memiliki dana yang cukup dan sanggup untuk melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi
haknya sesuai porsi bagian kepemilikan sahamnya (secara proporsional) serta untuk bertindak sebagai Pembeli Siaga dalam PMHMETD lII, dengan tunduk pada
penerimaan persetujuan dari Bank Negara Malaysia. Persetujuan mana telah diterima melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September 2022. Axiata
Group Berhad (AGB) telah menerima persetujuan dari Bank Negara Malaysia bagi All untuk bertindak sebagai pembeli siaga dan untuk memesan saham baru
pada rencana PMHMETD IIl Perseroan melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September 2022.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA MULAI TANGGAL 20 DESEMBER 2022 SAMPAI
DENGAN TANGGAL 26 DESEMBER 2022. PENCATATAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK
INDONESIA PADA TANGGAL 20 DESEMBER 2022. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 26 DESEMBER 2022 DIMANA
HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN PADA TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI

PMHMETD Il INI MENJADI EFEKTIF SETELAH (A) DISETUJUI OLEH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DAN (B) PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG DISAMPAIKAN OLEH PERSEROAN KEPADA OJK DALAM RANGKA PMHMETD Il TELAH MENJADI EFEKTIF. DALAM HAL PERNYATAAN
EFEKTIF TIDAK DIPEROLEH, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/
ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN
DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PMHMETD Il DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PMHMETD Ill AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE
KEPEMILIKAN SAHAM (DILUSI) YAITU MAKSIMUM SEBESAR 18,31% (DELAPAN BELAS KOMA TIGA SATU PERSEN)

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN INDUSTRI TELEKOMUNIKASI SELULER INDONESIA
YANG SANGAT KOMPETITIF . FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR ADALAH RISIKO HARGA DAN LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN YANG DIPENGARUHI OLEH
KONDISI PASAR MODAL INDONESIA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PMHMETD Il INI, TETAPISAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”)

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 8 Desember 2022



PT XL Axiata Tbk (selanjutnya dalam prospektus ini disebut “Perseroan”) telah menyampaikan
Pernyataan Pendaftaran dengan surat No. 157/CSEC/IX/2022 tanggal 9 September 2022 sehubungan
dengan Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dalam rangka
penerbitan HMETD kepada OJK, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka
dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
OJK No0.14/POJK.04/2019 tentang perubahan atas Peraturan OJK No0.32/POJK.04/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(“POJK No. 32/2015”) dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2015 tentang Bentuk
dan Isi Prospektus dalam Rangka Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (“POJK No0.33/2015”) yang merupakan pelaksanaan dari Undang-
Undang Republik Indonesia No. 8/1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal. Lembaga dan
Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka PMHMETD Il ini bertanggung jawab sepenuhnya atas
data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan PMHMETD Il ini, semua pihak yang terafiliasi dilarang memberikan penjelasan
dan/atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospektus ini
tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut terlibat dalam PMHMETD IIl ini, dengan tegas
menyatakan tidak menjadi pihak yang terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam
UUPM.

PT Mandiri Sekuritas merupakan pihak yang membantu penyusunan PMHMETD Ill ini dan menyatakan
bahwa telah memberikan persetujuan tertulis mengenai pencantuman nama PT Mandiri Sekuritas
dalam Prospektus ini dan tidak mencabut persetujuan tersebut.

PMHMETD Iil INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG DAN/ATAU PERATURAN
LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR
DI INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU SERTIFIKAT BUKTI HMETD, MAKA DOKUMEN-
DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UMUM MEMBELI SAHAM ATAU
MELAKSANAKAN HMETD, KECUALI BILA PENAWARAN, PEMBELIAN SAHAM MAUPUN PELAKSANAAN
HMETD TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP
UNDANG-UNDANG/PERATURAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT ATAU YURIDIS DI LUAR
WILAYAH INDONESIA TERSEBUT.

PROSPEKTUS DITERBITKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG DAN/ATAU PERATURAN YANG
BERLAKU DI INDONESIA. TIDAK SATUPUN YANG TERCANTUM DALAM DOKUMEN INI DAPAT
DIANGGAP SEBAGAI SEBUAH PENAWARAN EFEK UNTUK MENJUAL DI WILAYAH YANG MELARANG
HAL TERSEBUT. SETIAP PIHAK DI LUAR WILAYAH INDONESIA BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
UNTUK MEMATUHI KETENTUAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT DAN PERSEROAN
DIBEBASKAN DARI SEGALA TANGGUNG JAWAB DAN KONSEKUENSI ATAS SETIAP PELAKSANAAN
HMETD YANG DILAKUKAN OLEH PIHAK DI LUAR WILAYAH INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG PERLU DIKETAHUI OLEH PUBLIK
DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN YANG DAPAT MENGAKIBATKAN
INFORMASI YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU
MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Di dalam Prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya

menyatakan lain:

“Afiliasi”

“BAE”

“Bank Kustodian”

“BEI” atau “Bursa Efek
Indonesia”

“DPSU
“Efek”

“Emisi”

“Entitas Anak”

“FPPS Tambahan”

“Grup”

“Harga Pelaksanaan”

berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) UUPM

dan peraturan pelaksanaannya, yang berarti:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris
dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

berarti singkatan dari Biro Administrasi Efek, dalam hal ini PT Datindo
Entrycom.

berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan atau “OJK” untuk menjalankan usaha sebagai Kustodian.

berarti pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak
lain dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka, yang dalam
hal ini adalah PT Bursa Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan.

berarti Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh BAE Perseroan.

berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti hutang, Unit Penyertaan Kontrak
Investasi Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek dan setiap derivatif Efek
sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat 5 UUPM.

berarti tindakan Perseroan menerbitkan efek dan menjual kepada
Pemegang Saham Perseroan dan/atau kepada masyarakat melalui
PMHMETD lII.

berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
Perseroan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.

berarti asli Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan dalam
rangka PMHMETD |II, yaitu formulir untuk memesan saham yang melebihi
porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah HMETD yang diterima oleh
1 (satu) pemegang saham Perseroan dalam rangka PMHMETD lIII.

berarti Perseroan dan Entitas Anak.

berarti harga yang harus dibayarkan dalam PMHMETD Ill ini untuk setiap
pelaksanaan 1 (satu) HMETD menjadi Saham Baru, yaitu Rp2.080,-
(dua ribu delapan puluh Rupiah) per saham.
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“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

‘HMETD”
“IAPI”
“KBLI”

“Komite Audit”

“Konsultan Hukum”

“Kustodian”

“Masyarakat”

“Menkumham”

“Notaris”

“‘OJK”

“Opini Tanpa Modifikasian”

berarti hari-hari dimana Bursa Efek Indonesia melakukan aktivitas
transaksi perdagangan efek menurut peraturan perundang-undangan di
Negara Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa
Efek Indonesia tersebut.

berarti setiap hari dalam satu tahun sesuai dengan kalender Gregorian
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah.

berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional
yang ditetapkan oleh Pemerintah atau Hari Kerja biasa yang karena suatu
keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan Hari Kerja
biasa.

berarti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

berarti Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana diatur
dalam Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun 2015
tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia sebagaimana diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017.

berarti komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris.

berarti Ginting & Reksodiputro yang melakukan pemeriksaan atas fakta
yang ada mengenai Perseroan dan keterangan lain yang berkaitan dalam
rangka PMHMETD IlI.

berarti pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang
berkaitan dengan efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga,
dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi efek, dan mewakili pemegang
rekening yang menjadi nasabahnya.

berarti perorangan dan/atau badan, baik Warga Negara Indonesia/
Badan Indonesia maupun Warga Negara Asing/Badan Asing baik yang
bertempat tinggal/ berkedudukan di Indonesia maupun bertempat tinggal/
berkedudukan di luar wilayah Indonesia.

berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (sebelumnya dikenal dengan nama Menteri Kehakiman
Republik Indonesia, Menteri Hukum dan perundang-undangan dan/atau
nama lainnya).

berarti Kantor Notaris Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta, yang membuat
perjanjian-perjanjian dalam rangka PMHMETD III.

berarti singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, yaitu lembaga yang
independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 Tahun
2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

berarti opini yang dinyatakan oleh auditor ketika auditor menyimpulkan
bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai
dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku.
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“Pembeli Siaga”

“Pemerintah”

“Pemegang Rekening”

“Pemegang Saham”

“Pemegang Saham
Mayoritas”

“Penambahan Modal
Dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih
Dahulu III” atau
“PMHMETD III”

“Penitipan Kolektif”

“Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”

“Pernyataan Pendaftaran”

berarti pihak yang akan membeli seluruh sisa Saham Baru dan/atau
Efek Bersifat Ekuitas lainnya yang tidak diambil oleh pemegang HMETD
berdasarkan ketentuan sebagaimana diatur dalam Perjanjian Pembelian
Siaga Saham dalam rangka Penambahan Modal dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Ill tanggal 8 September 2022 antara
Perseroan dan All.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di
KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau
pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan perundang-
undangan di bidang pasar modal.

berarti perseorangan dan/atau badan hukum yang telah memiliki saham
Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada
tanggal yang ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan,
yang berhak atas HMETD.

berarti pemegang saham yang memiliki 61,16% (enam satu koma satu
enam persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan, dalam hal ini Axiata Investments (Indonesia)
Sdn. Bhd.

berarti kegiatan penawaran sebanyak 2.403.755.889 (dua miliar empat
ratus tiga juta tujuh ratus lima puluh lima ribu delapan ratus delapan puluh
sembilan) lembar saham baru, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) setiap saham, dimana setiap 25.000 (dua puluh lima ribu) Saham
Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
(“DPS”) pada tanggal 16 Desember 2022 pukul 16.00 WIB mempunyai
5.633 (lima ribu enam ratus tiga puluh tiga) HMETD, dimana setiap 1
(satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli
sebanyak 1 (satu) Saham Baru pada Harga Pelaksanaan sehingga jumlah
dana yang diperoleh Perseroan dalam PMHMETD Il ini adalah sebesar
Rp Rp4.999.812.249.120,- (empat triliun sembilan ratus sembilan puluh
sembilan miliar delapan ratus dua belas juta dua ratus empat puluh
sembilan ribu seratus dua puluh Rupiah).

berarti jasa penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari 1
(satu) pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksana
dalam rangka Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Il PT XL Axiata Tbk. No. 7 tanggal 7 September 2022, sebagaimana
diubah dengan Adendum Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan
Agen Pelaksanaan Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas Il PT XL
Axiata Tbk No. 47 tanggal 22 September 2022, dibuat di hadapan Aulia
Taufani, S.H. & Aryanti Artisari, S.H., Notaris di Jakarta, oleh dan antara
Perseroan dan PT Datindo Entrycom

berarti pernyataan pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
angka (19) UUPM juncto POJK No. 32/2015, berikut dokumen-dokumen yang
diajukan oleh Perseroan kepada OJK sebelum melakukan PMHMETD Il
kepada Masyarakat.
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“Pernyataan Pendaftaran
Menjadi Efektif’

“Perseroan”

“Perusahaan Efek”

“POJK No. 34/2014”

“‘POJK No. 35/2014”

“‘POJK No. 32/2015”

“POJK No. 33/2015”

“‘POJK No. 55/2015”

“POJK No. 15/2020”

“Prospektus”

“‘PSAK”

berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai
dengan ketentuan POJK No. 32/2015 yaitu:

Pernyataan Pendaftaran dapat menjadi efektif dengan memperhatikan
ketentuan sebagai berikut :

1) atas dasar lewatnya waktu, yakni:

45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima OJK secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria
yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan dan
peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum; atau

45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau

2) atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

berarti pihak yang melakukan Emisi, yang dalam hal ini adalah PT XL
Axiata Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan.

berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi
Efek, Perantara Pedagang Efek dan/atau Manajer Investasi sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan
Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2015 tanggal
16 Desember 2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka
Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana
diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2019
tanggal 29 April 2019 tentang Perubahan atas POJK 32/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015
tentang Bentuk dan Isi Prospektus dalam Rangka Penambahan Modal
Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak memesan Efek Terlebih
Dahulu.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

berarti Prospektus yang telah diterbitkan Perseroan dalam rangka
PMHMETD Ill tanggal 1 Desember 2022.

berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia.

Vi
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“Rekening Efek”

‘RUPS”

“‘RUPSLB”

‘RUPST”

“Saham Baru”

“Saham Hasil
Pelaksanaan HMETD”

“Saham Lama”

“‘SBHMETD”

“Tanggal Surat Efektif”

“‘UuPm”

“‘UUPT”

“WI Bn

berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
pemegang saham yang diadministrasikan di KSEI, atau Pemegang
Rekening berdasarkan perjanjian pembukaan rekening efek yang
ditandatangani pemegang saham dengan Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian.

berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran
Dasar Perseroan.

berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

berarti saham biasa atas nama yang akan dikeluarkan oleh Perseroan
dalam PMHMETD Il dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah).

berarti seluruh saham hasil pelaksanaan HMETD yang merupakan Saham
Baru yang diperoleh oleh pemegang HMETD dalam PMHMETD Il yaitu
sebanyak-banyaknya sebesar 2.403.755.889 (dua miliar empat ratus tiga
juta tujuh ratus lima puluh lima ribu delapan ratus delapan puluh sembilan)
lembar Saham Baru.

berarti saham biasa dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap
saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh oleh pemegang saham
Perseroan pada tanggal Prospektus ini diterbitkan.

berarti singkatan dari Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
yaitu surat bukti hak atau sertifikat yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada
Pemegang Saham yang membuktikan hak memesan efek terlebih dahulu,
yang dapat diperdagangkan selama Periode Perdagangan Sertifikat Bukti
HMETD.

berarti tanggal dimana OJK memberikan surat pernyataan efektifnya atas
Pernyataan Pendaftaran PMHMETD III.

berarti Undang-Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1995 tanggal
10 November 1995 tentang Pasar Modal.

berarti Undang-Undang Republik Indonesia No.40 Tahun 2007 tanggal
16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas.

berarti Waktu Indonesia Bagian Barat.

Vii
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SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN DALAM GRUP USAHA
PERSEROAN

Di dalam Prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila kalimatnya
menyatakan lain:

Pemegang Saham Perseroan
All . Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd.

Entitas Anak dan Entitas Asosiasi

(O] :  PT One Indonesia Synergy

PDGDC . PT Princeton Digital Group Data Centres
HI :  PT Hipernet Indodata

LinkNet :  PT Link Net Tbk

viii
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RINGKASAN PROSPEKTUS

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain
yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak beserta catatan
atas laporan keuangan konsolidasian terkait, yang laporannya tidak tercantum dalam Prospektus ini,
serta faktor risiko, yang tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan yang tercantum
dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak,
yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.

1. Riwayat Singkat

Perseroan, suatu Perseroan Terbatas dan didirikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Negara Republik Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta. Perseroan yang sebelumnya
bernama PT Excelcomindo Pratama Tbk, pertama kali didirikan dengan nama PT Grahametropolitan
Lestari berdasarkan Akta Pendirian No. 55 tanggal 6 Oktober 1989, sebagaimana diubah dengan Akta
Perubahan No. 79 tanggal 17 Januari 1991, keduanya dibuat di hadapan Rachmat Santoso, S.H.,
Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Menkumham) berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-515.HT.01.01.TH.91 tanggal 19 Februari 1991 dan telah didaftarkan di dalam Daftar Perusahaan
pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan di bawah No. 670/Not/1991/PN.JKT.
SEL dan 671/Not/1991/PN.JKT.SEL tanggal 21 Agustus 1991 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 8 November 1991 Tambahan No. 4070 (“Akta Pendirian”).

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan.
Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan
Anggaran Dasar No. 51 tanggal 23 April 2021, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota
Jakarta Selatan (Akta No.51/2021), yang telah mendapat pengesahan dari Menkumham berdasarkan
Surat Keputusan No.AHU-0027862.AH.01.02. Tahun 2021 tanggal 6 Mei 2021, didaftarkan pada
Daftar Perseroan No.AHU-0084321.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 6 Mei 2021. Akta No. 51/2021
dibuat sehubungan dengan perubahan kegiatan usaha Perseroan berupa penambahan bidang usaha
berdasarkan hasil studi kelayakan yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan OJK No. 17/
POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 21 April 2020 (POJK
No0.17/2020) serta menyetujui perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka perubahan
kegiatan usaha berupa penambahan bidang usaha dan menyatakan kembali seluruh Anggaran Dasar
Perseroan sehubungan dengan perubahan kegiatan usaha tersebut.

Sehubungan dengan PMHMETD |II, Perseroan telah memperoleh persetujuan dari pemegang saham
Perseroan untuk melakukan peningkatan modal disetor dan ditempatkan berdasarkan Akta Berita Acara
RUPSLB Nomor 16, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta tentang Berita Acara
RUPSLB pada tanggal 10 Agustus 2022, yang di mana dalam RUPSLB tersebut telah menyetujui hal-
hal sebagai berikut, antara lain:

1. Persetujuan atas rencana Perseroan untuk melakukan penambahan modal Perseroan dengan
memberikan HMETD melalui mekanisme PMHMETD Ill sebanyak-banyaknya sebesar
2.750.000.000 saham baru dengan nilai nominal Rp100,- per lembar saham berdasarkan POJK
32/2015.

2. Persetujuan atas perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan tentang
peningkatan modal ditempatkan dan disetor, sehubungan dengan pelaksanaan HMETD.

3. Persetujuan perubahan susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan.
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Kegiatan Usaha

Perseroan sebagai perusahaan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau
multimedia, telah memperluas mata rantai bisnis jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi
dan/atau multimedia dengan mendirikan Entitas Anak untuk menyediakan pelayanan yang terpadu.
Perseroan bersama dengan Entitas Anak dan perusahaan Afilisasi saat ini bergerak dalam bidang
sebagai berikut:

Kegiatan usaha telekomunikasi

1.

hw

8.

Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi termasuk namun tidak terbatas pada:
o Kegiatan telekomunikasi dengan kabel,

o Kegiatan telekomunikasi nirkabel

Penyelenggaraan jasa telekomunikasi termasuk namun tidak terbatas pada:

e Jasa Penyedia Internet;

Layanan Sistem Komunikasi (Data Communication System Services);
Jasa Internet Teleponi untuk Kepentingan Publik (ITKP);

Jasa Interkoneksi Internet (NAP);

Jasa Penyediaan Konten Melalui Jaringan Bergerak Seluler atau Jaringan tetap lokal Tanpa
Kabel dengan Mobilitas Terbatas (Jasa Konten SMS Premium);

e Jasa Multimedia Lainnya

Perantara Moneter Lainnya;

Perdagangan Besar;

e Perdagangan Besar Komputer dan Perlengkapan Komputer;

e Perdagangan Besar Piranti Lunak;

e Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi.

Aktivitas pemrograman, konsultasi computer, dan kegiatan terkait lainnya;

e Aktivitas Pemrogaman Komputer Lainnya.

Aktivitas konsultasi komputer dan manajemen fasilitas komputer;

e  Aktivitas Konsultasi Keamanan Informasi;

e Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen Fasilitas Komputer Lainnya;
e Aktivitas Konsultasi dan Perancangan Internet of Things (I0T).

Aktivitas jasa informasi;

e Aktivtias Pengolahan Data;

e Aktivitas Hosting dan yang Berkaitan dengan itu;

e Portal Web dan/atau Platform Digital Tanpa Tujuan Komersial,

e Portal Web dan/atau Platform Digital dengan Tujuan Komersial.

Kegiatan konsultasi manajemen lainnya

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tersebut, serta untuk menunjang kegiatan usaha utama
Perseroan, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang, sebagai berikut:

1.

Merencanakan, merekayasa, membangun, menyediakan, mengembangkan dan mengoperasikan,
menyewakan, memelihara serta pengadaan saranalfasilitas telekomunikasi termasuk pengadaan
sumber daya untuk mendukung usaha Perseroan dalam penyelenggaraan jasa dan/atau jaringan
telekomunikasi;

Meningkatkan semaksimal mungkin usaha penyelenggaraan jasa dan jaringan telekomunikasi
yang dimaksud, sehingga mencapai kapasitas yang diinginkan dan dibutuhkan masyarakat dalam
rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat luas;

Menjalankan usaha dan kegiatan pengoperasian (yang meliputi juga pemasaran serta penjualan
jaringan dan/atau jasa telekomunikasi yang diselenggarakan Perseroan), melakukan pemeliharaan,
penelitian, pengembangan, sarana dan/atau fasilitas telekomunikasi, penyelenggaraan pendidikan
dan latihan non formal dalam bidang telekomunikasi baik di dalam maupun di luar negeri;
Menyelenggarakan jasa dan jaringan telekomunikasi lainnya termasuk jasa dan/atau jaringan
teknologi informasi;dan

Menyelenggarakan kegiatan lain yang dianggap perlu untuk mendukung dan/atau terkait dengan
penyelenggaraan telekomunikasi, aktivitas pemrograman dan konsultasi komputer, aktivitas
perdagangan besar, aktivitas konsultasi manajemen, dan aktivitas keuangan.
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KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kepemilikan langsung pada Entitas Anak

sebagai berikut:

Entitas Anak Tahun Tahun Mulai Kegiatan Usaha Status Persentase
Pendirian Penyertaan 9 Operasional Kepemilikan
PT Hivernet Internet Service Provider, aktivitas konsultasi
P 2007 2022 komputer dan manajemen fasilitas komputer Beroperasi 51%

Indodata (HI)

lainnya.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kepemilikan langsung atas Entitas Asosiasi

sebagai berikut:

Entitas Asosiasi Tahun  Tahun Mulai Kegiatan Usaha Status Persentase
Pendirian Penyertaan 9 Operasional Kepemilikan
PT One Indonesia 2016 2016 Manajemen konsultasi dan fasilitas Belum . 50%
Synergy (OIS) komputer. beroperasi
PT Princeton Digital . . .
Group Data Centres 2019 2019 gjr?'a;” é’;?gagerszgfga?aenga” hosting e operasi 14,82%
(PDGDC) peng P :
Penyelenggaraan jaringan tetap berbasis

PT Link Net Tbk 1996 2022 kabel, penyelenggaraan jasa multimedia, Beroperasi 20%

(LinkNet)

jasa akses internet serta jasa konsultasi
manajemen bisnis.

2. Keterangan Tentang PMHMETD IlI

Jenis penawaran

Jumlah penerbitan
saham

Rasio konversi

Nilai nominal

Harga pelaksanaan :

Nilai emisi

Dilusi kepemilikan

Pencatatan

Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu

Sebanyak 2.403.755.889 (dua miliar empat ratus tiga juta tujuh ratus lima puluh
lima ribu delapan ratus delapan puluh sembilan)

Setiap 25.000 (dua puluh lima ribu) Saham Lama yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (‘DPS”) pada tanggal
16 Desember 2022 pukul 16.00 WIB mempunyai 5.633 (lima ribu enam ratus
tiga puluh tiga) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak
kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru.

Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham.
Rp2.080,- (dua ribu delapan puluh Rupiah) setiap saham.

Rp4.999.812.249.120,- (empat triliun sembilan ratus sembilan puluh sembilan
miliar delapan ratus dua belas juta dua ratus empat puluh sembilan ribu seratus
dua puluh Rupiah).

Maksimum sebesar 18,31% (delapan belas koma tiga satu persen)
setelah PMHMETD IlI.

PT Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Berdasarkan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus Perseroan per tanggal 30 November 2022,
yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan,
susunan pemegang saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. 6.559.247.263 655.924.726.300 61,16
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00
7. Publik (masing-masing di bawah 5%) 4.088.224.862 408.822.486.200 38,12
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00

Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 -

Berdasarkan Surat No. LM00940/2 tanggal 7 September 2022 tentang Surat Pernyataan terkait Rencana
PUT IIl dari All tertanggal 7 September 2022, All menyatakan bahwa sebagai Pemegang Saham Utama
dan pemilik 6.559.247.263 (enam miliar lima ratus lima puluh sembilan juta dua ratus empat puluh
tujuh ribu dua ratus enam puluh tiga) lembar saham dalam Perseroan, All akan melaksanakan seluruh
HMETD yang dimilikinya dalam PMHMETD IIl, dengan jumlah sebesar Rp3.074.093.553.440,- (tiga
triliun tujuh puluh empat miliar sembilan puluh tiga juta lima ratus lima puluh tiga ribu empat ratus
empat puluh Rupiah) atau 1.477.929.593 (satu miliar empat ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus
dua puluh sembilan ribu lima ratus sembilan puluh tiga) saham, dan dalam kapasitasnya sebagai
Pembeli Siaga juga akan membeli sisa saham baru yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham
Perseroan lainnya dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.925.718.695.680,- (satu triliun
sembilan ratus dua puluh lima miliar tujuh ratus delapan belas juta enam ratus sembilan puluh lima ribu
enam ratus delapan puluh Rupiah) atau dengan jumlah sebanyak-banyaknya 925.826.296 (Sembilan
ratus dua puluh lima juta delapan ratus dua puluh enam ribu dua ratus Sembilan puluh enam) saham.
All juga memiliki dana yang cukup dan sanggup untuk melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi
haknya sesuai porsi bagian kepemilikan sahamnya (secara proporsional) serta untuk bertindak sebagai
Pembeli Siaga dalam PMHMETD IIl, dengan tunduk pada penerimaan persetujuan dari Bank Negara
Malaysia. Persetujuan mana telah diterima melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September
2022. Axiata Group Berhad (AGB) telah menerima persetujuan dari Bank Negara Malaysia bagi All
untuk bertindak sebagai pembeli siaga dan untuk memesan saham baru pada rencana PMHMETD Il
Perseroan melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September 2022.

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD Il ini dilaksanakan seluruhnya oleh
pemegang saham Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan sebelum dan setelah PMHMETD
Il secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham
Sebelum PMHMETD IlI Sesudah PMHMETD llI

Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Nominal Nominal

22.650.000.000 2.265.000.000.000 22.650.000.000 2.265.000.000.000

Keterangan

Jumlah Saham (%) Jumlah Saham (%)

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

1. Axiata Investments

(Indonesia) Sdn. Bhd 6.5569.247.263  655.924.726.300 61,16 8.037.176.856  803.717.685.600 61,22
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09 12.383.172 1.238.317.200 0,09
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03 3.700.179 370.017.900 0,03
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04 4.688.100 468.810.000 0,04
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03 4.177.200 417.720.000 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00 433.670 43.367.000 0,00
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Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Sebelum PMHMETI? I!I Sesudah PMHMET!D I.II
Jumlah Saham J”;l“'a'f Nilal o)y Jumlah Saham  Jumiah Nital )
ominal Nominal

7. Publik (masing-masing di

bawah 5%) 4.088.224.862  408.822.486.200 38,12 5.009.383.688  500.938.368.800 38,16
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53 56.487.800 5.648.780.000 0,43
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00 13.128.430.665 1.312.843.066.500 100,00
Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 9.521.569.335 952.156.933.500

Dalam hal HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD Ill ini hanya dilaksanakan oleh All selaku
pemegang saham mayoritas Perseroan dan pembeli siaga PMHMETD llI, maka All akan melaksanakan
HMETD yang menjadi haknya dan mengambil seluruh sisa saham yang tidak dilaksanakan, sehingga
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah PMHMETD |lI
secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Sebelum PMHMET!:) I-II Sesudah PMHMET!:) I-II
Jumlah Saham JumIaIT Nilai (%) Jumlah Saham JumIaI? Nilai (%)
Nominal Nominal

Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000 22.650.000.000 2.265.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
1. Axiata Investments

(Indonesia) Sdn. Bhd 6.559.247.263  655.924.726.300 61,16 8.963.003.152  896.300.315.200 68,27
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09 10.106.072 1.010.607.200 0,08
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03 3.019.765 301.976.500 0,02
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04 3.826.021 382.602.100 0,03
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03 3.409.069 340.906.900 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00 353.924 35.392.400 0,00
7. Publik (masing-masing di

bawah 5%) 4.088.224.862  408.822.486.200 38,12 4.088.224.862  408.822.486.200 31,14
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53 56.487.800 5.648.780.000 0,43
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00 13.128.430.665 1.312.843.066.500 100,00
Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 9.521.569.335 952.156.933.500

Keterangan lebih lanjut mengenai PMHMETD Ill dapat dilihat pada Bab | Penambahan Modal Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Il di Prospektus ini.

3. Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil PMHMETD Iii

Seluruh dana hasil PMHMETD |lll, setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang menjadi kewajiban
Perseroan, akan dipergunakan untuk melunasi dan/atau melunasi sebagian utang Perseroan

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana yang diperoleh dari hasil PMHMETD
Il dapat dilihat pada Bab Il Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil PMHMETD Il di
Prospektus ini.

4. Ikhtisar Data Keuangan Penting
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama
dengan laporan keuangan Perseroan dan entitas anaknya (selanjutnya bersama Perseroan disebut

“Grup”) beserta catatan atas laporan keuangan tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini. Untuk
informasi lebih lanjut, investor juga harus membaca Bab V - Analisis dan Pembahasan Manajemen.
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Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian Grup pada tanggal 30 Juni 2022 dan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 beserta catatan atas laporan
keuangan konsolidasian dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 Perseroan beserta catatan atas laporan
keuangan.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus
ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0239).

Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
pada tabel dibawah ini diambil dari informasi keuangan Perseroan yang tidak diaudit untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yang muncul sebagai periode komparatif atas laporan
keuangan yang telah diaudit tersebut. Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 telah direviu oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan Standar Perikatan Reviu 2410 dalam laporannya yang
diterbitkan kembali tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP 0239).

Data Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember
2022 2021 2020 2019
Jumlah Aset 76.418.059 72.753.282 67.744.797 62.725.242
Jumlah Liabilitas 56.082.024 52.664.537 48.607.431 43.603.276
Jumlah Ekuitas 20.336.035 20.088.745 19.137.366 19.121.966
Jumlah Liabilitas Dan Ekuitas 76.418.059 72.753.282 67.744.797 62.725.242

Data Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019
Pendapatan 14.074.829 12.974.199 26.754.050 26.009.095 25.132.628
Laba sebelum pajak penghasilan 728.082 842.279 1.707.540 146.211 1.144.117
Laba periode/tahun berjalan 617.012 715.958 1.287.807 371.598 712.579
Laba komprehensif 672.036 742.220 1.303.500 345.176 725.857
Laba bersih per saham 58 67 121 35 67

(*) Reviu
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Data Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk periode-periode

enam bulan yang berakhir Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

Keterangan pada 30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan dan operator lain 13.704.422 11.852.032  25.655.307 26.443.513  26.644.737
Pembayaran kepada pemasok dan beban lain (5.104.862) (4.970.525) (12.565.939) (11.337.040) (13.222.743)
Pembayaran pada karyawan (607.970) (692.634) (1.175.406) (1.197.547) (1.195.185)
Kas yang dihasilkan dari operasi 7.991.590 6.188.873  11.913.962 13.908.926  12.226.809
Penghasilan keuangan yang diterima 30.253 38.394 88.843 179.313 110.813
Penerimaan bersih pengembalian pajak
penghasilan badan - - 8.765 27.713 66.696
Pembayaran Pajak Penghasilan badan dan pajak
final (51,113) (23,013) (48,313) (166,467) (47,291)
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas
operasi 7.970.730 6.204.254  11.963.257 13.949.485 12.357.027
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (4.454.537) (4.069.925) (7.292.595) (7.766.226) (9.096.137)
Investasi pada entitas asosiasi (2.641.518) - - - -
Penerimaan dari aset lain-lain - - 52.208 55.205 48.287
Akuisisi entitas anak, setelah dikurangi kas yang
diperoleh (329.309) - - - -
Penerimaan dari penjualan menara 49.590 - - 1.989.080 -
Penerimaan dari penjualan aset tertentu 19.723 29.289 29.289 78.716 -
Penerimaan dari aset tetap yang dijual 1.793 231.952 275.070 121.871 327.137
Penerimaan dari penggantian klaim asuransi 3.463 4.560 5.065 23.407 28.300
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi (7.350.795) (3.804.124) (6.930.963) (5.497.947) (8.692.413)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran pinjaman jangka panjang (1.000.000) (350.000) (730.000) (4.079.600) (950.000)
Pembayaran bunga pinjaman jangka panjang (210.852) (163.789) (356.231) (545.610) (783.801)
Pembayaran pokok liabilitas sewa (2.609.099) (2.454.456) (3.474.718) (3.039.040) (1.216.931)
Pembayaran bunga liabilitas sewa (1.034.966) (1.061.777)  (1.790.150) (1.255.552) (833.496)
Penerimaan dari penjualan dan sewa balik 262.503 - - 1.924.419 -
Pembayaran bunga utang obligasi (21.586) (46.191) (92.383) (99.185) (131.181)
Pembayaran imbal hasil ijarah (79.957) (100.491) (200.981) (259.482) (313.232)
Pembayaran sukuk ijarah (252.000) - (399.000) (1.076.000) (358.000)
Pembayaran utang obligasi (191.000) - (450.000) (310.000) (328.000)
Penerimaan bersih pinjaman jangka panjang 4.403.827 1.497.750 2.497.750 1.997.000 599.550
Penerimaan dari sukuk ijarah - - - - 640.000
Penerimaan dari utang obligasi - - - - 634.000
Pembelian kembali saham treasuri - - - (134.445) -
Pembayaran dividen kas (544.078) (282.139) (338.182) (213.024) -
Biaya penerbitan sukuk ijarah - - - - (2.257)
Biaya penerbitan utang obligasi - - - - (2.406)
Biaya Penerbitan Saham - (67) (67) (56) -
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan (1.277.208)  (2.961.160) (5.333.962) (7.090.575) (3.090.754)
(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan setara kas (657.273) (561.030) (301.668) 1.360.963 573.860
Kas dan setara kas pada awal periode/tahun 2.664.387 2.965.589 2.965.589 1.603.445 1.047.115
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas
dan setara kas 1.297 1.559 466 1.181 (17.530)
Kas dan setara kas pada akhir periode/tahun 2.008.411 2.406.118 2.664.387 2.965.589 1.603.445
(*) Reviu
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Rasio Keuangan Penting Konsolidasian

30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan

Pendapatan 8,5% -0,8% 2,9% 3,5% 9,6%
Beban 10,7% 10,9% -2,6% 6,9% -15,0%
Laba usaha** -4,1% -37,6% 51,6% -19,6% -218,2%
Laba sebelum pajak penghasilan -13,6% -56,3% 1.067,9% -87,2% -126,0%
Laba periode/tahun berjalan -13,8% -58,9% 246,6% -47,9% -121,6%
Laba komprehensif -9,5% -57,8% 277,6% -52,4% -122,1%
Aset 5,0% -0,4% 7,4% 8,0% 8,9%
Liabilitas 6,5% -1,3% 8,3% 11,5% 11,0%
Ekuitas 1,2% 2,0% 5,0% 0,1% 4,2%
Rasio Usaha

Laba usaha/pendapatan 13,4% 15,2% 14,9% 10,1% 13,0%
Laba periode/tahun berjalan/ pendapatan 4,4% 5,5% 4,8% 1,4% 2,8%
Laba komprehensif/pendapatan 4,8% 57% 4,9% 1,3% 2,9%
Laba usaha/ekuitas 9,3% 10,1% 19,9% 13,8% 17,1%
Laba periode/tahun berjalan/ekuitas 3,0% 3,7% 6,4% 1,9% 3,7%
Laba komprehensif/ekuitas 3,3% 3,8% 6,5% 1,8% 3,8%
Laba usaha/aset 2,5% 2,9% 5,5% 3,9% 5,2%
Laba periode/tahun berjalan/aset 0,8% 1,1% 1,8% 0,5% 1,1%
Laba komprehensif/aset 0,9% 1,1% 1,8% 0,5% 1,2%
Rasio Keuangan

Aset/liabilitas (x) 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4
Liabilitas/ekuitas (x) 2,8 2,5 2,6 2,5 23
Liabilitas/aset (x) 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
Utang***/EBITDA**** (x) 1,0 0,8 0,8 0,7 1,3
Aset lancar/liabilitas lancar (Current Ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Interest Coverage Ratio (x) ***** 5,8 57 58 53 4,7
Debt Service Coverage Ratio (x) ****** 1,0 1,2 1,3 1,4 0,8
Rasio Lancar (current ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Rasio cepat (quick ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Rasio kas (cash ratio) (x) 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1
Debt*** to Equity Ratio (x) 0,7 0,5 0,5 0,5 0,7
Debt*** to Total Asset Ratio (x) 0,2 0,2 0,1 0,1 0,2
Return on Equity (ROE) 3,0% 3,7% 6,4% 1,9% 3,7%
Return on Assets (ROA) 0,8% 1,1% 1,8% 0,5% 1,1%
* Reviu

> Laba usaha didefinisikan sebagai penjumlahan dari pendapatan dengan beban diluar biaya keuangan, penghasilan
keuangan dan bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi.

b Utang/Debt adalah jumlah utang pokok dan premium/diskon (jika ada) yang mengandung bunga yang harus dibayar
sebagaimana dibuktikan dengan notes, surat utang, sukuk atau instrumen serupa lainnya.

****  EBITDA didefinisikan sebagai laba/(rugi) periode/tahun berjalan sebelum beban penyusutan, beban amortisasi,
keuntungan/(kerugian) selisih kurs-bersih, biaya dan penghasilan keuangan, keuntungan dari penjualan dan sewa-balik
menara, lain-lain (terutama terdiri dari pajak penghasilan final, penambahan/(pemulihan) provisi dan keuntungan penjualan
dan pelepasan aset tetap), bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi dan (beban)/manfaat pajak penghasilan.

***** Rasio kemampuan operasional perusahaan menutupi beban bunga. Formula Interest Coverage Ratio adalah EBITDA
dibagi dengan beban bunga bersih (net). Beban bunga bersih (net) didefinisikan sebagai selisih antara biaya keuangan
(Finance Cost) dan penghasilan keuangan (Finance Income).

% Rasio perbandingan antara EBITDA dengan Utang.
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Rasio Terkait Perjanjian Kredit Perseroan

30 Juni 2022
Persyaratan Pencapaian

Uraian

Fasilitas Kredit Perbankan
Debt* to EBITDA (termasuk finance lease) (x) <45 3,0

* Utang/Debt adalah jumlah utang pokok dan premium/diskon (jika ada) yang mengandung bunga yang harus dibayar
sebagaimana dibuktikan dengan notes, surat utang, sukuk atau instrumen serupa lainnya.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan telah memenuhi semua rasio keuangan yang dipersyaratkan
dalam perjanjian pinjaman.

5. Faktor Risiko

Berikut adalah risiko-risiko yang disusun berdasarkan bobot risiko yang dihadapi Grup dalam
menjalankan kegiatan usahanya:

RISIKO-RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN USAHA GRUP DAN INDUSTRI TELEKOMUNIKASI

1. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha
Perseroan

Risiko utama Perseroan adalah risiko persaingan industri telekomunikasi seluler Indonesia yang
sangat kompetitif. Pesaing utama Perseroan adalah PT Telekomunikasi Selular (“Telkomsel”) dan
PT Indosat Tbk (“Indosat Ooredoo Hutchison”) serta PT Smartfren Telecom Tbk (“Smartfen”).

2. Risiko Usaha

e  Perseroan membutuhkan belanja modal yang signifikan untuk terus menyebarkan jaringan 4G

LTE dan di masa depan untuk jaringan 5G

Proposisi konvergensi digital Perseroan mungkin tidak berhasil mengatasi dinamika industri

Ketersediaan spektrum yang terbatas dapat membatasi pertumbuhan Perseroan

Kongesti jaringan dapat membatasi pertumbuhan Perseroan

Merek Perseroan bergantung pada keandalan jaringan Perseroan

Peningkatan biaya frekuensi signifikan dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis,

kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan

e Pemerintah adalah pemegang saham mayoritas tidak langsung dari pesaing utama Perseroan
(Telkomsel) dan dapat lebih memprioritaskan bisnis Telkomsel dari bisnis Perseroan

e Perseroan bergantung pada sejumlah pemasok utama yang memasok dan memelihara
infrastruktur jaringan Perseroan yang mungkin sulit untuk diganti

e Perseroan bergantung pada perjanjian interkoneksi yang berkaitan dengan penggunaan
jaringan telepon seluler dan fixed-line milik pesaing

e Pertanggungan asuransi Perseroan yang ada mungkin tidak mencukupi dan pertanggungan di
masa mendatang mungkin sulit atau membutuhkan biaya untuk didapatkan
Perseroan dihadapkan pada risiko yang berkaitan dengan operasi dan perluasan jaringan
Operasional Perseroan dapat terganggu dengan penentangan masyarakat setempat

e Pembobolan keamanan jaringan atau teknologi informasi dapat berdampak merugikan
terhadap bisnis Perseroan

e Perseroan mungkin tidak mampu melindungi kekayaan intelektual Perseroan secara memadai,

yang dapat merusak nilai merek dan produk Perseroan serta berdampak secara merugikan

terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil kegiatan operasional, arus kas, dan prospek Perseroan

Bisnis Perseroan bergantung pada sistem penagihan dan pengendalian kredit yang canggih

Data operasi terkait pelanggan Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan antar periode

Perseroan secara signifikan bergantung pada jaringan distribusi tradisional nasional Perseroan

Perseroan secara historis menerima dukungan dari Axiata dan mungkin tidak akan terus

menerima dukungan tersebut di masa mendatang
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Tidak ada jaminan apakah pelanggan dalam masa tenggang (grace period) baru-baru ini
menghasilkan pendapatan dan karena itu merupakan bagian dari basis sumber pendapatan
Perseroan

Perseroan bergantung pada keahlian manajemen dan karyawan

Sewa kantor pusat Perseroan, XL Axiata Tower, dapat terpengaruhi oleh proses litigasi dan
peraturan terkait dengan dugaan korupsi yang diajukan terhadap Surya Darmadi

3. Risiko Umum

Perseroan beroperasi dalam lingkungan hukum dan peraturan yang mengalami reformasi
signifikan

Perseroan mungkin tidak mampu mengelola risiko devisa atau risiko yang diasosiasikan
dengan depresiasi atau volatilitas Rupiah

Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat berdampak merugikan yang material
terhadap perekonomian Indonesia dan bisnis Perseroan

Perseroan berhadapan dengan risiko hukum dan peraturan di Republik Indonesia

Indonesia terletak di zona gempa dan memiliki risiko geologis yang signifikan dan bencana
alam lainnya yang dapat menyebabkan keresahan sosial dan kerugian ekonomi

Risiko Yang Berkaitan Dengan Saham Perseroan

Pasar efek Indonesia relatif kecil dan peraturan yang mengatur pasar efek Indonesia berbeda
dari pasar lainnya, yang dapat menyebabkan harga pasar efek yang tercatat menjadi lebih
fluktuatif

Kondisi pasar dan ekonomi dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan untuk Saham
Perseroan, yang dapat berfluktuasi tinggi

Tidak terdapat jaminan bahwa Perseroan akan mampu membayar pendapatan dividen
Saham yang tercatat di BEI tunduk pada peraturan automatic rejection BEI

Hukum Indonesia mungkin berbeda dari hukum vyurisdiksi lainnya sehubungan dengan
penyelenggaraan, dan hak pemegang saham untuk hadir dan memberikan suara pada, rapat
umum pemegang saham

Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS atau mata uang lainnya akan memengaruhi
mata uang asing yang setara dengan nilai Saham dan setiap dividen Perseroan

Hak investor untuk berpartisipasi dalam penawaran saham di kemudian hari oleh Perseroan
dapat dibatasi, yang akan mengakibatkan dilusi kepemilikan saham

Pemegang Saham yang tidak (atau tidak diizinkan untuk) memperoleh Saham HMETD dalam
Penerbitan Saham Baru akan mengalami dilusi kepemilikannya atas Perseroan

Terdapat kemungkinan pasar surat berharga Indonesia menyediakan lebih sedikit informasi
daripada pasar surat berharga di yurisdiksi lainnya

Investor mungkin diminta untuk menyelesaikan pembelian atas Saham Baru jika PMHMETD
Il diperlukan untuk dilanjutkan dan diselesaikan meskipun terjadi perubahan material yang
merugikan dalam kondisi moneter, keuangan, politik atau ekonomi internasional atau nasional
atau peristiwa lain yang bersifat memaksa, keadaan kahar atau perubahan material yang
merugikan dalam hal-hal termasuk dalam bisnis atau kondisi keuangan Perseroan

Penjualan Saham Perseroan di masa depan dapat berdampak buruk pada harga pasarnya
Harga Saham Perseroan telah berfluktuasi secara signifikan di masa lalu dan dapat terus
berfluktuasi secara luas

Pemegang saham di luar negeri terekspos pada risiko kurs

Seluruh faktor risiko yang dihadapi oleh Perseroan dalam melaksanakan kegiatan usaha telah
diungkapkan dan disusun berdasarkan bobot dan dampak masing-masing risiko terhadap kegiatan
usaha dan keuangan Perseroan.

Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
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6. Kebijakan Dividen

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Baru yang
ditawarkan dalam PMHMETD llI ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan Anggaran Dasar,
keputusan mengenai pembagian dividen ditetapkan berdasarkan keputusan pemegang saham pada
RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi. Pemegang saham Perseroan pada suatu tanggal
tertentu berhak atas jumlah dividen kas secara penuh yang disetujui, dan dapat dikenai pajak penghasilan
(withholding tax) yang berlaku di Indonesia.

Sejak tahun yang berakhir 31 Desember 2019, Perseroan menetapkan kebijakan dividen untuk
membagikan dividen sekurang-kurangnya 30% dari laba bersih yang dinormalisasi Perseroan pada
tahun sebelumnya. Perseroan telah membayarkan secara agregat masing-masing sebesar Rp213.024
juta, Rp338.182 juta dan Rp554.079 juta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, 2020 dan
2021. Dividen yang diterima oleh pemegang saham asing atas kepemilikan saham Perseroan akan
dikenakan pajak penghasilan (withholding tax) yang berlaku di Indonesia.

Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam
rangka pembagian dividen.

Perseroan mulai melakukan pembayaran dividen kepada pemegang saham Masyarakat sejak tahun
buku 2013.

Keterangan lebih lanjut mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X Keterangan tentang
Kebijakan Dividen di Prospektus ini.
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. PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU Il

Dalam rangka pelaksanaan PMHMETD lll, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui rencana

penambahan modal dengan memberikan HMETD dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

(“RUPSLDB”) tanggal 10 Agustus 2022 yang telah dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa PT XL Axiata Tbk. No. 16 tanggal 10 Agustus 2022, dibuat di hadapan

Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Jakarta Selatan, dengan hasil keputusan, antara lain, sebagai berikut:

(i) menyetujui penambahan modal ditempatkan dan disetor Perseroan melalui PMHMETD Il dengan
penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya sebesar 2.750.000.000 (dua miliar tujuh ratus lima puluh
juta) lembar saham baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per saham;

(i) memberikan kuasa kepada Dlreksi Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan PMHMETD |II;

(iii) menyetujui perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan tentang peningkatan
modal ditempatkan dan disetor sehubungan dengan pelaksanaan HMETD;

(iv) menyetujui untuk melimpahkan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk menyatakan jumlah
saham yang sesungguhnya telah dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan HMETD;

(v) menyetujui untuk memberikan kuasa kepada Direksi untuk menyatakan keputusan rapat
sehubungan dengan perubahan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan dalam bentuk akta
notaris.

Hasil RUPSLB tersebut telah diumumkan pada situs web Perseroan (www.xlaxiata.co.id) dan situs web
BEI pada tanggal 10 Agustus 2022, sesuai dengan POJK No. 15/2020.

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PMHMETD IIl sebanyak 2.403.755.889 (dua miliar
empat ratus tiga juta tujuh ratus lima puluh lima ribu delapan ratus delapan puluh sembilan) lembar
saham baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham. Setiap 25.000 (dua puluh
lima ribu) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”)
pada tanggal 16 Desember 2022 pukul 16.00 WIB mempunyai 5.633 (lima ribu enam ratus tiga puluh
tiga) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli
sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp2.080,- (dua ribu delapan puluh Rupiah).

Jumlah Saham Baru yang diterbikan dalam PMHMETD Il ini adalah jumlah maksimum saham
yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan pada BEI dengan senantiasa
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jumlah dana yang akan diterima
Perseroan dalam rangka PMHMETD Il ini seluruhnya berjumlah sebesar Rp4.999.812.249.120,-
(empat triliun sembilan ratus sembilan puluh sembilan miliar delapan ratus dua belas juta dua ratus
empat puluh sembilan ribu seratus dua puluh Rupiah).

Dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai dengan Peraturan OJK
No. 32/POJK.04/2015 pasal 33 tentang HMETD, maka hak atas pecahan saham tersebut waijib dijual
oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. HMETD dapat
diperdagangkan baik di dalam maupun di luar BEI sesuai POJK No. 32/2015 selama 5 (lima) Hari
Kerja mulai tanggal 20 Desember 2022 sampai dengan 26 Desember 2022. Pencatatan Saham Hasil
Pelaksanaan HMETD akan dilakukan di BEI mulai pada tanggal 20 Desember 2022. Tanggal terakhir
pelaksanaan HMETD adalah tanggal 26 Desember 2022 sehingga HMETD yang tidak dilaksanakan
sampai dengan tanggal tersebut tidak akan berlaku.

Berdasarkan Surat No. LM00940/2 tanggal 7 September 2022 tentang Surat Pernyataan terkait Rencana
PUT Ill dari All tertanggal 7 September 2022, All menyatakan bahwa sebagai Pemegang Saham Utama
dan pemilik 6.559.247.263 (enam miliar lima ratus lima puluh sembilan juta dua ratus empat puluh
tujuh ribu dua ratus enam puluh tiga) lembar saham dalam Perseroan, All akan melaksanakan seluruh
HMETD yang dimilikinya dalam PMHMETD IIl, dengan jumlah sebesar Rp3.074.093.553.440,- (tiga
triliun tujuh puluh empat miliar sembilan puluh tiga juta lima ratus lima puluh tiga ribu empat ratus
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empat puluh Rupiah) atau 1.477.929.593 (satu miliar empat ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus
dua puluh sembilan ribu lima ratus sembilan puluh tiga) saham, dan dalam kapasitasnya sebagai
Pembeli Siaga juga akan membeli sisa saham baru yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham
Perseroan lainnya dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.925.718.695.680,- (satu triliun
sembilan ratus dua puluh lima miliar tujuh ratus delapan belas juta enam ratus sembilan puluh lima ribu
enam ratus delapan puluh Rupiah) atau dengan jumlah sebanyak-banyaknya 925.826.296 (Sembilan
ratus dua puluh lima juta delapan ratus dua puluh enam ribu dua ratus Sembilan puluh enam) saham.
All juga memiliki dana yang cukup dan sanggup untuk melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi
haknya sesuai porsi bagian kepemilikan sahamnya (secara proporsional) serta untuk bertindak sebagai
Pembeli Siaga dalam PMHMETD IIl, dengan tunduk pada penerimaan persetujuan dari Bank Negara
Malaysia. Persetujuan mana telah diterima melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September
2022. Axiata Group Berhad (AGB) telah menerima persetujuan dari Bank Negara Malaysia bagi All
untuk bertindak sebagai pembeli siaga dan untuk memesan saham baru pada rencana PMHMETD Il
Perseroan melalui surat Bank Negara Malaysia tanggal 22 September 2022.

Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD Il ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh
pemegang saham atau pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang
saham atau pemegang bukti HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya
dengan ketentuan dalam hal jumlah permintaan atas Saham Baru yang tidak dipesan melebihi Saham
Baru yang tersedia, maka jumlah Saham Baru yang tersedia harus dialokasikan secara proporsional
berdasarkan atas jumlah HMETD yang dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham atau
pemegang bukti HMETD yang meminta penambahan Saham Baru berdasarkan harga pemesanan.
Apabila setelah alokasi pemesanan Saham Baru tambahan masih terdapat sisa Saham Baru sisa
Publik, maka berdasarkan Perjanjian Pembelian Siaga Saham tanggal 8 September 2022 antara All
dan Perseroan dalam rangka Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Il (Perjanjian Pembelian Siaga Saham), All sebagai pembeli siaga, wajib membeli seluruh
sisa Saham Baru tersebut.
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PT XL Axiata Tbk

Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam
usaha penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau multimedia

Kantor Pusat:
XL Axiata Tower
JL. H.R. Rasuna Said Blok X5 Kav. 11 — 12
Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan 12950 — Indonesia
Telepon: (021) 5761881 Faksimili: (021) 5761880
www.xlaxiata.co.id
corpsec@xl.co.id

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN INDUSTRI
TELEKOMUNIKASI SELULER INDONESIA YANG SANGAT KOMPETITIF. FAKTOR RISIKO PERSEROAN
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH RISIKO HARGA DAN LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN
YANG DIPENGARUHI OLEH KONDISI PASAR MODAL INDONESIA.

DALAM KURUN WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN
DALAM RANGKA PMHMETD Il INI, PERSEROAN BELUM BERENCANA UNTUK MENERBITKAN ATAU
MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM
DI LUAR YANG DITAWARKAN DALAM PMHMETD Il INI
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1.1 Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus Perseroan per tanggal 30 November 2022,
yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan,
susunan pemegang saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. 6.559.247.263 655.924.726.300 61,16
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00
7. Publik (masing-masing di bawah 5%) 4.088.224.862 408.822.486.200 38,12
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00
Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 -

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD Il ini dilaksanakan seluruhnya oleh
pemegang saham Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan sebelum dan setelah PMHMETD
Il secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Sebelum PMHMET!) I-II Sesudah PMHMET!) I-II
Jumlah Saham JumIaIT Nilai (%) Jumlah Saham Jumlar! Nilai (%)
Nominal Nominal

Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000 22.650.000.000 2.265.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
1. Axiata Investments

(Indonesia) Sdn. Bhd 6.559.247.263  655.924.726.300 61,16 8.037.176.856  803.717.685.600 61,22
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09 12.383.172 1.238.317.200 0,09
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03 3.700.179 370.017.900 0,03
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04 4.688.100 468.810.000 0,04
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03 4.177.200 417.720.000 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00 433.670 43.367.000 0,00
7. Publik (masing-masing di

bawah 5%) 4.088.224.862  408.822.486.200 38,12 5.009.383.688 500.938.368.800 38,16
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53 56.487.800 5.648.780.000 0,43
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00 13.128.430.665 1.312.843.066.500 100,00
Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 9.521.569.335 952.156.933.500

Dalam hal HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD Il ini hanya dilaksanakan oleh All selaku
pemegang saham mayoritas Perseroan dan pembeli siaga PMHMETD lll, maka All akan melaksanakan
HMETD yang menjadi haknya dan mengambil seluruh sisa saham yang tidak dilaksanakan, sehingga
struktur permodalan Perseroan sebelum dan setelah PMHMETD Il secara proforma adalah sebagai
berikut:
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Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Sebelum PMHMET!D I.II Sesudah PMHMET!) I.II
Jumlah Saham J“;l‘"a'f Nital o)y jumlah Saham JumiahNilai o,
ominal Nominal

Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000 22.650.000.000 2.265.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
1. Axiata Investments

(Indonesia) Sdn. Bhd 6.559.247.263  655.924.726.300 61,16 8.963.003.152  896.300.315.200 68,27
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09 10.106.072 1.010.607.200 0,08
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03 3.019.765 301.976.500 0,02
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04 3.826.021 382.602.100 0,03
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03 3.409.069 340.906.900 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35.392.400 0,00 353.924 35.392.400 0,00
7. Publik (masing-masing di

bawah 5%) 4.088.224.862  408.822.486.200 38,12 4.088.224.862  408.822.486.200 31,14
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53 56.487.800 5.648.780.000 0,43
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00 13.128.430.665 1.312.843.066.500 100,00
Saham dalam Portepel 11.925.325.224 1.192.532.522.400 9.521.569.335 952.156.933.500

Pemegang Saham lama yang juga merupakan pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya

unt

uk membeli Saham Baru dalam rangka PMHMETD IlI ini dapat menjual haknya kepada pihak lain

dari tanggal 20 Desember 2022 sampai dengan tanggal 26 Desember 2022 baik melalui Bursa Efek

Ind

onesia maupun di luar Bursa Efek Indonesia sesuai dengan POJK No. 32/2015.

Pemegang Saham lama yang tidak melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan
dalam PMHMETD Il ini sesuai dengan porsi HMETD-nya akan mengalami penurunan persentase
kepemilikan sahamnya (dilusi) dalam jumlah yang cukup material yaitu maksimum sebesar 18,31%
(delapan belas koma tiga satu persen).

Pada tanggal 10 Agustus 2022, Perseroan telah menyelenggarakan RUPSLB yang telah menyetujui
hal-hal sebagai berikut:

1.

1.2

Persetujuan atas rencana perseroan untuk melakukan penambahan modal perseroan dengan
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) melalui mekanisme PMHMETD IlI
sebanyak-banyaknya sebesar 2.750.000.000 saham baru dengan nilai nominal Rp100,- per lembar
saham berdasarkan POJK No. 32/2015

Persetujuan atas perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan tentang
peningkatan modal ditempatkan dan disetor, sehubungan dengan pelaksanaan HMETD.
Persetujuan perubahan susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan.

Keterangan tentang HMETD

Pemegang saham yang berhak menerima HMETD

Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal
16 Desember 2022 berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap pemegang
25.000 (dua puluh lima ribu) Saham Lama berhak atas 5.633 (lima ribu enam ratus tiga puluh tiga)
HMETD, dimana setiap 1 HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 Saham
Baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham sebesar harga pelaksanaan
sebesar Rp2.080,- (dua ribu delapan puluh Rupiah) setiap saham.
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Pemegang HMETD yang sah

Pemegang HMETD yang sah adalah:

i. Para pemegang saham Perseroan yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-
nya, atau

i. Pembeli/pemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom endorsemen
Sertifikat Bukti HMETD, atau

iii. Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, sampai dengan tanggal terakhir
periode perdagangan HMETD.

Perdagangan HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama periode
perdagangan HMETD, yaitu mulai tanggal 20 Desember 2022 sampai dengan 26 Desember 2022.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan
perpajakan dan ketentuan di bidang pasar modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD
tersebut diperdagangkan. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil
keputusan, sebaiknya berkonsultasi atas biaya sendiri dengan penasihat investasi, perantara
pedagang efek, manajer investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasihat profesional
lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI dan yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD
hanya bisa diperdagangkan di luar bursa.

Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara
pemindahbukuan atas rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI.

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

Berdasarkan Surat Keputusan BEI No. SK. Kep-00061/BEI/07-2021 perihal Perdagangan Efek
Bersifat Ekuitas, satuan perdagangan HMETD di Pasar Reguler dan Pasar Tunaiditetapkan sebanyak
100 HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar
Negosiasi dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk. Adapun berdasarkan Surat
Keputusan Direksi BEI No. Kep-00098/BEI/12-2021 perihal Perubahan Pedoman Perdagangan
PT Bursa Efek Indonesia, perdagangan HMETD dilakukan pada setiap hari bursa (i) dari pukul 09.00
sampai dengan pukul 12.00 waktu Jakarta Automated Trading System (“JATS”) untuk perdagangan
pada hari Senin sampai dengan Kamis dan (ii) dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.30 waktu
JATS untuk perdagangan pada hari Jumat. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan
pada hari bursa yang sama dengan dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya
pukul 15.00 WIB. Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat
melaksanakannya melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian.

Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian.

Bentuk HMETD

Bagi pemegang saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan
Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama
dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan
untuk membeli Saham Baru, jumlah Saham Baru yang akan dibeli, jumlah harga yang harus
dibayar, jumlah pemesanan Saham Baru tambahan, kolom endorsemen dan keterangan lain yang
diperlukan.
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Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan
tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMIETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD
ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang ditunjuk masing-masing
pemegang saham di KSEI.

e. Permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD
Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari
HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat menghubungi BAE
Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat
melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 20 Desember 2022 sampai dengan
26 Desember 2022.

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu sebesar Rp25.000
(dua puluh lima ribu Rupiah) per Sertifikat Bukti HMETD baru hasil pemecahan. Biaya tersebut
belum termasuk Pajak Pertambahan Nilai 11%.

f. Nilai Teoritis HMETD
Nilai teoritis dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda
dari HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran
yang ada pada saat ditawarkan.

Berikut disajikan perhitungan nilai teoritis HMETD dalam PMHMETD Il ini. Perhitungan di bawah
ini hanya merupakan ilustrasi teoritis dan bukan dimaksudkan sebagai jaminan ataupun perkiraan
dari nilai teoritis HMETD. llustrasi diberikan untuk memberikan gambaran umum dalam menghitung
nilai teoritis HMETD.

Diasumsikan harga pasar satu saham = Rpa
Harga saham PMHMETD Il = Rpb
Jumlah saham yang beredar sebelum PMHMETD Il = A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PMHMETD Ill = B
Jumlah saham yang beredar setelah PMHMETD Il = A+B
Harga teoritis saham baru = (RpaxA)+(RpbxB)
(A+B)
= Rpc
Harga teoritis HMETD = Rpc—-Rpb

g. Pecahan HMETD
Sesuai dengan POJK No. 32/2015, maka hak atas pecahan saham tersebut wajib dijual oleh
Perseroan dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan.

h. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk
membeli Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PMHMETD Il dan diterbitkan
untuk pemegang saham yang berhak yang belum melakukan konversi saham. Sertifikat Bukti
HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat
diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD
dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank
Kustodiannya.
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1.3 Informasi mengenai Saham Perseroan

Berikut adalah historis kinerja saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia meliputi harga tertinggi, harga
terendah dan volume perdagangan setiap bulan dalam periode 12 (dua belas) bulan terakhir sebelum
Pernyataan Pendaftaran disampaikan kepada OJK:

No. Bulan Harga Tertinggi Harga Terendah Total Volume Perdagangan
(Rp/lembar) (Rp/lembar) (lot)
1 1-8 September 2022 2.720 2.600 118.018.000
2 Agustus 2022 3.380 2.210 567.846.400
3 Juli 2022 2.610 2.210 447.250.000
4 Juni 2022 2.740 2.230 638.680.000
5 Mei 2022 3.150 2.570 342.470.000
6  April 2022 3.380 2.550 624.070.000
7 Maret 2022 2.930 2.530 471.510.000
8 Februari 2022 3.350 2.760 285.760.000
9 Januari 2022 3.370 2.920 230.050.000
10 Desember 2021 3.240 3.020 286.260.000
11 November 2021 3.160 2.860 434.490.000
12 Oktober 2021 3.270 2.820 633.860.000
13 9 - 30 September 2021 3.080 2.550 483.691.004

Sumber: Bloomberg
Dalam 3 (tiga) tahun terakhir, Perseroan tidak pernah mengalami penghentian perdagangan saham.
1.4 Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Dengan dilaksanakannya seluruh HMETD, maka jumlah saham yang dicatatkan Perseroan di BEI
adalah sebanyak 13.128.430.665 (tiga belas miliar seratus dua puluh delapan juta empat ratus tiga
puluh ribu enam ratus enam puluh lima) saham atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah PMHMETD lll, yang terdiri dari 10.724.674.776 (sepuluh miliar
tujuh ratus dua puluh empat juta enam ratus tujuh puluh empat ribu tujuh ratus tujuh puluh enam) Saham
Lama dan 2.403.755.889 (dua miliar empat ratus tiga juta tujuh ratus lima puluh lima ribu delapan ratus
delapan puluh sembilan) Saham Baru yang berasal dari PMHMETD |II ini. Tidak ada pembatasan-
pembatasan atas pencatatan saham di BEI.

1.5 Informasi Mengenai Saham Treasuri Perseroan

Berikut adalah informasi historis pelaksanaan pembelian kembali saham yang dilakukan oleh Perseroan
pada tahun 2020:

Periode pembelian kembali saham 7 April 2020 - 6 Juli 2020
Jumlah saham yang dibeli kembali saham (saham) 56.487.800
Harga rata-rata pembelian kembali saham (Rp/lembar) Rp 2.376,439
Nilai pembelian kembali saham (Rp) 134.445.185.892




& XL axiata

. RENCANAPENGGUNAAN DANAYANG DIPEROLEH DARI

HASIL PMHMETD Il

Seluruh dana hasil PMHMETD |ll, setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang menjadi kewajiban
Perseroan, akan dipergunakan untuk melunasi dan/atau melunasi sebagian utang Perseroan, yaitu

sebagai berikut:

1. Sebanyak-banyaknya Rp990.000.000.000 (sembilan ratus sembilan puluh miliar Rupiah) akan
digunakan melunasi utang Perseroan kepada PT Bank Permata Tbk., dengan rincian sebagai

berikut :

Nama Kreditur

PT Bank Permata Tbk

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Akta Perjanjian Fasilitas No. 106 tanggal 25 September
2020 sebagaimana terakhir kali diubah dengan
Addendum Kedua Perjanjian Kredit Nomor 62 Tanggal
18 April 2022 sehubungan dengan fasilitas kredit
berjangka dan fasilitas berulang (revolving loan)
masing — masing sejumlah Rp 1.500.000.000.000 dan
Rp 1.000.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp 990.000.000.000 (sembilan ratus sembilan puluh
milyar Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp 990.000.000.000 (sembilan
ratus sembilan puluh milyar Rupiah)

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

Rp0

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

JIBOR 3 bulan ditambah 1.50% per tahun

Jatuh tempo fasilitas

25 Juni 2026

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas kredit tersebut akan digunakan untuk
pembiayaan kebutuhan perusahaan secara umum,
pembiayaan barang modal yang bersifat rutin atau
tahunan (annual atau regular capital expenditure),
beban operasional dan/atau kebutuhan pembayaran
kembali utang.

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Perseroan dapat membayar kembali sebagian
atau seluruh jumlah uang yang terutang sebelum
tanggal jatuh waktu sebagaimana ditentukan dalam

Daftar Angsuran, tanpa dikenakan denda, biaya dan

ongkos dalam bentuk atau nama apa pun sepanjang

mengindahkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Perseroan memberitahukan secara tertulis kepada
BANK PERMATA sekurang-kurangnya 7 (tujuh)
Hari Kerja sebelumnya tentang rencana untuk
melakukan pembayaran kembali yang dipercepat,
dengan menyebutkan jumlah dan tanggal
pembayaran akan dilaksanakan;

b. Setiapjumlahfasilitas yang telah dilunasi tidak dapat
ditarik kembali dan setiap percepatan pembayaran
harus dilakukan dengan bunga yang masih harus
dibayar atas jumlah yang dibayar lunas;

c. Pembayaran dilakukan atas baki debit yang akan
jatuh tempo paling terakhir terlebih dahulu;

d. Percepatan pembayaran dilakukan pada saat jatuh
tempo tanggal pembayaran bunga;
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Besarnya jumlah minimum agregat pembayaran
kembali sebesar Rp5.000.000.000,- (lima miliar
Rupiah) dan dalam kelipatan-kelipatan integral dari
Rp1.000.000.000,- (satu miliar Rupiah) untuk kelebihan
dari jumlah tersebut.

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan

Kuartal 4 (Q4) 2022 dan Kuartal 1 (Q1) 2023

Sumber dana untuk pembayaran bunga

Kas internal

2. Sebanyak-banyaknya Rp900.000.000.000 (sembilan ratus miliar Rupiah) akan digunakan untuk
melunasi utang Perseroan kepada PT Bank Central Asia Tbk., dengan rincian sebagai berikut:

Nama Kreditur

PT Bank Central Asia Tbk

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017
sebagaimana terakhir kali diubah dengan Akta
Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 10
tanggal 4 Mei 2020 sehubungan dengan Fasilitas Kredit
Investasi 1, 2, dan 3 yang masing — masing sejumlah
Rp1.500.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp900.000.000.000 (sembilan ratus miliar Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp900.000.000.000 (sembilan
ratus miliar Rupiah)

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

RpO0

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

JIBOR 3 bulan ditambah 1.50% per tahun

Jatuh tempo fasilitas

7 September 2023

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas Kredit digunakan untuk pembiayaan
pengadaan barang modal (capital expenditure),
pembiayaan kembali utang, dan pembiayaan umum
(general purposes)

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Dapat membayar kembali sebagian atau seluruh jumlah
uang yang terutang sebelum tanggal jatuh waktu
sebagaimana ditentukan dalam daftar angsuran tanpa
dikenakan denda, sepanjang mengindahkan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

a. memberitahukan secara tertulis kepada Bank
sekurang-kurangnya 5 (lima) hari kerja sebelumnya
tentang rencana untuk melakukan pembayaran
kembali yang dipercepat, dengan menyebutkan
jumlah dan tanggal pembayaran akan dilaksanakan,
pemberitahuan tersebut tidak dapat dibatalkan;

b. dilakukan pada tanggal pembayaran bunga;
dan

jumlah yang telah dibayarkan tersebut tidak dapat
ditarik kembali atau dipergunakan kembali dengan
alasan apa pun.

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan

Kuartal 1 (Q1) 2023

Sumber dana untuk pembayaran bunga

Kas internal
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3. Sebanyak-banyaknya Rp1.200.000.000.000 (satu triliun dua ratus miliar Rupiah) akan digunakan
untuk melunasi utang Perseroan kepada PT Bank Central Asia Tbk., dengan rincian sebagai berikut:

Nama Kreditur

PT Bank Central Asia Tbk

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017
sebagaimana terakhir kali diubah dengan Akta
Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 10
tanggal 4 Mei 2020 sehubungan dengan Fasilitas Kredit
Investasi 1, 2, dan 3 yang masing — masing sejumlah
Rp1.500.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp1.200.000.000.000 (satu triliun dua ratus miliar
Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp1.200.000.000.000 (satu
triliun dua ratus miliar Rupiah)

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

RpO0

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

JIBOR 3 bulan ditambah 1.50% per tahun

Jatuh tempo fasilitas

4 November 2025

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas Kredit digunakan untuk pembiayaan
pengadaan barang modal (capital expenditure),
pembiayaan kembali utang, dan pembiayaan umum
(general purposes)

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Dapat membayar kembali sebagian atau seluruh jumlah
uang yang terutang sebelum tanggal jatuh waktu
sebagaimana ditentukan dalam daftar angsuran tanpa
dikenakan denda, sepanjang mengindahkan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

a. memberitahukan secara tertulis kepada
Bank sekurang-kurangnya 5 (lima) hari kerja
seeblumnya tentang rencana untuk melakukan
pembayaran kembali yang dipercepat, dengan
menyebutkan jumlah dan tanggal pembayaran
akan dilaksanakan, pemberitahuan tersebut tidak
dapat dibatalkan;

b. dilakukan pada tanggal pembayaran bunga;

jumlah yang telah dibayarkan tersebut tidak dapat

ditarik kembali atau dipergunakan kembali dengan
alasan apa pun

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan

Kuartal 1 (Q1) 2023

Sumber dana untuk pembayaran bunga

Kas internal

4. Sebanyak-banyaknya Rp360.000.000.000 (tiga ratus enam puluh milyar Rupiah) akan digunakan
untuk pembayaran sebagian utang Perseroan dengan detil sebagai berikut :

Nama Kreditur

PT Bank UOB Indonesia

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Perjanjian KreditNo.012/01/2019tanggal 8 Januari 2019
sebagaimana terakhir kali diubah dengan Perubahan |
Terhadap Perjanjian Kredit No. 1187/11/2020 tanggal
8 Januari 2021 sehubungan dengan revolving credit
facility sejumlah Rp 2.000.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp 1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp 360.000.000.000 (tiga ratus
enam puluh miliar Rupiah)

10
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Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

Rp 640.000.000.000 (enam ratus empat puluh miliar
Rupiah)

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

- Suku Bunga rujukan ditambah majin per tahun
- Suku Bunga berarti JIBOR dan Marjin berarti
maksimal 1.50%

Jatuh tempo fasilitas

8 Januari 2023

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas Kredit diberikan untuk tujuan umum kebutuhan
usaha Perseroan.

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Pelunasan/Pembayaran Dipercepat (voluntary
prepayment) diperbolehkan tanpa denda atau biaya
lainnya. Break Cost akan dikenakan kepada Perseroan
apabila pembayaran semua atau bagian dari suatu
pinjaman atau Jumlah Terutang dibayarkan pada satu
hari selain hari terakhir dari satu Periode Bunga untuk
pinjaman tersebut.

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan

Kuartal 1 (Q1) 2023

Sumber dana untuk pembayaran bunga

Kas internal

5. Sebanyak-banyaknya Rp650.000.000.000 (enam ratus lima puluh milyar Rupiah) akan digunakan
untuk pembayaran sebagian utang Perseroan kepada PT Bank Permata Tbk., dengan rincian

sebagai berikut:

Nama Kreditur

PT Bank Permata Tbk

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Akta Perjanjian Fasilitas No. 106 tanggal 25 September
2020 sebagaimana terakhir kali diubah dengan
Addendum Kedua Perjanjian Kredit Nomor 62 Tanggal
18 April 2022 sehubungan dengan fasilitas kredit
berjangka dan fasilitas berulang (revolving loan)
masing — masing sejumlah Rp 1.500.000.000.000 dan
Rp 1.000.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp650.000.000.000 (enam ratus
lima puluh miliar Rupiah)

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

Rp350.000.000.000 (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah)

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

- JIBOR ditambah marijin
- Marjin sebesar minimal 0.80% per tahun

Jatuh tempo fasilitas

18 April 2023

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas Kredit digunakan untuk pembiayaan kebutuhan
perusahaan secara umum, pembiayaan barang modal
yang bersifat rutin atau tahunan (annual atau regular
capital expenditure), beban operasional dan/atau
kebutuhan pembayaran kembali utang.

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Diperkenankan melakukan pembayaran kembali
yang dipercepat tanpa pinalti dengan ketentuan
memberitahukan secara tertulis kepada Bank
sekurang-kurangnya 2 (dua) hari kerja sebelumnya
tentang rencana untuk melakukan pembayaran kembali
dipercepat.

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan

Kuartal 4 (Q4) 2022

Sumber dana untuk pembayaran bunga

Kas internal
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6. Sebanyak-banyaknya Rp900.000.000.000 (sembilan ratus miliar Rupiah) akan digunakan untuk
pembayaran sebagian utang Perseroan kepada MUFG Bank, Ltd. dengan rincian sebagai berikut :

Nama Kreditur

MUFG Bank, Ltd.

Perjanjian pinjaman beserta perubahan
terakhir

Perjanjian Fasilitas tanggal 9 Juni 2022 sehubungan
dengan Fasilitas Pinjaman Bergulir tanpa komitmen
sejumlah Rp1.900.000.000.000

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
pada saat prospektus diterbitkan

Rp1.900.000.000.000 (satu triliun sembilan ratus milyar
Rupiah)

Saldo pokok pinjaman yang akan
dibayarkan

Sebanyak-banyaknya Rp900.000.000.000 (sembilan
ratus miliar Rupiah)

Perkiraan saldo pokok pinjaman terutang
setelah pembayaran

Rp1.000.000.000.000 (satu triliun Rupiah)

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terafiliasi

Tingkat bunga

- JIBOR ditambah marijin
- Marjin sebesar minimal 0.75% per tahun

Jatuh tempo fasilitas

9 Desember 2023

Penggunaan dana pinjaman

Fasilitas kredit digunakan untuk pembiayaan aksi
korporasi terkait akusisi PT Link Net Tbk. dan keperluan
umum Perseroan

Prosedur dan Persyaratan Pembayaran
dipercepat atau Pelunasan maju

Nasabah dapat, jikaia memberikan Bank pemberitahuan
tertulis tidak kurang dari 5 (lima) Hari Kerja sebelumnya

(atau suatu jangka waktu yang lebih pendek jika Bank
setuju), membayar lebih awal seluruh atau sebagian
dari Pinjaman (tetapi jika sebagian, dalam suatu jumlah
yang mengurangi jumlah pinjaman minimal sebesar
Rp50.000.000.000 (lima puluh Miliar Rupiah) dan
kelipatannya).

Kuartal 4 (Q4) 2022

Kas internal

Rencana waktu pelaksanaan pelunasan
Sumber dana untuk pembayaran bunga

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum, Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi
penggunaan dana hasil PMHMETD Il ini kepada OJK dan mempertanggungjawabkan pada RUPS
tahunan Perseroan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat
secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember sampai dengan
seluruh dana hasil PMHMETD Il ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan
tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil
PMHMETD lIl ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. Perseroan
akan mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya di bidang pasar
modal, dalam penggunaan dana hasil PMHMETD Il ini.

Dalam hal terdapat dana hasil PMHMETD IIl yang belum direalisasikan, maka sesuai dengan POJK

No. 30/2015, Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan
likuid.
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Rencana penggunaan dana bersih hasil PMHMETD IIl untuk melunasi utang Perseroan kepada
kreditur bukan merupakan transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK Nomor
17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (POJK No. 17/2020) dan
bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK Nomor 42/POJK.04/2020
tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (POJK No. 42/2020), karena pelunasan
utang tersebut merupakan bagian dari pelaksanaan kewajiban Perseroan berdasarkan perjanjian
pinjaman terkait (yang juga telah memenuhi ketentuan POJK No. 17/2020, sebagaimana relevan) dan
bukan merupakan suatu transaksi baru atau suatu transaksi yang berdiri sendiri.

Rencana penggunaan dana bersih hasil PMHMETD IIl untuk melunasi utang Perseroan kepada kreditur
bukan merupakan transaksi benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020,
karena tidak terdapat perbedaan antara kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan
ekonomis pribadi anggota direksi, anggota dewan komisaris, pemegang saham utama, atau pengendali
yang dapat merugikan Perseroan.

Dalam hal nilai emisi bersih Perseroan setelah dikurangi biaya-biaya emisi tidak mencukupi untuk
pelunasan pinjaman, maka sisa pelunasan akan menggunakan internal kas Perseroan.

Sesuai dengan Peraturan OJK No0.33/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Bentuk dan
Isi Prospektus Dalam Rangka Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar
1,0901% dari nilai PMHMETD IIl yang meliputi:

e Biaya jasa profesi penunjang pasar modal sebesar 0,5011%, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan
Hukum sebesar 0,3506%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,1490%; dan biaya jasa Notaris
sebesar 0,0015%;

e Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar 0,0030%, yang merupakan biaya jasa BAE;

e Biaya jasa konsultasi keuangan (financial advisory fee) PT Mandiri Sekuritas dan Credit Suisse
(Singapore) Limited selaku financial advisor PMHMETD Il sebesar 0,4852%;

e Biaya pungutan oleh OJK terkait dengan pengajuan pendaftaran Pernyataan Pendaftaran dalam
rangka PMHMETD Il sebesar 0,0150%;

e Biaya lain-lain 0,0859%, termasuk biaya RUPS, pencatatan di BEI, auditor penjatahan, biaya
percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, biaya pemasangan iklan di surat kabar dan biaya-
biaya lain yang berhubungan dengan PMHMETD Il ini.

Perseroan telah sepenuhnya menggunakan Dana Hasil Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak

Memesan Efek Terlebih Dahulu Il dan menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana kepada
OJK melalui surat No. 171/CSEC/VI11/2016 tanggal 15 Juli 2016.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas Grup pada tanggal 30 Juni 2022 yang diambil dari laporan
posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2022.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus
ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0239).

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki total liabilitas sebesar Rp56.082.024 dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian Jumlah
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
- Pihak ketiga 9.862.533
- Pihak berelasi 272.046
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan 21.212
- Pajak lainnya 199.756
Beban yang masih harus dibayar 589.235
Pendapatan tangguhan 2.677.961
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 333.560
Provisi 38.088
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang
- Liabilitas sewa 4.897.210
- Pinjaman 3.380.085
- Sukuk ijarah 424.855
- Utang obligasi -
Liabilitas terkait kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 359
Jumlah liabilitas jangka pendek 22.696.900
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas sewa 21.733.870
Pinjaman jangka panjang 8.058.624
Sukuk ijarah 1.016.775
Utang obligasi 354.207
Pendapatan tangguhan 838.919
Liabilitas pajak tangguhan 493.615
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 147.530
Imbalan Kontijensi 23.113
Provisi 718.471
Jumlah liabilitas jangka panjang 33.385.124
JUMLAH LIABILITAS 56.082.024

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki liabilitas komitmen dan kontinjensi
yang signifikan selain yang telah diungkapkan pada laporan keuangan.
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Perikatan
Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki perikatan yang terdiri dari :
a. Belanja Modal

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki komitmen atas sejumlah pembelian untuk perluasan
jaringan dengan nilai keseluruhan sebesar USD463.536.486 atau setara dengan Rp6.682.590 juta.

b. Transaksi Sewa Sebagai Pesewa
Perseroan telah menyetujui untuk menyewakan sebagian dari menara telekomunikasi dan lokasi

dimana pihak-pihak berikut ini diwajibkan untuk membayar biaya sewa dan pemeliharaan di muka dan
dicatat sebagai bagian dari pendapatan tangguhan:

Pihak dalam perjanjian Item yang disewa Periode perjanjian
PT Profesional Telekomunikasi Indonesia Tbk (“Protelindo”),
PT Centratama Menara Indonesia (“CMI”) dan PT Edotco

Infrastruktur Indonesia Sewa tanah Beragam
PT 3 Indonesia Sewa menara Beragam
PT Dayamitra Telekomunikasi Sewa menara Beragam
PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia dan lainnya Sewa menara Beragam

Jumlah penerimaan sewa di masa depan dalam perjanjian sewa operasi yang tidak dapat dibatalkan
(tidak termasuk pembayaran di masa depan untuk sewa yang akan dihentikan) adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 2022

Kurang dari 1 tahun 31.006
Antara 1 tahun dan 2 tahun 14.115
Antara 2 tahun dan 3 tahun 11.269
Antara 3 tahun dan 4 tahun 7.693
Antara 4 tahun dan 5 tahun 5.787
Lebih dari 5 tahun 19.420

89.290

Penerimaan sewa dari kontrak sewa operasi dimana Perseroan adalah pesewa untuk periode enam
bulan yang berakhir 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp23.686 juta.

Nilai buku aset tetap yang digunakan untuk aktivitas operasional dan kontrak sewa operasi dimana
Perseroan adalah pesewa adalah berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 2022

Harga perolehan:

Peralatan jaringan 18.482
Akumulasi penyusutan:

Peralatan jaringan (15.765)

2.717

c. Transaksi Sewa Sebagai Penyewa

Berikut ini adalah pihak-pihak yang mengadakan perjanjian sewa dengan Perseroan:

Pihak dalam perjanjian Item yang disewa Periode perjanjian

PT Kuningan Nusajaya Gedung Perkantoran 1 Oktober 2017 — 31 Desember 2030
PT Princeton Digital Group Data Centres Sewa rak server 1 November 2019 — 31 Oktober 2029
Protelindo, CMI, PT Tower Bersama Infrastructure Tbk,

PT Solusi Tunas Pratama Tbk, PT Dayamitra Telekomunikasi,

PT Solusindo Kreasi Pratama Sewa menara Beragam
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Laporan posisi keuangan pada tanggal 30 Juni 2022 menyajikan saldo-saldo berikut berkaitan dengan
sewa:

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 2022
Aset hak guna:
- Tanah 250.866
- Bangunan 267.291
- Peralatan Jaringan 22.694.332
23.212.489
Liabilitas sewa:
- Jangka Pendek 4.897.210
- Jangka Panjang 21.733.870
26.631.080

Penambahan aset hak guna selama periode yang berakhir pada 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp3.559.987 juta. Jumlah pengeluaran kas untuk sewa selama periode enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp3.625.428 juta. Jumlah komitmen sewa untuk sewa
jangka pendek yang dicatat sebagai beban dengan dasar garis lurus pada tanggal 30 Juni 2022 adalah
sebesar Rp28.298 juta.

d. Perikatan biaya tahunan 3G

Perseroan mempunyai kewajiban untuk membayar biaya tahunan selama sepuluh tahun selama
Perseroan memegang izin 3G. Jumlah pembayaran setiap tahun adalah berdasarkan skema pembayaran
yang diatur di dalam Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 07/PER/M.KOMINFO/2/2006
dan Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 323/KEP/M.KOMINFO/09/2010. Tidak
ada sanksi yang akan dikenakan jika Perseroan mengembalikan izin.

Sesuai surat keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 192 Tahun 2013 tanggal 5 Maret 2013,
Perseroan memperoleh tambahan alokasi spektrum sebesar 5 MHz.

LIABILITAS JANGKA PENDEK
A. UTANG USAHA

Berikut adalah utang usaha Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pihak Ketiga

- Pembelian aset tetap dan beban operasi 9.423.739

- Utang interkoneksi dan jasa telekomunikasi 372.756

- Lain-lain 66.038
9.862.533

Pihak-pihak berelasi

- Pembelian aset tetap dan beban operasi 201.541

- Utang interkoneksi dan jasa telekomunikasi 70.505

272.046
Jumlah 10.134.579

Utang usaha Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022 berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Rupiah 9.660.622
Mata uang asing 473.957
Jumlah utang usaha 10.134.579
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B. UTANG PAJAK

Berikut adalah saldo utang pajak Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Pajak penghasilan badan:
Perusahaan
- Pasal 25 17.488
Entitas Anak
- Pasal 25 905
- Pasal 29 2.819
Pajak lainnya:
Perusahaan
- Pajak pertambahan nilai - bersih 102.486
- Pajak penghasilan Pasal 21 9.146
- Pajak penghasilan Pasal 23 80.660
Entitas Anak
- Pajak pertambahan nilai — bersih 7.025
- Pajak penghasilan Pasal 21 240
- Pajak penghasilan Pasal 23 176
- Pajak penghasilan Pasal 4 (2) 23
Jumlah 220.968

C. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Berikut adalah beban yang masih harus dibayar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Lisensi dan jasa telekomunikasi 342.275
Bunga 66.062
Lain-lain 180.898
Jumlah beban yang masih harus dibayar 589.235

D. PENDAPATAN TANGGUHAN

Berikut adalah pendapatan tangguhan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Jasa telekomunikasi selular 2.173.983
Keuntungan dari transaksi penjualan dan sewa-balik 1.261.793
Sewa menara 72.743
Sirkit langganan 8.361
Jumlah pendapatan tangguhan 3.516.880
Bagian jangka pendek (2.677.961)
Bagian jangka panjang 838.919
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E. PROVISI DAN LIABILITAS IMBALAN KERJA
Berikut adalah provisi Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Provisi

Penghentian sewa 20.763
Lain-lain 17.325
Bagian jangka pendek 38.088
Estimasi liabilitas restorasi aset 718.471
Bagian jangka panjang 718.471
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang

Imbalan pasca kerja 154.650

Imbalan kerja jangka panjang lainnya 15.311
Jumlah liabilitas imbalan kerja jangka panjang 169.961
Dikurangi:

Bagian jangka pendek (22.431)
Bagian jangka panjang 147.530

LIABILITAS JANGKA PANJANG
A. LIABILITAS SEWA

Berikut adalah pembayaran sewa minimum di masa mendatang, serta nilai kini atas pembayaran
minimum sewa pembiayaan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Liabilitas sewa bruto — pembayaran sewa minimum
- Tidak lebih dari 1 tahun 6.557.699
- Lebih dari 1 tahun dan kurang dari 5 tahun 17.799.991
- Lebih dari 5 tahun 8.763.574
33.121.264
Beban keuangan di masa depan atas sewa (6.490.184)
Nilai kini liabilitas sewa 26.631.080
Nilai kini liabilitas sewa adalah sebagai berikut:
- Tidak lebih dari 1 tahun 4.897.210
- Lebih dari 1 tahun dan kurang dari 5 tahun 13.879.152
- Lebih dari 5 tahun 7.854.718
26.631.080
Dikurangi: bagian jangka pendek (4.897.210)
Bagian jangka panjang 21.733.870

B. PINJAMAN JANGKA PANJANG

Berikut adalah pinjaman jangka panjang Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) 4.200.000
PT Bank Permata Tbk (“Permata”) 2.350.000
MUFG, Bank Ltd 1.900.000
PT Bank UOB Indonesia (“UOB Indonesia”) 1.000.000
PT Bank Negara Indonesia Tbk (“BNI”) 1.000.000
Bank of China (Hongkong) Limited (“BOC”) 640.000
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Citibank, N.A., Indonesia Branch (“Citibank”) 350.000
Lain-lain 3.827
Jumlah 11.443.827
Biaya perolehan pinjaman yang belum diamortisasi (5.118)
Dikurangi: bagian jangka pendek (3.380.085)
Bagian jangka panjang 8.058.624

Berikut adalah rincian pinjaman jangka panjang dari masing-masing bank tersebut :

(dalam jutaan Rupiah)

Jumlah Jadwal HEIEEE
e pembayaran Tingkat bunga Jaminan
fasilitas pembayaran b
unga

BCA
Fasilitas tanggal Rp3.000.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
23 November proporsi yang 1,25%
2017 ditentukan (2019 - 2023)
Fasilitas tanggal Rp1.500.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
6 September proporsi yang ditentukan (2019 - 2023) 1,5%
2018
Fasilitas tanggal Rp1.500.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
4 Mei 2020 proporsi yang ditentukan (2021 - 2025) 1,5%
Citibank
Fasilitas tanggal Rp500.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan  Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
30 November proporsi yang ditentukan (2019 - 2023) 1,25%
2018
UOB Indonesia
Fasilitas tanggal  Rp2.000.000 Sebelum tanggal jatuh tempo fasilitas ~ Triwulanan JIBOR 1 atau 3 atau Tidak ada
8 Januari 2021 pinjaman uncommitted revolving di 6 bulan + marjin sampai

tahun 2023 dengan 1,5%
BOC
Fasilitas tanggal Rp800.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan  Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
15 Oktober 2019 proporsi yang ditentukan (2020 - 2025) 1,2%
Permata
Fasilitas tanggal Rp1.500.000 Cicilan setiap tahun sesuai dengan Triwulanan JIBOR 3 bulan + marjin  Tidak ada
25 September proporsi yang ditentukan (2022 - 1,5%
2020 2026)

JIBOR 1 atau 3 atau 6

Fasilitas tanggal Rp1.000.000 Sebelum tanggal jatuh tempo fasilitas Bulanan/  bulan + marjin 0,8% Tidak ada
18 April 2022 pinjaman uncommitted revolving di  Triwulanan

tahun 2023
MUFG
Fasilitas tanggal Rp1.900.000 Sebelum tanggal jatuh tempo fasilitas Bulanan/  JIBOR 1 atau 3 bulan + Tidak ada
9 Juni 2022 pinjaman uncommitted revolving di  Triwulanan marjin 0,75%

tahun 2023
BNI
Fasilitas tanggal Rp1.000.000 Sebelum tanggal jatuh tempo fasilitas Bulanan/  JIBOR 1 atau 3 bulan + Tidak ada
15 Juni 2022 pinjaman uncommitted KMK revolving ~ Triwulanan marjin 0,75%

di tahun 2023

C. SUKUKIJARAH

Berikut adalah saldo sukuk ijarah Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Sukuk ijarah 1.441.630
Dikurangi: bagian jangka pendek (424.855)
Bagian jangka panjang 1.016.775
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Pada tanggal 23 November 2015, Perseroan telah memperoleh pernyataan efektif dari OJK melalui
surat No. S-558/D.04/2015 dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk ljarah Berkelanjutan |
XL Axiata (“Sukuk ljarah I”) Tahap | Tahun 2015 sebesar Rp1.500.000 juta, yang diterbitkan dalam
beberapa seri sebagai berikut:

Sukuk ljarah | Tahap I:
(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Imbalan tetap ijarah tahunan Jatuh tempo
A 494.000 43.225 12 Desember 2016
B 258.000 26.445 2 Desember 2018
o] 323.000 33.915 2 Desember 2020
D 425.000 46.750 2 Desember 2022

Pada tanggal 28 April 2017, Perseroan menerbitkan Sukuk ljarah dengan nama Sukuk ljarah
Berkelanjutan | XL Axiata (“Sukuk ljarah 1”) Tahap Il Tahun 2017 sebesar Rp2.180.000 juta, yang
diterbitkan dalam beberapa seri sebagai berikut:

Sukuk ljarah | Tahap II:
(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Imbalan tetap ijarah tahunan Jatuh tempo
A 1.040.000 75.400 8 Mei 2018
B 402.000 33.768 28 April 2020
C 142.000 12.425 28 April 2022
D 260.000 23.660 28 April 2024
E 336.000 31.584 28 April 2027

Pada tanggal 8 Oktober 2018, Perseroan telah memperoleh pernyataan efektif dari OJK melalui surat
No. S-142/D.04/2018 dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk ljarah Berkelanjutan Il
XL Axiata (“Sukuk ljarah 11") Tahap | Tahun 2018 sebesar Rp1.000.000 juta, yang diterbitkan dalam
beberapa seri sebagai berikut:

Sukuk ljarah Il Tahap I:
(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Imbalan tetap ijarah tahunan Jatuh tempo
A 358.000 29.535 26 Oktober 2019
B 399.000 36.309 16 Oktober 2021
C 149.000 14.304 16 Oktober 2023
D 34.000 3.434 16 Oktober 2025
E 60.000 6.180 16 Oktober 2028

Pada tanggal 8 Februari 2019, Perseroan menerbitkan Sukuk ljarah dengan nama Sukuk ljarah
Berkelanjutan 1l XL Axiata (“Sukuk ljarah 11”) Tahap Il Tahun 2019 sebesar Rp 640.000 juta, yang
diterbitkan dalam beberapa seri sebagai berikut:

Sukuk ljarah Il Tahap II:
(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Imbalan tetap ijarah tahunan Jatuh tempo
A 351.000 27.729 18 Februari 2020
B 110.000 9.515 8 Februari 2022
C 138.000 12.765 8 Februari 2024
D 15.000 1.455 8 Februari 2026
E 26.000 2.600 8 Februari 2029

Pembayaran imbalan tetap Sukuk ljarah | (Tahap | dan II) dan Sukuk ljarah 1l (Tahap | dan Il) dibayarkan
setiap triwulan dengan pembayaran pertama pada tanggal 2 Maret 2016, 28 Juli 2017, 16 Januari
2019 dan 8 Mei 2019 dan pembayaran terakhir akan dilakukan bersamaan dengan pelunasan
pokok masing-masing seri Sukuk ljarah. Dalam perjanjian perwaliamanatan juga diatur beberapa
persyaratan yang harus dipatuhi oleh Perseroan, seperti pembatasan atas penjualan atau pengalihan
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aset, mempertahankan Axiata Group Berhad baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai
pemegangsaham mayoritas dan mempertahankan rasio utang terhadap EBITDA tidak melebihi 4,5.
Pada setiap tanggal pelaporan, Perseroan memenuhi seluruh persyaratan Sukuk ljarah.

Berdasarkan laporan peringkat terakhir yang dipublikasikan oleh Fitch Ratings pada bulan Desember
2021, Sukuk ljarah | dan Il mendapat peringkat AAA(idn) (Triple A).

Sukuk ljarah ini tidak dijamin dengan agunan khusus.

Obyek ijarah yang mendasari penerbitan Sukuk ljarah adalah hak manfaat atas aset peralatan
telekomunikasi tertentu yang dimiliki oleh Perseroan.

Sukuk ljarah | (Tahap | dan IlI) dan Sukuk ljarah Il (Tahap | dan Il) diterbitkan dengan tujuan untuk
mendanai kebutuhan modal kerja dan belanja modal dan telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
dengan wali amanat PT Bank Mega Tbk pada tanggal 3 Desember 2015, 2 Mei 2017, 17 Oktober 2018
dan 11 Februari 2019.

Pada tanggal 26 Oktober 2019, Perseroan melunasi Sukuk ljarah Il Tahap | Tahun 2018 Seri A sebesar
Rp 358.000 juta. Pada tanggal 18 Februari 2020, Perseroan melunasi Sukuk ljarah Il Tahap Il Tahun
2019 Seri A sebesar Rp351.000 juta. Pada tanggal 28 April 2020, Perseroan melunasi Sukuk ljarah
| Tahap Il Tahun 2017 Seri B sebesar Rp402.000 juta. Pada tanggal 2 Desember 2020, Perseroan
melunasi Sukuk ljarah | Tahap | Tahun 2015 Seri C sebesar Rp323.000 juta. Pada tanggal 16 Oktober
2021, Perseroan melunasi Sukuk ljarah Il Tahap | Tahun 2018 Seri B sebesar Rp399.000 juta. Pada
tanggal 8 Februari 2022, Perserioan melunasi Sukuk ljarah Il Tahap Il Tahun 2019 Seri B sebesar
Rp110.000 juta. Pada tanggal 28 April 2022, Perseroan melunasi Sukuk ljarah | Tahap Il Tahun 2017
Seri C sebesar Rp142.000 juta.

D. UTANG OBLIGASI
Berikut adalah saldo utang obligasi Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Utang obligasi 354.207
Dikurangi: bagian jangka pendek -
Bagian jangka panjang 354.207

Pada tanggal 8 Oktober 2018, Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari OJK melalui surat No.
S-142/D.04/2018 dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | XL Axiata
(“Obligasi 1”) Tahap | Tahun 2018 sebesar Rp 1.000.000 juta, yang diterbitkan dalam beberapa seri
sebagai berikut:

Obligasi | Tahap I:

(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Tingkat bunga tetap tahunan Jatuh tempo
A 328.000 8,25% 26 Oktober 2019
B 450.000 9,10% 16 Oktober 2021
C 131.000 9,60% 16 Oktober 2023
D 19.000 10,10% 16 Oktober 2025
E 72.000 10,30% 16 Oktober 2028
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Pada tanggal 8 Februari 2019, Perseroan menerbitkan Obligasi dengan nama Obligasi Berkelanjutan |
XL Axiata (“Obligasi I”) Tahap Il Tahun 2019 sebesar Rp634.000 juta, yang diterbitkan dalam beberapa
seri sebagai berikut:

Obligasi | Tahap II:
(dalam jutaan Rupiah)

Seri Nilai nominal Tingkat bunga tetap tahunan Jatuh tempo
A 310.000 7,90% 18 Februari 2020
B 191.000 8,65% 8 Februari 2022
C 40.000 9,25% 8 Februari 2024
D 93.000 10,00% 8 Februari 2029

Pembayaran bunga Obligasi | Tahap | dan Il dibayarkan setiap triwulan dengan pembayaran pertama
masing-masing pada tanggal 16 Januari 2019 dan 8 Mei 2019 dan pembayaran terakhir akan dilakukan
bersamaan dengan pelunasan pokok masing-masing seri Obligasi. Dalam perjanjian perwaliamanatan
juga diatur beberapa persyaratan yang harus dipatuhi oleh Perseroan, seperti pembatasan atas
penjualan atau pengalihan aset, mempertahankan Axiata Group Berhad baik secara langsung maupun
tidak langsung sebagai pemegang saham mayoritas dan mempertahankan rasio utang terhadap EBITDA
tidak melebihi 4,5. Pada setiap tanggal pelaporan, Perseroan memenuhi seluruh persyaratan Obligasi.

Berdasarkan laporan peringkat terakhir yang dipublikasikan oleh Fitch Ratings pada bulan Desember
2021, Obligasi | mendapat peringkat AAA(idn) (Triple A).

Obligasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus.

Obligasi | Tahap | dan |l diterbitkan dengan tujuan untuk mendanai kebutuhan belanja modal dan telah
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dengan wali amanat PT Bank Mega Tbk pada tanggal 17 Oktober
2018 dan 11 Februari 2019.

Pada tanggal 26 Oktober 2019, Perseroan melunasi Obigasi | Tahap | Tahun 2018 Seri A sebesar
Rp328.000 juta.

Pada tanggal 18 Februari 2020, Perseroan melunasi Obigasi | Tahap Il Tahun 2019 Seri A sebesar
Rp310.000 juta. Pada tanggal 16 Oktober 2021, Perseroan melunasi Obligasi | Tahap | Tahun 2018
Seri B sebesar Rp450.000 juta. Pada tanggal 8 Februari 2022, Perserioan melunasi Obligasi | Tahap Il
Tahun 2019 Seri B sebesar Rp191.000 juta.

LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN
Berikut adalah saldo liabilitas pajak tangguhan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022:

(dalam jutaan Rupiah)

Saldo Dikreditkan/ Dibebankan Akusisi
. (dibebankan) pada laba Entitas Anak Saldo
1 Januari . X
pada laporan  komprehensif 30 Juni 2022
2022 . .
laba rugi lainnya
Perbedaan nilai buku aset tetap dan aset
takberwujud menurut akuntansi dan pajak (1.216.158) (30.402) ) (59.029) (1.305.589)
Beban yang masih harus dibayar 79.558 2973 - - 82.531
Sewa 489.060 69.772 - - 558.832
Cadangan kerugian penurunan nilai piutang 58.531 4.336 - - 62.867
Provisi penghentian sewa 24.329 (19.761) - - 4.568
Rugi pajak yang belum dikompensasi 89.397 (89.397) - - -
Penyisihan beban gaji dan imbalan kerja 138.482 (17.759) (15.519) - 105.204
Lain-lain (2.028) - - - (2.028)
Jumlah liabilitas pajak tangguhan (338.829) (80.238) (15.519) (59.029) (493.615)
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MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SELURUH LIABILITAS GRUP PADA TANGGAL
30 JUNI 2022 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

SETELAH TANGGAL 30 JUNI 2022 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN, GRUP TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI
LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL GRUP SERTA LIABILITAS-
LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN TANGGAL 30 JUNI 2022.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA SEHUBUN-
GAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITAS PERSEROAN YANG TELAH DI-
UNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA PINJAMAN PERSEROAN YANG TELAH JATUH
TEMPO YANG BELUM DILUNASI.

SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TELAH MEMENUHI
SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG PERSEROAN.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN
OLEH GRUP YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

DARI DOKUMEN-DOKUMEN PERJANJIAN GRUP DENGAN PIHAK KETIGA, TIDAK ADA PEMBATASAN-
PEMBATASAN YANG DAPAT MERUGIKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM (NEGATIVE COVENANTS).

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA KELALAIAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU
BUNGA PINJAMAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN INI.

ATAS MASING-MASING LIABILITAS TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS
YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama
dengan laporan keuangan Perseroan dan Entitas Anak (selanjutnya bersama Perseroan disebut “Grup”)
beserta catatan atas laporan keuangan tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini. Untuk informasi
lebih lanjut, investor juga harus membaca Bab V - Analisis dan Pembahasan Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian Grup pada tanggal 30 Juni 2022 dan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain dan laporan arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus
ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar
audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0239).

Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
pada tabel dibawah ini diambil dari informasi keuangan Perseroan yang tidak diaudit untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yang muncul sebagai periode komparatif atas laporan
keuangan yang telah diaudit tersebut. Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 telah direviu oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan Standar Perikatan Reviu 2410 dalam laporannya yang
diterbitkan kembali tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP 0239).

4.1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2022 2021 2020 2019
Aset Lancar
Kas dan setara kas 2.008.411 2.664.387 2.965.589 1.603.445
Piutang usaha - setelah dikurangi cadangan kerugian
nilai piutang

- Pihak ketiga 451.849 335.437 301.003 410.947

- Pihak berelasi 221.916 189.068 149.359 251.997
Piutang lain-lain

- Pihak ketiga 3.304 29.635 68.679 25.032

- Pihak berelasi 223.876 55.874 41.083 76.524
Persediaan 118.734 156.440 143.377 74.608
Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan 22.838 22.838 25.214 40.878

- Pajak lainnya 24 116.824 92.779 51.073
Beban dibayar dimuka 2.594.506 3.795.549 3.493.843 3.966.614
Aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 5.238 163.444 106.595 397.229
Aset lain-lain 267.281 203.695 183.602 247.301
Jumlah Aset Lancar 5.917.977 7.733.191 7.571.123 7.145.648
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(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2022 2021 2020 2019
Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain

- Pihak berelasi 222.164 - - -
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan 54.013.183 51.912.214 47.162.250 42.081.680
Aset tak berwujud 5.987.796 5.712.558 5.716.426 5.734.185
Investasi pada entitas asosiasi 2.854.563 200.585 177.261 143.486
Beban dibayar dimuka 71.151 87.699 104.619 665.165
Goodwill 6.915.592 6.681.357 6.681.357 6.681.357
Aset pajak tangguhan 3.586 - 85.330 -
Aset lain-lain 432.047 425.678 246.431 273.721
Jumlah aset tidak lancar 70.500.082 65.020.091 60.173.674 55.579.594
Jumlah aset 76.418.059 72.753.282 67.744.797 62.725.242
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

- Pihak ketiga 9.862.533 10.358.362 7.245.439 7.925.215

- Pihak berelasi 272.046 279.635 133.492 116.883
Utang pajak

- Pajak penghasilan badan 21.212 - - -

- Pajak lainnya 199.756 66.515 38.307 152.313
Beban yang masih harus dibayar 589.235 593.052 602.331 986.785
Pendapatan tangguhan 2.677.961 2.871.994 3.893.626 3.656.851
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 333.560 358.388 439.276 393.653
Provisi 38.088 127.911 202.711 568.500
Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang

- Liabilitas sewa 4.897.210 4.531.327 4.666.545 1.997.488

- Pinjaman 3.380.085 877.461 727.795 4.076.202

- Sukuk ijarah 424.855 676.650 398.417 1.075.440

- Utang obligasi - 190.974 449.310 309.874
I&:ﬁg:ltas terkait kelompok lepasan yang dimiliki untuk 359 21,652 59.777 33.480
Jumlah liabilitas jangka pendek 22.696.900 20.953.921 18.857.026 21.292.684
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas sewa 21.733.870 20.845.080 19.613.020 12.122.370
Pinjaman jangka panjang 8.058.624 7.156.544 5.535.939 4.266.534
Sukuk ijarah 1.016.775 1.016.533 1.692.167 2.088.832
Utang obligasi 354.207 354.069 544.526 992.449
Pendapatan tangguhan 838.919 1.050.356 1.473.231 1.896.104
Liabilitas pajak tangguhan 493.615 338.829 - 1562.127
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 147.530 271.077 336.114 271.837
Imbalan Kontijensi 23.113 - - -
Provisi 718.471 678.128 555.408 520.339
Jumlah liabilitas jangka panjang 33.385.124 31.710.616 29.750.405 22.310.592
Jumlah liabilitas 56.082.024 52.664.537 48.607.431 43.603.276
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(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2022 2021 2020 2019
Ekuitas
Ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas
induk
Modal saham - modal dasar 22.650.000.000 saham
biasa, modal ditempatkan dan disetor penuh
10.724.674.776 sarF\)am biasa, denganzilai nominal 1.072.467 1.072.467 1.070.601 1.068.796
Rp100 per saham
Tambahan modal disetor 12.216.315 12.216.315 12.232.120 12.202.382
Saham treasuri (134.445) (134.445) (134.445) -
Saldo laba

- Telah ditentukan penggunaannya 1.200 1.100 1.000 900

- Belum ditentukan penggunaannya 7.059.064 6.933.308 5.968.090 5.849.888
Kepentingan nonpengendali 121.434 - - -
Jumlah ekuitas 20.336.035 20.088.745 19.137.366 19.121.966
Jumlah liabilitas dan ekuitas 76.418.059 72.753.282 67.744.797 62.725.242

4.2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2022 2021* 2021 2020 2019
Pendapatan bersih 14.074.829 12.974.199 26.754.050 26.009.095 25.132.628
Beban
Beban penyusutan (5.096.579) (4.919.524) (9.956.227) (12.432.846) (7.330.432)
Beban infrastruktur (4.063.179) (3.926.898) (7.989.540) (7.973.636) (9.471.130)
Beban penjualan dan pemasaran (1.383.454) (1.165.167) (2.566.963) (1.805.207) (1.970.279)
Belt;?:n'}'f;e’k"”eks' dan beban langsung (1.147.498)  (690.383)  (1.536.159)  (1.560.744)  (1.914.297)
Beban gaji dan kesejahteraan karyawan (567.770) (573.889) (1.075.801) (1.274.264) (1.279.376)
Beban umum dan administrasi (178.552) (130.260) (298.802) (335.218) (531.193)
Beban amortisasi - - - (21.842) (32.763)
Keuntungan selisih kurs-bersih (5.809) 2.032 9.506 7.883 45.513
ﬁi%’:;”ga” dari penjualan dan sewa-balik 258.893 207.575 419.013 2.061.277 422.875
Lain-lain (1.787) 191.699 230.325 (42.413) 202.943
Total Beban (12.185.735) (11.004.815) (22.764.648) (23.377.010) (21.858.139)
1.889.094 1.969.384 3.989.402 2.632.085 3.274.489
Biaya keuangan (1.192.890) (1.171.267) (2.378.186) (2.667.824) (2.242.505)
Penghasilan keuangan 29.932 35.551 87.715 182.557 111.092
Baglan_ata_ls laba / (rugi) bersih dari entitas 1946 8.611 8.609 (607) 1.041
asosiasi

(1.161.012) (1.127.105) (2.281.862) (2.485.874) (2.130.372)
Laba sebelum pajak penghasilan 728.082 842.279 1.707.540 146.211 1.144.117
(Beban) / manfaat pajak penghasilan (111.070) (126.321) (419.733) 225.387 (431.538)
Laba periode/tahun berjalan 617.012 715.958 1.287.807 371.598 712.579
Laba komprehensif lainnya yang tidak
direklasifikasi ke dalam laba rugi
Pengukuran kembali keuntungan/(kerugian) 70.543 33.669 20.119 (33.874) 17.704
dari program pensiun manfaat pasti
(Beban)/ manfaat pajak penghasilan terkait (15.519) (7.407) (4.426) 7.452 (4.426)
Labal (rugi) komprehensif lainnya periode/ 55.024 26.262 15.693 (26.422) 13.278
tahun berjalan, setelah pajak
Jumlah laba komprehensif 672.036 742.220 1.303.500 345.176 725.857
Laba bersih per saham dasar dan dilusian 58 67 121 35 67

(nilai Rupiah penuh)

(*) Reviu
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4.3. Data Laporan Arus Kas Konsolidasian

Untuk periode-periode
enam bulan yang berakhir

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

Keterangan pada 30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan dan operator lain 13.704.422 11.852.032 25.655.307 26.443.513 26.644.737
Pembayaran kepada pemasok dan beban lain (5.104.862) (4.970.525) (12.565.939) (11.337.040) (13.222.743)
Pembayaran pada karyawan (607.970) (692.634) (1.175.406) (1.197.547) (1.195.185)
Kas yang dihasilkan dari operasi 7.991.590 6.188.873 11.913.962 13.908.926 12.226.809
Penghasilan keuangan yang diterima 30.253 38.394 88.843 179.313 110.813
Es:g;‘;“sﬁgz E::f;r‘] pengembalian pajak - - 8.765 27.713 66.696
Pgmbayaran Pajak Penghasilan badan dan (51,113) (23,013) (48,313) (166,467) (47,291)
pajak final
Arus kas bersih yang diperoleh dari 7.970.730  6.204.254  11.963.257  13.949.485  12.357.027
aktivitas operasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (4.454.537) (4.069.925) (7.292.595) (7.766.226) (9.096.137)
Investasi pada entitas asosiasi (2.641.518) - - - -
Penerimaan dari aset lain-lain - - 52.208 55.205 48.287
Akuisis_i entitas anak, setelah dikurangi kas (329.309) ) ) ) )
yang diperoleh
Penerimaan dari penjualan menara 49.590 - - 1.989.080 -
Penerimaan dari penjualan aset tertentu 19.723 29.289 29.289 78.716 -
Penerimaan dari aset tetap yang dijual 1.793 231.952 275.070 121.871 327.137
Penerimaan dari penggantian klaim asuransi 3.463 4.560 5.065 23.407 28.300
Arus kas bersih yang digunakan untuk (7.350.795)  (3.804.124)  (6.930.963)  (5.497.947)  (8.692.413)
aktivitas investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran pinjaman jangka panjang (1.000.000) (350.000) (730.000) (4.079.600) (950.000)
Pembayaran bunga pinjaman jangka panjang (210.852) (163.789) (356.231) (545.610) (783.801)
Pembayaran pokok liabilitas sewa (2.609.099) (2.454.456) (3.474.718) (3.039.040) (1.216.931)
Pembayaran bunga liabilitas sewa (1.034.966) (1.061.777) (1.790.150) (1.255.552) (833.496)
Penerimaan dari penjualan dan sewa balik 262.503 - - 1.924.419 -
Pembayaran bunga utang obligasi (21.586) (46.191) (92.383) (99.185) (131.181)
Pembayaran imbal hasil ijarah (79.957) (100.491) (200.981) (259.482) (313.232)
Pembayaran sukuk ijarah (252.000) - (399.000) (1.076.000) (358.000)
Pembayaran utang obligasi (191.000) - (450.000) (310.000) (328.000)
Penerimaan bersih pinjaman jangka panjang 4.403.827 1.497.750 2.497.750 1.997.000 599.550
Penerimaan dari sukuk ijarah - - - - 640.000
Penerimaan dari utang obligasi - - - - 634.000
Pembelian kembali saham treasuri - - - (134.445) -
Pembayaran dividen kas (544.078) (282.139) (338.182) (213.024) -
Biaya penerbitan sukuk ijarah - - - - (2.257)
Biaya penerbitan utang obligasi - - - - (2.406)
Biaya Penerbitan Saham - (67) (67) (56) -
Arus kas bersih yang digunakan untuk (1.277.208)  (2.961.160)  (5.333.962)  (7.090.575)  (3.090.754)
aktivitas pendanaan
(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan (657.273) (561.030) (301.668) 1.360.963 573.860
setara kas
t"aif‘:a" setara kas pada awal periode/ 2.664.387 2.965.589 2.965.589 1.603.445 1.047.115
Dampak perubahan selisih kurs terhadap 1.297 1.559 466 1.181 (17.530)
kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada akhir periode/ 2.008.411 2.406.118 2.664.387 2.965.589 1.603.445

tahun

(*) Reviu
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4.4. Rasio
30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan 8,5% -0,8% 2,9% 3,5% 9,6%
Beban 10,7% 10,9% -2,6% 6,9% -15,0%
Laba Usaha** -4,1% -37,6% 51,6% -19,6% -218,2%
Laba sebelum pajak penghasilan -13,6% -56,3% 1.067,9% -87,2% -126,0%
Laba periode/tahun berjalan -13,8% -58,9% 246,6% -47,9% -121,6%
Laba komprehensif -9,5% -57,8% 277,6% -52,4% -122,1%
Aset 5,0% -0,4% 7.4% 8,0% 8,9%
Liabilitas 6,5% -1,3% 8,3% 11,5% 11,0%
Ekuitas 1,2% 2,0% 5,0% 0,1% 4,2%
Rasio Usaha
Laba usaha/pendapatan 13,4% 15,2% 14,9% 10,1% 13,0%
Laba periode/tahun berjalan/ pendapatan 4,4% 5,5% 4,8% 1,4% 2,8%
Laba komprehensif/pendapatan 4,8% 57% 4,9% 1,3% 2,9%
Laba usaha/ekuitas 9,3% 10,1% 19,9% 13,8% 17,1%
Laba periode/tahun berjalan/ekuitas 3,0% 3,7% 6,4% 1,9% 3,7%
Laba komprehensif/ekuitas 3,3% 3,8% 6,5% 1,8% 3,8%
Laba usaha/aset 2,5% 2,9% 5,5% 3,9% 5,2%
Laba periode/tahun berjalan/aset 0,8% 1,1% 1,8% 0,5% 1,1%
Laba komprehensif/aset 0,9% 1,1% 1,8% 0,5% 1,2%
Rasio Keuangan
Aset/liabilitas (x) 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4
Liabilitas/ekuitas (x) 2,8 2,5 2,6 2,5 23
Liabilitas/aset (x) 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7
Utang***/EBITDA**** (x) 1,0 0,8 0,8 0,7 1,3
Aset lancar/liabilitas lancar (Current Ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Interest Coverage Ratio (x) ***** 5,8 57 5,8 53 4,7
Debt Service Coverage Ratio (x) ****** 1,0 1,2 1,3 1,4 0,8
Rasio Lancar (current ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Rasio cepat (quick ratio) (x) 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3
Rasio kas (cash ratio) (x) 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1
Debt*** to Equity Ratio (x) 0,7 0,5 0,5 0,5 0,7
Debt*** to Total Asset Ratio (x) 0,2 0,2 0,1 0,1 0,2
Return on Equity (ROE) 3,0% 3,7% 6,4% 1,9% 3,7%
Return on Assets (ROA) 0,8% 1,1% 1,8% 0,5% 1,1%
* Reviu

*%

Laba usaha didefinisikan sebagai penjumlahan dari pendapatan dengan beban diluar biaya keuangan, penghasilan
keuangan dan bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi.

Utang/Debt adalah jumlah utang pokok dan premium/diskon (jika ada) yang mengandung bunga yang harus dibayar
sebagaimana dibuktikan dengan notes, surat utang, sukuk atau instrumen serupa lainnya.

EBITDA didefinisikan sebagai laba/(rugi) periode/tahun berjalan sebelum beban penyusutan, beban amortisasi, keuntungan/
(kerugian) selisih kurs-bersih, biaya dan penghasilan keuangan, keuntungan dari penjualan dan sewa-balik menara, lain-
lain lain-lain (terutama terdiri dari pajak penghasilan final, penambahan/(pemulihan) provisi dan keuntungan penjualan dan
pelepasan aset tetap), bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi dan (beban)/manfaat pajak penghasilan.

Rasio kemampuan operasional perusahaan menutupi beban bunga. Formula Interest Coverage Ratio adalah EBITDA
dibagi dengan beban bunga bersih (net). Beban bunga bersih (net) didefinisikan sebagai selisih antara biaya keuangan
(Finance Cost) dan penghasilan keuangan (Finance Income).

****** Rasio perbandingan antara EBITDA dengan Utang.

*hkk

*hkkk
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TINGKAT PEMENUHAN RASIO KEUANGAN DALAM PERJANJIAN UTANG

Rasio Terkait Perjanjian Kredit Perseroan

30 Juni
Persyaratan Pencapaian

Uraian

Fasilitas Kredit Perbankan
Debt* to EBITDA (termasuk finance lease) (x) <45 3,0

*

Utang/Debt adalah jumlah utang pokok dan premium/diskon (jika ada) yang mengandung bunga yang harus dibayar
sebagaimana dibuktikan dengan notes, surat utang, sukuk atau instrumen serupa lainnya.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan telah memenuhi semua rasio keuangan yang dipersyaratkan
dalam perjanjian pinjaman.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasional Perusahaan
dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting dan laporan keuangan
Grup beserta catatan-catatan di dalamnya yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian Grup pada tanggal 30 Juni 2022 dan laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022
beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain dan laporan arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus
ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0239).

Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
pada tabel dibawah ini diambil dari informasi keuangan Perseroan yang tidak diaudit untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yang muncul sebagai periode komparatif atas laporan
keuangan yang telah diaudit tersebut. Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 telah direviu oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan Standar Perikatan Reviu 2410 dalam laporannya yang
diterbitkan kembali tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP 0239).

A. TINJAUAN UMUM

Menurut Analysys Mason, Perseroan merupakan operator telekomunikasi seluler terbesar ketiga di
Indonesia berdasarkan pendapatan dan pelanggan pada tahun 2021. Perseroan mulai beroperasi
pada tahun 1996 dan menjadi perusahaan terbuka yang tercatat di BEI pada tahun 2005. Perseroan
menyediakan layanan data dan digital, serta layanan suara dan SMS, dengan merek XL (yang melayani
segmen keluarga dengan menawarkan one-stop modular solution) dan AXIS (yang melayani segmen
pelanggan yang relatif muda dengan menawarkan lebih banyak opsi dan kustomisasi) pada jaringan
2G, 3G, dan 4G LTE yang beroperasi pada spektrum 900 MHz, 1800 MHz dan 2100 MHz. Perseroan
juga menyediakan layanan interkoneksi dan telekomunikasi lain melalui perjanjian dengan operator
telekomunikasi tetap dan seluler domestik lainnya serta layanan roaming global melalui perjanjian
roaming dengan operator telekomunikasi seluler asing, penyewaan ruang menara Perseroan kepada
operator telekomunikasi seluler domestik lainnya, dan penyewaan kapasitas jaringan fiber optiknya
kepada penyedia data dan layanan digital. Kartu perdana SIM prabayar dan isi ulang pulsa Perseroan
dijual secara daring dan luring melalui saluran distribusi modern Perseroan, termasuk aplikasi myXL
dan AXISNet, XL Center, ATM, phone banking, hypermarket, dan sejumlah jaringan toko serba ada, dan
juga saluran distribusi tradisional, yang terutama terdiri dari pengecer independen di seluruh Indonesia
yang Perseroan akses melalui dealer. Per tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki sekitar 57,2 juta
pelanggan, yang mana sekitar 98% di antaranya merupakan pelanggan prabayar.
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Setelah akuisisi AXIS pada tahun 2014, Perseroan memanfaatkan strategi dual brand XL dan
AXIS untuk menyediakan penawaran layanan digital tersegmentasi dengan proposisi produk yang
berbeda untuk meningkatkan pendapatan dan profitabilitas Perseroan. Pada tahun 2021, Perseroan
meluncurkan XL Satu, produk konvergensi digital Perseroan, untuk menawarkan solusi bundel koneksi
internet berkecepatan tinggi yang tetap (fixed broadband) dan layanan data seluler dan digital kepada
pelanggan, dan Perseroan telah melakukan migrasi pelanggan 3G ke teknologi jaringan 4G LTE untuk
meningkatkan pemanfaatan spektrum Perseroan dalam mendukung data dan layanan digital berkualitas
lebih tinggi serta meningkatkan pengalaman pelanggan.

Perseroan meyakini bahwa Investasi pada Link Net yang selesai pada bulan Juni 2022 merupakan
milestone penting dalam evolusi strategi konvergensi digital Perseroan di Indonesia. Per tanggal
30 Juni 2022, Link Net memiliki total pelanggan rumah tangga sebanyak 838.000 dan 36.233 km
kapasitas kabel broadband, sementara kapasitas kabel broadband di bawah tanah dan bawah laut milik
Perseroan telah meningkat secara organik dari. Perseroan percaya bahwa Investasi pada Link Net
memungkinkan Perseroan untuk mengoptimalisasi 4G LTE dan infrastruktur jaringan fixed broadband
untuk memenuhi permintaan pelanggan akan data dan layanan digital, dan memberi Perseroan suatu
merek yang kuat di pasar broadband fiber, sehingga memungkinkan Perseroan untuk secara efektif
memberlakukan strategi konvergensi data XL Satu Perseroan melalui integrasi penawaran fixed
broadband dan layanan data seluler dan digital di bawah merek XL, AXIS, dan Link Net.

Perseroan juga telah melakukan, dan berekspektasi untuk terus melakukan, program monetisasi
aset yang oportunistik melalui penjualan masing-masing 763 dan 2.688 menara telekomunikasi dan
penyewaan-kembali ruang menara tertentu dalam beberapa menara dengan PT Edotco Infrastruktur
Indonesia dan Protelindo serta PT Centratama Menara Indonesia per tanggal 30 Juni 2022 dan
31 Desember 2020, serta penjualan dan penyewaan-balik masing-masing 353 dan 143 aset infrastruktur
telekomunikasi dalam ruangan (“Picocells”) dengan PT Dhost Telekomunikasi Nusantara per tanggal
31 Desember 2021 dan 2020.

Tujuan strategis Perseroan adalah untuk meningkatkan basis pelanggan dan loyalitas melalui fixed
broadband dan layanan data seluler dan digital terintegrasi dan terjangkau yang menargetkan segmen
konsumen utama di pasar Indonesia dan dengan demikian meningkatkan profitabilitas Perseroan.
Untuk informasi selengkapnya tentang strategi Perseroan.

METRIK OPERASI UTAMA

Perseroan mengevaluasi kinerja Perseroan melalui metrik keuangan dan pengoperasian utama yang
meliputi basis pelanggan, jaringan BTS, ARPU, ARPU Gabungan dan Lalu Lintas Data. Basis pelanggan,
jaringan BTS, ARPU, ARPU Gabungan, dan Lalu Lintas Data untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019, 2020 dan 2021, serta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, adalah sebagai berikut:

30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2022 2021 2020 2019
Pelanggan (dalam juta)
Prabayar 55,81 56,59 56,74 55,63
Pascabayar 1,42 1,32 1,15 1,07
Total 57,23 57,9 57,89 56,7
BTS
2G 56.003 43.421 37.446 35.926
3G 4.221 41.657 53.235 54.027
4G LTE 88.447 77.204 54.297 40.264
Total 148.671 162.282 144.978 130.217
ARPU (dalam ribu Rupiah)
Prabayar (SIM) 36 35 34 33
Pascabayar (Pelanggan) 98 107 111 110
Gabungan (Blended) 38 36 36 35
Lalu lintas data (petabyte) 3.840 6.549 4.872 3.320

Catatan: Lalu lintas data semester 1 2022: 3.840 petabyte yang terdiri dari lalu lintas kuartal | 2022: 1.857 petabyte dan lalu lintas
kuartal Il 2022: 1.983 petabyte. Sebagai referensi, lalu lintas data selama kuartal Il 2020 adalah sebesar 1.221 petabyte dan
kuartal Il 2021 adalah sebesar 1.572 petabyte.
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Perseroan meyakini bahwa peningkatan BTS 4G LTE milik Perseroan telah mendorong peningkatan
dalam Lalu Lintas Data Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir dan per tanggal 31 Desember
2019, 2020, dan 2021, serta untuk enam bulan yang berakhir dan per tanggal 30 Juni 2022. Perseroan
bermaksud untuk memanfaatkan Investasi pada Link Net untuk secara lebih efektif mengusahakan
strategi konvergensi data XL Satu Perseroan melalui integrasi penawaran fixed broadband tetap dan
layanan data seluler dan digital kepada pelanggan pada jaringan 4g LTE dan fixed broadband di bawah
merek XL, AXIS, dan Link Net.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KONDISI KEUANGAN DAN HASIL KEGIATAN
OPERASIONAL PERSEROAN

Kondisi keuangan dan hasil kegiatan operasional Perseroan telah, dan diperkirakan akan terus,
dipengaruhioleh lingkungan kompetitif dan peraturan di Indonesia. Hasil kegiatan operasional Perseroan,
seperti halnya operator telekomunikasi seluler lain, bergantung pada strategi bisnis Perseroan,
persaingan, dinamika industri, belanja modal, akuisisi dan monetisasi aset, peraturan pemerintah, dan
volatilitas valuta asing.

Strategi Bisnis dan Perluasan Merek Perseroan

Setelah akuisisi Perseroan atas AXIS pada tahun 2014, Perseroan memanfaatkan strategi dual brand
XL dan AXIS milik Perseroan untuk menyediakan layanan digital terjangkau yang menargetkan segmen
konsumen berbeda untuk memenuhi permintaan pelanggan yang meningkat akan data dan layanan
digital serta meningkatkan pendapatan dan profitabilitas Perseroan. Sementara itu, Lalu Lintas Data
Perseroan meningkat masing-masing dari 3.320 petabyte menjadi 4.872 petabyte menjadi 6.549
petabyte untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020, dan 2021, serta
menjadi 3.840 petabyte untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

Strategi konvergensi digital Perseroan berencana untuk memanfaatkan platform XL Satu dan merek XL
dan AXIS untuk menawarkan solusi bundel fixed broadband dan layanan data seluler dan digital serta
Investasi pada Link Net, yang memperluas penawaran fixed broadband dan menambahkan jaringan
fiber Perseroan dengan suatu merek yang mapan di pasar broadband fiber, sehingga memungkinkan
Perseroan untuk secara lebih baik mengoptimalkan infrastruktur jaringan 4G LTE dan fixed broadband
Perseroan sendiri untuk memenuhi peningkatan Lalu Lintas Data yang didorong dengan peningkatan
permintaan pelanggan akan data dan layanan digital.

Apabila strategi bisnis Perseroan berubah di masa mendatang, hasil kegiatan dan marjin operasional
Peresroan dapat terus terkena dampak.

Persaingan
Perseroan menghadapi persaingan yang cukup besar dalam industri telekomunikasi seluler di Indonesia.

Industri telekomunikasi seluler Indonesia sangat kompetitif. Pesaing utama Perseroan adalah Telkomsel,
Indosat Tbk, dan Smartfren. Struktur pasar saat ini mengikuti pembentukan Indosat Ooredoo Hutchison
setelah penyelesaian merger antara PT Indosat Tbk dan PT Hutchison 3 Indonesia pada awal tahun
2022.

Telkomsel dan Indosat Ooredoo Hutchison, dengan masing-masing basis pelanggan dan jaringan BTS
yang lebih besar dibandingkan dengan Perseroan, memiliki skala perekonomian yang lebih besar yang
memungkinkan kedua perusahaan tersebut untuk dengan lebih baik menanggapi tekanan penetapan
harga kompetitif untuk data dan layanan digital. Perseroan juga bersaing dengan Smartfren, khususnya
pada segmen pelanggan yang mencari akses data yang lebih terjangkau. Meskipun Smartfren memiliki
lebih sedikit pelanggan dan skala perekonomian yang lebih kecil dari Perseroan, Smartfren telah
berusaha, dan mungkin terus berusaha, untuk meningkatkan pangsa pasarnya melalui penetapan
harga kompetitif yang mengganggu pasar untuk menarik pelanggan tambahan melalui harga yang lebih
terjangkau.
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Strategi konvergensi digital Perseroan berencana untuk memanfaatkan merek XL, AXI,S dan Link Net
Perseroan juga dapat menghadapi persaingan dari Telkom, perusahaan induk Telkomsel dan Indihome,
Telkomsel adalah pemimpin pasar untuk layanan fixed broadband di Indonesia menurut Analysys
Mason. Untuk dapat bersaing deengan skala perekonomian Telkom yang lebih besar dalam jaringan
fixed broadband dan seluler, Perseroan berencana untuk berfokus pada permintaan penawaran paket
tetap dan seluler terintegrasi untuk pelanggan dengan sensitivitas harga lebih rendah yang memiliki
status social-ekonomi yang lebih tinggi berdasarkan strategi konvergensi digital.

Layanan suara dan SMS Perseroan juga menghadapi persaingan dari layanan suara dan pesan OTT
seperti WhatsApp, FaceTime, dan WeChat yang memungkinkan pelanggan Perseroan untuk mengirim
dan menerima pesan, serta melakukan panggilan ke beberapa pihak melalui internet—baik pada jaringan
Perseroan maupun melalui konektivitas internet nirkabel gratis. Data dan layanan digital Perseroan juga
menghadapi persaingan dari mode konektivitas internet lainnya, termasuk konektivitas internet nirkabel
gratis dan jaringan Wi-Fi, di mana para pelanggan Perseroan secara rutin mencari koneksi dan jaringan
tersebut untuk, apabila memungkinkan, melengkapi data dan layanan digital Perseroan, sehingga
meregati jaringan Perseroan dan mengurangi pendapatan Perseroan dari data dan layanan digital.

Perseroan mempekirakan bahwa persaingan dalam bisnis Perseroan akan terus ketat. Persaingan
telah, dan diperkirakan akan berdampak, pada hasil kegiatan operasional dan kondisi keuangan
Perseroan. Untuk uraian lengkap tentang persaingan yang Perseroan hadapi di pasar telekomunikasi
seluler Indonesia dan potensi dampak persaingan ini pada bisnis dan hasil keuangan Perseroan.

Perubahan dalam Dinamika Industri

Perubahan dalam dinamika industri, seperti, antara lain, (i) pola penggunaan pelanggan Perseroan,
khususnya, substitusi data dan layanan digital bermarjin lebih rendah untuk layanan suara dan SMS
bermarjin lebih tinggi, yang diakibatkan oleh penggunaan layanan suara dan pesan OTT, termasuk
WhatsApp, FaceTime, dan WeChat, (ii) perubahan demografi pelanggan, didorong oleh pertumbuhan
populasi dan PDB per kapita di Indonesia, dan (iii) perubahan penetapan harga pesaing Perseroan untuk
layanan telekomunikasi seluler, memiliki dampak signifikan pada hasil kegiatan operasional Perseroan.

Perseroan terus mengalami dampak substitusi pelanggan Perseroan dari data dan layanan digital
bermarjin lebih rendah untuk layanan suara dan SMS bermarijin lebih tinggi. Meningkatnya penggunaan
layanan suara dan perpesanan OTT oleh pelanggan Perseroan telah mengakibatkan peningkatan
Lalu Lintas Data, yang disebabkan oleh meningkatnya permintaan akan layanan data dan penurunan
permintaan akan layanan suara dan SMS. Perseroan telah memelihara belanja modal yang signifikan
untuk meningkatkan kapasitas, dan memelihara jangkauan jaringan fixed broadband dan seluler 4G
LTE Perseroan, untuk memenuhi peningkatan Lalu Lintas Data yang timbul dari peningkatan permintaan
pelanggan akan data dan layanan digital. Untuk meningkatkan penjualan dan marjin Perseroan atas
data dan layanan digital, Perseroan telah (i) meningkatkan variasi paket data untuk melayani lebih
banyak pelanggan, (ii) meningkatkan jumlah dan variasi paket dengan data dan layanan digital,
(iii) mengoptimalkan harga dan secara umum meningkatkan harga data dan layanan digital Perseroan,
dan (iv) mengembangkan layanan gaya hidup digital yang inovatif dan saling melengkapi melalui Unit
Layanan Digital XL milik Perseroan. Hal ini, pada gilirannya, menghasilkan peningkatan pendapatan
dari data dan layanan digital serta penurunan pendapatan dari layanan suara dan SMS.

Perseroan meyakini bahwa demografi pelanggan yang berkembang di Indonesia, dengan demografi
yang relatif muda dan peningkatan PDB per kapita, dan pelanggan yang meningkatkan penggunaan
layanan suara dan perpesanan OTT, sebagaimana tercantum pada laporan Analysys Mason,
merupakan pendorong penting pertumbuhan pendapatan Perseroan dari data dan layanan digital.
Perseroan berencana untuk memperluas jaringan 4G LTE dan jaringan fixed broadband untuk
menawarkan akses yang lebih baik kepada pelanggan Perseroan atas layanan gaya hidup digital dan
internet seluler (termasuk layanan suara dan perpesanan OTT). Perseroan juga bermaksud untuk
meningkatkan pendapatannya dari data dan layanan digital melalui (i) layanan hiburan digital Perseroan,
yang menawarkan konten digital kepada pelanggan, (ii) layanan mobile banking Perseroan, yang
menawarkan layanan mobile banking dengan bekerja sama dengan bank di Indonesia, serta layanan
pembayaran dengan VISA dan Mastercard, (iii) layanan pembayaran seluler Perseroan dan (iv) layanan
M2M Perseroan, yang memungkinkan pelanggan untuk menghubungkan dan menyinkronkan berbagai
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perangkat elektroniknya melalui jaringan Perseroan. Layanan-layanan tersebut telah dikembangkan
oleh unit Layanan Digital XL milik Perseroan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan seiring penggunaan
data dan layanan digital sebagai ganti layanan suara dan SMS.

Menanggapi meningkatnya permintaan akan layanan telekomunikasi seluler dan daya beli pengguna
ponsel yang secara umum meningkat, para pesaing Perseroan secara bertahap menaikkan harga
layanan mereka dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini memungkinkan Perseroan untuk meningkatkan
harga layanan Perseroan sementara tetap kompetitif di antara para pesaing.

Belanja Modal

Untuk tetap kompetitif dan memenuhi peningkatan Lalu Lintas Data yang disebabkan oleh meningkatnya
permintaan pelanggan akan data dan layanan digital, Perseroan memperkirakan untuk melanjutkan
belanja modal guna memperluas jaringan telekomunikasi Perseroan. Perseroan telah mengurangi
BTS 3G dan meningkatkan BTS 4G LTE milik Perseroan untuk memenuhi pedoman Kemenkominfo
yang mewajibkan Perseroan untuk meningkatkan pemanfaatan spektrum dengan jaringan 4G LTE.
Per tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki total 148.671 BTS yang beroperasi, termasuk 88.447
BTS 4G LTE untuk meningkatkan kapasitas jaringan di wilayah padat penduduk di Indonesia yang
Perseroan yakini merupakan proporsi signifikan dari PDB dan populasi Indonesia. Pada saat yang
sama, Perseroan juga telah meningkatkan BTS 2G untuk memelihara jangkauan jaringan meskipun
terjadi penurunan BTS 3G Perseroan.

Belanja modal meningkatkan basis aset tetap Perseroan yang tercatat di neraca Perseroan dan,
sebagai akibatnya, meningkatkan beban penyusutan Perseroan, yang diakui dalam laporan laba rugi
Perseroan dan menurunkan laba operasional Perseroan. Namun, peningkatan beban penyusutan
tersebut diimbangi dengan penurunan yang lebih besar dalam beban penyusutan Perseroan akibat
dari pengurangan BTS 3G Perseroan pada kuartal IV tahun 2020. Perseroan telah mendanai sebagian
besar belanja modal dalam mata uang dolar AS tersebut terutama melalui arus kas dari operasi dan
pinjaman dalam mata uang Rupiah dari bank-bank dan, sebagai akibatnya, utang usaha Perseroan
dapat terkena dampak dengan fluktuasi mata uang asing dan beban pembiayaan serta beban bunga
Perseroan juga dapat terkena dampak tingkat belanja modal Perseroan.

Perluasan jaringan 4G LTE Perseroan yang berkelanjutan, serta perubahan teknologi seperti mulai
tersedianya jaringan 5G Perseroan dan peningkatan Lalu Lintas Data berkelanjutan yang disebabkan
oleh meningkatnya permintaan pelanggan akan data dan layanan digital, mungkin memerlukan
peningkatan belanja modal Perseroan untuk tetap kompetitif, dan Perseroan tidak dapat menjamin
bahwa Perseroan akan mampu mengurangi belanja modal Perseroan, memperlambat kenaikan beban
penyusutan Perseroan, mengurangi utang Perseroan yang belum dibayar, atau mengurangi beban
bunga Perseroan.

Akuisisi

Perseroan dapat dari waktu ke waktu melakukan akuisisi aset strategis atas aset atau bisnis pelengkap
dan mengintegrasikan akuisisi tersebut ke dalam operasional Perseroan yang ada untuk mencapai
sinergi, termasuk pengembangan strategi konvergensi digital Perseroan.

Pada tanggal 22 Juni 2022, Perseroan mengakuisisi 20% dari modal saham di PT Link Net Tbk (“Link
Net’). Sebagai hasil dari Investasi Link Net Perseroan, jaringan broadband fiber di bawah tanah dan
di bawah lautan milik Perseroan telah dilengkapi dengan akses atas jaringan fiber Link Net sebesar
36.233 km pada tanggal yang sama, yang secara bersama-sama berada di urutan kedua setelah
pesaing utama Perseroan, Telkomsel. Perseroan mulai mengakui kepentingannya dalam Link Net
sebagai entitas asosiasi dalam laporan keuangan Perseroan per dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

Pada tanggal 2 Juni 2022, Perseroan mengakuisisi 51% kepemilikan PT Hipernet Indodata
(“Hipernet”) senilai Rp335.325 juta. Sebagai hasil dari akuisisi tersebut, Perseroan berharap untuk
dapat meningkatkan jangkauan produk dan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan Perseroan.
Perseroan mulai mengkonsolidasikan operasi bisnis Hipernet ke dalam laporan keuangan Perseroan
pada tanggal 2 Juni 2022, setelah akuisisi Hipernet. Operasi bisnis Hipernet tidak berdampak pada
laporan keuangan Perseroan untuk periode sebelum tanggal 2 Juni 2022.
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e Pendapatan. Pendapatan yang dikontribusikan oleh Hipernet sejak tanggal 2 Juni 2022 adalah
sebesar Rp25.126 juta dan laba yang dikontribusikan adalah sebesar Rp4.291 juta pada periode
yang sama.

e  Goodwill. Goodwill meningkat sebesar Rp234.235 juta per enam bulan yang berakhir tanggal
30 Juni 2022, yang diatribusikan pada akuisisi Hipernet. Peningkatan goodwill ini menyatakan
kelebihan keseluruhan imbalan yang dialihkan dan nilai wajar kepentingan non-pengendali atas
aset teridentifikasi bersih yang diperoleh dan liabilitas yang diambil alih sehubungan dengan
akuisisi Hipernet.

Peraturan Pemerintah

Berdasarkan peraturan yang ada, Kemenkominfo menetapkan formula tarif yang menentukan jumlah
maksimum yang dapat dibebankan untuk layanan suara dan SMS. Saat ini Perseroan menetapkan
harga layanan suara dan SMS pada harga yang lebih rendah dari tarif maksimum untuk menstimulasi
permintaan dan meningkatkan posisi kompetitif Perseroan. Setiap perubahan dalam struktur penetapan
harga Perseroan, baik sebagai akibat dari kebijakan tarif Pemerintah atau sebagai tanggapan atas
persaingan, dapat berdampak terhadap pendapatan, hasil kegiatan operasional, dan kondisi keuangan
Perseroan.

Perseroan bergantung pada spektrum frekuensi radio yang dialokasikan oleh Pemerintah untuk
pengoperasian infrastruktur jaringan Perseroan. Pemerintah membebankan biaya lisensi untuk
frekuensi spektrum berdasarkan bandwidth spektrum yang dialokasikan yang ditempati oleh masing-
masing operator telekomunikasi seluler. Kenaikan biaya frekuensi di masa mendatang diperikaran untuk
didasarkan pada indeks harga konsumen dan jumlah penduduk Indonesia.

Perseroan juga bergantung pada perjanjian interkoneksi terkait penggunaan jaringan telekomunikasi
tetap dan seluler milik para pesaing serta infrastruktur terkait untuk keberhasilan operasi bisnis
Perseroan. Berdasarkan peraturan yang ada, Kemenkominfo menetapkan rezim biaya interkoneksi
yang menetapkan jumlah yang dapat dibebankan oleh operator seluler kepada satu sama lain untuk
layanan interkoneksi suara dan SMS, yang mana operator pemilik jaringan di mana panggilan berakhir
menerima biaya interkoneksi berdasarkan formula yang ditetapkan berdasarkan peraturan tersebut.

Perseroan berusaha untuk menutup beban interkoneksi yang Perseroan tanggung ketika salah satu
pelanggan melakukan panggilan atau mengirim SMS off-net dengan mengenakan biaya yang lebih
tinggi untuk panggilan dan SMS off-net dibandingkan dengan panggilan dan SMS on-net yang tidak
mengharuskan Perseroan untuk mengeluarkan biaya interkoneksi. Profitabilitas Perseroan dapat terkena
dampak apabila Perseroan tidak mampu untuk sepenuhnya menutup seluruh beban interkoneksi atau
apabila pendapatan tercatat dari biaya interkoneksi yang Perseroan terima dari operator lainnya tidak
sepenuhnya menutupi beban interkoneksi yang mungkin harus dibayarkan oleh Perseroan.

Kemenkominfo memiliki wewenang untuk menetapkan batas atas harga pemanfaatan infrastruktur pasif
(termasuk, antara lain, menara telekomunikasi) yang harus dipenuhi oleh penyedia infrastruktur pasif.
Oleh karena itu, Perseroan tidak mampu mengimplementasikan harga pemanfaatan infrastruktur pasif
di bawah batas yang ditetapkan oleh Kemenkominfo.

Volatilitas Valuta Asing

Mata uang fungsional dan pelaporan Perseroan adalah Rupiah dan karenanya, Perseroan terkena risiko
kurs mata uang asing berkenaan dengan fluktuasi kurs dolar AS terhadap Rupiah, terutama melalui utang
usaha untuk peralatan telekomunikasi dalam mata uang dolar AS. Perseroan mentranslasi piutang dan
utang usaha yang didenominasikan dalam mata uang asing karena dan dari operator telekomunikasi
asing untuk roaming internasional ke dalam Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal tagihan,
dan mentranslasi pembayaran yang diterima atau dilakukan oleh Perseroan berkenaan dengan tagihan
tersebut ke dalam Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal di mana Perseroan menerima atau
melakukan pembayaran tersebut. Perseroan mentranslasi aset dan liabilitas moneter Perseroan dalam
mata uang asing yang beredar pada tanggal neraca ke dalam Rupiah dengan kurs yang berlaku pada
tanggal neraca.
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Perseroan mencatat keuntungan selisih kurs — bersih masing-masing sekitar Rp45.513 juta, Rp7.883
juta, dan Rp9.506 juta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020, dan
2021, dan keuntungan selisih kurs — bersih masing-masing sekitar Rp2.032 juta dan kerugian selisih
kurs — bersih sekitar Rp5.819 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan
2022. Kerugian dan keuntungan tersebut terutama disebabkan oleh keuntungan dan kerugian translasi
karena aset dan liabilitas moneter Perseroan, serta belanja modal Perseroan, yang didenominasi dalam
mata uang dolar AS. Meskipun Perseroan memasuki kontrak derivatif dengan institusi keuangan untuk
melakukan lindung nilai terhadap eksposur valuta asing, Perseroan saat ini tidak melakukan lindung
nilai terhadap eksposur mata uang asing Perseroan.

B. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Laporan keuangan konsolidasian yang disertakan pada bagian lain dalam Prospektus ini disusun sesuai
dengan SAK di Indonesia. Catatan 36 atas laporan keuangan konsolidasian Grup mencakup perkiraan
dan pertimbangan akuntansi penting yang Grup terapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian ini. Hasil aktual Perseroan dapat berbeda secara signifikan di bawah asumsi atau kondisi
yang berbeda. Lihat Catatan 2 atas laporan keuangan konsolidasian untuk kebijakan akuntansi yang
Grup yakini penting untuk pemahaman dan evaluasi penuh atas hasil keuangan yang Grup laporkan
mencakup hal-hal berikut:

Estimasi masa manfaat aset tetap

Grup melakukan penelaahan berkala atas masa manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan faktor-faktor
seperti kondisi teknis dan perkembangan teknologi di masa depan.

Hasil operasi di masa yang akan datang dapat dipengaruhi secara material oleh perubahan estimasi
yang disebabkan oleh perubahan pada faktor-faktor yang telah disebutkan di atas.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, Perseroan telah memutuskan untuk mempercepat
umur manfaat atas sebagian peralatan jaringan yang terutama terkait dengan teknologi 3G dikarenakan
manajemen berkeyakinan bahwa aset tersebut sudah tidak akan digunakan lagi di masa yang akan
datang dan untuk mengoptimalkan design jaringan, Perseroan juga telah mempersingkat masa manfaat
peralatan jaringan tertentu sesuai dengan rencana jaringan terbaru.

Estimasi masa manfaat aset tak berwujud

Spektrum
Lisensi telekomunikasi dengan hak alokasi spectrum yang diperoleh dari Axis (Lihat pada Catatan 1d

dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan) tidak diamortisasi dan diuji penurunan nilainya setiap
tahun, dikarenakan Direksi berpendapat bahwa lisensi dapat diperpanjang untuk selama-lamanya
dengan biaya yang dapat diabaikan dan terkait hak spektrum, seperti halnya tanah, mempunyai masa
manfaat ekonomis yang tidak terbatas. Perkiraan masa manfaat ekonomi tak terbatas mencerminkan
harapan Perseroan tentang periode di mana Perseroan akan terus memulihkan manfaat dari lisensi.
Masa manfaat ekonomi ditinjau secara berkala, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti
perubahan dalam lingkungan teknologi dan regulasi.

Pelanggan
Perseroan mengakui hubungan pelanggan dari akuisisi AXIS dan PT Hipernet Indodata. Perkiraan

masa manfaat ekonomis pelanggan adalah 4 (empat) tahun berdasarkan churn rate aktual terkini
dari pelanggan AXIS dan 16 (enam belas) tahun berdasarkan churn rate aktual terkini dari pelanggan
PT Hipernet Indodata.

Lisensi

Perkiraan masa manfaat ekonomis lisensi adalah 4 (empat) tahun berdasarkan churn rate aktual terkini
dari pelanggan yang menggunakan sistem operasi Blackberry tertentu.
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Merek
Perkiraan masa manfaat ekonomis merek adalah 20 (dua puluh) tahun berdasarkan ekspektasi
Perseroan terkait periode dimana Perseroan akan menggunakan merek Hypernet di masa yang akan
datang.

Imbalan pasca kerja

Present value dari kewajban imbalan pascakerja bergantung pada sejumlah faktor yang ditentukan oleh
aktuaria dengan menggunakan sejumlah asumsi. Asumsi yang digunakan dalam menentukan biaya
bersih (penghasilan) untuk pensiunan meliputi tingkat diskon. Setiap perubahan asumsi akan berdampak
pada nilai tercatat jumlah kewajiban imbalan pascakerja. Perseroan menentukan tingkat diskon yang
sesuai pada tiap akhir periode pelaporan. Tingkat diskon akan digunakan untuk menentukan present
value dari perkiraan arus kas keluar yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban. Dalam menentukan
tingkat diskon yang sesuai, Perseroan mempertimbangkan yield dari obligasi dengan denominasi
mata uang di mana manfaat akan dibayarkan dan dengan jangka waktu yang mendekati jangka
waktu liabilitas imbalan pascakerja terkait. Sebagian asumsi utama lainnya untuk kewajiban imbalan
pascakerja didasarkan pada kondisi pasar saat ini.

Estimasi liabilitas restorasi aset

Perseroan menempatkan BTS di atas tanah, atap dan tempat lain di bawah berbagai jenis kontrak
sewa. Dalam memperkirakan kewajiban untuk pemulihan aset, Perseroan telah membuat berbagai
asumsi seperti tanggal pembongkaran, biaya menghapus peralatan jaringan dan perbaikan lokasi,
tingkat diskon dan tingkat inflasi. Perubahan apapun dalam asumsi akan berdampak pada nilai tercatat
perkiraan kewajiban untuk pemulihan aset.

Provisi untuk penghentian sewa

Provisi penghentian sewa terkait dengan penghentian sewa AXIS. Berdasarkan tinjauan penggunaan
sewa menara di masa yang akan datang, AXIS menandatangani perjanjian penghentian dini atas
sewa menara tertentu. Untuk sisa sewa menara yang tidak terpakai, AXIS telah menghitung dan
membebankan provisi untuk penghentian sewa sesuai dengan perjanjian sewa, di mana perhitungan
provisi mempertimbangkan asumsi tertentu, seperti inflasi tarif dan biaya penghentian untuk tiap lokasi
yang dapat berbeda dengan hasil aktual.

Pemulihan aset pajak tangguhan

Perseroan meninjau jumlah tercatat aset pajak tangguhan pada setiap akhir periode pelaporan dan
melakukan pengurangan pada jumlah tersebut jika kemungkinan besar aset tidak lagi dapat direalisasi
di masa yang akan datang, sedangkan penghasilan kena pajak yang memadai tidak memungkinkan
penggunaan seluruh atau sebagian dari aset pajak tangguhan. Penilaian Perseroan tentang pengakuan
aset pajak tangguhan atas perbedaan temporer yang dapat dikurangkan didasarkan pada jumlah dan
waktu proyeksi penghasilan kena pajak untuk periode pelaporan berikutnya. Proyeksiini disiapkan dengan
mempertimbangkan hasil operasi sebelumnya dan ekspektasi atas pendapatan dan pengeluaran serta
strategi perencanaan pajak di masa yang akan datang. Namun, tidak ada jaminan bahwa Perseroan
akan menghasilkan penghasilan kena pajak yang cukup untuk memungkinkan semua atau sebagian
dari aset pajak tangguhan untuk dimanfaatkan.

Kombinasi bisnis

Proses awal akuisisi melibatkan pengidentifikasian dan penentuan nilai wajar aset dan kewajiban
yang dapat diidentifikasi dari entitas yang akan diakuisisi. Nilai wajar aset tetap dan aset tak berwujud
ditentukan oleh penilai independen dengan menggunakan teknik penilaian tertentu. Setiap perubahan
asumsi yang digunakan dan estimasi yang dibuat dalam menentukan nilai wajar dan kemampuan
manajemen untuk mengukur kontijensi dari entitas yang akan diakuisisi, akan berdampak pada jumlah
tercatat aset dan liabilitas entitas tersebut. Manajemen melakukan penilaian dala menentukan jumlah
provisi untuk akun-akun yang masih belum lengkap secara akuntansi.
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Pengakuan dan pengukuran aset tidak berwujud

OJK tidak memberikan panduan yang eksplisit tentang apakah komitmen untuk membayar biaya tahunan
lebih dari 10 tahun sebagai konsekuensi dari memperoleh lisensi spectrum 3G adalah kewajiban dan
apakah sepuluh tahun biaya tahunan (Biaya Hak Penggunaan atau BHP) dianggap sebagai bagian dari
biaya perolehan izin. Manajemen menilai bahwa pembayaran biaya tahunan tidak akan diperlukan lagi
jika Perseroan tidak lagi menggunakan lisensi. Manajemen menganggap pembayaran tahunan sebagai
biaya pengguanaan berdasarkan interpretasinya atas persyaratan izin dan konfirmasi tertulis Direktorat
Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika. Oleh karena itu, biaya tahunan tidak dianggap sebagai
bagian dari biaya untuk mendapatkan lisensi. Jika di kemudian hari, peraturan dan ketentuan mengenai
pembayaran iuran tahunan diubah dengan konsekuensi bahwa pembayaran sisa biaya tahunan yang
belum dibayar tidak dapat dihindari pada saat Perseroan mengembalikan lisensi, Perseroan akan
mengakui nilai wajar biaya tahunan sebagai aset tidak berwujud dan kewajiban yang sesuai dengan
present value dari sisa biaya tahunan pada waktu tersebut.

Penjualan menara dan sewa-balik

Berdasarkan PSAK 73, pencatatan untuk transaksi jual dan sewa-balik bergantung pada apakah
pengalihan aset tersebut memenuhi syarat sebagai suatu penjualan. Perseroan menerapkan
pertimbangan untuk menentukan apakah pengalihan aset dicatat sebagai penjualan berdasarkan
persyaratan untuk menentukan kapan kewajiban kinerja dipenuhi dalam PSAK 72. Perseroan juga
menerapkan estimasi dan pertimbangan dalam menentukan banyak aspek, seperti ruang menara
tertentu sebagai unit akun, nilai wajar menara yang dijual dan pengukuran hak guna aset yang tetap
dimiliki Perseroan serta termasuk menentukan tingkat diskon yang sesuai untuk menghitung nilai saat
ini dari pembayaran sewa minimum. Perseroan juga mengakui provisi untuk klaim garansi selama
masa klaim garansi sesuai dengan syarat dan ketentuan yang terdapat pada perjanjian penjualan dan
sewa-balik. Perseroan menggunakan penilaian berdasarkan fakta dan keadaan terbaik yang tersedia,
termasuk namun tidak terbatas pada informasi yang tersedia selama proses uji tuntas, hasil audit
lokasi menara yang dilakukan oleh pihak ketiga dan tingkat klaim potensial berdasarkan informasi yang
tersedia pada saat dan setelah tanggal penandatanganan perjanjian penjualan dan sewa-balik.

Sewa menara

Perseroan mempertimbangkan dan menganalisa perjanjian sewa menara dan menerapkan penilaian
manajemen untuk menentukan unit akun apakah menggunakan ruang menara tertentu atau
menggunakan menara. Dalam menentukan jangka waktu sewa, Perseroan mempertimbangkan semua
fakta dan keadaan yang menghasilkan insentif ekonomi untuk melaksanakan opsi perpanjangan, atau
tidak melaksanakan opsi terminasi. Opsi perpanjangan (atau periode setelah opsi penghentian) hanya
termasuk dalam masa sewa jika sewa cukup pasti untuk diperpanjang (atau tidak dihentikan). Potensi
arus kas keluar pada masa yang akan datang untuk melaksanakan opsi perpanjangan dengan asumsi
masa sewa dan pembayaran tidak akan berubah adalah sebesar Rp43.870.366. Jumlah ini belum
termasuk dalam liabilitas sewa karena belum ada kepastian bahwa sewa akan diperpanjang (atau
tidak dihentikan). Penilaian ditinjau jika suatu peristiwa signifikan atau terjadi perubahan keadaan yang
mempengaruhi penilaian ini dan berada dalam control Perseroan. Untuk periode enam bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2022, tidak terdapat revisi pada ketentuan sewa untuk mencerminkan efek dari
opsi perpanjangan dan terminasi. Perseroan memiliki berbagai perjanjian sewa di mana Perseroan
bertindak sebagai lessee atau lessor sehubungan dengan aset tertentu. Perseroan mengevaluasi
apakah risiko dan manfaat yang signifikan dari kepemilikan aset sewaan telah dialihkan kepada
penyewa atau tetap berada pada Perseroan berdasarkan PSAK 73, yang mengharuskan Perseroan
untuk membuat pertimbangan dan estimasi pengalihan risiko dan manfaat kepemilikan aset sewaan.

Pertukaran aset

Dalam transaksi pertukaran aset, Perseroan mengevaluasi apakah transaksi pertukaran aset
mengandung tujuan komersial sesuai dengan PSAK 16 “Aset Tetap”. Jika transaksi memiliki substansi
komersial, maka kita harus mengukur nilai wajar aset yang terlibat dalam pertukaran, kecuali jika
nilai wajar tidak dapat diukur secara tepat. Berdasarkan evaluasi, analisis dan penilaian Perseroan,
transaksi pertukaran yang dilakukan oleh Perseroan memiliki substansi komersial namun tidak dapat
diukur secara tepat. Oleh karena itu, nilai wajar aset yang diterima diukur dari nilai tercatat aset yang
diserahkan ditambah nilai pembayaran tunai.
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PERUBAHAN ATAS PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK?”)

Standar akuntansi revisian berikut yang relevan untuk Grup, berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari
2022 dan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup:

- Amandemen PSAK 22 “Kombinasi Bisnis”

- Amandemen PSAK 57 “Provisi Liabilitas Kontijensi dan Aset Kontijensi”

- Penyesuaian Tahunan PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

- Penyesuaian Tahunan PSAK 73 “Sewa”

Implementasi perubahan-perubahan tersebut dalam standar akuntansi yang telah berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 2022 tersebut tidak menyebabkan perubahan signifikan terhadap kebijakan akuntansi
Perseroan dan tidak berdampak material terhadap angka-angka yang dilaporkan dalam laporan
keuangan konsolidasi untuk periode berjalan.

Standar akuntansi revisian yang telah diterbitkan dan relevan untuk Grup, berlaku efektif sejak tanggal
1 Januari 2023 dan belum diterapkan secara dini oleh Grup:

- Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan”

- Amandemen PSAK 16 “Aset Tetap”

- Amandemen PSAK 25 "Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”

- Amandemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan”

Pada tanggal pengesahan laporan keuangan, Perseroan sedang mempertimbangkan implikasi dari
penerapan standar-standar tersebut, terhadap laporan keuangan Perseroan.

C. KOMPONEN LAPORAN LABA RUGI TERTENTU

PENDAPATAN

Pendapatan Perseroan terdiri dari pendapatan dari segmen layanan seluler GSM dan jaringan
telekomunikasi serta segmen layanan terkelola dan teknologi informasi. Pendapatan dari segmen
layanan seluler GSM dan jaringan telekomunikasi berasal dari data dan layanan digital, layanan suara
dan Short Message Services (“SMS”), layanan interkoneksi dan telekomunikasi lainnya. Pendapatan
dari segmen jasa managed service dan teknologi informasi berasal dari layanan kepada korporasi.
Tabel berikut menuangkan rincian akun pendapatan Perseroan untuk periode yang ditunjukkan:

Untuk periode-periode enam
bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember

Keterangan 2022 2021* 2021 2020 2019
Rp juta % Rp juta Rp juta % Rp juta % Rp juta

Jasa GSM Mobile dan jaringan telekomunikasi
Data dan layanan digital 12.866.942 9,02 11.802.195 24.507.765 6,81 22.946.242 10,79 20.711.262
Percakapan dan SMS 530.735 (26,88) 725.807 1.306.175 (32,14) 1.924.748 (25,66) 2.589.122
Jasa interkoneksi dan jasa

telekomunikasi lainnya 664.313 47,60 450.067 952.394 (16,98) 1.147.236 (37,99) 1.850.097
Pendapatan sebelum

dikurangi diskon 14.061.990 8,35 12.978.069 26.766.334 2,88 26.018.226 3,45 25.150.481
Diskon pendapatan (11.550) 198,45 (3.870) (12.284) 34,53 (9.131) (48,85) (17.853)
Pendapatan setelah dikurangi

diskon 14.050.440 8,30 12.974.199 26.754.050 2,86 26.009.095 3,49 25.132.628
Managed service dan jasa teknologi informasi
Managed service 22.128 100,00 - - - - - -
Jasa Teknologi Informasi 2.261 100,00 - - - - - -
Pendapatan setelah dikurangi

diskon 24.389 100,00 - - - - - -
Jumlah Pendapatan setelah

dikurangi diskon 14.074.829 8,48 12.974.199 26.754.050 2,86 26.009.095 3,49 25.132.628

(*) Reviu
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Data dan layanan digital
Pendapatan dari data dan layanan digital adalah sumber pendapatan pokok Perseroan. Pendapatan
pokok ini terutama meliputi pendapatan dari layanan data, konten digital, dan broadband perumahan.

Percakapan dan SMS
Pendapatan dari layanan suara dan SMS berasal dari panggilan keluar atau SMS dari pelanggan
Perseroan kepada pelanggan lainnya, termasuk ke pelanggan operator lainnya.

Suara. Pendapatan suara Perseroan termasuk pendapatan dari pelanggan prabayar dan pascabayar
untuk penggunaan suara pada jaringan GSM 900/1800 dan W-CDMA 2100 milik Perseroan.

Pendapatan SMS Perseroan termasuk pendapatan dari pelanggan prabayar dan pascabayar untuk
SMS.

Layanan interkoneksi dan layanan telekomunikasi lainnya
Pendapatan dari layanan interkoneksi Perseroan meliputi pendapatan dari layanan interkoneksi
domestik, roaming internasional, interkoneksi SMS, dan layanan telekomunikasi lain.

Interkoneksi domestik suara. Pendapatan dari layanan interkoneksi domestik Perseroan meliputi
pendapatan karena panggilan dari PSTN dan panggilan dari pelanggan penyedia layanan seluler lainnya
dari panggilan lokal, jarak jauh, dan internasional kepada pelanggan Perseroan. Biaya interkoneksi
ditentukan oleh Kemenkominfo, berdasarkan informasi biaya yang diberikan kepada Kemenkominfo
oleh seluruh operator telekomunikasi.

Interkoneksi domestik SMS. Pendapatan dari layanan interkoneksi domestik Perseroan meliputi
pendapatan dari SMS domestik dari pelanggan penyedia layanan seluler lainnya kepada pelanggan
Perseroan. Biaya interkoneksi ditentukan oleh Kemenkominfo, berdasarkan informasi biaya yang
diberikan oleh seluruh operator telekomunikasi kepada Kemenkominfo.

Roaming internasional suara. Perseroan menerima pembayaran berkenaan dengan biaya roaming
masuk dari penyedia layanan di luar Indonesia untuk panggilan dan layanan data yang dilakukan dan
diterima oleh pengunjung ke Indonesia saat roaming pada jaringan Perseroan selama kunjungannya ke
Indonesia. Perjanjian roaming Perseroan dengan penyedia layanan tersebut menetapkan biaya untuk
layanan-layanan tersebut.Perseroan menerima pembayaran dari penyedia layanan di luar Indonesia
untuk layanan-layanan tersebut dalam dolar AS. Akibatnya, fluktuasi nilai Rupiah terhadap dolar AS
berdampak terhadap jumlah pendapatan dari layanan roaming masuk yang Perseroan akui dalam mata
uang Rupiah.

Roaming internasional SMS Perseroan menerima pembayaran berkenaan dengan biaya roaming masuk
dari penyedia layanan di luar Indonesia untuk SMS yang dilakukan dan diterima oleh pengunjung ke
Indonesia saat roaming pada jaringan Perseroan selama kunjungannya ke Indonesia. Perjanjian roaming
Perseroan dengan penyedia layanan tersebut menetapkan biaya untuk layanan-layanan tersebut.
Perseroan menerima pembayaran dari penyedia layanan di luar Indonesia untuk layanan-layanan
tersebut dalam dolar AS. Akibatnya, fluktuasi nilai Rupiah terhadap dolar AS berdampak terhadap
jumlah pendapatan dari layanan roaming masuk yang Perseroan akui dalam mata uang Rupiah.

Layanan telekomunikasi lain. Pendapatan dari layanan telekomunikasi lain meliputi pendapatan dari

layanan ISP Perseroan, sewa menara, jalur sewaan, dan layanan lainnya.

e  Penyedia layanan internet. Perseroan mengakui pendapatan dari layanan ISP Perseroan ketika
Perseroan menjual kepada pelanggan korporat, baik secara langsung atau melalui penyalur,
kepada operator telekomunikasi seluler lain dan pengguna korporat.

e  Sewa menara. Perseroan mengakui pendapatan dari sewa ruang menara milik Perseroan kepada
operator telekomunikasi lainnya.

e  Jalur sewaan (leased lines). Perseroan mengakui pendapatan dari layanan jalur sewaan Perseroan
ketika Perseroan menjual kepada pelanggan korporat, baik secara langsung atau melalui penyalur,
kepada operator telekomunikasi seluler lain dan pengguna korporat.

e layanan lain. Perseroan mengakui pendapatan dari layanan lain, terutama layanan VoIP, yang
Perseroan jual, baik secara langsung maupun melalui penyalur dan bundling handset.
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Pendapatan setelah dikurangi diskon

Pendapatan Perseroan setelah dikurangi diskon meliputi total pendapatan dari data dan layanan digital,
layanan suara dan SMS, layanan interkoneksi dan telekomunikasi lain, serta layanan managed service
dan teknologi informasi, yang dikurangi diskon yang diberikan.

Beban

Tabel berikut menunjukkan rincian beban usaha Perseroan untuk periode yang diindikasikan:

Untuk periode-periode enam bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 31 Desember
Keterangan 2022 2021 2021 2020 2019
Rp juta % Rp juta Rp juta % Rp juta % Rp juta
Beban penyusutan (5.096.579) 3,60 (4.919.524) (9.956.227)  (19,92) (12.432.846) 69,61 (7.330.432)
Beban infrastruktur (4.063.179) 3,47 (3.926.898) (7.989.540) 0,20 (7.973.636) (15,81) (9.471.130)

Beban penjualan dan
pemasaran

Beban interkoneksi
dan beban langsung (1.147.498) 66,21 (690.383) (1.536.159) (1,58) (1.560.744) (18,47) (1.914.297)
lainnya

Beban gaji dan

(1.383.454) 18,73 (1.165.167) (2.566.963) 42,20 (1.805.207) (8,38) (1.970.279)

kesejahteraan (567.770)  (1,07) (573.889) (1.075.801)  (15,57) (1.274.264) (0,40) (1.279.376)
karyawan
Beban umum dan

administrasi (178.552) 37,07 (130.260) (298.802)  (10,86) (335.218) (36,89) (531.193)
Beban amortisasi - - - - (100,00) (21.842) (33,33) (32.763)
KE“”tunga.” selisin (5.809) (385,88) 2032 9506 20,59 7.883 (82,68) 45513
urs-bersih
Keuntungan dari

penjualan dan sewa- 258.893 24,72 207.575 419.013  (79,67) 2.061.277 387,44 422.875
balik menara
Lain-lain (1.787) (100,93) 191.699 230.325 (643,05) (42.413) (120,90) 202.943
Biaya keuangan (1.192.890) 1,85 (1.171.267) (2.378.186) (10.86) (2.667.824) 18,97 (2.242.505)
Penghasilan keuangan 29.932 (15,81) 35.551 87.715  (51.95) 182.557 64,33 111.092
Bagian atas laba / (rugi)

bersih dari entitas 1.946 (77,40) 8.611 8.609 (1.518,29) (607) (158,31) 1.041
asosiasi
Total Beban (13.346.747) 10,01 (12.131.920) (25.046.510) (3,16) (25.862.884) (7,81) (23.988.511)
(*) Reviu

Beban penyusutan

Beban penyusutan terdiri dari beban-beban terkait penyusutan peralatan jaringan dan aset tetap
Perseroan lainnya, termasuk biaya instalasi dan konstruksi terkait, selama masa manfaat ekonomi aset
tersebut.

Beban infrastruktur

Beban infrastruktur meliputi (i) biaya lisensi untuk penggunaan spektrum frekuensi radio, (ii) biaya
perbaikan dan pemeliharaan yang terkait dengan peralatan jaringan Perseroan, (iii) beban sewa terkait
dengan sewa ruang di menara dari perusahaan menara independen dan operator telekomunikasi
seluler lainnya yang merupakan sewa jangka pendek dan bernilai sewa rendah, komponen non-sewa
dan kontrak layanan yang tidak memenuhi kriteria sewa berdasarkan PSAK 73, dan (iv) beban utilitas
terkait jaringan listrik dan bahan bakar untuk genset.

Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran meliputi beban yang terkait dengan (i) komisi penjualan, (ii) iklan dan
promosi, serta (iii) layanan pengelolaan hubungan pelanggan.
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Beban interkoneksi dan beban langsung lainnya

Beban interkoneksi dan beban langsung lainnya meliputi beban-beban yang berkaitan dengan
(i) Biayainterkoneksi yang dibayarkan kepada operator telekomunikasi seluler domestik dan internasional
untuk layanan suara dan SMS yang digunakan oleh pelanggan kami saat terhubung ke dan roaming di
jaringan mereka, (ii) kewajiban layanan universal dan biaya konsesi layanan telekomunikasi, (iii) paket
perdana dan voucher, (iv) biaya bundling, dan (v) beban lain.

Beban gaji dan imbalan kerja
Beban gaji dan imbalan kerja meliputi beban-beban yang berkaitan dengan (i) gaji dan tunjangan,
(i) provisi imbalan kerja dan (iii) pembayaran program pensiun kontribusi pasti.

Perseroan mendirikan Program LTI pada bulan Maret 2016, yang dimulai pada tahun 2016 dan berakhir
pada tahun 2020, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan. Program LTI
adalah program berbasis kinerja di mana Perseroan memberikan penghargaan kepada karyawan yang
memenuhi kriteria kinerja tertentu yang Perseroan tetapkan dalam rupa saham di Perseroan dan/atau
insentif tunai. Sesuai dengan Peraturan Bursa Efek Indonesia No. I-A, saham baru yang diterbitkan
berdasarkan program tersebut tidak boleh diperdagangkan dalam jangka waktu satu tahun setelah
diterbitkan.

Beban umum dan administrasi

Beban administrasi umum meliputi beban yang berkaitan dengan (i) jasa profesional yang diberikan
oleh pengacara, akuntan, dan penasihat lainnya, (ii) penyisihan penurunan nilai piutang usaha,
(iii) beban sewa kantor pusat dan kantor cabang serta XL Center, dan (iv) beban lainnya untuk biaya
lisensi dan izin, transportasi, dan layanan lain-lain.

Beban amortisasi
Beban amortisasi meliputi beban yang terkait dengan biaya lisensi spektrum 3G Perseroan.

Kerugian/keuntungan selisih kurs—bersih

Kerugian/keuntungan selisih kurs bersih dari kegiatan operasi meliputi kerugian/keuntungan bersih yang
timbul dari transaksi mata uang asing dan translasi aset dan liabilitas moneter yang didenominasikan
dalam mata uang asing (tidak termasuk pinjaman).

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-balik menara

Pengakuan Perseroan atas keuntungan atas penjualan dan penyewaan-balik mewajibkan Perseroan
untuk mengklasifikasikan apakah keuntungan atas masing-masing ruang di situs menara timbul
berkenaan dengan transaksi penjualan dan penyewaan-balik yang menghasilkan penjualan dan
penyewaan-balik aset atau penjualan aset sesuai dengan PSAK 73 . Berdasarkan PSAK 73, pencatatan
untuk transaksi jual dan sewa-balik bergantung pada apakah pengalihan aset tersebut memenuhi syarat
sebagai suatu penjualan. Perseroan menerapkan pertimbangan untuk menentukan apakah pengalihan
aset dicatat sebagai penjualan berdasarkan persyaratan untuk menentukan kapan kewajiban kinerja
dipenuhi dalam PSAK 72.

Lain-lain
Lain-lain terutama meliputi beban dan/atau penghasilan yang dapat diatribusikan pada pos luar biasa
dan istimewa seperti kerugian satu kali dan keuntungan dari penjualan aset dan beban keuangan.

Biaya keuangan
Biaya keuangan terutama meliputi biaya dan beban keuangan terkait dengan beban bunga untuk
pinjaman dan liabilitas sewa.

Penghasilan keuangan

Penhasilan keuangan terutama meliputi penghasilan bunga dari deposit bank dan amortisasi penghasilan
bunga tangguhan dari piutang sewa.
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Bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi

Bagian hasil dari usaha patungan, ditentukan menggunakan metode akuntansi ekuitas, meliputi bagian
Perseroan dalam laba dan rugi dari investasi Perseroan di PT Princeton Digital Group Data Centres dan
PT Link Net Tbk.

(Beban)/manfaat pajak penghasilan
(Beban)/manfaat pajak penghasilan meliputi beban dan/atau manfaat yang terkait dengan pajak

penghasilan kini dan tangguhan.

Hasil Kegiatan Operasional

Untuk periode-periode enam bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 31 Desember
Keterangan 2022 2021* 2021 2020 2019
Rp juta % Rp juta Rp juta % Rp juta % Rp juta
Pendapatan 14.074.829 8,48 12.974.199 26.754.050 2,86 26.009.095 3,49 25.132.628
Beban (12.185.735) 10,73 (11.004.815) (22.764.648) (2,62) (23.377.010) 6,95 (21.858.139)
Beban penyusutan (5.096.579) 3,60 (4.919.524) (9.956.227)  (19,92) (12.432.846) 69,61 (7.330.432)
Beban infrastruktur (4.063.179) 3,47 (3.926.898) (7.989.540) 0,20 (7.973.636) (15,81) (9.471.130)
Beban penjualan dan
pemasaran (1.383.454) 18,73 (1.165.167) (2.566.963) 42,20 (1.805.207) (8,38) (1.970.279)

Beban interkoneksi

dan beban langsung

lainnya (1.147.498) 66,21 (690.383) (1.536.159) (1,58) (1.560.744) (18,47) (1.914.297)
Beban gaji dan

kesejahteraan

karyawan (567.770) (1,07) (573.889) (1.075.801)  (15,57) (1.274.264) (0,40) (1.279.376)
Beban umum dan

administrasi (178.552) 37,07 (130.260) (298.802)  (10,86) (335.218) (36,89) (531.193)
Beban amortisasi - - - - (100,00) (21.842)  (33,33) (32.763)
Keuntungan selisih

kurs-bersih (5.809) (385,88) 2.032 9.506 20,59 7.883 (82,68) 45.513

Keuntungan dari
penjualan dan sewa-

balik menara 258.893 24,72 207.575 419.013  (79,67) 2.061.277 387,44 422.875
Lain-lain (1.787) (100,93) 191.699 230.325 (643,05) (42.413) (120,90) 202.943
Laba Operasi 1.889.094 4,08 1.969.384 3.989.402 51,57 2.632.085 (19,62) 3.274.489
Biaya keuangan (1.192.890) 1,85 (1.171.267) (2.378.186) (10,86) (2.667.824) 18,97 (2.242.505)
Penghasilan keuangan 29.932 (1581) 35.551 87.715  (51,95) 182.557 64,33 111.092

Bagian atas laba /

(rugi) bersih dari

entitas asosiasi 1.946 (77,40) 8.611 8.609 (1.518,29) (607) (158,31) 1.041
Laba sebelum pajak

penghasilan 728.082 (13,56) 842.279 1.707.540 1.067,86 146.211  (87,22) 1.144.117
(Beban)/
Manfaat pajak

penghasilan (111.070)  (12,07) (126.321) (419.733) (286,23) 225.387 (152,23) (431.538)
Laba periode/
tahun berjalan 617.012 (13,82) 715.958 1.287.807 246,56 371.598 (47,85) 712.579
Laba (rugi)
Komprehensif
Lainnya untuk periode/

tahun berjalan 55.024 109,52 26.262 15.693 159,39 (26.422) (298,99) 13.278
Total laba

komprehensif 672.036 (9,46) 742.220 1.303.500 277,63 345.176  (52,45) 725.857

(*) Reviu
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Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Pendapatan

Pendapatan sebelum diskon naik 8,54% menjadi Rp14.086.379 juta untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp12.978.069 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021.

Pendapatan data dan layanan digital naik sebesar 9,02% menjadi Rp12.866.942 juta untuk enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp11.802.195 juta untuk enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya penggunaan layanan data
XL yang didorong oleh peningkatan kondisi ekonomi dan daya beli konsumen, peningkatan mobilitas
masyarakat seiring dengan pelonggaran PPKM, dan peningkatan penggunaan pelanggan atas produk
dan layanan data Perseroan.

Pendapatan layanan suara dan SMS turun 26,88% menjadi Rp530.735 juta untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp725.807 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya penggunaan layanan panggilan suara dan
SMS seiring dengan peningkatan penggunaan data dan layanan digital oleh pelanggan.

Pendapatan layanan interkoneksi dan telekomunikasi lain naik 47,60% menjadi Rp664.313 juta untuk
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp450.067 juta untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penjualan handset
4G yang dibundel dengan paket data XL, dan peningkatan jumlah pengguna korporat atas layanan jalur
sewaan, yang diimbangi secara sebagian oleh turunnya pendapatan interkoneksi dari panggilan suara
masuk dan SMS dari operator lainnya sejalan dengan turunnya penggunaan layanan panggilan suara
dan SMS secara keseluruhan.

Diskon pendapatan

Diskon pendapatan naik 198,45% menjadi Rp11.550 juta dalam enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022 dari Rp3.870 juta dalam enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama
karena peningkatan diskon dari naiknya volume bundling handset.

Pendapatan setelah dikurangi diskon

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan setelah dikurangi diskon naik 8,48% menjadi
Rp14.074.829 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp12.974.199 juta
untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Beban penyusutan

Beban penyusutan naik 3,60% menjadi Rp5.096.579 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, dari Rp4.919.524 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,
terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap Perseroan sebagai akibat dari perluasan infrastruktur
jaringan Perseroan.

Beban infrastruktur
Beban infrastruktur naik 3,47% menjadi Rp4.063.179 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, dari Rp3.926.898 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,

terutama disebabkan oleh meningkatnya biaya lisensi dari biaya frekuensi tahunan, sewa jaringan dan
biaya utilitas (listrik) yang timbul sehubungan dengan perluasan infrastruktur jaringan Perseroan.
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Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran naik 18,73% menjadi Rp1.383.454 juta untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp1.165.167 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021, terutama karena beban yang terkait dengan peningkatan distribusi digital dari produk dan layanan
Perseroan dan peningkatan rata-rata pengguna bulanan (monthly average user).

Beban interkoneksi dan beban langsung lain

Beban interkoneksi dan beban langsung lain naik 66,21% menjadi Rp1.147.498 juta untuk enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp690.383 juta untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021, terutama karena peningkatan beban dari biaya bundling handset 4G yang
ditanggung sehubungan dengan migrasi pelanggan 3G Perseroan ke jaringan 4G LTE Perseroan.

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan

Gaji dan kesejahteraan karyawan turun 1,07% menjadi Rp567.770 juta untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp573.889 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021, terutama karena penyesuaian liabilitas imbalan pensiun setelah implementasi siaran pers PSAK
24 pada kuartal 11 2022.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi naik 37,07% menjadi Rp178.552 juta untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp130.260 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021, terutama karena naiknya biaya profesional dan konsultan untuk proyek digitalisasi.

Keuntungan selisih kurs—bersih

Keuntungan selisih kurs dari kegiatan operasi turun menjadi kerugian sebesar Rp5.809 juta untuk
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari keuntungan sebesar Rp2.032 juta untuk
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama disebabkan menurunnya monetary
assets dan meningkatnya monetary liabilities dalam mata uang asing akibat melemahnya kurs Rupiah
diantara masing-masing periode.

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-balik menara

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-kembali menara naik 24,72% menjadi Rp258.893 juta
untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp207.575 juta untuk enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama karena selesainya penjualan 763 menara kepada
PT Edotco Infrastruktur Indonesia.

Lain-lain

Penghasilan/beban lain-lain turun 100,93% menjadi beban lain-lain sebesar Rp1.787 juta untuk enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari penghasilan lain-lain sebesar Rp191.699 juta untuk
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama disebabkan oleh keuntungan one-time
dari selesainya penjualan 353 picocell kepada PT Dhost Telekomunikasi Nusantara pada tahun 2021.
Laba operasi

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba operasi turun 4,08% menjadi Rp1.889.094 juta untuk

enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari Rp1.969.384 juta untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.
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Biaya keuangan

Biaya keuangan naik 1,85% menjadi Rp1.192.890 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2022, dari Rp1.171.267 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,
terutama disebabkan oleh peningkatan biaya bunga yang timbul dari peningkatan jumlah utang yang
harus dibayar.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan turun 15,81% menjadi Rp29.932 juta untuk enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022, dari Rp35.551 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,
terutama disebabkan oleh menurunnya penghasilan bunga akibat turunnya deposito kas dan setara
kas.

Bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi

Bagian laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi turun 77,40% menjadi laba Rp1.946 juta untuk enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dari laba sebesar Rp8.611 juta untuk enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama disebabkan oleh penurunan bagian hasil (setelah
dikurangi pajak) dari PT Princeton Digital Group Data Centres, di mana Perseroan memiliki kepemilikan
saham sekitar 30%.

Laba sebelum pajak penghasilan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba sebelum pajak penghasilan turun 13,56% menjadi
Rp728.082 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dibandingkan dengan
Rp842.279 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

(Beban)/manfaat pajak penghasilan

(Beban)/manfaat pajak penghasilan turun 12,07% menjadi beban pajak penghasilan sebesar Rp111.070
juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dibandingkan dengan beban pajak
penghasilan sebesar Rp126.321 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021,
terutama disebabkan oleh laba sebelum pajak penghasilan yang lebih rendah.

Laba periode berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba berjumlah Rp617.012 juta untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, dibandingkan dengan Rp715.958 juta untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Laba/(rugi) Komprehensif Lainnya untuk periode/tahun berjalan, setelah dikurangi pajak
Perseroan mencatat laba komprehensif lainnya untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2022 sebesar Rp55.024 juta, dibandingkan dengan laba komprehensif lainnya untuk enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, sebesar Rp26,262 juta, terutama disebabkan oleh perubahan
asumsi yang meningkatkan pengukuran kembali keuntungan atas program imbalan pasti Perseroan.
Jumlah Laba Komprehensif

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, Perseroan memiliki laba komprehensif untuk enam

bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar Rp672.036 juta, dibandingkan dengan laba
komprehensif untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, sebesar Rp742.220 juta.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan

Pendapatan sebelum diskon naik 2,88% menjadi Rp26.766.334 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp26.018.226 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Pendapatan data dan layanan digital naik sebesar 6,81% menjadi Rp24.507.765 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp22.946.242 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya penggunaan layanan
data XL yang didorong oleh peningkatan kondisi ekonomi dan daya beli konsumen, peningkatan
mobilitas masyarakat seiring dengan pelonggaran PPKM, dan peningkatan penggunaan pelanggan
atas produk dan layanan data Perseroan.

Pendapatan layanan suara dan SMS turun 32,14% menjadi Rp1.306.175 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp1.924.748 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya penggunaan layanan panggilan
suara dan SMS seiring dengan meningkatnya penggunaan data dan layanan digital oleh pelanggan.

Pendapatan layanan interkoneksi dan telekomunikasi lain turun 16,98% menjadi Rp952.394 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp1.147.236 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya pendapatan
interkoneksi dari panggilan suara masuk dan SMS dari operator lain sejalan dengan penurunan
keseluruhan dari penggunaan layanan panggilan suara dan SMS, serta penurunan jumlah menara
XL yang tersedia untuk disewakan kepada operator lain atau penyedia sewa menara, yang diimbangi
secara sebagian oleh peningkatan jumlah pengguna korporat atas layanan jalur sewaan.

Diskon pendapatan

Diskon pendapatan naik 34,53% menjadi Rp12.284 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, dari Rp9.131 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh meningkatnya diskon dari bundling 4G handset.

Pendapatan setelah dikurangi diskon

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan setelah dikurangi diskon naik 2,86% menjadi
Rp26.754.050 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp26.009.095 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban penyusutan

Beban penyusutan turun 19,92% menjadi Rp9.956.227 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, dari Rp12.432.846 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh dampak percepatan umur manfaat beberapa perangkat jaringan, terutama
terkait dengan infrastruktur 3G pada tahun 2020 sebesar Rp 2.479.396 juta.

Beban infrastruktur

Beban infrastruktur naik 0,20% menjadi Rp7.989.540 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2021, dari Rp7.973.636 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh kenaikan biaya lisensi karena naiknya biaya frekuensi tahunan.
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Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran naik 42,20% menjadi Rp2.566.963 juta pada tanggal 31 Desember
2021, dari Rp1.805.207 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama
disebabkan oleh upaya Perseroan untuk memperluas distribusi digital guna meningkatkan layanan
kepada konsumen dan pengetahuan akan produk Perseroan kepada masyarakat.

Beban interkoneksi dan beban langsung lain

Beban interkoneksi dan beban langsung lain turun 1,58% menjadi Rp1.536.159 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp1.560.744 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh turunnya biaya interkoneksi dari panggilan suara
keluar dan SMS ke operator jaringan lainnya, sejalan dengan penurunan keseluruhan dari penggunaan
panggilan suara dan SMS oleh pelanggan.

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan

Gaji dan kesejahteraan karyawan turun 15,57% menjadi Rp1.075.801 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp1.274.264 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh penyesuaian ketentuan pembayaran pesangon
Perseroan pada tahun 2021 sebagai akibat dari penyesuaian pada formula pembayaran pesangon atas
penerapan UU Cipta Kerja baru di tahun 2021.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi turun 10,86% menjadi Rp298.802 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, dari Rp335.218 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020, terutama disebabkan turunnya biaya karena Perseroan melakukan negosiasi ulang biaya tertentu
terkait dengan fasilitas kantor milik Perseroan (terutama berkenaan dengan berkurangnya penggunaan
tempat parkir dan AC kantor) dan biaya perjalanan yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 sepanjang
tahun 2021.

Beban amortisasi

Tidak terdapat beban amortisasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
dibandingkan dengan beban amortisasi sebesar Rp21.842 untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh berakhirnya periode amortisasi untuk 3G Upfront Fee
Perseroan pada bulan Agustus 2020.

(Kerugian)/keuntungan selisih kurs—bersih

Keuntungan selisih kurs dari kegiatan operasi naik 20,59% menjadi keuntungan sebesar Rp9.506
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp7.883 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama karena Perseroan berada pada posisi net monetary
liabilities dan apresiasi selisih kurs Rupiah terhadap mata uang asing pada tahun 2021.

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-kembali menara

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-kembali menara turun 79,67% menjadi Rp419.013 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dari Rp2.061.277 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh selesainya penjualan 2.688
menara kepada PT Profesional Telekomunikasi Indonesia dan PT Centratama Menara Indonesia pada
tahun 2020.
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Lain-lain

Pendapatan/beban lain-lain meningkat menjadi pendapatan lain-lain sebesar Rp230.325 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dari beban lain-lain sebesar Rp42.413 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama karena selesainya penjualan 353
jaringan picocell kepada PT Dhost Telekomunikasi Nusantara pada tahun 2021.

Laba operasi

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba operasi naik 51,57% menjadi Rp3.989.402 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp2.632.085 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.

Biaya keuangan

Biaya keuangan turun 10,86% menjadi Rp2.378.186 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, dari Rp2.667.824 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh turunnya biaya bunga atas penurunan rata-rata pokok penarikan pinjaman
baru di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020, sedangkan meningkatnya total saldo pokok utang terjadi
pada saat penarikan pinjaman baru menjelang akhir 2021.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan turun 51,95% menjadi Rp87.715 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021, dari Rp182.557 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh rendahnya penghasilan bunga akibat penurunan kas dan setara kas pada
tahun 2021.

Bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi

Bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi naik 1.518,29% menjadi laba Rp8.609 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari rugi sebesar Rp607 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh meningkatnya bagian hasil
(setelah dikurangi pajak) dari PT Princeton Digital Group Data Centres, di mana Perseroan memiliki
kepemilikan saham sekitar 30%.

Laba sebelum pajak penghasilan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba sebelum pajak penghasilan naik 1.067,86% menjadi
Rp1.707.540 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dibandingkan dengan
Rp146.211 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

(Beban)/manfaat pajak penghasilan

(Beban)/manfaat pajak penghasilan turun menjadi beban pajak penghasilan sebesar Rp419.733 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dibandingkan dengan manfaat pajak
penghasilan sebesar Rp225.387 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
terutama disebabkan oleh meningkatnya laba sebelum pajak penghasilan dan penyesuaian akibat
perubahan tarif pajak.

Laba periode/tahun berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan berjumlah Rp1.287.807 juta untuk tahun

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dibandingkan dengan Rp371.598 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
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Laba/(rugi) Komprehensif Lainnya untuk periode/tahun berjalan, setelah dikurangi pajak

Perseroan mencatat laba komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp15.693 juta, dibandingkan dengan rugi komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, sebesar Rp26.422 juta, terutama disebabkan oleh perubahan asumsi
yang meningkatkan keuntungan pengukuran kembali pada program imbalan pasti Perseroan.

Jumlah Laba Komprehensif

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, Perseroan memiliki laba komprehensif untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp1.303.500 juta, dibandingkan dengan laba
komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp345.176 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan

Pendapatan sebelum dikurangi diskon naik 3,45% menjadi Rp26.018.226 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp25.150.481 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.

Pendapatan data dan layanan digital naik 10,79% menjadi Rp22.946.242 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp20.711.262 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya Lalu Lintas Data
karena pandemi COVID-19 yang memaksa pelanggan untuk bekerja dan sekolah dari rumah, serta dari
meningkatnya penggunaan pelanggan atas data dan layanan digital XL karena Perseroan memperluas
jangkauan produk dan layanan digital Perseroan.

Pendapatan percakapan dan SMS turun 25,66% menjadi Rp1.924.748 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp2.589.122 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya penggunaan layanan panggilan
suara dan SMS seiring dengan meningkatnya penggunaan data dan layanan digital oleh pelanggan.

Pendapatan layanan interkoneksi dan telekomunikasi lain turun 37,99% menjadi Rp1.147.236 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp1.850.097 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh turunnya pendapatan
interkoneksi dari panggilan suara masuk dan SMS dari operator lain sejalan dengan penurunan
keseluruhan dari penggunaan layanan panggilan suara dan SMS, penurunan jumlah menara milik XL
yang tersedia untuk disewakan kepada operator atau penyedia sewa menara lain, serta penurunan
bundling handset, yang diimbangi secara sebagian oleh peningkatan jumlah pengguna korporat atas
layanan jalur sewaan.

Diskon pendapatan

Diskon pendapatan turun 48,85% menjadi Rp9.131 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp17.853 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh meningkatnya diskon satu kali pada tahun 2019 dan penurunan diskon pada
layanan roaming luar negeri Perseroan pada tahun 2020.

Pendapatan setelah dikurangi diskon

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan setelah dikurangi diskon naik 3,49% menjadi

Rp26.009.095 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp25.132.628 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
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Beban penyusutan

Beban penyusutan naik 69,61% menjadi Rp12.432.846 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp7.330.432 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh dampak percepatan umur manfaat beberapa perangkat jaringan, terutama
terkait dengan infrastruktur 3G pada tahun 2020, sebesar Rp 2.479.396 juta.

Beban infrastruktur

Beban infrastruktur turun 15,81% menjadi Rp7.973.636 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp9.471.130 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh penerapan PSAK 73 yang dimulai pada tahun 2020 dimana berdasarkan
standar akuntansi yang baru bahwa beban infrastruktur yang merupakan beban sewa operasi pada
tahun 2019 dikapitalisasi sebagai aset hak guna dalam aset tetap dan dikenakan penyusutan dari tahun
2020 dan seterusnya.

Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran turun 8,38% menjadi Rp1.805.207 juta per 31 Desember 2020, dari
Rp1.970.279 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan
oleh turunnya beban iklan dan promosi karena Perseroan mengalihkan fokus dari iklan tradisional dan
outdoor ke digital.

Beban interkoneksi dan beban langsung lain

Beban interkoneksi dan langsung lain turun 18,47% menjadi Rp1.560.744 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp1.914.297 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh turunnya biaya interkoneksi dari panggilan suara keluar
dan SMS ke operator lain, sejalan dengan tren penurunan penggunaan layanan panggilan suara dan
SMS secara keseluruhan, dan juga turunnya biaya untuk akuisisi handset untuk bundling dengan
layanan.

Beban gaji dan kesejahteraan karyawan

Gaji dan kesejahteraan karyawan turun 0,40% menjadi Rp1.274.264 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp1.279.376 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh turunnya provisi untuk Program Insentif Jangka Panjang
Perseroan.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi turun 36,89% menjadi Rp335.218 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020, dari Rp531.193 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, terutama disebabkan oleh turunnya biaya profesional dan konsultan serta penurunan kegiatan
kantor akibat peningkatan penerapan kerja dari rumah (work from home) selama pandemi COVID-19
pada tahun 2020.

Beban amortisasi
Beban amortisasi turun 33,33% menjadi Rp21.842 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp32.763 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,

terutama disebabkan oleh berakhirnya periode amortisasi untuk biaya di muka 3G Perseroan pada
bulan Agustus 2020.
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(Kerugian)/keuntungan selisih kurs—bersih

Keuntungan selisih kurs dari kegiatan operasi turun 82,68% menjadi keuntungan sebesar Rp7.883
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp45.513 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh penurunan posisi net monetary
asset dalam mata uang asing milik Perseroan dan melemahnya Rupiah di antara masing-masing
periode.

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-kembali menara

Keuntungan dari penjualan dan penyewaan-balik menara meningkat 387,44% menjadi Rp2.061.277
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp422.875 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh penjualan dan penyewaan-
kembali 2.688 menara kepada PT Profesional Telekomunikasi Indonesia dan PT Centratama Menara
Indonesia pada tahun 2020.

Lain-lain

Penghasilan/beban lain-lain turun menjadi beban lain-lain sebesar Rp42.413 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari penghasilan lain-lain sebesar Rp202.943 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh beban pajak atas
penjualan menara dan sewa-balik pada tahun 2020 dan keuntungan dari penjualan server aset kepada
Princeton pada tahun 2019.

Laba operasi

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba operasi turun 19,62% menjadi Rp2.632.085 juta untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dari Rp3.274.489 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019.

Biaya keuangan

Biaya keuangan naik 18,97% menjadi Rp2.667.824 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp2.242.505 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh meningkatnya beban bunga yang timbul dari sewa sebagai akibat penerapan
PSAK 73 pada tahun 2020.

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan naik 64,33% menjadi Rp182.557 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dari Rp111.092 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh penghasilan bunga atas peningkatan deposito berjangka.

Bagian atas laba/(rugi) bersih dari entitas asosiasi

Bagian atas laba/(rugi) dari entitas asosiasi turun 158,31% menjadi rugi Rp607 juta untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2020, dari laba Rp1.041 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh turunnya bagian hasil (setelah dikurangi pajak) dari
PT Princeton Digital Group Data Centres, di mana Perusahaan memiliki kepemilikan saham sekitar
30%.

Laba sebelum pajak penghasilan
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba sebelum pajak penghasilan turun 87,22% menjadi

Rp146.211 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dibandingkan dengan
Rp1.144.117 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
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(Beban)/manfaat pajak penghasilan

(Beban)/manfaat pajak penghasilan naik menjadi manfaat pajak penghasilan sebesar Rp225.387
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dibandingkan dengan beban pajak
penghasilan sebesar Rp431.538 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama disebabkan oleh turunnya laba sebelum pajak dan turunnya tarif pajak pada tahun 2020.

Laba periode/tahun berjalan

Sebagai hasil dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan berjumlah Rp371.598 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, dibandingkan dengan Rp712.579 juta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Laba/(rugi) Komprehensif Lainnya untuk periode/tahun berjalan, setelah dikurangi pajak

Perseroan mencatat rugi komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp26.422 juta, dibandingkan dengan laba komprehensif lainnya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019, sebesar Rp13.278 juta, terutama disebabkan oleh perubahan asumsi
yang mengakibatkan peningkatan kerugian pengukuran kembali atas program imbalan pasti.

Jumlah Laba Komprehensif

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, Perseroan menanggung laba komprehensif untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, sebesar Rp345.176 juta, dibandingkan dengan laba
komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, sebesar Rp725.857 juta.

D. KOMPONEN LAPORAN POSISI KEUANGAN TERTENTU

30 Juni 31 Desember 31 Desember 31 Desember
Keterangan 2022 2021 2020 2019

Rp juta % Rp juta % Rp juta % Rp juta
Aset lancar
Kas dan setara kas 2.008.411 (24,62) 2.664.387 (10,16) 2.965.589 84,95 1.603.445
Piutang usaha setelah dikurangi
cadangan kerugian nilai piutang
- Pihak ketiga 451.849 34,70 335.437 11,44 301.003 (26,75) 410.947
- Pihak berelasi 221.916 17,37 189.068 26,59 149.359 (40,73) 251.997
Piutang lain-lain
- Pihak ketiga 3.304 (88,85) 29.635 (56,85) 68.679 174,36 25.032
- Pihak berelasi 223.876 300,68 55.874 36,00 41.083 (46,31) 76.524
Persediaan 118.734 (24,10) 156.440 9,11 143.377 92,17 74.608
Pajak dibayar dimuka
- Pajak penghasilan badan 22.838 0,00 22.838 (9,42) 25.214 (38,32) 40.878
- Pajak lainnya 24 (99,98) 116.824 25,92 92.779 81,66 51.073
Beban dibayar dimuka 2.594.506 (31,64) 3.795.549 8,64 3.493.843 (11,92) 3.966.614
Aset atas kelompok lepasan yang
dimiliki untuk dijual 5.238 (96,80) 163.444 53,33 106.595 (73,17) 397.229
Aset lain-lain 267.281 31,22 203.695 10,94 183.602 (25,76) 247.301
Jumlah aset lancar 5.917.977 (23,47) 7.733.191 2,14 7.571.123 5,95 7.145.648
Aset tidak lancar
Piutang lain-lain
- Pihak berelasi 222.164 100,00 - 0,00 - 0,00 -
Aset tetap — setelah dikurangi
akumulasi penyusutan 54.013.183 4,05 51.912.214 10,07  47.162.250 12,07  42.081.680
Aset tak berwujud 5.987.796 4,82 5.712.558  (0,07) 5.716.426  (0,31) 5.734.185
Investasi pada entitas asosiasi 2.854.563 1.323,12 200.585 13,16 177.261 23,54 143.486
Beban dibayar dimuka 71.151 (18,87) 87.699 (16,17) 104.619 (84,27) 665.165
Goodwill 6.915.592 3,51 6.681.357 0,00 6.681.357 0,00 6.681.357
Aset pajak tangguhan 3.586 100,00 - (100,00) 85.330 100,00 -
Aset lain-lain 432.047 1,50 425.678 72,74 246.431  (9,97) 273.721
Jumlah aset tidak lancar 70.500.082 8,43  65.020.091 8,05 60.173.674 8,27  55.579.594
Jumlah aset 76.418.059 5,04 72.753.282 7,39 67.744.797 8,00 62.725.242
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30 Juni 31 Desember 31 Desember 31 Desember
Keterangan 2022 2021 2020 2019

Rp juta % Rp juta % Rp juta % Rp juta
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga 9.862.533  (4,79) 10.358.362 42,96 7.245.439  (8,58) 7.925.215
Pihak berelasi 272.046  (2,71) 279.635 109,48 133.492 14,21 116.883
Utang pajak
Pajak penghasilan badan 21.212 100,00 - 0,00 - 0,00 -
Pajak lainnya 199.756 200,32 66.515 73,64 38.307 (74,85) 152.313
Beban yang masih harus dibayar 589.235  (0,64) 593.052  (1,54) 602.331 (38,96) 986.785
Pendapatan tangguhan 2.677.961 (6,76) 2.871.994 (26,24) 3.893.626 6,47 3.656.851
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 333.560 (6,93) 358.388 (18,41) 439.276 11,59 393.653
Provisi 38.088 (70,22) 127.911  (36,90) 202.711 (64,34) 568.500
Bagian lancar dari pinjaman jangka
panjang
Liabilitas sewa 4.897.210 8,07 4.531.327  (2,90) 4.666.545 133,62 1.997.488
Pinjaman 3.380.085 285,21 877.461 20,56 727.795 (82,15) 4.076.202
Sukuk ijarah 424855 (37,21) 676.650 69,83 398.417 (62,95) 1.075.440
Utang obligasi - (100,00) 190.974 (57,50) 449.310 45,00 309.874
Liabilitas terkait kelompok lepasan 359 (98,34) 21652 (63,78) 59.777 78,55 33.480
yang dimiliki untuk dijual
Jumlah liabilitas jangka pendek 22.696.900 8,32  20.953.921 11,12  18.857.026 (11,44) 21.292.684
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas sewa 21.733.870 4,26  20.845.080 6,28 19.613.020 61,79  12.122.370
Pinjaman jangka panjang 8.058.624 12,60 7.156.544 29,27 5.5635.939 29,75 4.266.534
Sukuk ijarah 1.016.775 0,02 1.016.533 (39,93) 1.692.167 (18,99) 2.088.832
Utang obligasi 354.207 0,04 354.069 (34,98) 544526 (45,13) 992.449
Pendapatan tangguhan 838.919 (20,13) 1.050.356 (28,70) 1.473.231 (22,30) 1.896.104
Liabilitas pajak tangguhan 493.615 45,68 338.829 0,00 - (100,00) 152.127
tf:}g':,%s imbalan kerja jangka 147.530 (45,58) 271.077 (19,35) 336.114 23,65 271.837
Imbalan kontijensi 23.113 100,00 - 0,00 - 0,00 -
Provisi 718.471 5,95 678.128 22,10 555.408 6,74 520.339
Jumlah liabilitas jangka panjang 33.385.124 5,28 31.710.616 6,59 29.750.405 33,35 22.310.592
JUMLAH LIABILITAS 56.082.024 6,49 52.664.537 8,35 48.607.431 11,48  43.603.276
Ekuitas

Modal saham - modal dasar

22.650.000.000 saham biasa, modal

ditempatkan dan disetor penuh 1.072.467 0,00 1.072.467 0,17 1.070.601 0,17 1.068.796
10.724.674.776 saham biasa, dengan

nilai nominal Rp100 per saham

Tambahan modal disetor 12.216.315 0,00 12.216.315 (0,13) 12.232.120 0,24  12.202.382
Saham treasuri (134.445) 0,00 (134.445) 0.00 (134.445) - -
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 1.200 9,09 1.100 10,00 1.000 11,1 900
Belum ditentukan penggunaannya 7.059.064 1,81 6.933.308 16,17 5.968.090 2,02 5.849.888
Kepentingan nonpengendali 121.434 100,00 - 0,00 - 0,00 -
JUMLAH EKUITAS 20.336.035 1,23  20.088.745 4,97  19.137.366 0,08 19.121.966

Pada posisi per tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Total aset

Total aset Perseroan meningkat 5,04% menjadi Rp76.418.059 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp72.753.282 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan investasi

pada entitas asosiasi, aset tetap dan goodwill, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan kas dan
setara kas, beban dibayar di muka dan aset yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual.
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Aset lancar Perseroan turun 23,47% menjadi Rp5.917.977 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp7.733.191 juta pertanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh penurunan kas dan setara
kas, beban dibayar di muka, dan asset atas kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual.

e Beban dibayar di muka menurun 31,64% menjadi Rp2.594.506 juta per tanggal 30 Juni 2022,
dari Rp3.795.549 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh amortisasi atas
pembayaran biaya frekuensi yang dilakukan untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2022.

e Kas dan setara kas turun 24,62% menjadi Rp2.008.411 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp2.664.387 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh arus kas yang
digunakan untuk membeli aset tetap dan akuisisi saham PT Link Net Tbk, diimbangi sebagian
dengan penerimaan dari pinjaman jangka panjang.

e Aset atas kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual menurun 96,80%
menjadi Rp5.238 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari Rp163.444 juta per tanggal 31 Desember
2021, terutama disebabkan oleh realisasi dari rencana Perseroan untuk menjual aset tersebut.

Aset tidak lancar Perseroan meningkat 8,43% menjadi Rp70.500.082 juta per tanggal 30 Juni 2022,
dari Rp65.020.091 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan pada
entitas asosiasi, aset tetap, dan goodwiill.

e Investasi pada entitas asosiasi meningkat 1.323,12% menjadi Rp2.854.563 juta per tanggal 30 Juni
2022, dari Rp200.585 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama karena investasi Perseroan
dalam 20% kepemilikan saham PT Link Net Tbk.

o Aset tetap (setelah dikurangi akumulasi penyusutan) meningkat 4,05% menjadi Rp54.013.183
juta per tanggal 30 Juni 2022, dari Rp51.912.214 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama
disebabkan oleh pembelian aset yang diperlukan untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas
layanan.

e Goodwill meningkat 3,51% menjadi Rp6.915.592 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari Rp6.681.357
juta per tanggal 31 Desember 2021, yang disebabkan oleh akuisisi Hipernet.

Total liabilitas

Total liabilitas Perseroan meningkat 6,49% menjadi Rp56.082.024 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp52.664.537 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas
sewa dan pinjaman jangka panjang, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan utang usaha
pihak ketiga dan pendapatan tangguhan.

Liabilitas jangka pendek Perseroan meningkat 8,32% menjadi Rp22.696.900 juta per tanggal 30 Juni

2022, dari Rp20.953.921 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan

bagian lancar dari pinjaman jangka panjang dan liabilitas sewa, yang diimbangi secara sebagian oleh

penurunan utang usaha pihak ketiga.

e Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang meningkat 285,21% menjadi Rp3.380.085 juta per
tanggal 30 Juni 2022, dari Rp877.461 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan
oleh pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan disertai dengan cicilan
pembayaran pinjaman ke bank BCA sebesar Rp300.000 juta, ke bank BOC sebesar Rp50.000 juta,
ke bank UOB sebesar Rp500.000 juta, dan ke bank Permata sebesar Rp150.000 juta.

e Bagian lancar dari liabilitas sewa meningkat 8,07% menjadi Rp4.897.210 juta per tanggal
30 Juni 2022, dari Rp4.531.327 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh
penambahan sewa ruang menara untuk memperluas jaringan Perseroan.

e Utang usaha pihak ketiga turun 4,79% menjadi Rp9.862.533 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp10.358.362 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh pembayaran untuk
pembelian aset tetap.
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Liabilitas jangka panjang Perseroan meningkat 5,28% menjadi Rp33.385.124 juta per tanggal 30 Juni

2022, dari Rp31.710.616 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan

bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang dan liabilitas sewa, yang diimbangi secara sebagian

oleh penurunan pendapatan tangguhan.

e Bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang meningkat 12,60% menjadi Rp8.058.624 juta per
tanggal 30 Juni 2022, dari Rp7.156.544 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan
oleh tambahan pinjaman jangka panjang sebesar Rp4.400.000 juta, diimbangi oleh pinjaman
jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun sebesar Rp3.380.000 juta.

e Bagian tidak lancar dari liabilitas sewa meningkat 4,26% menjadi Rp21.733.870 juta per tanggal
30 Juni 2022, dari Rp20.845.080 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh
penambahan sewa infrastruktur jaringan dalam upaya memperluas jaringan Perseroan.

e Bagian tidak lancar dari pendapatan tangguhan turun 20,13% menjadi Rp838.918 juta per tanggal
30 Juni 2022, dari Rp1.050.356 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh
amortisasi terkait keuntungan dari transaksi jual dan sewa-balik.

Total ekuitas

Total ekuitas Perseroan meningkat 1,23% menjadi Rp20.336.035 juta per tanggal 30 Juni 2022, dari
Rp20.088.745 juta per tanggal 31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba
yang belum ditentukan penggunaannya, yang disebabkan oleh laba periode berjalan Perseroan.

Pada posisi per tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020
Total aset

Total aset Perseroan meningkat 7,39% menjadi Rp72.753.282 juta per 31 tanggal Desember 2021,
dari Rp67.744.797 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan beban
dibayar di muka dan aset tetap.

Aset lancar Perseroan meningkat 2,14% menjadi Rp7.733.191 juta per tanggal 31 Desember 2021,
dari Rp7.571.123 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan beban
dibayar di muka.

e Bagian lancar dari beban dibayar di muka meningkat 8,64% menjadi Rp3.795.549 juta per tanggal
31 Desember 2021, dari Rp3.493.843 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan
oleh peningkatan beban dibayar di muka untuk biaya frekuensi tahunan dan pembayaran biaya
pemeliharaan akibat kenaikan kontrak sewa menara XL sebagai yang dikarenakan perluasan
jaringan.

Aset tidak lancar Perseroan meningkat 8,05% menjadi Rp65.020.091 juta per tanggal 31 Desember
2021, dari Rp60.173.674 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan
aset tetap.

o Asettetap (setelah dikurangi akumulasi penyusutan) meningkat 10,07% menjadi Rp51.912.214 juta
per tanggal 31 Desember 2021 dari Rp47.162.250 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama
karena pembelian aset yang diperlukan untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas layanan
Perseroan.

Total liabilitas

Total liabilitas Perseroan meningkat 8,35% menjadi Rp52.664.537 juta per tanggal 31 Desember 2021
dari Rp48.607.431 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan utang
usaha pihak ketiga, pinjaman jangka panjang dan liabilitas sewa jangka panjang, yang diimbangi secara
sebagian oleh penurunan bagian lancar dari pendapatan tangguhan.
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Liabilitas jangka pendek Perseroan meningkat 11,12% menjadi Rp20.953.921 juta per tanggal

31 Desember 2021, dari Rp18.857.026 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh

peningkatan utang usaha pihak ketiga, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan bagian lancar

dari pendapatan tangguhan.

e Utang usaha pihak ketiga meningkat 42,96% menjadi Rp10.358.362 juta per tanggal 31 Desember
2021, dari Rp7.245.439 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan
pembelian aset dalam upaya perluasan jaringan Perseroan.

e Bagian lancar dari pendapatan tangguhan turun 26,24% menjadi Rp2.871.994 juta per tanggal
31 Desember 2021, dari Rp3.893.626 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan
oleh peningkatan pelanggan pengguna data dari layanan telekomunikasi seluler.

Liabilitas jangka panjang Perseroan meningkat 6,59% menjadi Rp31.710.616 juta per tanggal
31 Desember 2021, dari Rp29.750.405 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh
peningkatan bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang dan liabilitas sewa.

e Bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang meningkat 29,27% menjadi Rp7.156.544 juta
per tanggal 31 Desember 2021, dari Rp5.535.939 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama
disebabkan oleh penarikan fasilitas pinjaman dari Bank Permata dan UOB Indonesia.

e Bagian tidak lancar dari liabilitas sewa jangka panjang meningkat 6,28% menjadi Rp20.845.080 juta
per tanggal 31 Desember 2021, dari Rp19.613.020 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama
karena penambahan sewa infrastruktur jaringan dalam upaya perluasan jaringan Perseroan.

Total ekuitas

Total ekuitas Perseroan meningkat 4,97% menjadi Rp20.088.745 juta per tanggal 31 Desember 2021
dari Rp19.137.366 juta per tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan saldo
laba yang belum ditentukan penggunaannya, yang disebabkan laba tahun berjalan Perseroan.

Pada posisi per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019
Total aset

Total aset Perseroan meningkat 8,00% menjadi Rp67.744.797 juta per tanggal 31 Desember 2020, dari
Rp62.725.242 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan
setara kas dan aset tetap, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan beban dibayar di muka.

Aset lancar Perseroan meningkat 5,95% menjadi Rp7.571.123 juta per tanggal 31 Desember 2020,

dari Rp7.145.648 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan

setara kas, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan bagian lancar dari beban dibayar di muka.

o Kas dan setara kas meningkat 84,95% menjadi Rp2.965.589 juta per tanggal 31 Desember 2020
dari Rp1.603.445 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh penerimaan arus
kas dari pelanggan dan operator lain, yang diimbangi secara sebagian oleh penggunaan arus kas
untuk pembelian aset tetap.

e Bagian lancar dari beban dibayar di muka turun 11,92% menjadi Rp3.493.843 juta per tanggal
31 Desember 2020 dari Rp3.966.614 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan
oleh amortisasi atas pembayaran biaya frekuensi.

o Aset tidak lancar Perseroan meningkat sekitar 8,27% menjadi Rp60.173.674 juta per tanggal
31 Desember 2020, dari Rp55.579.594 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan
oleh peningkatan aset tetap.

o Asettetap (setelah dikurangi akumulasi penyusutan) meningkat 12,07% menjadi Rp47.162.250 juta
per tanggal 31 Desember 2020 dari Rp42.081.680 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama
disebabkan oleh pembelian aset yang diperlukan untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas
layanan.
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Total liabilitas

Total liabilitas Perseroan meningkat 11,48% menjadi Rp48.607.431 juta per tanggal 31 Desember 2020
dari Rp43.603.276 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas
sewa, yang diimbangi secara sebagian oleh penurunan pinjaman jangka panjang dan Sukuk ljarah.

Liabilitas jangka pendek Perseroan turun 11,44% menjadi Rp18.857.026 juta per tanggal 31 Desember

2020, dari Rp21.292.684 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh penurunan

bagian lancar dari pinjaman jangka panjang dan Sukuk ljarah, yang diimbangi secara sebagian oleh

peningkatan bagian lancar dari liabilitas sewa.

e Bagian lancar dari pinjaman jangka panjang menurun 82,15% menjadi Rp727.795 juta per tanggal
31 Desember 2020, dari Rp4.076.202 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan
oleh pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan disertai dengan
cicilan pembayaran pinjaman kepada (i) Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd. sebesar Rp 2.649.600,
(ii) PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk sebesar Rp 900.000, dan (iii) PT Bank Central Asia
Tbk sebesar Rp 450.000.

e Bagian lancar dari Sukuk ljarah turun 62,95% menjadi Rp398.417 juta per tanggal 31 Desember
2020, dari Rp1.075.440 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan pelunasan
Sukuk ljarah | Tranche | seri C sebesar Rp 323.000, Sukuk ljarah | Tranche Il seri B sebesar
Rp 402.000, Sukuk ljarah Il Tranche Il seri A sebesar Rp 351.000.

e Bagian lancar dari liabilitas sewa meningkat 133,62% menjadi Rp4.666.545 juta per tanggal
31 Desember 2020, dari Rp1.997.488 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama karena
penambahan sewa infrastruktur jaringan untuk memperluas jaringan Perseroan.

Liabilitas jangka panjang Perseroan meningkat 33,35% menjadi Rp29.750.405 juta per tanggal
31 Desember 2020, dari Rp22.310.592 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh
peningkatan bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang dan liabilitas sewa.

e Bagian tidak lancar dari pinjaman jangka panjang meningkat 29,75% menjadi Rp5.535.939 juta
per tanggal 31 Desember 2020, dari Rp4.266.534 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama
disebabkan oleh peningkatan saldo pinjaman dari BCA dan BOC.

e Bagian tidak lancar dari liabilitas sewa jangka panjang meningkat 61,79% menjadi Rp19.613.020
juta pertanggal 31 Desember 2020, dariRp12.122.370 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama
karena penambahan sewa infrastruktur jaringan dalam upaya perluasan jaringan Perseroan.

Total ekuitas

Total ekuitas Perseroan meningkat 0,08% menjadi Rp19.137.366 juta per tanggal 31 Desember 2020 dari
Rp19.121.966 juta per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba
yang belum ditentukan penggunaannya, yang disebabkan oleh laba tahun berjalan Perseroan, yang

diimbangi secara sebagian oleh pembelian kembali saham oleh Perseroan.

E. KINERJA PER SEGMEN OPERASI

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022

Keterangan Jasa GSM mobile dan jaringan Managed service dan jasa
telekomunikasi teknologi informasi
Penjualan 14.053.993 24.389
Kontribusi terhadap total penjualan 99,8% 0,2%
Kontribusi terhadap laba Usaha 99,7% 0,3%
Profitabilitas (Net Profit Margin) 4,4% 17,6%

Segmen Jasa GSM Mobile dan jaringan telekomunikasi membukukan penjualan sebesar Rp14.053.993
juta atau berkontribusi sebesar 99,8% terhadap total penjualan. Segmen tersebut memiliki kontribusi
terhadap laba usaha sebesar 99,7% dan net profit margin sebesar 4,4%.

Segmen Jasa Managed service dan jasa teknologi informasi membukukan penjualan sebesar Rp24.389

juta atau berkontribusi sebesar 0,2% terhadap total penjualan. Segmen tersebut memiliki kontribusi
terhadap laba usaha sebesar 0,3% dan net profit margin sebesar 17,6%.
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F. LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Secara historis, penggunaan utama kas Perseroan adalah untuk belanja modal terkait perluasan
jaringan telekomunikasi. Bisnis telekomunikasi Perseroan membutuhkan belanja modal yang besar
untuk membangun dan memperluas infrastruktur jaringan seluler dan data serta untuk mendanai
operasi.

Meskipun Perseroan memiliki infrastruktur jaringan yang substansial, Perseroan memperkirakan untuk
mengeluarkan belanja modal tambahan untuk berfokus pada perluasan infrastruktur jaringan terkait
data Perseroan, dengan penekanan pada kapasitas jaringan 4G LTE termasuk persyaratan transmisi
terkait dan kapasitas jaringan 5G Perseroan di masa mendatang]. Sumber utama likuiditas Perseroan
adalah kas yang diperoleh dari aktivitas operasi, penerbitan obligasi dan Sukuk ljarah, serta pinjaman
bank dalam mata uang Rupiah dengan jangka waktu antara satu sampai sepuluh tahun. Perseroan
mengandalkan kas yang dihasilkan dari operasi, pembiayaan utang, dan pinjaman pemegang saham
untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan belanja modal Perseroan.

Perseroan berupaya untuk mengelola sumber-sumber likuiditas yang material yang meliputi kas yang
diperoleh dari kegiatan operasional, serta pinjaman jangka pendek dan jangka panjang, baik yang
berasal dari perbankan maupun pasar modal, dan Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material
yang belum digunakan.

Tidak ada kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui
yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari
operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau peristiwa yang akan menyebabkan
informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi
keuangan. Perseroan juga tidak memiliki kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan,
persediaan, beban, dan harga penjualan sejak tahun buku terakhir yang mempengaruhi kegiatan usaha
dan prospek keuangan Perseroan

Perseroan meyakini bahwa kas dan setara kas Perseroan saat ini, arus kas dari operasi, dan sumber
pembiayaan yang tersedia akan cukup untuk memenuhi kebutuhan kas Perseroan yang diantisipasi,
termasuk kebutuhan kas untuk modal kerja dan belanja modal yang direncanakan, setidaknya untuk
12 bulan ke depan.

Arus Kas

Tabel berikut menyajikan data arus kas terpilih dari laporan arus kas konsolidasi Perseroan untuk
periode yang ditunjukkan:

Untuk periode-periode

enam bulan yang Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

Keterangan berakhir pada 30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari pelanggan dan operator lain 13.704.422 11.852.032 25.655.307 26.443.513 26.644.737
Pembayaran kepada pemasok dan beban lain (5.104.862) (4.970.525) (12.565.939) (11.337.040) (13.222.743)
Pembayaran pada karyawan (607.970) (692.634) (1.175.406) (1.197.547) (1.195.185)
Kas yang dihasilkan dari operasi 7.991.590 6.188.873 11.913.962 13.908.926 12.226.809
Penghasilan keuangan yang diterima 30.253 38.394 88.843 179.313 110.813
E:g::maan bersih pengembalian pajak penghasilan ) ) 8.765 27713 66.696
Pembayaran Pajak Penghasilan badan dan pajak final (51,113) (23,013) (48,313) (166,467) (47,291)
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Untuk periode-periode

enam bulan yang Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

Keterangan berakhir pada 30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

z‘;‘;fa';?s bersih yang diperoleh dari aktivitas 7.970.730  6.204.254 11.963.257 13.949.485 12.357.027
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (4.454.537) (4.069.925) (7.292.595) (7.766.226) (9.096.137)
Investasi pada entitas asosiasi (2.641.518) - - - -
Penerimaan dari aset lain-lain - - 52.208 55.205 48.287
Akuisisi entitas anak, setelah dikurangi kas yang
diperoleh (329.309) - - - -
Penerimaan dari penjualan menara 49.590 - - 1.989.080 -
Penerimaan dari penjualan aset tertentu 19.723 29.289 29.289 78.716 -
Penerimaan dari aset tetap yang dijual 1.793 231.952 275.070 121.871 327.137
Penerimaan dari penggantian klaim asuransi 3.463 4.560 5.065 23.407 28.300
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi (7.350.795) (3.804.124) (6.930.963) (5.497.947) (8.692.413)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran pinjaman jangka panjang (1.000.000) (350.000) (730.000) (4.079.600) (950.000)
Pembayaran bunga pinjaman jangka panjang (210.852) (163.789) (356.231) (545.610) (783.801)
Pembayaran pokok liabilitas sewa (2.609.099) (2.454.456) (3.474.718) (3.039.040) (1.216.931)
Pembayaran bunga liabilitas sewa (1.034.966) (1.061.777) (1.790.150) (1.255.552) (833.496)
Penerimaan dari penjualan dan sewa balik 262.503 - - 1.924.419 -
Pembayaran bunga utang obligasi (21.586) (46.191) (92.383) (99.185) (131.181)
Pembayaran imbal hasil ijarah (79.957) (100.491) (200.981) (259.482) (313.232)
Pembayaran sukuk ijarah (252.000) - (399.000) (1.076.000) (358.000)
Pembayaran utang obligasi (191.000) - (450.000) (310.000) (328.000)
Penerimaan bersih pinjaman jangka panjang 4.403.827 1.497.750 2.497.750 1.997.000 599.550
Penerimaan dari sukuk ijarah - - - - 640.000
Penerimaan dari utang obligasi - - - - 634.000
Pembelian kembali saham treasuri - - - (134.445) -
Pembayaran dividen kas (544.078) (282.139) (338.182) (213.024) -
Biaya penerbitan sukuk ijarah - - - - (2.257)
Biaya penerbitan utang obligasi - - - - (2.406)
Biaya Penerbitan Saham - (67) (67) (56) -
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan (1.277.208) (2.961.160) (5.333.962) (7.090.575) (3.090.754)
(Penurunan)/kenaikan bersih kas dan setara kas (657.273) (561.030) (301.668) 1.360.963 573.860
Kas dan setara kas pada awal periode/tahun 2.664.387 2.965.589 2.965.589 1.603.445 1.047.115
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas dan
setara kas 1.297 1.559 466 1.181 (17.530)
Kas dan setara kas pada akhir periode/tahun 2.008.411 2.406.118 2.664.387 2.965.589 1.603.445
(*) Reviu

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi terdiri dari penerimaan dari pelanggan dan
operator lain, pembayaran untuk pemasok dan beban lain, pembayaran kepada karyawan, pendapatan
keuangan yang diterima, pengembalian bersih untuk pajak penghasilan badan, dan pembayaran pajak
penghasilan badan dan pajak final.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp7.970.730 juta,
dibandingkan dengan Rp6.204.254 juta per tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan arus kas tersebut
terutama didorong oleh kenaikan penerimaan dari pelanggan dan operator lain sebesar Rp1.852.390
juta.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi per tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp11.963.257 juta,

dibandingkan dengan Rp13.949.485 juta per tanggal 31 Desember 2020. Penurunan arus kas tersebut
terutama didorong oleh kenaikan pembayaran kepada pemasok dan beban lain sebesar Rp1.228.899
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juta.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp13.949.485 juta,
dibandingkan dengan Rp12.357.027 juta per tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan arus kas tersebut
terutama didorong oleh penurunan pembayaran kepada pemasok dan beban lain sebesar Rp1.885.703
juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi terdiri dari perolehan aset tetap, akuisisi
entitas asosiasi, dan penerimaan dari aset lain, penjualan menara, penjualan aset tertentu, penjualan
aset tetap, dan klaim asuransi.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp7.350.795 juta, dibandingkan dengan Rp3.804.124 juta per tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan arus
kas yang digunakan terutama disebabkan oleh akuisisi 20% modal saham dari PT Link Net Tbk sebesar
Rp2.641.518 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi per tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp6.930.963 juta, dibandingkan dengan Rp5.497.947 juta per tanggal 31 Desember 2020.
Kenaikan arus kas yang digunakan terutama didorong oleh penurunan hasil penjualan menara sebesar
Rp1.989.080 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi per tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp5.497.947 juta, dibandingkan dengan Rp8.692.413 juta per tanggal 31 Desember 2019.
Penurunan arus kas yang digunakan terutama disebabkan oleh penurunan perolehan aset tetap sebesar
Rp1.329.911 juta, disertai dengan peningkatan hasil penjualan menara sebesar Rp1.989.080 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan

Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan terutama terdiri dari
pembayaran kembali pinjaman jangka panjang dan bunga, pembayaran pokok dan bunga kewajiban
sewa, pembayaran dividen tunai dan hasil dari pinjaman jangka panjang dan penerbitan Sukuk ljarah.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar
Rp1.277.208 juta, dibandingkan dengan Rp2.961.160 juta per tanggal 30 Juni 2021. Penurunan arus
kas yang digunakan terutama disebabkan oleh penerimaan bersih dari pinjaman jangka panjang
sebesar Rp2.906.077 juta, disertai dengan peningkatan pembayaran pinjaman jangka panjang (pokok
dan bunga) sebesar Rp697.063 juta.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan per tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp5.333.962 juta, dibandingkan dengan Rp7.090.575 juta per tanggal 31 Desember 2020.
Penurunan arus kas yang digunakan terutama disebabkan oleh penurunan pembayaran pinjaman
jangka panjang sebesar Rp3.349.600 juta, disertai dengan penurunan hasil dari transaksi jual dan
sewa-balik sebesar Rp1.924.419 juta yang dikarenakan tidak adanya penjualan menara pada tahun
2021.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan per tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp7.090.575 juta, dibandingkan dengan Rp3.090.754 juta per tanggal 31 Desember 2019.
Peningkatan arus kas yang digunakan terutama disebabkan oleh peningkatan pembayaran pinjaman
jangka panjang sebesar Rp3.129.600 juta dan pembayaran kewajiban sewa (pokok dan bunga)
sebesar Rp2.199.165 juta, disertai dengan peningkatan hasil dari transaksi jual dan sewa-balik sebesar
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Rp1.924.419 juta dan hasil bersih dari pinjaman jangka panjang sebesar Rp1.397.450 juta.
Kas dan Setara Kas

Perseroan memiliki kas dan setara kas masing-masing sebesar Rp1.603.445 juta, Rp2.965.589 juta,
Rp2.664.387 juta, dan Rp2.008.411 juta per tanggal 31 Desember 2019, 2020, 2021, dan enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022. Kas dan setara kas Perseroan terdiri dari unrestricted amount
yang Perseroan miliki yang tersedia untuk tujuan umum perusahaan. Selain kas dan setara kas,
Perseroan memiliki simpanan bank dan kas di bank yang terbatas masing-masing sebesar Rp38.123
juta, Rp23.809 juta, Rp23.329 juta, dan Rp23.367 juta per tanggal 31 Desember 2019, 2020, 2021, dan
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022.

G. KEWAJIBAN DAN KOMITMEN KONTRAKTUAL

Tabel berikut menjabarkan kewajiban dan komitmen kontraktual Perseroan pada tanggal 30 Juni 2022

Pembayaran yang jatuh tempo berdasarkan periode

. Arus kas Kurang dari 1 Lebih dari 2
Nilai Tercatat kontraktual tal?un 1-2 tahun tahun

Utang usaha 10.134.579 10.134.579 10.134.579 - -
Beban yang masih harus

dibayar 589.235 589.235 589.235 - -
Liabilitas sewa 26.631.080 33.121.264* 6.557.699* 5.016.171* 21.547.394*
Pinjaman jangka panjang 11.438.709 12.489.363* 3.886.976* 5.827.684* 2.774.703*
Sukuk ijarah 1.441.630 1.790.605* 544.357* 494.639* 751.609*
Utang obligasi 354.207 454.365* 36.406* 194.830* 223.129*
Total 50.589.440 58.579.411 21.749.252 11.533.324 25.296.835

* Jumlah yang diungkapkan dalam tabel adalah arus kas kontraktual yang tidak terdiskonto (termasuk pembayaran pokok dan
bunga)

Belanja modal Perseroan saat ini difokuskan pada perluasan infrastruktur jaringan terkait data dengan
penekanan pada kapasitas jaringan 4G LTE, termasuk persyaratan transmisi terkait.

Belanja modal Perseroan tercatat masing-masing sebesar Rp9.096.137 juta, Rp7.766.226 juta, dan
Rp7.292.595 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020, dan 2021, dan
masing-masing Rp4.069.925 juta dan Rp4.454.537 juta untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 dan 2022. Belanja modal Perseroan tercermin dalam utang usaha Perseroan dan terutama
terdiri dari pembayaran untuk peralatan jaringan untuk memperluas jaringan 4G LTE Perseroan selama
periode masing-masing.

Perseroan memperkirakan untuk mendanai belanja modal Perseroan untuk 2022 terutama melalui arus
kas dari operasi, hasil dari transaksi monetisasi aset potensial, dan sumber lain seperti pembiayaan
utang. Belanja modal aktual Perseroan mungkin berbeda dari jumlah yang ditetapkan di atas sebagai
akibat dari berbagai faktor, termasuk arus kas masa depan Perseroan, hasil operasi dan kondisi
keuangan, perubahan ekonomi Indonesia, perubahan teknologi, ketersediaan vendor atau pembiayaan
lain dengan persyaratan yang dapat Perseroan terima, masalah teknis atau masalah lain dalam
memperoleh atau memasang peralatan, perubahan lingkungan peraturan di Indonesia, perubahan
dalam rencana dan strategi bisnis Perseroan dan perubahan nilai kurs antara dolar AS dan Rupiah
yang akan mempengaruhi biaya pembelian peralatan Perseroan.

H. PENGATURAN DI LUAR NERACA (OFF-BALANCE SHEET) DAN KEWAJIBAN KONTINJENSI

Per tanggal 30 Juni 2022, Perseroan tidak memiliki pengaturan off-balance sheet dan kewajiban
kontinjensi.

I. Deskripsi dari Perjanjian Utang yang Material

Total hutang konsolidasi Perseroan per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebesar Rp13.234.546 juta. Lihat
Catatan 13, 15, dan 16 atas laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk pembahasan lebih lanjut
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tentang utang yang masih harus dibayar dan utang historis Perseroan.

Tabel di bawah ini menunjukkan utang Perseroan dalam mata uang Rupiah per tanggal 30 Juni 2022:

Pinjaman Jangka Panjang 30 Juni 2022

PT Bank Central Asia Tbk 4.200.000
PT Bank Permata Tbk 2.350.000
MUFG, Bank Ltd 1.900.000
PT Bank UOB Indonesia 1.000.000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1.000.000
Bank of China (Hongkong) Limited 640.000
Citibank, N.A., Indonesia Branch 350.000
Lain-lain 3.827
Total 11.443.827
Dikurangi: biaya perolehan pinjaman yang belum diamortisasi (5.118)
Dikurangi: bagian lancar (3.380.085)
Bagian jangka panjang (Pinjaman Jangka Panjang) 8.058.624
Sukuk ljarah 30 Juni 2022

Sukuk ljarah 1.441.630
Dikurangi: bagian lancar 424.855
Bagian jangka panjang (Sukuk ljarah) 1.016.775
Obligasi 30 Juni 2022

Obligasi 354.207
Dikurangi: bagian lancar -
Bagian jangka panjang (Obligasi) 354.207

J. PERPAJAKAN

Tarif pajak badan yang berlaku di Indonesia adalah 25% untuk tahun pajak sebelum 2020, dan 22% untuk
tahun pajak 2020 dan seterusnya. Untuk tujuan perpajakan, Perseroan menyusutkan properti, pabrik
dan peralatan, selain bangunan, dengan metode saldo menurun ganda dan menyusutkan bangunan
dengan metode garis lurus. Untuk tujuan pelaporan keuangan, Perseroan mennyusutkan properti,
pabrik dan peralatan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan prakiraan umur manfaat
dari aset terkait. Berdasarkan peraturan Indonesia saat ini, kerugian pajak dapat dikompensisasikan
hingga lima tahun setelah terjadinya kerugian tersebut.

Perseroan mencatat laba tahun berjalan sebesar Rp1.287.807 juta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, dan memiliki beban pajak penghasilan sebesar Rp419.733 juta untuk
periode yang sama. Grup mencatat laba periode berjalan sebesar Rp617.012 juta dan beban pajak
penghasilan sebesar Rp111.070 juta dalam enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2022.

Perseroan mengakui aset dan kewajiban pajak penghasilan tangguhan terkait perbedaan temporer
antara perlakuan akuntansi dan pajak atas beban tertentu. Perbedaan temporer ini terutama berkaitan
dengan penyusutan aset tetap dan amortisasi beban tangguhan.

Perseroan diharuskan untuk membebankan pajak pertambahan nilai kepada pelanggan Perseroan,
yang telah meningkat dari 10% menjadi 11% mulai dari 1 April 2022. Perseroan diperbolehkan untuk
mengenakan pajak pertambahan nilai yang dibayarkan kepada pemasok Perseroan untuk pembayaran
barang dan jasa terhadap pajak pertambahan nilai yang Perseroan bebankan kepada pelanggan.

K. PENGUNGKAPAN RISIKO PASAR

Risiko pasar Perseroan terutama terkait dengan fluktuasi kurs mata uang asing dan suku bunga.
Pembahasan berikut mencakup estimasi, yang melibatkan risiko dan ketidakpastian, merangkum
paparan Perseroan terhadap fluktuasi kurs mata uang asing dan suku bunga dan kebijakan yang
telah Perseroan terapkan untuk mengurangi dan mengendalikan risiko ini dan risiko pasar lain yang
Perseroan hadapi. Adalah tidak mudah untuk secara akurat memprediksi perubahan kondisi ekonomi
atau pasar dan mengantisipasi dampak dari perubahan tersebut pada kinerja keuangan dan operasi
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bisnis Perseroan.

Risiko Kurs Mata Uang Asing

Paparan mata uang asing Perseroan menimbulkan risiko pasar yang terkait dengan pergerakan kurs
mata uang asing terhadap Rupiah, mata uang fungsional dan pelaporan Perseroan. Perseroan telah
menetapkan kebijakan untuk mengelola risiko kurs mata uang asing terhadap mata uang fungsional
Perseroan. Perseroan akan mengadakan kontrak derivatif dengan lembaga keuangan untuk melindungi
paparan mata uang asing Perseroan untuk saat-saat di mana penerimaan pendapatan operasional dan
aset dalam mata uang dolar AS kurang dari jumlah pembayaran belanja modal dalam mata uang dolar
AS dan apabila optimal dan layak secara ekonomi.

Jika nilai Rupiah menurun relatif terhadap dolar A.S. dan mata uang lainnya, nilai aset dan kewajiban
Perseroan dalam mata uang USD dan mata uang lainnya akan meningkat dalam mata uang Rupiah.
Hingga Rupiah meningkat dalam nilai relatif terhadap dolar AS dan mata uang lainnya, nilai aset dan
kewajiban Perseroan dalam mata uang USD dan mata uang lainnya akan menurun dalam Rupiah.

Risiko Suku Bunga

Paparan Perseroan terhadap risiko pasar untuk perubahan suku bunga terutama berasal dari pinjaman
jangka panjang Perseroan. Pada tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020,
dan 2021 dan enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki masing-
masing Rp5.693.136 juta, Rp6.263.734 juta, Rp8.034.005 juta, dan Rp11.438.709 juta pinjaman jangka
panjang dengan suku bunga mengambang, yang masing-masing mewakili sekitar 68%, 100%, 100%,
dan 100%, dari total utang jangka panjang Perseroan.

Pengaruh Inflasi

Pada tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020, dan 2021, Indonesia mengalami
tingkat inflasi tahunan masing-masing sekitar 2,59%, 1,68%, dan 1,87%, menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia. Perseroan tidak menganggap inflasi di Indonesia, di mana semua operasi Perseroan saat
ini berada, memiliki dampak yang material pada hasil operasi Perseroan. Inflasi di Indonesia dapat
berdampak negatif terhadap pendapatan bersih dan arus kas Perseroan jika Perseroan tidak mampu
meningkatkan pendapatan untuk menutupi kenaikan biaya operasional yang diakibatkan oleh inflasi.
Kemampuan Perseroan pernah dan mungkin akan dibatasi untuk menaikkan biaya pelanggan sebagai
tanggapan terhadap inflasi karena alasan persaingan dan peraturan Pemerintah, di antara faktor-faktor
lainnya.

Faktor Musiman
Operasi bisnis Perseroan dipengaruhi oleh faktor musiman selama bulan suci Ramadhan, di mana
Perseroan biasanya mengalami peningkatan penggunaan layanan seluler oleh pelanggan.

TIDAK ADA PEMBATASAN KEMAMPUAN PERUSAHAAN ANAK UNTUK MENGALIHKAN DANA
KEPADA PERSEROAN SELAMA SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
YANG BERLAKU DAN HAL INI TIDAK BERDAMPAK TERHADAP KEMAMPUAN PERSEROAN
DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN TUNAI
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi dalam saham HMETD melibatkan sejumlah risiko. Calon investor wajib mempertimbangkan
dengan cermat seluruh informasi yang terkandung dalam Prospektus ini, termasuk risiko yang
digambarkan di bawah ini, sebelum mengambil keputusan investasi. Bisnis, kondisi keuangan, dan
hasil kegiatan operasional Perseroan dapat terkena dampak secara material dan merugikan oleh salah
satu risiko tersebut. Risiko tambahan yang saat ini tidak diketahui Perseroan atau risiko yang saat
ini dianggap tidak bersifat material juga dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis,
arus kas, hasil kegiatan operasional, dan kondisi keuangan Perseroan di masa mendatang. Harga
pasar saham HMETD dapat menurun karena salah satu dari risiko tersebut dan calon investor dapat
kehilangan seluruh atau sebagian dari investasinya.

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi
Perseroan. Adapun faktor risiko usaha dan risiko umum disusun berdasarkan bobot risiko yang dihadapi
Perseroan.

1. Risiko Utamayang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
Industri telekomunikasi seluler di Indonesia sangat kompetitif

Risiko utama Perseroan adalah risiko persaingan industri telekomunikasi seluler Indonesia yang sangat
kompetitif. Pesaing utama Perseroan adalah PT Telekomunikasi Selular (“Telkomsel”) dan PT Indosat
Tbk (“Indosat Ooredoo Hutchison”) serta PT Smartfren Telecom Tbk (“Smartfren”). Struktur pasar saat
ini mengikuti pembentukan Indosat Ooredoo Hutchison setelah penyelesaian merger antara PT Indosat
Tbk dan PT Hutchison 3 Indonesia pada awal tahun 2022. Menurut Analysys Mason, per tanggal
30 Juni 2022, Perseroan memiliki total 57,2 juta pelanggan dan 88.447 BTS 4G, sementara Telkomsel
memiliki 169,7 juta dan 154.000 BTS 4G serta Indosat Ooredoo Hutchison memiliki 96,2 juta total
pelanggan dan 124.000 BTS 4G. Per tanggal 31 Desember 2021, Smartfren memiliki total 34,4 juta
pelanggan dan 41.845 BTS 4G.

Telkomsel dan Indosat Ooredoo Hutchison, masing-masing dengan basis pelanggan dan jaringan
BTS yang lebih besar dibandingkan Perseroan, memiliki skala perekonomian yang lebih besar yang
memungkinkan kedua perusahaan tersebut untuk merespon tekanan kompetitif untuk batas data tinggi
dan harga paket prabayar. Perseroan juga bersaing dengan Smartfren, khususnya dalam segmen
pelanggan yang mencari akses data yang lebih terjangkau. Meskipun Smartfren memiliki lebih sedikit
pelanggan dan skala perekonomian yang lebih kecil dari Perseroan, Smartfren telah berusaha, dan
mungkin terus berusaha, untuk meningkatkan pangsa pasarnya melalui penetapan harga kompetitif
yang disruptif untuk menarik pelanggan tambahan melalui harga yang lebih terjangkau. Penetapan harga
kompetitif yang disruptif dapat menyebabkan Perseroan kehilangan pangsa pasar atau mungkin dapat
mempengaruhi keputusan penetapan harga Perseroan dengan suatu cara yang merugikan pendapatan
dan profitabilitas Perseroan, yang dapat berdampak secara material dan merugikan terhadap bisnis,
prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

Strategi konvergensi digital Perseroan yang memanfaatkan merek XL, AXIS dan Link Net Perseroan
juga menghadapi persaingan dari PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (“Telkom”), perusahaan induk
Telkomsel dan Indihome, pemimpin pasar untuk layanan fixed-broadband di Indonesia yang memiliki 8,3
juta pelanggan dan jaringan fixed broadband. Telkom, yang 52,1% dimiliki oleh Pemerintah Indonesia per
tanggal 30 Juni 2022, memiliki skala perekonomian yang secara signifikan lebih besar dalam jaringan
fixed broadband dan seluler, sehingga mampu lebih efektif merespon permintaan penawaran paket
fixed dan seluler terintegrasi dan peningkatan data traffic dari strategi konvergensi digital. Dominasi
Telkom dalam konvergensi digital dapat menghadirkan persaingan tantangan terhadap visi Perseroan
untuk menjadi operator konvergensi digital terkemuka nomor satu di Indonesia.
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Layanan suara dan SMS Perseroan juga berhadapan dengan meningkatnya persaingan dari layanan
suara dan pesan over the top (“OTT”) seperti WhatsApp, FaceTime dan WeChat yang memungkinkan
pelanggan Perseroan untuk mengirim dan menerima pesan, serta melakukan panggilan ke beberapa
pihak melalui internet baik pada jaringan Perseroan maupun melalui konektivitas internet nirkabel gratis.
Data dan layanan digital Perseroan juga berhadapan dengan persaingan dari mode konektivitas internet
lainnya, termasuk konektivitas internet nirkabel gratis dan jaringan Wi-Fi, di mana para pelanggan
Perseroan secara berkala mencari koneksi dan jaringan tersebut untuk, apabila memungkinkan,
melengkapi data dan layanan digital Perseroan, sehingga melakukan bypass pada jaringan Perseroan
dan mengurangi pendapatan Perseroan dari data dan layanan digital.

Kemampuan Perseroan agar dapat sukses bersaing bergantung pada kemampuan Perseroan
untuk mengantisipasi dan merespon berbagai faktor kompetitif, termasuk penetapan harga pesaing
Perseroan yang disruptif, perkembangan teknologi dan layanan baru, perubahan preferensi konsumen,
kondisi ekonomi, dan perubahan peraturan yang diberlakukan oleh Pemerintah. Perseroan tidak dapat
memberikan jaminan kepada calon investor bahwa Perseroan akan mampu terus bersaing atau bahwa
tingkat persaingan yang ada dan di masa mendatang tidak akan berdampak secara merugikan terhadap
bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

2. Risiko Usaha

a. Perseroan membutuhkan belanja modal yang signifikan untuk terus menyebarkan jaringan
4G LTE dan di masa depan untuk jaringan 5G

Operasi telekomunikasi seluler bersifat padat modal dan Perseroan telah melakukan investasi signifikan
dalam infrastruktur dan teknologi jaringan Perseroan untuk meningkatkan dan memberikan layanan
Perseroan.

Belanja modal historis Perseroan tercatat sebesar Rp9.096.137 juta, Rp7.766.226 juta, Rp7.292.595
juta, masing-masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020 dan 2021, dan
Rp4.069.925 juta dan Rp4.454.537 juta, untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
dan 2022, masing-masing. Belanja modal ini terutama terkait dengan peluncuran jaringan 4G LTE
Perseroan. BTS 4G Perseroan telah meningkat secara berurutan dari 40.264 menjadi 54.297 menjadi
77.204 menjadi 88.447 per 31 Desember 2019, 2020 dan 2021, dan 30 Juni 2022.

Perseroan bermaksud untuk terus melakukan belanja modal yang Perseroan yakini diperlukan untuk
perluasan jaringan 4G LTE Perseroan dan untuk mendukung perluasan data dan layanan digital yang
Perseroan harapkan. Perseroan memperkirakan akan menanggung belanja modal dan biaya operasional
yang signifikan sehubungan dengan akuisisi BTS dan biaya lisensi spektrum yang disyaratkan untuk
pertumbuhan dan pengoperasian jaringan 4G LTE Perseroan dan, pada akhirnya sehubungan dengan
rollout jaringan 5G Perseroan. Apabila Perseroan gagal mengantisipasi dengan tepat waktu atau jumlah
permintaan pelanggan untuk jaringan 4G LTE atau 5G Perseroan, Perseroan mungkin gagal mencapai
imbal hasil atas investasi yang memadai untuk belanja modal Perseroan yang dihabiskan untuk
penyebaran jaringan 4G LTE dan 5G dan Perseroan mungkin harus menghabiskan lebih banyak untuk
investasi jaringan daripada yang diperkirakan awalnya, dan hal ini dapat berdampak secara merugikan
terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

Secara historis Perseroan telah mendanai, dan akan terus mendanai, investasi modal tersebut terutama
dari arus kas dari kegiatan operasional, hasil penjualan aset, dan pembiayaan utang. Meskipun
Perseroan berencana untuk mendanai belanja modal di masa mendatang terutama melalui arus kas
dari kegiatan operasional, tidak terdapat jaminan bahwa Perseroan akan mampu melakukannya, dan
rencana kegiatan operasional dan ekspansi Perseroan di masa mendatang dapat bergantung pada
kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pembiayaan tambahan, dalam keadaan mana Perseroan
mungkin atau sama sekali tidak mampu mendapatkan pembiayaan tersebut dengan ketentuan-
ketentuan menguntungkan secara komersial. Apabila pembiayaan yang memadai tidak tersedia ketika
disyaratkan, bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perusahaan dapat
terkena dampak secara merugikan.
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b. Proposisi konvergensi digital Perseroan mungkin tidak berhasil mengatasi dinamika industri

Perseroan berencana untuk terus mengimplementasikan strategi konvergensi fixed-mobile digital
Perseroan, yang menggabungkan ponsel dengan fixed broadband dan aplikasi OTT atau TV berbayar,
dan berfokus pada peningkatan profitabilitas dengan memusatkan pada akuisisi dan retensi pelanggan
melalui integrasi data dan layanan digital fixed broadband dan seluler melalui jaringan 4G LTE dan
Investasi Link Net Perseroan. Perseroan bermaksud untuk memperluas infrastruktur jaringan fixed
broadband dan 4G LTE mobile serta memanfaatkan merek XL, AXIS dan Link Net bersama dengan
platform XL Satu Perseroan untuk memasarkan data dan layanan digital terkait dan terjangkau yang
ditargetkan kepada berbagai segmen konsumen. Perseroan juga bermaksud untuk mengembangkan
strategi konvergensi Perseroan untuk terus menciptakan kembali pengalaman gaya hidup digital yang
ditawarkan kepada pelanggan dengan mengembangkan layanan pelanggan dan perusahaan baru
melalui unit XL Axiata Business Solutions.

Perubahan dinamika industri termasuk, khususnya (i) substitusi data dan layanan digital untuk layanan
suara dan SMS akibat migrasi pelanggan ke layanan suara dan pesan OTT, seperti WhatsApp,
FaceTime dan WeChat dan (ii) meningkatnya popularitas platform video OTT yang dapat diakses
melalui internet yang melakukan bypass metode distribusi tradisional. Layanan suara dan pesan
OTT, serta meningkatnya popularitas platform video OTT, telah meningkatkan data traffic baik untuk
Perseroan maupun pesaing Perseroan. Sebaliknya dengan TV berbayar tradisional di mana penyedia
TV berbayar bertanggung jawab atas media pengantar (misalnya satelit, kabel, dll.) untuk memastikan
konten menjangkau pengguna akhir, video OTT dikirimkan melalui internet — yang artinya penyedia
OTT tidak bertanggung jawab secara langsung terhadap media pengantar tersebut. Oleh karena itu,
platform OTT biasanya netral jaringan dan dapat diakses melalui berbagai perangkat termasuk: TV
layar lebar, tablet, smartphone, dan komputer. Menurut Analysys Mason, beberapa platform video OTT
dengan kekayaan intelektual yang kuat telah hadir dalam beberapa tahun terakhir dan berkembang
pesat, mengikis nilai konten TV berbayar dalam satu bundel. Contoh pemain kunci yang terdapat di
Indonesia antara lain Disney Plus, HBO Go, Viu, Netflix dan Vidio.

Perseroan juga bermaksud untuk meningkatkan pendapatannya dari data dan layanan digital melalui
(i) layanan hiburan digital Perseroan, yang menawarkan konten digital kepada pelanggan, (ii) layanan
mobile banking Perseroan, yang menawarkan layanan mobile banking yang bekerja sama dengan
lebih dari 50 bank di Indonesia, per tanggal 30 Juni 2022, serta layanan pembayaran dengan VISA
dan Mastercard, (iii) layanan pembayaran seluler Perseroan dan (iv) layanan M2M Perseroan, yang
memungkinkan pelanggan untuk menghubungkan dan menyatukan berbagai perangkat elektroniknya
melalui jaringan Perseroan. Layanan tersebut telah dikembangkan oleh unit XL Digital Services
Perseroan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan akan data dan layanan digital.

Pengembangan atau penerapan teknologi, layanan, atau standar baru atau alternatif pernah terjadi
sebelumnya dan dimungkinkan di masa depan membutuhkan Perseroan untuk membuat perubahan
signifikan terhadap model bisnis Perseroan, mengembangan produk baru, menyediaan layanan
tambahan, dan berinvestasi modal baru yang substansial.

Produk dan layanan baru mungkin mahal untuk dikembangkan dan dapat mengakibatkan munculnya
pesaing tambahan ke pasar. Perseroan tidak dapat secara akurat memprediksi bagaimana perubahan
teknologi yang tengah hadir dan di masa mendatang akan berdampak terhadap kegiatan operasional
atau daya saing layanan Perseroan. Teknologi Perseroan mungkin termakan usia, atau disaingi oleh
teknologi baru di masa mendatang, atau Perseroan mungkin atau sama sekali tidak mampu mendapatkan
teknologi baru yang diperlukan untuk bersaing dengan ketentuan-ketentuan yang dapat diterima secara
komersial, yang mana pun dapat berdampak merugikan yang material terhadap prospektus bisnis,
kondisi keuangan dan hasil kegiatan operasional.

Lebih lanjut, Perseroan dapat memilih teknologi baru yang mungkin terbukti tidak menguntungkan,
tidak memadai, atau tidak kompatibel dengan perangkat milik pelanggan Perseroan atau teknologi
yang dikembangkan oleh operator lainnya. Selain itu, para pesaing Perseroan mungkin sudah terlebih
dahulu mengimplementasikan teknologi baru, yang memungkinkan para pesaing tersebut memberikan
layanan dengan harga lebih murah, kualitas yang lebih baik dari yang diberikan oleh Perseroan, yang
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dapat berdampak merugikan yang material terhadap kemampuan Perseroan untuk bersaing secara
efektif. Perseroan juga mungkin tidak berhasil dalam memodifikasi dan memodernisasi infrastruktur
jaringan secara tepat waktu dan hemat biaya untuk memfasilitasi integrasi dan inovasi, yang dapat
berdampak merugikan yang material terhadap kualitas layanan, bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan
hasil kegiatan operasional Perseroan.

c. Ketersediaan spektrum yang terbatas dapat membatasi pertumbuhan Perseroan

Spektrum frekuensi radio adalah suatu sumber daya yang terbatas dan ukuran serta kapasitas jaringan
seluler Perseroan dibatasi dengan jumlah spektrum radio yang dialokasikan kepada Perseroan oleh
Pemerintah berdasarkan lisensi yang diterbitkan oleh Kemenkominfo. Dua pesaing utama Perseroan,
Telkomsel dan Indosat Ooredoo Hutchison, tengah memiliki alokasi spektrum yang lebih besar dari
Perseroan. Selain itu, Telkomsel dan Smartfren berhasil diberikan spektrum 2300MHz pasca lelang
spektrum yang diadakan pada tahun 2021, dengan Telkomsel yang memanfaatkan pita ini untuk
meluncurkan 5G. Perseroan saat ini tidak memiliki spectrum 5G. Spektrum tambahan yang sesuai
untuk penggunaan 5G diharapkan akan dirilis oleh regulator selama satu hingga dua tahun ke depan.
Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa Perseroan akan dapat
memperoleh spektrum 5G tambahan pada tepat waktu dan dengan persyaratan yang dapat diterima
secara komersial, dan ini dapat memiliki dampak material yang merugikan pada kegiatan usaha,
prospek, kondisi keuangan dan hasil usaha Perseroan.

Selain itu, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa spektrum
yang dialokasikan saat ini akan mencukupi untuk memungkinkan Perseroan menggunakan strategi
konvergensi digital dan terus menawarkan data dan layanan digital kompetitif kepada pelanggan pada
jaringan fixed broadband dan 4G LTD Perseroan. Apabila alokasi spektrum Perseroan terbukti tidak
memadai, maka ekspansi bisnis Perseroan mungkin akan terkena dampak secara merugikan. Setiap
kegagalan Perseroan untuk mempertahankan, memperpanjang masa kerja dan/atau memperoleh
spektrum radio tambahan atau untuk memelihara dan meningkatkan kualitas layanan seluler berdasarkan
alokasi spektrum Perseroan saat ini secara tepat waktu dan dengan ketentuan-ketentuan yang dapat
diterima secara komersial, dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis, prospek, kondisi
keuangan dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

Apabila para pesaing Perseroan memperoleh alokasi spektrum yang lebih besar dari Perseroan di
masa mendatang, terutama dengan perluasan 4G LTE dan peluncuran layanan 5G, dan Perseroan
tidak mampu memanfaatkan kapasitas spektrum Perseroan dengan sukses atau tepat waktu, atau
Perseroan tidak mampu membiayai belanja modal tambahan yang diperlukan untuk memanfaatkan
kapasitas spektrum tersebut dengan berhasil, atau apabila Perseroan tidak bisa mendapatkan spektrum
tambahan dari otoritas pengatur sebagaimana dan apabila diperlukan, Perseroan mungkin mengalami
kesulitan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan, yang dapat berdampak merugikan yang
material terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

d. Kongesti jaringan dapat membatasi pertumbuhan Perseroan

Perseroan memproyeksikan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam data ftraffic sebagaimana
pelanggan Perseroan terus menggunakan data dan digital untuk menggantikan layanan suara dan
SMS. Perseroan juga berharap dapat terus menawarkan layanan yang terjangkau dan paket data
dengan limit yang tinggi kepada pelanggan prabayar Perseroan yang mengakses data dan layanan
digital Perseroan. Sebagai akibatnya, Perseroan mungkin mengalami peningkatan kongesti jaringan,
yang dapat berdampak terhadap kinerja jaringan Perseroan, mengikis kepuasan pelanggan dengan
data dan layanan digital Perseroan dan merusak reputasi Perseroan di mata pelanggan. Selain itu,
penggunaan pelanggan yang lebih tinggi di daerah perkotaan padat mungkin mensyaratkan Perseroan
untuk menggunakan teknik rekayasa frekuensi radio, termasuk kombinasi desain seluler makro, mikro,
dan dalam ruangan, untuk memelihara kualitas jaringan seluler meskipun terdapat interferensi frekuensi
radio dan pola penggunaan kembali frekuensi radio yang lebih ketat. Namun, apabila basis pelanggan
Perseroan atau penggunaan layanan suara, data, dan digital Perseroan tumbuh secara signifikan di
area dengan tingkat kepadatan tinggi, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada Anda bahwa
upaya-upaya tersebut akan mencukupi untuk memelihara dan meningkatkan kualitas layanan. Untuk
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mendukung permintaan tambahan tersebut pada jaringan Perseroan, Perseroan mungkin diharuskan
untuk melakukan belanja modal signifikan untuk meningkatkan jangkauan jaringan Perseroan. Belanja
modal tambahan tersebut, bersama dengan kemungkinan penurunan layanan suara, data, dan digital
Perseroan, dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil
kegiatan operasional Perseroan.

e. Merek Perseroan bergantung pada keandalan jaringan Perseroan

Perseroan memberikan data dan layanan digital, serta layanan suara, SMS dan layanan telekomunikasi
lainnya, melalui jaringan fixed broadband dan 4G LTE milik Perseroan. Penyediaan layanan-layanan
tersebut kepada pelanggan tergantung pada keandalan infrastruktur jaringan Perseroan. Setiap
kegagalan jaringan Perseroan yang mengakibatkan gangguan yang signifikan dalam pengoperasian
atau penyediaan layanan apa pun dapat mengurangi nilai merek Perseroan, mengurangi kemampuan
Perseroan untuk menarik dan mempertahankan pelanggan serta dapat berdampak merugikan yang
material terhadap hasil kegiatan operasional dan kondisi keuangan Perseroan. Setiap penurunan
konsekuensial jumlah pelanggan atau penggunaan jaringan sebagai akibat dari hal ini dapat berdampak
secara material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil kegiatan operasional dan
prospek Perseroan.

Sejak tahun 2012, operasi jaringan Perseroan telah dikelola oleh Huawei berdasarkan perjanjian layanan
terkelola. Perseroan juga menyewakan mayoritas situs menara dimana Perseroan mengoperasikan
BTS dari pihak ketiga, yang terdiri dari perusahaan menara independen, dan pada tingkat yang lebih
rendah dari perusahaan telekomunikasi lainnya, termasuk para pesaing Perseroan. Oleh karena itu,
Perseroan bergantung pada operator menara pihak ketiga tersebut untuk mengelola situs menara
tersebut. Apabila pihak ketiga tersebut gagal mengelola jaringan dan situs menara Perseroan dengan
layak, operasional Perseroan dapat terganggu, yang dapat berdampak secara merugikan terhadap
layanan yang Perseroan berikan kepada pelanggan serta reputasi Perseroan.

Perseroan juga bergantung pada perjanjian interkoneksi dengan jaringan telekomunikasi fixed dan
seluler milik para pesaing serta infrastruktur terkait untuk keberhasilan operasi bisnis Perseroan.

f. Peningkatan biaya frekuensi signifikan dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis,
kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan

Pemerintah saat ini menghitung biaya lisensi untuk spektrum frekuensi radio yang dialokasikan kepada
operator telekomunikasi seluler Indonesia berdasarkan bandwidth frekuensi spektrum yang dialokasikan
kepada masing-masing operator. Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
2020 dan 2021, Perseroan masing-masing membayar biaya lisensi sebesar Rp3.355.570 juta,
Rp3.681.301 juta dan Rp3.806.738 juta, dan untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2022, Perseroan membayar biaya lisensi sebesar Rp1.983.398 juta. Kenaikan biaya frekuensi di masa
mendatang diproyeksikan terutama dikarenakan kenaikan indeks harga konsumen dan jumlah penduduk
Indonesia. Sebagai akibatnya, perubahan kondisi makro ekonomi di Indonesia dapat mengakibatkan
kenaikan biaya frekuensi yang, apabila signifikan, dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis,
kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

g. Pemerintah adalah pemegang saham mayoritas tidak langsung dari pesaing utama Perseroan
(Telkomsel) dan dapat lebih memprioritaskan bisnis Telkomsel dari bisnis Perseroan

Per 30 Juni 2022, Pemerintah memiliki 52,1% saham biasa dan hak suara khusus Telkom, dan Telkom
memiliki 65,0% kepemilikan di Telkomsel, salah satu pesaing utama Perseroan. Perseroan tidak
dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa kebijakan dan rencana Pemerintah yang
signifikan akan mendukung bisnis Perseroan atau bahwa Pemerintah akan memperlakukan Perseroan
secara setara dengan Telkomsel ketika mengimplementasikan keputusan atau menggunakan otoritas
pengaturannya atas industri telekomunikasi seluler Indonesia. Apabila Pemerintah lebih memprioritaskan
bisnis Telkomsel dari bisnis Perseroan, bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional
Perseroan dapat terkena dampak secara material dan merugikan.
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h. Perseroan bergantung pada sejumlah pemasok utama yang memasok dan memelihara
infrastruktur jaringan Perseroan yang mungkin sulit untuk diganti

Perseroan bergantung pada beberapa vendor utama untuk memasok komponen jaringan Perseroan
karena sebagian besar peralatan jaringan tidak dapat dipasok dari dalam negeri. Perseroan bergantung
pada sejumlah kecil produsen peralatan seluler internasional terkemuka, terutama Huawei dan
Ericsson, untuk peralatan yang disyaratkan untuk memelihara dan memperluas infrastruktur jaringan
seluler Perseroan. Perseroan bergantung pada peralatan dan pasokan serta layanan lainnya, termasuk
manajemen Tl dan jaringan, dari vendor tersebut untuk memelihara dan mengganti komponen utama
infrastruktur jaringan seluler Perseroan dan untuk mengoperasikan bisnis Perseroan. Perseroan mungkin
mengalami kesulitan dalam melakukan penggantian sejumlah pemasok apabila para pemasok tersebut
gagal untuk memasok komponen jaringan dan/atau peralatan yang Perseroan perlukan. Kegagalan
untuk mendapatkan pasokan atau layanan yang memadai secara tepat waktu atau dengan ketentuan-
ketentuan yang dapat diterima secara komersial atau semua dapat menyebabkan peningkatan signifikan
dalam biaya pasokan atau layanan Perseroan atau ketidakmampuan Perseroan untuk memelihara
dan ekspansi infrastruktur jaringan seluler dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis,
prospek, kondisi keuangan dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

Pada tahun 2012, Perseroan menandatangani perjanjian dengan Huawei untuk pemeliharaan dan
layanan berkelanjutan seluruh jaringan Perseroan. Berdasarkan perjanjian tersebut, Huawei saat ini
membantu Perseroan dengan operasi infrastruktur jaringan Perseroan dan bertanggung jawab atas,
antara lain, pemantauan, manajemen, dan pemeliharaan infrastruktur jaringan Perseroan sehari-hari.
Perseroan tidak memiliki pengawasan sehari-hari terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Huawei,
Perseroan juga tidak memiliki kemampuan untuk mencegah Huawei ikut serta dalam kegiatan atau
mengejar tujuan strategis yang mungkin bertentangan dengan kepentingan Perseroan atau tujuan
strategis keseluruhan. Kegagalan Huawei untuk bertindak secara konsisten terhadap kepentingan
Perseroan atau ketidakmampuan Perseroan untuk menggantikan Huawei apabila Huawei tidak
melakukan kewajibannya berdasarkan perjanjian outsourcing secara memuaskan dapat berdampak
material dan merugikan terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional
Perseroan.

i. Perseroan bergantung pada perjanjian interkoneksi yang berkaitan dengan penggunaan
jaringan telepon seluler dan fixed-line milik pesaing

Perseroan bergantung pada perjanjian interkoneksi yang berkaitan dengan penggunaan jaringan
telepon seluler dan fixed-line milik pesaing Perseroan serta infrastruktur yang terkait untuk keberhasilan
operasi bisnis Perseroan. Apabila terdapat sengketa yang melibatkan perjanjian interkoneksi tersebut,
baik karena kegagalan pihak lawan untuk melaksanakan kewajiban kontraktualnya atau karena
alasan lainnya, penyampaian satu atau lebih layanan Perseroan mungkin tertunda, terganggu atau
terhenti, kualitas layanan Perseroan dapat menurun, persentase pelanggan Perseroan yang berhenti
berlangganan (churn rate) dapat meningkat atau tarif interkoneksi Perseroan dapat meningkat. Setiap
sengketa yang melibatkan perjanjian interkoneksi Perseroan saat ini, serta setiap kegagalan untuk
mengadakan atau memperpanjang perjanjian interkoneksi, dapat berdampak merugikan yang material
terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

j- Pertanggungan asuransi Perseroan yang ada mungkin tidak mencukupi dan pertanggungan
di masa mendatang mungkin sulit atau membutuhkan biaya untuk didapatkan

Meskipun Perseroan meyakini bahwa polis asuransi Perseroan memberikan penanggungan yang
sejalan dengan praktik pasar untuk risiko yang melekat dalam bisnis Perseroan, polis asuransi tersebut
biasanya mengecualikan risiko tertentu dan tunduk pada ambang batas dan batasan tertentu. Perseroan
tidak dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa properti, peralatan, dan inventaris milik
Perseroan tidak akan mengalami kerusakan karena peristiwa yang tidak terduga atau bahwa hasil
yang tersedia dari polis asuransi Perseroan akan mencukupi untuk melindungi Perseroan dari seluruh
kemungkinan kerugian atau ganti rugi akibat peristiwa tersebut. Akibatnya, pertanggungan asuransi
Perseroan mungkin terbukti tidak memadai untuk peristiwa-peristiwa yang dapat menyebabkan
gangguan signifikan terhadap kegiatan operasional Perseroan, yang dapat berdampak merugikan yang
material terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.
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Perseroan memperpanjang polis asuransi setiap tahun. Biaya pertanggungan dapat meningkat hingga
Perseroan dapat memilih untuk mengurangi batasan polis Perseroan atau menyepakati pengecualian
tertentu dari pertanggungan Perseroan. Di antara faktor-faktor lainnya, perkembangan politik yang
merugikan, masalah keamanan dan bencana alam dapat secara material dan merugikan memengarubhi
pertanggungan asuransi yang tersedia dan mengakibatkan peningkatan premi untuk pertanggungan
yang tersedia serta pengecualian tambahan dari pertanggungan.

k. Perseroan dihadapkan pada risiko yang berkaitan dengan operasi dan perluasan jaringan

Kemampuan Perseroan untuk memelihara atau meningkatkan basis pelanggan dan memaksimalkan
pendapatan Perseroan sebagian bergantung pada kemampuan Perseroan untuk memperluas dan
meningkatkan jaringan telekomunikasi seluler Perseroan secara tepat waktu dan kompeten. Perluasan
dan peningkatan jaringan yang berkelanjutan tunduk pada risiko dan ketidakpastian, termasuk
kemampuan untuk menginstal, mempertahankan, dan memelihara jumlah BTS yang mencukupi dengan
lokasi yang sesuai.

Konstruksi menara yang disewa atau dimiliki dan instalasi BTS Perseroan pada menara-menara mungkin
mengalami oposisi setempat karena kekhawatiran tentang dalil risiko kesehatan dan faktor lingkungan.
Sebagai akibat dari oposisi tersebut, Perseroan dari waktu ke waktu mengalami gangguan masyarakat
setempat terhadap pengoperasian dan pemeliharaan menara dan BTS Perseroan, dan, dalam hal
tertentu, Perseroan telah disyaratkan oleh otoritas setempat untuk menyingkirkan atau merelokasi
menara atau BTS tertentu. Apabila Perseroan terpaksa menyingkirkan BTS dari lokasi optimal tertentu,
Perseroan mungkin perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk mengganti BTS tersebut di area
yang kurang optimal yang dapat mengurangi kualitas jaringan dan berdampak negatif pada reputasi
Perseroan, yang dapat menyebabkan penurunan penjualan pelanggan dan sesuai dengan pendapatan
Perseroan.

Perseroan bergantung pada pihak ketiga untuk konstruksi, instalasi dan pemeliharaan menara dan
BTS serta pengoperasian jaringan Perseroan, dan tidak terdapat jaminan bahwa pihak ketiga tersebut
akan terus melakukan konstruksi, instalasi dan pemeliharaan terhadap menara dan BTS, atau
mengoperasikan jaringan Perseroan, secara tepat waktu dan kompeten, atau dengan ketentuan-
ketentuan yang menguntungkan secara komersial. Perseroan juga menyewakan mayoritas situs
menara operasi BTS Perseroan dari pihak ketiga, yang terdiri dari perusahaan menara independen,
dan pada tingkat yang lebih rendah dari perusahaan telekomunikasi lainnya, termasuk para pesaing
Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan bergantung pada operator menara pihak ketiga tersebut untuk
mengelola situs menara tersebut. Selain itu, kebijakan atau pedoman baru dari pemerintah negara dan
setempat tentang aransemen sewa lokasi menara dapat dikenakan pada konstruksi atau penyewaan
menara. Kebijakan dan pedoman tersebut dapat menetapkan bahwa pendirian dan pengoperasian
situs menara hanya dapat dilakukan oleh perusahaan tertentu yang disetujui oleh otoritas negara terkait
dan bahwa operator wajib menyewa situs menara dari perusahaan tersebut. Tidak terdapat jaminan
bahwa Perseroan akan dipertimbangkan sebagai perusahaan penyewaan menara yang disetujui
berkenaan dengan menara yang Perseroan operasikan atau kebijakan atau pedoman tersebut tidak
akan meningkatkan biaya operasional lokasi Perseroan.

Lebih lanjut, sebagai akibat dari penyebaran jaringan 4G LTE Perseroan, jumlah signifikan menara di
mana BTS terpasang mungkin telah dibangun sebelum penerimaan seluruh persetujuan yang disyaratkan
dari otoritas setempat. Hal ini mengikuti praktik umum di Indonesia, mengingat bahwa waktu tenggang
yang umumnya disyaratkan untuk persetujuan konstruksi menara oleh otoritas setempat sering kali
melebihi waktu yang disyaratkan untuk konstruksi menara. Kurangnya persetujuan tersebut dalam
beberapa kasus mengakibatkan otoritas setempat mensyaratkan Perseroan untuk menunda konstruksi
atau membongkar menara, dan akibatnya Perseroan merelokasi BTS ke situs alternatif. Situs alternatif
mungkin kurang optimal untuk keperluan kapasitas dan jangkauan jaringan. Otoritas setempat mungkin
mensyaratkan Perseroan untuk menunda konstruksi atau membongkar menara di masa mendatang.
Keterlambatan dalam konstruksi atau pembongkaran menara, dan akibat keterlambatan dalam instalasi
atau relokasi BTS, dapat berpotensi mengakibatkan hilangnya kualitas dan jangkauan jaringan dan
potensi kerusakan reputasi Perseroan di antara pelanggan di lokasi yang terkena dampak, dan oleh
karena itu dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan dan hasil
kegiatan operasional Perseroan.
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I. Operasional Perseroan dapat terganggu dengan penentangan masyarakat setempat

Perseroan berhadapan dengan risiko bahwa operasional Perseroan akan terganggu dengan oposisi
atau kerusuhan masyarakat setempat, dan khususnya berkenaan dengan perluasan Perseroan ke
daerah baru. Meskipun Perseroan telah memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat
di sekitar operasi Perseroan yang ada sebelumnya, dan mungkin kembali di masa mendatang terus
menghadapi oposisi masyarakat setempat. Masyarakat setempat juga dapat menyebabkan gangguan
yang timbul dari, namun tidak terbatas pada, sengketa yang berkaitan dengan klaim kompensasi untuk
akuisisi lahan dan hak penggunaan lahan, masalah perburuhan, kontraktor dan kontraktor setempat atau
kematian atau cedera serius karyawan. Dalam keadaan seperti itu, Perseroan mungkin tidak mampu
memenuhi target produksi, dan bisnis, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan
dapat terpengaruh secara merugikan.

Perseroan berperan aktif dalam pengembangan masyarakat dan berinvestasi dalam kesejahteraan
ekonomi masyarakat di mana Perseroan beroperasi dengan memberikan berbagai bentuk bantuan.
Apabila Perseroan tidak mampu memelihara atau terus mengembangkan hubungan baik dengan
masyarakat setempat, maka hal tersebut dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis,
kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

m. Pembobolan keamanan jaringan atau teknologi informasi dapat berdampak merugikan
terhadap bisnis Perseroan

Serangan siber atau pembobolan terhadap keamanan jaringan atau teknologi informasi (“TI”) dapat
menyebabkan kegagalan peralatan atau mengganggu operasi Perseroan. Kegagalan atau gangguan
tersebut, bahkan untuk jangka waktu terbatas, dapat mengakibatkan pengeluaran yang signifikan dan/
atau hilangnya pangsa pasar kepada penyedia komunikasi lainnya. Secara khusus, baik serangan
siber yang berhasil maupun yang gagal terhadap perusahaan telah meningkat dalam frekuensi, ruang
lingkup, dan potensi bahaya dalam beberapa tahun terakhir. Biaya yang terkait dengan serangan siber
yang signifikan terhadap Perseroan dapat mencakup pengeluaran yang diasosiasikan dengan insentif
yang ditawarkan kepada pelanggan dan mitra bisnis yang ada untuk mempertahankan bisnis keduanya,
peningkatan pengeluaran untuk langkah-langkah keamanan siber, kehilangan pendapatan akibat
gangguan bisnis, litigasi, dan kerusakan reputasi Perseroan. Selanjutnya, beberapa bisnis Perseroan,
termasuk infrastruktur dan layanan cloud untuk pelanggan korporasi, dapat terkena dampak secara
negatif apabila kemampuan Perseroan untuk melindungi jaringan sendiri dipertanyakan sebagai akibat
dari serangan siber. Selain itu, apabila Perseroan tidak mampu memberikan keamanan yang memadai
untuk melindungi informasi berharga Perseroan seperti data keuangan, informasi sensitif tentang
Perseroan dan kekayaan intelektual, atau apabila Perseroan tidak mampu melindungi privasi data
rahasia pelanggan dan karyawan akibat pelanggaran jaringan atau Keamanan Tl, dapat mengakibatkan
rusaknya reputasi Perseroan, yang dapat berdampak secara merugikan terhadap kepercayaan
pelanggan dan investor. Setiap kejadian tersebut dapat mengakibatkan dampak merugikan yang
material terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

Jaringan seluler menggunakan teknologi protokol internet (“IP”) yang signifikan untuk mengangkut
informasi dan menyediakan layanan berbasis IP. Namun, begitu layanan ini dimasukkan ke domain
IP, jaringan seluler dapat dirusak oleh potensi serangan. Ancaman pada jaringan seluler dapat berasal
dari sumber eksternal, seperti internet publik, atau sumber internal, seperti terminal yang terhubung ke
jaringan seluler Perseroan. Terlepas dari sistem dan infrastruktur yang telah Perseroan siapkan untuk
mengatasi masalah keamanan ini, Perseroan dapat menghadapi serangan yang pada infrastruktur
Perseroan yang dapat berdampak buruk pada operasi, memperburuk reputasi, dan memengaruhi
hubungan Perseroan dengan pelanggan.

72



& XL axiata

n. Perseroan mungkin tidak mampu melindungi kekayaan intelektual Perseroan secara
memadai, yang dapat merusak nilai merek dan produk Perseroan serta berdampak secara
merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil kegiatan operasional, arus kas, dan
prospek Perseroan

Perseroan bergantung pada merek dan produk milik Perseroan dan meyakini bahwa merek tersebut
penting bagi bisnis Perseroan. Perseroan terutama bergantung pada merek dagang dan hak atas
kekayaan intelektual serupa untuk melindungi merek dan produk Perseroan. Keberhasilan bisnis
Perseroan bergantung pada kemampuan Perseroan untuk menggunakan merek dagang Perseroan
yang ada untuk meningkatkan brand awareness dan membedakan produk dan layanan bermerek di
pasar Perseroan. Bisnis Perseroan juga bergantung pada keberhasilan melindungi jaringan Perseroan
dari pencurian data dan kekayaan intelektual lainnya.

Perseroan telah mendaftarkan merek dagang tertentu dan memiliki pendaftaran merek dagang lainnya
yang tertunda. Perseroan telah berusaha untuk mendaftarkan seluruh merek dagang yang saat ini
digunakan Perseroan, meskipun dalam banyak kasus Perseroan tidak dapat memastikan bahwa merek
dagang tersebut belum pernah didaftarkan oleh pihak lainnya di masa lalu. Perseroan mungkin tidak
dapat melindungi merek dagang Perseroan secara memadai, dan penggunaan merek dagang tersebut
oleh Perseroan dapat mengakibatkan tanggung jawab atas pelanggaran merek dagang, pengenceran
merek dagang, atau persaingan tidak sehat. Perseroan juga mungkin tidak dapat melindungi kekayaan
intelektual Perseroan yang dilindungi hak cipta. Jaringan Perseroan mungkin juga rentan terhadap
pelanggaran keamanan dan pencurian data dan kekayaan intelektual lainnya. Peristiwa-peristiwa
tersebut dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis, prospek, kondisi keuangan, arus
kas, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

o. Bisnis Perseroan bergantung pada sistem penagihan dan pengendalian kredit yang canggih

Sistem penagihan dan pengendalian kredit yang canggih serta kebijakan pencegahan penipuan
yang berhasil sangat penting bagi kemampuan Perseroan untuk meningkatkan arus pendapatan,
menghindari kerugian pendapatan, memantau biaya dan potensi masalah kredit, mengurangi kredit
macet dan menagih pelanggan dengan benar dan tepat waktu. Setiap kerusakan atau gangguan kepada
operasional Perseroan atau kegagalan server Perseroan yang digunakan untuk sistem penagihan dan
pengendalian kredit dapat mengakibatkan gangguan dalam operasional Perseroan, dan persoalan ini
dapat berdampak secara material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan
operasional Perseroan.

Selain itu, Perseroan bergantung pada beberapa paket perangkat lunak kompleks yang merekam
penggunaan suara dan data, menghitung biaya yang sesuai dan kemudian mengurangi jumlah yang
dibebankan dari kredit pelanggan prabayar atau mengirimkan tagihan ke pelanggan pasca-bayar.
Setiap kegagalan untuk menangkap layanan yang diberikan dengan benar dan membebankan biaya
yang sesuai akan berdampak merugikan yang material terhadap pendapatan Perseroan. Tidak terdapat
sistem atau proses yang dapat memastikan penangkapan total dan beberapa kerugian pendapatan
adalah normal. Namun, apabila kebocoran pendapatan Perseroan meningkat, atau lebih besar dari
pesaing Perseroan, maka bisnis, prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan
dapat terkena dampak negatif.

p. Data operasi terkait pelanggan Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan antar periode

Perseroan menghitung jumlah pelanggan prabayar berdasarkan jumlah kartu SIM prabayar yang terjual
yang telah Perseroan aktifkan dan belum dianggap dinonaktifkan. Perseroan menganggap kartu SIM
prabayar dinonaktifkan setelah kedaluwarsa masa tenggang yang dimulai dari tanggal berakhirnya
masa berlaku kredit prabayar untuk SIM tersebut, dan selama masa tenggang pelanggan tidak
dapat melakukan panggilan keluar namun dapat menerima panggilan masuk. Pelanggan tidak dapat
melakukan panggilan keluar sampai pulsa prabayar untuk kartu SIM tersebut telah diisi ulang sebelum
berakhirnya masa tenggang tersebut.
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Masa tenggang untuk kartu SIM yang dianggap nonaktif, yang Perseroan gunakan untuk menghitung
jumlah pelanggan prabayar terlapor, mungkin kurang dari periode yang Perseroan izinkan sebelum
penonaktifan aktual pelanggan prabayar dari jaringan Perseroan. Selama periode dari tanggal
berakhirnya pulsa prabayar hingga tanggal penonaktifan aktual, pelanggan prabayar masih dapat
menerima panggilan masuk (dimana secara tidak langsung dapat berkontribusi terhadap pendapatan
dari layanan interkoneksi domestik Perseroan ketika panggilan masuk diterima dari PSTN atau dari
pelanggan operator telekomunikasi seluler lainnya) namun tidak dapat melakukan panggilan keluar
(dan sehingga tidak akan berkontribusi terhadap MOU Perseroan).

Perseroan dari waktu ke waktu menambah dan mengurangi masa tenggang yang berlaku untuk
perhitungan pelanggan prabayar Perseroan. Perseroan akan menambah masa tenggang, untuk
memberikan waktu tambahan atas upaya pemasaran untuk mempertahankan pelanggan prabayar
yang belum melakukan pembelian isi ulang selama masa tenggang. Akan tetap, Perseroan secara
historis juga mempersingkat masa tenggang, ketika upaya pemasaran tidak membuahkan hasil yang
diinginkan Perseroan, dan Perseroan meyakini bahwa jumlah pelanggan wajib lebih akurat hanya
mencerminkan pelanggan yang kemungkinan besar akan melakukan isi ulang pulsa pra-bayarnya.
Penambahan masa tenggang juga berdampak terhadap peningkatan jumlah pelanggan Perseroan,
yang mana menurunkan ARPU Perseroan untuk pelanggan prabayar dan Blended ARPU Perseroan.
Pengurangan masa tenggang berdampak terhadap penurunan jumlah pelanggan Perseroan, yang
mana meningkatkan ARPU Perseroan untuk pelanggan prabayar dan Blended ARPU Perseroan.

q. Perseroan secara signifikan bergantung pada jaringan distribusi tradisional nasional
Perseroan

Pelanggan prabayar Perseroan melakukan isi ulang saldo kreditnya melalui saluran distribusi modern
atau saluran distribusi tradisional milik Perseroan. Saluran modern Perseroan beroperasi melalui XL
Center, ATM, phone banking, hypermarket, dan toko serba ada setempat. Mulai tanggal 30 Juni 2022,
saluran tradisional Perseroan beroperasi melalui perjanjian distribusi Perseroan dengan lebih dari 20
dealer untuk distribusi non-eksklusif kartu perdana SIM prabayar dan isi ulang pulsa di lebih dari 200
gerai ritel di seluruh negeri. Meskipun Perseroan telah meningkatkan volume produk yang dijual melalui
saluran distribusi modern Perseroan di mana Perseroan membayar komisi penjualan yang lebih rendah
sebagai persentase dari pendapatan, Perseroan tetap sangat bergantung pada dealer untuk penjualan
kartu perdana SIM prabayar dan isi ulang pulsa, terutama sejak pelanggan Perseroan sebagian besar
adalah pelanggan prabayar. Pada kuartal yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, sekitar 63% dari
paket perdana SIM dan pulsa isi ulang dilakukan melalui saluran distribusi tradisional Perseroan.

Seiring Perseroan secara bertahap meningkatkan penjualan melalui saluran distribusi modern,
Perseroan mungkin juga menjadi lebih bergantung pada lebih sedikit dealer non-eksklusif untuk
mendistribusikan produk Perseroan melalui saluran distribusi tradisional Perseroan, dan setiap
kegagalan untuk mengelola, atau sengketa apa pun dengan dealer tersebut mungkin meningkatkan
dampak negatif terhadap penjualan, pendapatan, dan profitabilitas Perseroan. Setiap kegagalan untuk
mengelola atau sengketa apa pun dengan dealer non-eksklusif Perseroan dapat menyebabkan dealer
tersebut berpihak ke produk pesaing Perseroan, mengganggu penjualan, dan berdampak merugikan
terhadap pendapatan dan profitabilitas Perseroan.

r. Perseroan secara historis menerima dukungan dari Axiata dan mungkin tidak akan terus
menerima dukungan tersebut di masa mendatang

Axiata secara historis telah memberi Perseroan dukungan nyata dalam bentuk sumber keuangan,
kerangka kerja pengadaan bersama untuk menurunkan belanja modal, sumber daya manusia (misalnya,
Perseroan berkolaborasi dalam program pengembangan kepemimpinan), dan berbagi praktik terbaik
operasional di seluruh grup perusahaan Axiata dan praktik terbaik dalam tata kelola dan transparansi
perusahaan.
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Perseroan juga secara historis bergantung pada dukungan keuangan dari Axiata, termasuk dalam
pembuatan Investasi Link Net Perseroan. Apabila Perseroan tidak mampu bergantung pada arus kas
dari operasi atau utang dan bentuk pembiayaan lainnya untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan
belanja modal Perseroan, Perseroan tidak atau sama sekali dapat memberikan jaminan Anda bahwa
Axiata akan terus memberikan Perseroan pembiayaan atau bentuk dukungan kredit lainnya dengan
ketentuan-ketentuan yang memuaskan. Axiata tidak memiliki kewajiban untuk memberikan pembiayaan
atau dukungan kredit kepada Perseroan.

Kegagalan untuk mendapatkan dukungan yang disebutkan di atas dari Axiata, termasuk kegagalan untuk
mendapatkan dukungan keuangan secara tepat waktu atau secara komersial dapat mengakibatkan
peningkatan biaya pembiayaan, dapat menyebabkan Perseroan kehilangan atau terlewatkan berbagai
peluang dan dapat berpengaruh secara material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan dan
hasil kegiatan operasional Perseroan.

Axiata memiliki hubungan kerja dengan vendor Perseroan termasuk Huawei dan Ericsson yang sama
dengan yang Perseroan miliki, dimana Huawei dan Ericsson memasok Axiata dengan peralatan
jaringan, berbagai layanan terkait jaringan, dan berbagai layanan instalasi dan pemeliharaan terkait.
Apabila hubungan Axiata dengan Huawei atau Huawei memburuk, hal tersebut dapat, pada gilirannya,
memengaruhi hubungan Perseroan dan kemampuan Perseroan untuk memperpanjang perjanjian
pasokan dan layanan masing-masing dengannya, yang dapat berdampak secara material dan
merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

s. Tidak ada jaminan apakah pelanggan dalam masa tenggang (grace period) baru-baru ini
menghasilkan pendapatan dan karena itu merupakan bagian dari basis sumber pendapatan
Perseroan.

Sebagai akibat dari hal tersebut di atas, jumlah pelanggan Perseroan, ARPU untuk pelanggan prabayar
dan ARPU campuran tidak sepenuhnya mencerminkan basis pendapatan Perseroan, kemungkinan
juga tidak mencerminkan jumlah sebenarnya pelanggan pada jaringan broadband tetap dan 4G
LTE Perseroan dan tidak dapat dibandingkan antar periode. Praktik pasar telekomunikasi untuk
perhitungan menit penggunaan, ARPU dan jumlah pelanggan prabayar Perseroan dapat diterapkan
secara berbeda antara berbagai operator telekomunikasi. Oleh karena itu, keakuratan data ini mungkin
tidak mencerminkan dengan akurat atau perbandingan data ini dari periode ke periode, atau pada
perbandingan antara Perseroan dan pesaing berdasarkan metrik operasional ini.

t. Perseroan bergantung pada keahlian manajemen dan karyawan

Kemampuan Perseroan untuk mempertahankan posisi kompetitif Perseroan sangat bergantung pada
keahlian manajemen. Hilangnya layanan dari satu atau lebih anggota tim manajemen Perseroan ini dapat
menghambat kemampuan Perseroan untuk mengelola bisnis secara efektif dan mengimplementasikan
strategi pertumbuhan dan pengembangan Perseroan. Terdapat persaingan signifikan di Indonesia untuk
personil manajemen yang berpengalaman dan persaingan untuk para individu tersebut kemungkinan
akan meningkat seiring dengan berkembangnya industri telekomunikasi Indonesia. Perseroan tidak
dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa setiap anggota tim manajemen Perseroan
akan tetap bersama Perseroan. Apabila satu atau lebih personil manajemen utama Perseroan tidak
mampu atau tidak ingin melanjutkan jabatannya saat ini, atau apabila para personil tersebut bergabung
dengan pesaing atau membentuk perusahaan pesaing, Perseroan mungkin atau sama sekali tidak
dapat menggantinya dengan mudah. Bisnis Perseroan dapat terganggu secara signifikan dan kondisi
keuangan serta hasil kegiatan operasional Perseroan dapat terkena dampak secara material dan
merugikan.

Keberhasilan Perseroan juga sebagian besar bergantung pada kemampuan Perseroan untuk menarik,
mempertahankan, melatih, mengelola, dan memotivasi karyawan yang terampil, terutama para insinyur.
Terdapat juga persaingan signifikan di Indonesia untuk karyawan dengan keterampilan yang disyaratkan
untuk bekerja di industri telekomunikasi dan persaingan untuk para individu tersebut kemungkinan akan
meningkat karena Perseroan dan pesaing Perseroan terus memperluas operasi. Perseroan tidak dapat
memberikan jaminan kepada Anda bahwa jumlah karyawan terampil yang memadai akan terus tersedia
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atau bahwa Perseroan akan berhasil dalam melatih, mempertahankan, dan memotivasi karyawan saat
ini atau di masa mendatang. Apabila Perseroan tidak dapat menarik, mempertahankan, dan melatih
karyawan yang terampil, kemampuan Perseroan untuk mengelola dan mengatur staf operasional
secara memadai dapat terganggu, yang dapat berdampak merugikan yang material terhadap bisnis,
prospek, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

u. Sewa kantor pusat Perseroan, XL Axiata Tower, dapat terpengaruhi oleh proses litigasi dan
peraturan terkait dengan dugaan korupsi yang diajukan terhadap Surya Darmadi

Perseroan telah menandatangani perjanjian tertanggal 28 April 2017 dengan PT Kuningan Nusajaya
(“KNJ”) untuk sewa gedung di JL. H.R. Rasuna Said X5 Kav. 11-12 Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta
Selatan 12950 Indonesia (“XL Axiata Tower”) dengan jangka waktu sampai dengan 31 Desember
2030 untuk dipergunakan sebagai kantor pusat dan kendali utama untuk pengoperasian jaringan
telekomunikasi Perseroan.

Pada tanggal 29 Agustus 2022, XL Axiata Tower dikenakan penyitaan oleh Kejaksaan Negeri karena
tuduhan dugaan korupsi yang ditujukan kepada Surya Darmadi, yang merupakan afiliasi, atau pemilik
manfaat, berdasarkan informasi yang tersedia untuk umum, atas KNJ. Adanya litigasi, klaim, investigasi
dan proses hukum di Indonesia terkait dengan Surya Darmadi dapat mengakibatkan penjualan dan
lelang XL Axiata Tower oleh Kejaksaan Negeri dan dengan demikian mempengaruhi hak kami untuk
menyewakan XL Axiata Tower sampai dengan tanggal 31 Desember 2030, yang mana dapat membatasi
kemampuan Perseroan dalam menjalankan bisnis.

Perseroan tidak terlibat dalam litigasi, klaim, investigasi, atau proses apa pun sehubungan dengan
masalah yang dijelaskan di atas. Hasil dari setiap klaim, investigasi, dan proses hukum pada dasarnya
memiliki ketidak pastian, dan upaya-upaya Perseroan untuk mempertahankan hak untuk menyewa XL
Axiata Tower dapat memakan biaya dan waktu, dan dapat secara signifikan menyita waktu dan sumber
daya manajemen Perseroan dan personel lainnya. Apabila XL Axiata Tower dilelang maka hal tersebut
dapat membatasi kemampuan Perseroan untuk menjalankan bisnis atau mengharuskan Perseroan
untuk mengubah cara beroperasi.

3. Risiko Umum

a. Perseroan beroperasi dalam lingkungan hukum dan peraturan yang mengalami reformasi
signifikan

Reformasi peraturan sektor telekomunikasi Indonesia, yang diprakarsai oleh Pemerintah pada tahun
1999, sampai batas tertentu telah mengakibatkan liberalisasi industri telekomunikasi, termasuk
memfasilitasi pendatang baru dan perubahan struktur kompetitif industri telekomunikasi. Namun,
dalam beberapa tahun terakhir, volume dan kompleksitas perubahan peraturan telah menciptakan
suatu kondisi ketidakpastian peraturan yang cukup besar. Pemerintah dapat mengumumkan atau
mengimplementasikan perubahan peraturan, seperti perubahan tarif, interkoneksi dan kebijakan
portabilitas nomor ponsel, yang dapat berdampak secara merugikan terhadap bisnis dan/atau lisensi
Perseroan yang ada. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa
perubahan peraturan, amendemen, atau interpretasi peraturan perundang-undangan saat ini atau di
masa mendatang tidak akan berdampak merugikan yang material terhadap bisnis, prospek, kondisi
keuangan, dan hasil kegiatan operasional Perseroan.

b. Perseroan mungkin tidak mampu mengelola risiko devisa atau risiko yang diasosiasikan
dengan depresiasi atau volatilitas Rupiah

Mata uang pelaporan Perseroan adalah Rupiah dan pendapatan Perseroan sebagian besar dalam
mata uang Rupiah. Beberapa liabilitas moneter Perseroan, dan khususnya aset moneter Perseroan,
seperti kas dan setara kas serta piutang usaha, merujuk terhadap atau didenominasi dalam mata uang
asing, terutama dolar AS. Masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, 2020 dan 2021, Perseroan memiliki aset moneter bersih dalam mata uang asing sebesar setara
dengan Rp364.898 juta, aset sebesar setara dengan Rp34.616 juta dan liabilitas sebesar setara dengan
Rp334.937 juta. Dengan demikian, hasil kegiatan operasional Perseroan dapat terkena dampak dengan
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fluktuasi kurs, khususnya dengan depresiasi atau apresiasi Rupiah terhadap dolar AS. Rupiah telah
mengalami periode depresiasi signifikan terhadap dolar AS. Perseroan mencatat keuntungan devisa
sekitar Rp45.513 juta, Rp7.883 juta dan Rp9.506 dan kerugian devisa sekitar Rp5.809 juta masing-
masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020, 2021 dan enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022. Kerugian dan keuntungan tersebut terutama disebabkan oleh
keuntungan dan kerugian translasi pada belanja modal Perseroan, dan utang usaha yang didenominasi
dalam mata uang dolar AS.

Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada calon investor bahwa Perseroan akan mampu
mengelola risiko kurs mata uang Perseroan dengan berhasil untuk memenuhi kewajiban belanja modal
dan utang usaha di masa mendatang dalam denominasi mata uang asing atau bahwa bisnis, kondisi
keuangan, hasil kegiatan operasional dan prospek Perseroan tidak akan terkena dampak secara
merugikan dengan eksposur Perseroan terhadap risiko pertukaran mata uang.

c. Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat berdampak merugikan yang
material terhadap perekonomian Indonesia dan bisnis Perseroan

Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya, bersama dengan negara-negara berkembang secara
global, telah terkena dampak negatif terhadap kondisi keuangan dan perekonomian yang belum
pernah terjadi sebelumnya di pasar maju. Selain itu, pemerintah Indonesia terus mengalami defisit
fiskal yang besar dan tingkat utang negara yang tinggi, cadangan mata uang asingnya rendah, Rupiah
terus bergejolak dengan likuiditas yang buruk, dan sektor perbankan menderita akibat tingginya tingkat
kredit macet. Meskipun pemerintah Indonesia telah mengambil banyak langkah untuk memperbaiki
kondisi tersebut, dengan tujuan untuk memelihara stabilitas ekonomi dan kepercayaan publik terhadap
perekonomian Indonesia, berlanjutnya kondisi yang belum pernah terjadi sebelumnya tersebut dapat
berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, posisi fiskal pemerintah Indonesia, kurs Rupiah.
dan aspek lainnya dari perekonomian Indonesia.

Perseroan tidak dapat menjamin bahwa perbaikan kondisi ekonomi Indonesia akhir-akhir ini akan
tetap berlangsung. Secara khusus, setiap perubahan dalam lingkungan ekonomi regional atau global
yang mengakibatkan hilangnya kepercayaan investor terhadap sistem keuangan negara berkembang
dan pasar lainnya, atau faktor lainnya, dapat menyebabkan peningkatan volatilitas di pasar keuangan
Indonesia, menghambat atau membalikkan pertumbuhan perekonomian Indonesia atau menyebabkan
krisis atau resesi ekonomi yang berkepanjangan di Indonesia. Setiap peningkatan volatilitas, perlambatan
atau pertumbuhan negatif dalam ekonomi global, termasuk perekonomian Indonesia, dapat berdampak
secara material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil kegiatan operasional
Perseroan.

d. Perseroan berhadapan dengan risiko hukum dan peraturan di Republik Indonesia

Bisnis Perseroan di Indonesia tunduk pada berbagai ketentuan peraturan Pemerintah dan Perseroan
juga tunduk pada lisensi, izin, dan persetujuan tertentu untuk mengoperasikan bisnis Perseroan.
Pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan di Indonesia oleh Perseroan atau penerapan
atau interpretasi yang merugikan dari peraturan perundang-undangan dan ketentuan terkait dapat
berdampak secara material dan merugikan terhadap bisnis Perseroan. Di masa mendatang, Perseroan
mungkin disyaratkan untuk memperpanjang lisensi, izin, dan persetujuan Perseroan dan/atau
mendapatkan lisensi, izin, dan persetujuan baru serta tidak terdapat jaminan bahwa otoritas terkait
akan menerbitkan lisensi, izin, atau persetujuan tersebut (di mana perpanjangan tersebut bergantung
pada diskresi) dalam jangka waktu yang Perseroan antisipasi atau bahwa lisensi, izin, dan persetujuan
sebagaimana diperpanjang tidak akan tunduk pada ketentuan yang lebih ketat atau membatasi
daripada yang saat ini diterapkan terhadap lisensi, izin, dan persetujuan yang dimiliki Perseroan Selain
itu, apabila Perseroan melanggar ketentuan apa pun dari lisensi, izin, atau persetujuan Perseroan atau
apabila Perseroan tidak memegang lisensi, izin, atau persetujuan yang diperlukan, Perseroan dapat
terkena penalti, denda, sanksi pidana atau perdata dan lisensi, izin, atau persetujuan terkait dapat
ditangguhkan, dibatalkan, atau tunduk pada ketentuan tambahan yang dapat berdampak merugikan
terhadap bisnis, kondisi keuangan, atau hasil kegiatan operasional Perseroan.
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e. Indonesia terletak di zona gempa dan memiliki risiko geologis yang signifikan dan bencana
alam lainnya yang dapat menyebabkan keresahan sosial dan kerugian ekonomi

Kepulauan Indonesia adalah salah satu wilayah yang paling aktif secara seismik di dunia. Karena
terletak di zona konvergensi tiga lempeng litosfer utama, Indonesia memiliki kegiatan seismik signifikan
yang dapat menyebabkan kegiatan gunung berapi yang destruktif, gempa bumi dan tsunami, atau
gelombang pasang. Misalnya, pada bulan September 2018, gempa bumi berkekuatan 7,5 skala
Richter melanda pulau Sulawesi bagian tengah dan memicu tsunami yang melanda kota pesisir Palu.
Indonesia juga rentan terhadap hujan lebat, banjir dan letusan gunung berapi, seperti letusan Gunung
Agung, Gunung Merapi, dan Gunung Sinabung baru-baru ini. Jenis bencana alam tersebut berpotensi
menggusur penduduk setempat dan mengganggu perjalanan udara dan pariwisata setempat.

Meskipun peristiwa-peristiwa tersebut tidak memiliki dampak ekonomi yang signifikan terhadap pasar
modal Indonesia di masa lalu, Pemerintah diharuskan mengeluarkan sejumlah besar sumber daya
untuk bantuan darurat dan upaya penyelesaian kembali. Sebagian besar biaya tersebut ditanggung
oleh pemerintah asing dan lembaga bantuan internasional. Namun, tidak terdapat jaminan bahwa
bantuan tersebut akan terus datang, atau bahwa bantuan tersebut akan dikirimkan kepada penerima
tepat waktu. apabila Pemerintah tidak dapat memberikan bantuan asing secara tepat waktu kepada
masyarakat yang terkena dampak, kerusuhan politik dan sosial dapat terjadi. Selain itu, upaya
pemulihan dan pemberian bantuan kemungkinan akan terus membebani keuangan Pemerintah dan
dapat memengaruhi kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya atas utang negara. Kegagalan
pihak Pemerintah, atau pernyataan tentang moratorium utang negara, berpotensi memicu peristiwa
gagal bayar pinjaman sektor swasta termasuk milik Perseroan, sehingga secara material dan merugikan
mempengaruhi bisnis, kondisi keuangan, hasil kegiatan operasional dan prospek Perseroan.

Selain itu, tidak terdapat jaminan bahwa kejadian geologis atau meteorologis atau bencana alam lainnya
di masa mendatang tidak akan berdampak signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Gempa bumi
yang signifikan atau gangguan geologis lainnya atau bencana alam lainnya di kota-kota dan pusat
keuangan yang padat penduduk di Indonesia dapat sangat mengganggu perekonomian Indonesia dan
merusak kepercayaan investor, sehingga secara material dan merugikan mempengaruhi bisnis, kondisi
keuangan, hasil kegiatan operasional dan prospek Perseroan.

4. Risiko Yang Berkaitan Dengan Saham Perseroan

a. Pasarefek Indonesia relatif kecil dan peraturan yang mengatur pasar efek Indonesia berbeda
dari pasar lainnya, yang dapat menyebabkan harga pasar efek yang tercatat menjadi lebih
fluktuatif

Perseroan telah mengajukan permohonan pencatatan HMETD di BEI. BEI relatif kecil dan mungkin
kurang likuid dan lebih fluktuatif dibandingkan dengan bursa saham di Amerika Serikat dan negara
tertentu lainnya. Selain itu, harga di pasar modal Indonesia biasanya lebih fluktuatif daripada di pasar
lain semacamnya. Oleh karena itu, Perseroan tidak dapat memprediksi apakah pasar perdagangan
untuk Saham Perseroan akan berkembang, dan apabila pasar tersebut berkembang, Perseroan tidak
dapat memprediksi likuiditas atau keberlanjutan pasar tersebut, atau bahwa harga perdagangan untuk
Saham Perseroan tidak akan menurun di bawah Harga Pelaksanaan. Apabila hal tersebut terjadi
sebelum tanggal terakhir penerimaan pelaksanaan HMETD, maka pemegang saham pelaksana
HMETD-nya dalam PMHMETD Ill akan langsung menderita kerugian. Selain itu, setelah pelaksanaan
HMETD, pemegang saham mungkin tidak dapat menjual Saham pada harga yang setara atau lebih
besar dari harga perolehan Saham tersebut. Apabila pasar perdagangan aktif tidak dikembangkan atau
berkelanjutan, likuiditas dan harga perdagangan Saham Perseroan dapat terpengaruh secara material
dan negatif. Meskipun Perseroan telah memperoleh persetujuan pencatatan awal dari BEI untuk
mencatatkan dan menawarkan Saham HMETD di BEI, sementara Saham Perseroan saat ini dicatat
dan ditawarkan di BEIl, namun, pencatatan dan penawaran tidak menjamin bahwa pasar perdagangan
untuk Saham Perseroan akan berkembang atau, apabila pasar berkembang, Saham Perseroan akan
likuid pada pasar tersebut. Meskipun saat ini Perseroan bermaksud untuk Saham Perseroan akan
tetap tercatat di BEI, tidak terdapat jaminan bahwa Saham Perseroan akan terus tercatat di BEI.
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b. Kondisi pasar dan ekonomi dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan untuk Saham
Perseroan, yang dapat berfluktuasi tinggi

Pergerakan di pasar saham domestik dan internasional, kondisi ekonomi, nilai tukar mata uang
asing dan suku bunga dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan Saham Perseroan. Saham
dan dividen Perseroan (jika ada) akan ditawarkan dan dinyatakan dalam Rupiah. Fluktuasi nilai tukar
antara Rupiah dan mata uang lainnya akan memengaruhi nilai mata uang asing dari hasil yang akan
diterima pemegang saham atas penjualan saham Perseroan dan nilai mata uang asing dari pembagian
dividen. Selain itu, peraturan valuta asing dapat diberlakukan yang mencegah atau membatasi konversi
Rupiah ke dalam mata uang asing. Dividen juga dapat dikenakan pajak pemotongan Indonesia. Kinerja
Perseroan tidak sesuai dengan harapan investor

Harga Saham Perseroan setelah PMHMETD Il dapat berfluktuasi, tergantung pada banyak faktor,
antara lain:

e perbedaan antara hasil keuangan dan operasional aktual Perseroan dan yang diharapkan oleh
pembeli dan analis;

e penambahan atau kepergian personil utama;

o keterlibatan dalam litigasi;

e pengumuman oleh Perseroan tentang aliansi strategis atau usaha patungan;

e akuisisi oleh Perseroan atau pesaing Perseroan;

e pengumuman yang dibuat oleh Perseroan atau pesaing Perseroan;

e perubahan rekomendasi atau persepsi analis mengenai Perseroan atau Indonesia;

e perubahan kondisi ekonomi, politik atau pasar secara umum di Indonesia;

e perubahan harga efek bersifat ekuitas dari perusahaan asing (terutama Asia) dan negara
berkembang;

e kapitalisasi pasar tidak menjadi indikasi penilaian terhadap bisnis Perseroan,;

e peraturan pemerintah termasuk peraturan yang memberlakukan pembatasan perdagangan
sekuritas tertentu,

e pembatasan pergerakan harga dan persyaratan margin;

e permasalahan yang sebelumnya dihadapi BEI yang dapat berlanjut atau berulang, termasuk
penutupan bursa,

e wanprestasi dan pemogokan broker, keterlambatan penyelesaian, dan pengeboman gedung BEI;

e kedalaman dan likuiditas pasar Saham termasuk likuiditas Saham relatif terhadap saham lainnya

e pasar pada saat Penerbitan Saham Baru;

e kegiatan perdagangan “short squeeze” aktual atau yang dimaksudkan;

e fluktuasi harga pasar saham; dan

e penjualan saham oleh pemegang saham mayoritas Perseroan

c. Tidak terdapat jaminan bahwa Perseroan akan mampu membayar pendapatan dividen

Jumlah pembayaran pendapatan dividen Perseroan di masa mendatang (jika ada), akan bergantung
pada laba ditahan Perseroan di masa mendatang, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal
kerja, serta belanja modal Perseroan, komitmen kontraktual dan pengeluaran yang ditanggung
sehubungan dengan eksekusi strategi bisnis Perseroan. Perseroan tidak dapat memberikan jaminan
kepada investor bahwa Perseroan akan mampu membayar pendapatan dividen atau bahwa dewan
Perseroan akan memberikan pernyataan tentang pendapatan dividen. Perjanjian pembiayaan yang
mungkin Perseroan miliki dapat membatasi kemampuan Perseroan untuk membayar pendapatan
dividen, dan Perseroan dapat menanggung pengeluaran atau tanggung jawab yang akan mengurangi
atau menghilangkan kas yang tersedia untuk distribusi pendapatan dividen. Akibatnya, peningkatan
harga (jika ada), dari Saham Perseroan dapat menjadi satu-satunya sumber keuntungan pemegang
saham Perseroan.
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d. Saham yang tercatat di BEI tunduk pada peraturan automatic rejection BEI

Berdasarkan Peraturan BEI No. lI-A tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas, sebagaimana diatur
dalam Lampiran Keputusan Direksi BEI No. Kep-00061/BEI/07-2021 (“Peraturan BEI No. lI-A”), Jakarta
Automated Trading System (“JATS”), sistem perdagangan efek BEI, secara otomatis akan menolak
penawaran jual dan/atau permintaan beli efek bersifat ekuitas ketika harga penawaran jual dan/atau
permintaan beli efek bersifat ekuitas melebihi batas yang ditetapkan oleh BEI.

Berdasarkan Peraturan BEI No. II-A sebagaimana diimplementasikan dengan Keputusan Direksi BEI
No. Kep-00098/BEI/12-2021 tanggal 6 Desember 2021 tentang Amendemen Pedoman Perdagangan
BEI, berlaku efektif pada tanggal ini, JATS akan secara otomatis menolak penawaran jual dan/atau
permintaan beli efek bersifat ekuitas apabila: (i) harga penawaran jual atau harga permintaan pembelian
kurang dari Rp.50; (ii) harga penawaran jual atau permintaan pembelian (a) lebih dari 35% di atas
atau 35% di bawah harga pembukaan atau harga previous (apabila harga pembukaan tidak tersedia)
(sebagaimana berlaku, “Acuan Harga”) untuk harga saham dengan rentang harga Rp50 hingga Rp200,
(b) lebih dari 25% di atas atau 25% di bawah Acuan Harga untuk harga saham dengan rentang harga
Rp201 hingga Rp5.000, atau (c) lebih dari 20% di atas atau 20% di bawah Acuan Harga untuk saham
dengan harga di atas Rp5.000; atau (iii) volume penawaran jual atau permintaan beli lebih dari 50.000
lot (1 lot adalah 100 saham) atau 5% dari total jumlah saham perusahaan yang tercatat di BEI (mana
yang lebih kecil). Pembatasan di atas hanya berlaku untuk pasar reguler dan pasar tunai dan tidak
berlaku pada pasar negosiasi BEI.

e. Hukum Indonesia mungkin berbeda dari hukum yurisdiksi lainnya sehubungan dengan
penyelenggaraan, dan hak pemegang saham untuk hadir dan memberikan suara pada, rapat
umum pemegang saham

Perseroan tunduk pada hukum Indonesia dan persyaratan pencatatan berkelanjutan dari BEI.
Khususnya, penyelenggaraan dan pelaksanaan rapat umum pemegang saham Perseroan akan terus
diatur oleh hukum Indonesia. Prosedur dan periode panggilan sehubungan dengan penyelenggaraan
rapat umum pemegang saham Perseroan, serta kemampuan pemegang saham Perseroan untuk hadir
dan memberikan suara pada rapat umum tersebut, mungkin berbeda dari yurisdiksi di luar Indonesia.
Misalnya, pemegang saham Perseroan yang berhak untuk hadir dan memberikan suara pada rapat
umum pemegang saham, berdasarkan hukum Indonesia, pemegang saham tersebut terdapat dalam
daftar pemegang saham Perseroan pada hari bursa segera sebelum recording date, dimana panggilan
rapat umum diterbitkan, terlepas dari apakah pemegang saham tersebut mungkin telah melepas saham
mereka setelah tanggal pencatatan dan sebelum rapat umum pemegang saham. Selain itu, investor
yang mungkin telah mengakuisisi saham mereka setelah tanggal pencatatan (dan sebelum hari rapat
umum) tidak akan berhak untuk hadir dan memberikan suara pada rapat umum. Dengan demikian,
calon investor wajib memahami bahwa mereka mungkin tunduk pada prosedur dan hak sehubungan
dengan rapat umum pemegang saham Perseroan yang berbeda dari yang mereka mungkin terbiasa di
yurisdiksi lainnya.

f. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS atau mata uang lainnya akan memengaruhi
mata uang asing yang setara dengan nilai Saham dan setiap dividen Perseroan

Fluktuasi nilai tukar antara Rupiah dan mata uang lainnya akan memengaruhi mata uang asing yang
setara dengan harga Rupiah saham Perseroan di BEI. Fluktuasi tersebut juga akan memengarubhi
jumlah yang akan diterima pemegang Saham Perseroan dalam mata uang asing pada saat konversi
(i) dividen tunai atau distribusi lain yang dibayarkan dalam Rupiah oleh Perseroan atas Saham Perseroan
dan (ii) setiap hasil dana yang dibayarkan dalam Rupiah dari setiap penjualan Saham Perseroan di
pasar perdagangan sekunder. Kurs antara Rupiah dan mata uang tertentu lainnya telah berfluktuasi
secara signifikan di masa lalu. Tidak terdapat jaminan bahwa Rupiah tidak akan terdepresiasi terhadap
dolar AS dan/atau mata uang lainnya. Depresiasi semacam itu akan memiliki dampak yang merugikan
terhadap investasi investor sebagaimana dijelaskan di atas.
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g. Hak investor untuk berpartisipasi dalam penawaran saham di kemudian hari oleh Perseroan
dapat dibatasi, yang akan mengakibatkan dilusi kepemilikan saham

Pemegang saham Perseroan akan mengalami dilusi kepemilikan saham mereka apabila Perseroan
menerbitkan Saham tambahan atau efek bersifat ekuitas di kemudian hari. Ketika dana dikumpulkan
melalui penerbitan Saham atau efek bersifat ekuitas atau efek terkait ekuitas lainnya selain secara pro-
rata kepada pemegang saham yang ada, persentase kepemilikan pemegang saham tersebut dapat
terdilusi. Lebih lanjut, Saham atau efek bersifat ekuitas yang akan diterbitkan di masa mendatang
mungkin memiliki hak, preferensi, atau hak istimewa yang lebih unggul daripada Saham milik pemegang
saham yang ada.

Selain itu, berdasarkan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan
Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, sebagaimana diamendemen
dengan Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2019, perusahaan terbuka wajib menawarkan kepada
pemegang sahamnya yang terdaftar pada tanggal pencatatan hak memesan efek terlebih dahulu
untuk mengambil bagian dan membayar sejumlah saham yang proporsional untuk mempertahankan
persentase kepemilikan saham yang ada sebelum penerbitan setiap saham baru, dengan bergantung
pada pengecualian yang diberikan dalam peraturan tersebut. Misalnya, apabila terjadi “kesulitan
keuangan” dalam pengertian peraturan tersebut, penerbitan hak memesan efek terlebih dahulu kepada
pemegang saham yang ada dapat dikesampingkan. Perseroan juga dapat menerbitkan saham baru
tanpa menawarkan hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham Perseroan dengan
persetujuan tertulis sebelumnya dalam rapat umum pemegang saham yang waijib diperoleh dari
pemegang saham independen Perseroan dan pemegang saham yang tidak terafiliasi.

Sepanjang Perseroan menawarkan hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham untuk
membeli atau mengambil bagian saham baru atau dengan cara lainnya mendistribusikan saham kepada
pemegang saham, Investor mungkin tidak dapat menggunakan hak tersebut untuk saham-saham
tersebut kecuali undang-undang efek di yurisdiksi investor terpenuhi. Misalnya, pemegang saham dari
yurisdiksi tertentu mungkin tidak dapat menggunakan hak tersebut kecuali pernyataan pendaftaran
berdasarkan undang-undang efek terkait dari yurisdiksi tersebut efektif sehubungan dengan saham
baru atau terdapat suatu pengecualian pendaftaran berdasarkan undang-undang tersebut.

Setiap kali melakukan penerbitan saham baru atau melakukan penawaran saham serupa, Perseroan
akan mengevaluasi biaya dan potensi kewajiban yang terkait dengan, dan kemampuan Perseroan untuk
mematuhi, peraturan non-Indonesia, serta faktor-faktor lain yang Perseroan anggap layak. Namun,
Perseroan dapat memilih untuk tidak mematuhi undang-undang sekuritas di beberapa yurisdiksi dan
apabila Perseroan melakukannya, dan tidak terdapat pengecualian dari persyaratan pendaftaran atau
pelaporan yang tersedia, maka pemegang Saham Perseroan di yurisdiksi tersebut tidak akan dapat
berpartisipasi dalam hak atau penawaran serupa dan akan mengalami dilusi kepemilikan saham mereka.
Akibatnya, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa investor akan dapat mempertahankan
proporsi kepentingan ekuitas di Perseroan. Karena hak memesan efek terlebih dahulu di Indonesia
umumnya memungkinkan peserta untuk membeli saham dengan diskon besar terhadap harga
perdagangan terbaru, ketidakmampuan untuk berpartisipasi dapat mengakibatkan pemegang saham
Perseroan mengalami kerugian ekonomi material.

h. Pemegang Saham yang tidak (atau tidak diizinkan untuk) memperoleh Saham HMETD dalam
Penerbitan Saham Baru akan mengalami dilusi kepemilikannya atas Perseroan

Apabila terdapat pemegang saham yang tidak menerima penawaran saham HMETD berdasarkan
Penerbitan Saham Baru, baik karena pemegang saham tersebut berada di Amerika Serikat atau
yurisdiksi lainnya di mana partisipasinya dibatasi karena alasan hukum, peraturan, dan alasan lainnya
atau karena pemegang saham tidak memberikan tanggapan pada tanggal tanggal akhir dimana Investor
Yang Memenuhi Kualifikasi dapat menggunakan Haknya, kepemilikan proporsional dan hak suara para
pemegang saham serta persentase bahwa sahamnya akan mewakili dari total modal saham biasa yang
ditempatkan Perseroan akan dikurangi.
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i. Terdapat kemungkinan pasar surat berharga Indonesia menyediakan lebih sedikit informasi
daripada pasar surat berharga di yurisdiksi lainnya

Terdapat kemungkinan perbedaan antara tingkat regulasi dan pemantauan pasar surat berharga
Indonesia dan kegiatan pembeli, broker dan peserta lainnya dibandingkan dengan yurisdiksi lainnya.
OJK dan BEI bertanggung jawab untuk meningkatkan standar keterbukaan informasi dan standar
berdasarkan peraturan lainnya untuk pasar surat berharga Indonesia. OJK dan BEI telah menerbitkan
peraturan dan pedoman tentang kewajiban keterbukaan informasi, perdagangan orang dalam dan hal-
hal lainnya. Namun, mungkin terdapat informasi yang kurang tersedia untuk umum tentang perusahaan
Indonesia daripada yang biasanya disediakan oleh perusahaan terbuka di negara-negara yang lebih
maju.

j.  Investor mungkin diminta untuk menyelesaikan pembelian atas Saham Baru jika PMHMETD Il
diperlukan untuk dilanjutkan dan diselesaikan meskipun terjadi perubahan material yang
merugikan dalam kondisi moneter, keuangan, politik atau ekonomi internasional atau
nasional atau peristiwa lain yang bersifat memaksa, keadaan kahar atau perubahan material
yang merugikan dalam hal-hal termasuk dalam bisnis atau kondisi keuangan Perseroan

Jika suatu perubahan material yang merugikan dalam kondisi moneter, keuangan, politik atau ekonomi
internasional atau nasional atau peristiwa keadaan kahar lainnya terjadi, atau perubahan material yang
merugikan dalam hal-hal termasuk kondisi keuangan Perseroan terjadi, setelah Perseroan memperoleh
pernyataan efektif atas Pernyataan Pendaftaran Perseroan dari OJK dan sebelum pelaksanaan
PMHMETD 1ll dan pencatatan Saham Baru, Perseroan dapat meminta izin kepada OJK untuk
membatalkan PMHMETD Il tersebut. Namun, tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mengajukan
pembatalan tersebut atau bahwa OJK akan menyetujui pembatalan tersebut, dan OJK dapat meminta
PMHMETD Il untuk dilanjutkan dan diselesaikan sesuai dengan peraturan di Indonesia. Dalam keadaan
ini, investor yang telah memperoleh HMETD dapat diminta untuk menyelesaikan pembelian Saham
Baru meskipun peristiwa tersebut dapat membatasi kemampuan mereka untuk menjual saham setelah
PMHMETD Il atau menyebabkan harga perdagangan saham setelah PMHMETD IIl berada pada harga
yang kurang dari Harga Pelaksanaan.

k. Penjualan Saham Perseroan di masa depan dapat berdampak buruk pada harga pasarnya

Penjualan Saham Perseroan di masa depan, atau persepsi bahwa penjualan tersebut mungkin terjadi,
dapat berdampak negatif terhadap harga pasar Saham Perseroan yang berlaku atau kemampuan
Perseroan untuk meningkatkan modal melalui penambahan modal dengan memberikan hak memesan
efek terlebih dahulu. Penjualan Saham Perseroan dalam jumlah besar di masa depan oleh pemegang
saham, atau penjualan Saham baru Perseroan di masa mendatang atau persepsi bahwa penjualan
tersebut dapat terjadi, dapat menyebabkan harga Saham Perseroan turun dan kedepannya dapat
mempersulit Perseroan untuk meningkatkan modal.

I. Harga Saham Perseroan telah berfluktuasi secara signifikan di masa lalu dan dapat terus
berfluktuasi secara luas

Harga Saham Perseroan, termasuk Saham Baru setelah PMHMETD Ill, dapat berfluktuasi secara
signifikan, tergantung pada beberapa faktor, antara lain:

e persepsi atas bisnis dan operasi Perseroan dan industri telekomunikasi secara umum;

e perbedaan antara hasil keuangan dan operasi aktual Perseroan dengan yang diharapkan oleh
investor dan analis;

e setiap pengumuman di masa mendatang oleh Perseroan tentang pengambilalihan yang bersifat
material, kerjasama strategis atau usaha patungan;
perubahan dalam rekomendasi atau persepsi analis tentang Perseroan atau Indonesia;
perubahan kondisi ekonomi, sosial, politik atau pasar secara umum di Indonesia dan yang secara
umum mempengaruhi industri telekomunikasi Indonesia;

e perubahan harga bersifat ekuitas pada perusahaan asing (khususnya Asia) di pasar negara
berkembang lainnya;

e penambahan atau pengunduran diri karyawan;
keterlibatan Perseroan dalam perkara hukum; dan
fluktuasi harga pasar saham.
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m. Pemegang saham di luar negeri terekspos pada risiko kurs

Saham dan pendapatan dividen yang akan dibayarkan berkenaan dengan saham akan didenominasi
dalam Rupiah. Investasi dalam Saham oleh investor yang mata uang utamanya bukan Rupiah
menimbulkan risiko kurs mata uang asing bagi investor. Setiap depresiasi Rupiah berkaitan dengan
mata uang asing tersebut akan mengurangi nilai penyertaan saham atau pendapatan dividen dalam
mata uang asing.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA RISIKO USAHA YANG MATERIAL YANG
BERKAITAN TERHADAP PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM MELAKSANAKAN
KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI
DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM
PROSPEKTUS.
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VIl. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya pernyataan pendaftaran, manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa tidak
ada kejadian dan transaksi penting yang telah terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen
tanggal 22 November 2022 yang dapat berdampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha
Grup.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2022 dan laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus
ini, telah disusun oleh manajemen Grup sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0239).

Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021
pada tabel dibawah ini diambil dari informasi keuangan Perseroan yang tidak diaudit untuk periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 yang muncul sebagai periode komparatif atas laporan
keuangan yang telah diaudit tersebut. Informasi keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 telah direviu oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma
anggota jaringan global PwC) sesuai dengan Standar Perikatan Reviu 2410 dalam laporannya yang
diterbitkan kembali tertanggal 22 November 2022 dan ditandatangani oleh Lok Budianto, S.E.,Ak.,CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP 0239).
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VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

8.1 Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan, suatu Perseroan Terbatas dan didirikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Negara Republik Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta. Perseroan yang sebelumnya
bernama PT Excelcomindo Pratama Tbk, pertama kali didirikan dengan nama PT Grahametropolitan
Lestari berdasarkan Akta Pendirian No. 55 tanggal 6 Oktober 1989, sebagaimana diubah dengan Akta
Perubahan No. 79 tanggal 17 Januari 1991, keduanya dibuat di hadapan Rachmat Santoso, S.H.,
Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Menkumham) berdasarkan Surat Keputusan
No. C2-515.HT.01.01.TH.91 tanggal 19 Februari 1991 dan telah didaftarkan di dalam Daftar Perusahaan
pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan di bawah No. 670/Not/1991/PN.JKT.
SEL dan 671/Not/1991/PN.JKT.SEL tanggal 21 Agustus 1991 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 8 November 1991 Tambahan No. 4070 (“Akta Pendirian”).

Pada saat pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta
Pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp 1.000.000 Per Saham Persentase
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 500 500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. PT Rajawali Wira Bhakti Utama 90 90.000.000 90
2. Abram Makiwawu 10 10.000.000 10
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 100 100.000.000 100
Jumlah Saham Dalam Portepel 400 400.000.000

Perseroan telah melakukan penawaran umum perdana saham setelah memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam dan LK (yang sekarang bernama OJK) dengan suratnya No. S-2531/PM/2005 tanggal
16 September 2005 untuk sejumlah 1.427.500.000 (satu miliar empat ratus dua puluh tujuh juta lima
ratus ribu) lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per saham, ditawarkan dengan
harga Rp2.000,- (dua ribu Rupiah), dan sejak tanggal 29 September 2005 seluruh saham Perseroan
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta).

Berdasarkan Akta Pendirian, maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan bergerak dalam bidang
perhotelan dan sejenisnya serta penyediaan sarana atau fasilitas penunjang lainnya yang masih dalam
lingkungan hotel. Maksud dan tujuan Perseroan kemudian diubah menjadi menjalankan usaha di
bidang industri telekomunikasi dan penyelenggaraan telekomunikasi sebagaimana dinyatakan dalam
Akta Risalah Rapat No. 190 tanggal 26 Juni 1995, yang dibuat di hadapan Agus Madjid, S.H., Notaris
di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2-8741.HT.01.04.T.95 tanggal 19 Juli 1995.

Pada tahun 2021, Perseroan melakukan Perubahan Kegiatan Usaha melalui penambahan kegiatan
usaha baru berdasarkan Standar Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun 2020 yang
ditetapkan dalam Peraturan Badan Pusat Statistik No. 2 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (“KBLI 2020”).
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Perubahan kegiatan usaha tersebut sejalan dengan studi kelayakan yang dilakukan oleh Pihak
Independen yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu Kantor Jasa Penilai Publik Yanuar,
Rosye dan Rekan, serta telah memenuhi Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha melalui Penambahan 12 (dua belas) KBLI Perusahaan.
Perubahan tersebut juga telah mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) tanggal 23 April 2021.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No.51 tanggal 23 April
2021, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H, Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah mendapat
pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-0027862.AH.01.02.Tahun
2021 tanggal 6 Mei 2021, didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0084321.AH.01.11.Tahun 2021
tanggal 6 Mei 2021, maka tujuan Perseroan sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar adalah
menyelenggarakan kegiatan di bidang penyelenggaraan telekomunikasi, kegiatan pemrograman dan
konsultasi komputer, kegiatan jasa informasi, perdagangan wholesale, kegiatan konsultasi manajemen,
dan kegiatan keuangan.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Perseroan dapat menjalankan kegiatan usaha utamanya
sebagai berikut:

Kegiatan usaha telekomunikasi
a) Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi termasuk namun tidak terbatas pada:
e Kegiatan Telekomunikasi dengan Kabel,
o Kegiatan Telekomunikasi Nirkabel.
b) Penyelenggaraan jasa telekomunikasi termasuk namun tidak terbatas pada:
e Jasa Penyedia Internet;
Layanan Sistem Komunikasi (Data Communication System Services):
Jasa Internet Teleponi untuk Kepentingan Publik (ITKP);
Jasa Interkoneksi Internet (NAP);
Jasa Penyediaan Konten melalui Jaringan Bergerak Seluler atau Jaringan Tetap Lokal Nirkabel
dengan Mobilitas (Layanan Konten SMS Premium);
e Layanan Multimedia lainnya.
c) Perantara Moneter Lainnya
d) Perdagangan Besair;
e Perdagangan Besar Komputer dan Perlengkapan Komputer;
e Perdagangan Besar Piranti Lunak;
e Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi.
e) Aktivitas pemrograman, konsultasi komputer, dan kegiatan terkait lainnya:
o Aktivitas pemrograman komputer lainnya.
f)  Aktivitas konsultasi komputer dan manajemen fasilitas komputer:
e  Aktivitas Konsultasi Keamanan Informasi;
e Aktivitas Konsultasi Komputer dan Manajemen Fasilitas Komputer Lainnya;
e Aktivitas Konsultasi dan Desain Internet of Things (IoT)
g) Aktivitas Jasa Informasi;
o Aktivitas Pengolahan Data
e Aktivitas Hosting dan yang berkaitan dengan itu;
e Portal web dan/atau platform digital tanpa tujuan komersial,
e Portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial.
h) Kegiatan konsultasi manajemen lainnya.

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tersebut, serta untuk menunjang kegiatan usaha utama

Perseroan, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut:

1. Merencanakan, merekayasa, membangun, menyediakan, mengembangkan dan mengoperasikan,
menyewakan, memelihara dan melaksanakan pengadaan sarana/fasilitas telekomunikasi, termasuk
pengadaan sumber daya untuk mendukung usaha Perusahaan dalam penyediaan jasa dan/atau
jaringan telekomunikasi;

2. Meningkatkan semaksimal mungkin usaha penyelenggaraan jasa dan jaringan telekomunikasi
dimaksud, sehingga mencapai kapasitas yang diinginkan dan dibutuhkan masyarakat dalam
rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat luas;
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3. Menjalankan kegiatan usaha dan pengoperasian (yang meliputi juga pemasaran serta penjualan
jaringan dan/atau jasa telekomunikasi yang diselenggarakan XL Axiata), melakukan pemeliharaan,
penelitian, pengembangan infrastruktur dan/atau fasilitas telekomunikasi di dalam maupun di luar
negeri;

4. Menyelenggarakan jasa dan jaringan telekomunikasi lainnya termasuk jasa dan/atau jaringan
teknologi informasi; dan

5. Menjalankan kegiatan lain yang dianggap perlu untuk mendukung dan/atau berkaitan dengan
penyelenggaraan telekomunikasi, kegiatan konsultasi komputer, kegiatan pelayanan informasi,
kegiatan perdagangan wholesale, kegiatan konsultasi manajemen, dan kegiatan keuangan.

Berdasarkan Perubahan Kegiatan Usaha Perseroan, Atas Perubahan Kegiatan Usaha Perseroan
tersebut, Proses Perizinan Usaha Perseroan telah dilakukan melalui Online Single Submission
Risk Based Approach (“OSS RBA”) yang diluncurkan oleh Kementerian Investasi/Badan Koordinasi
Penanaman Modal pada tanggal 9 Agustus 2021.

Rekam Jejak Perseroan

Milestone utama Perseroan sejak pendirian Perseroan meliputi hal-hal berikut ini:

Tahun Kejadian Penting

1989 -« Perseroan didirikan dengan nama PT Grahametropolitan Lestari sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
perhotelan dan sejenisnya serta penyediaan sarana atau fasilitas penunjang lainnya yang masih dalam lingkungan
hotel.

1996 -+ Perubahan maksud dan tujuan Perseroan menjadi menjalankan usaha di bidang industri telekomunikasi dan
penyelenggaraan telekomunikasi setelah menerima izin operasi GSM 900. Hal ini berdasarkan Akta Risalah
Rapat No. 190 tanggal 26 Juni 1995, yang dibuat di hadapan Agus Madjid, S.H., Notaris di Jakarta yang telah
memperoleh persetujuaan Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No C2-8741.HT.01.04.TH.95 tanggal 19 Juli 1995.

» Perseroan memulai operasi komersial sebagai perusahaan swasta pertama di Indonesia yang menyediakan

layanan telekomunikasi seluler, terutama mencakup wilayah metropolitan Jakarta, Bandung dan Surabaya.

2001 + Memberikan DCS 1800 alokasi spectrum dan finalisasi fiber-optic backbone

2005 -+ Perseroan menjadi perusahan publik yang tercatat di BEI.

2006  + Meluncurkan layanan jaringan 3G.

2007 + Memperkenalkan tarif Rp1/detik.
» ETISALAT, perusahaan telekomunikasi terbesar kedua di Timur Tengah, menjadi pemegang saham XL Axiata.
» XL Axiata mulai mengkonsolidasikan merek di bawah “XL prabayar” dan “XL pascabayar”.

2008 -+ TM Group mengumumkan penyelesaian proses demerger, menghasilkan dua entitas yang terpisah, yaitu Telekom
Malaysia Berhad dan Axiata Group (sebelumnya TM International Berhad). Axiata Group merupakan induk
perusahaan Indocel Holding Sdn. Bhd. melalui anak perusahaannya, TM International (L) Limited.

» Melalui Indocel Holding Sdn. Bhd. Axiata Group mengakauisisi seluruh kepemilikan saham Perseroan yang dimiliki
oleh Khazanah Nasional Berhad, dengan total saham di akhir tahun mencapai 83,8%.

2009 -+ Melakukan Penawaran Umum Terbatas pertama untuk penerbitan Right Issue 1.418.000.000 saham baru.

2010 + Pemegang saham mayoritas XL Axiata yaitu Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. melepaskan sebagian
sahamnya (senilai 20% dari jumlah saham yang diterbitkan) di Perseroan melalui Private Placement dengan
tujuan untuk meningkatkan jumlah saham XL Axiata yang dimiliki publik.

2012 - Etisalat, salah satu pemegang saham utama di XL Axiata, mendivestasikan 9,1% kepemilikan sahamnya di XL
Axiata melalui penawaran saham pada investor institusi. Hal ini menyebabkan meningkatnya porsi kepemilikan
saham publik dari 20,2% menjadi 33,5%.

» Perseroan mengoperasikan lebih dari 11.000 BTS baru.

2013 + XL Axiata, Saudi Telecom Company (STC), dan Teleglobal Investment B.V (Teleglobal) yang merupakan anak
perusahaan STC menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat (Conditional Sales and Purchase Agreement-
CSPA) untuk mengakuisisi PT AXIS Telekom Indonesia (AXIS).

» Perseroan melakukan uji coba (test run) teknologi 4G pada KTT APEC.
» Berhasil memperoleh saluran selular 3G pada frekuensi radio 2.1 Ghz

2014 -+ Akuisisi AXIS selesai pada bulan Maret, dan merger selesai pada bulan April.
» XL Axiata meluncurkan uji coba real mobile 4G-LTE didukung oleh Huawei dan Ericsson.
» XL Axiata mengubah logo untuk mencerminkan arah baru Perseroan.
2015 + Perseroan mulai meluncurkan jaringan 4G LTE ke berbagai wilayah padat penduduk di Indonesia.
2016+ Memperluas hingga 84.000 BTS dengan 8.200 BTS 4G yang mencakup hampir 100 kota di Indonesia
* Perseroan menyelesaikan penawaran umum sebesar USD500 juta, yang seluruhnya diambil bagian oleh
pemegang saham.
* Meluncurkan U900 untuk meningkatkan jangkauan layanan di seluruh Indonesia, meluncurkan secara komersial
4.5G yang siap digunakan pada spektrum 1.800MHZ
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Tahun

Kejadian Penting

2017

Memperluas hingga 101.000 BTS, 63% merupakan 3G & 4G.

Memperluas jangkauan jaringan 4G LTE ke 360 kota/kabupaten, dengan lebih dari 17.000 BTS 4G dan 45.000
BTS 3G.

Menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat (Conditional Sales and Purchase Agreement) untuk melepaskan
kepemilikan saham Perseroan di PT XL Planet (Elevenia) serta SK Planet Global Holdings Pte. Ltd. kepada
PT Jaya Kencana Mulia Lestari dan Superb Premium Pte. Ltd.

Bekerja sama dengan Kementerian Telekomunikasi dan Informatika dalam program Nelayan Go Online melalui
aplikasi Nelayan Pintar (Smart Fishermen).

Perseroan berpartisipasi dalam pembangunan Sistem Komunikasi Kabel Laut Australia - Indonesia - Singapura
yang menghubungkan Australia dengan Singapura melalui Indonesia.

Memasang BTS ke 100.000 dengan layanan data di seluruh Indonesia

2018

Mulai mengoperasikan jaringan Universal Service Obligation (USO) di 40 lokasi di 4 provinsi.

Meluncurkan aplikasi Laut Nusantara, kerja sama antara Perseroan dengan berbagai kementerian dan organisasi
yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan nelayan Indonesia.

XL Axiata meresmikan laboratorium loT (loT Lab) bernama X-CAMP bersama dengan Menteri Telekomunikasi dan
Informatika dan Menteri Perindustrian.

Menjadi Strong No.2 di Indonesia dan memperluas cakupan 4G di 380 kota

2019

Menyelesaikan pembangunan Sistem Komunikasi Kabel Laut Australia - Indonesia- Singapura, bersama dengan
Vocus Group dan Alcatel Submarine Networks.

Memperluas hingga 130.000 BTS, termasuk lebih dari 40.000 BTS 4G.

Investor, pengembang, dan operator internet yang berbasis di Singapura Princeton Digital Group (PDG) mencapai
kesepakatan untuk mengakuisisi 70% portofolio Pusat Data Perseroan

Meluncurkan Narrowband loT (NB-loT) secara komersial di 31 kota/kabupaten di Indonesia.

Memperluas jaringan USO hingga mencakup 298 wilayah di berbagai provinsi di seluruh Indonesia.
Penambahan 3 BTS USO di wilayah terpencil di Kepulauan Riau, Musi Rawas di Sumatera Selatan, dan Pesisir
Barat Lampung.

2020

Mengumumkan program buyback saham senilai Rp500 miliar di BEI selama tiga bulan, mulai 7 April 2020 hingga
6 Juli 2020.

Bekerja sama dengan dengan Google Cloud dalam mengalihkan beban kerjanya ke Cloud dan mengadopsi
platform manajemen aplikasi modern Anthos- Google Cloud untuk melakukan automatisasi, skala, dan pengelolaan
kerja di multi-cloud hybrid secara aman dan konsisten.

Menjadi perusahaan telekomunikasi pertama di Asia Tenggara yang menggunakan SAP S/4 HANA Cloud.

2021

Melalui XL Business Solutions berhasil

mendapatkan ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 20000-1:2018, standar internasional untuk penerapan manajemen
mutu dan manajemen layanan teknologi informasi.

Bekerja sama dengan Helios Data, sebuah perusahaan teknologi keamanan data dari California, AS dalam rangka
penerapan teknologi Secure Data Sharing.

Mulai mengoperasikan BTS yang dibangun melalui skema Universal Service Obligation (USO), bekerja sama
dengan Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) di beberapa provinsi, di antaranya Sumatera
Selatan, khususnya di Kabupaten Musi Rawas dan Musi Rawas Utara.

Bekerja sama dengan FiberStar, perusahaan penyedia serat optik, untuk memperluas jaringan serat XL HOME.
Berkolaborasi dengan NTT Ltd. dalam membangun infrastruktur IT berbasis cloud pribadi untuk membantu
mempersiapkan ekosistem 5G.

Meluncurkan XL SATU Fiber, layanan konvergensi pertama di Indonesia dari XL HOME dan XL Prabayar.
Memperluas jaringan 4G ke 2.431 desa terpencil di provinsi Lampung.

Melalui XL Business Solutions (Busol), berhasil mendapatkan Sertifikasi Internasional MEF- CE 3.0.

Memperluas jaringan 4G di Aceh hingga mencakup 193 kabupaten dan 5.102 desa.

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Republik Indonesia menyatakan Perseroan telah lulus Uji
Kelayakan Operasi jaringan 5G di Indonesia.

Perusahaan mengimplementasikan platform Zero Touch Operation termasuk operasi Network Operation Center
(NOC) untuk mempercepat deteksi terhadap gangguan jaringan dan dampaknya terhadap pelanggan.
Perusahaan berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG-environmental,
social, and governance) dengan mengacu pada target GSMA dan menurunkan emisi karbon menjadi O pada tahun
2050 (net zero emission pada tahun 2050).

Perseroan meluncurkan Desa Digital Nusantara (DDN) untuk memberdayakan desa melalui adopsi teknologi
digital yang diluncurkan di Desa Tanjung Pakis di Kabupaten Karawang.

VoLTE Perseroan telah menjangkau 403 kota dan kabupaten di Indonesia.

2022

Perseroan dan PT Edotco Infrastruktur Indonesia (Ell) menandatangani Perjanjian Jual Beli Aset dan Perjanjian
Sewa Induk Menara, di mana Perseroan menjual 859 menara telekomunikasi kepada Ell dan menyewakan
kembali 791 menara telekomunikasi oleh Perseroan dari Ell selamasa masa sewa 12 tahun.

Pada tanggal 2 Juni 2022, Perseroan menyelesaikan transaksi pembelian 2.805 saham atau setara dengan 51%
kepemilikan saham di PT Hipernet Indodata dari Bridgefield Prime Investments Pte. Ltd. dan Ameisys Global
Technologies Pte. Ltd.

Pada tanggal 22 Juni 2022, Perseroan menyelesaikan transaksi pembelian 550.316.196 saham atau setara
dengan 20,00% kepemilikan saham non kendali di PT Link Net Tbk (“LinkNet”) dari Asia Link Dewa, Pte. Ltd.
(“ALD”)
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8.2 Kepemilikan Saham dan Struktur Permodalan Terakhir

Struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham Perseroan dalam 3 (tiga) tahun terakhir sebelum
disampaikannya pernyataan pendaftaran sehubungan dengan rencana PMHMETD ini adalah sebagai
berikut:

1.

Tahun 2019-2020
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan Perseroan sepanjang tahun 2019 sampai dengan
2020.

Tahun 2020

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 30 tanggal 23 April
2020, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0206635 tanggal 30 April 2020, dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0076237.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal
30 April 2020 dan sesuai konfirmasi PT Datindo Entrycom sebagai Biro Administrasi Efek Perseroan,
Perseroan melalui Surat No. DB/III/20-3103 tanggal 31 Maret 2020 telah melaporkan penerbitan
saham baru sebagai hasil dari Program LTI 2016-2020 yaitu sebanyak 18.052.107 saham dengan
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp1.805.210.700.

Dengan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagaimana diuraikan di atas, maka
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 100 Per Saham Persentase
Keterangan T A
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Axiata Investments (Indonesia) 7.092.656.612 709.265.661.200 66,25
Sdn. Bhd.
2. P;l;lik (masing-masing di bawah 3.556.868.118 355.686.811.800 33,22
5%
3. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53
Jumlah Modal Ditempatkan dan 10.706.012.530 1.070.601.253.000 100,00
Disetor Penuh
Jumlah Saham Dalam Portepel 11.943.987.470 1.194.398.747.000
Tahun 2021

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 51 tanggal 30
Maret 2021, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah
diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0218157 tanggal 6 April 2021, dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0063209.AH.01.11.Tahun 2021
tanggal 6 April 2021 dan sesuai konfirmasi PT Datindo Entrycom sebagai Biro Administrasi Efek
Perseroan, Perseroan melalui Surat No. DB/I11/2021-1488 tanggal 8 Maret 2021 telah melaporkan
penerbitan saham baru sebagai hasil dari Program LTl 2016-2020 yaitu sebanyak 18.662.246
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp1.866.224.600.
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Dengan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagaimana diuraikan di atas, maka
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 100 Per Saham Persentase
Keterangan T A
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Axiata Investments (Indonesia) 7.092.656.612 709.265.661.200 66,13
Sdn. Bhd.
2. Publik (masing-masing di bawah 3.575.530.364 357.553.036.400 33,34
5%)
3. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel

11.925.325.224

1.192.532.522.400

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus Perseroan per tanggal 30 November
2022, yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh
Perseroan, susunan pemegang saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 22.650.000.000 2.265.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. 6.559.247.263 655.924.726.300 61,16
2. Dian Siswarini 10.106.072 1.010.607.200 0,09
3. Yessie Dianty Yosetya 3.019.765 301.976.500 0,03
4. Abhijit Jayant Navalekar 3.826.021 382.602.100 0,04
5. David Arcelus Oses 3.409.069 340.906.900 0,03
6. | Gede Darmayusa 353.924 35,392,400 0,00
7. Publik (masing-masing di bawah 5%) 4.088.224.862 408.822.486.200 38,12
8. Saham treasuri 56.487.800 5.648.780.000 0,53
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.724.674.776 1.072.467.477.600 100,00

Saham dalam Portepel

11.925.325.224

1.192.532.522.400
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8.4 Keterangan Singkat Tentang Pemegang Saham yang Berbentuk Badan Hukum
Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. (“All”

Riwayat Singkat

All didirikan berdasarkan Corporate Certificate No. 364736-V tanggal 25 Oktober 1995, dikeluarkan
oleh Suruhanjaya Syarikat Malaysia. All merupakan anak usaha yang 100% sahamnya dimiliki oleh
Axiata Group Berhad melalui Axiata Investments (Labuan) Limited. Bidang usaha All adalah sebagai
holding dalam investasi sementara itu kegiatan usaha utama Axiata Group Berhad adalah di bidang
investasi dan penyediaan layanan teknis serta manajemen berskala internasional dengan bentuk
investasi berupa Perusahaan Anak, joint venture dan associates.

Berdasarkan Akta No.51 tanggal 30 Maret 2021, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat laporan penerimaan pemberitahuan
dari Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0218157 tanggal 6 April 2021, didaftarkan pada
Daftar Perseroan No.AHU-0063209.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 6 April 2021 dan Daftar Pemegang
Saham Perseroan per tanggal 30 April 2022 yang dibuat dan diterbitkan oleh PT Datindo Entrycom
selaku Biro Administrasi Efek yang ditunjuk oleh Perseroan, All merupakan pemegang 61,16% saham
Perseroan dan berkedudukan di Level 5, Corporate Headquarters, Axiata Tower, 9 Jalan Stesen Sentral
5, Kuala Lumpur Sentral 50470, Kuala Lumpur, Malaysia dengan No. Telepon (+603) 22638888 dan
No. fax (+603) 22638822.

Susunan Permodalan dan Pemegang Saham
Informasi struktur permodalan dan pemegang saham All pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah
sebagai berikut:

Keterangan Nilai nominal MYR1,- per saham Persentase
Jumlah Saham Jumlah (MYR) (%)
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Axiata Investments (Labuan) Limited 100.000 100.000 100
Jumlah Saham Dalam Portepel - - 100

Susunan Pengurus

Susunan pengurusan All pada saat Prospektus ini diterbitkan, adalah sebagai berikut:

Direktur . Vivek Sood
Direktur : Tan Gim Boon
Direktur : Thomas Hundt

8.5 Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No.62 tanggal 29 April 2019, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat laporan penerimaan pemberitahuan
dari Menkumham berdasarkan Surat No.AHUAH. 01.03-0275564 tanggal 24 Mei 2019, didaftarkan
pada Daftar Perseroan No.AHU-0084519.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 24 Mei 2021 jis. (i) Akta
No.14 tanggal 18 Mei 2020, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota Jakarta Selatan,
yang telah diberitahukan kepada dan mendapat laporan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham
berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0250212 tanggal 16 Juni 2020, didaftarkan pada Daftar Perseroan
No.AHU-0094780.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 16 Juni 2020; (ii) Akta No.37 tanggal 27 Oktober 2020,
dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada
dan mendapat laporan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-
AH.01.03-0405550 tanggal 9 November 2020 didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0187192.
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AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 9 November 2020; (iii) Akta No.50 tanggal 23 April 2021, dibuat di hadapan
Aulia Taufani, SH, Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat
laporan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0289683
tanggal 5 Mei 2021, didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0083195.AH.01.11.Tahun 2021
tanggal 5 Mei 2021; (iv) Akta No. 17 tanggal 10 Agustus 2022, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH.,
Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat laporan penerimaan
pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.09-0043097 tanggal 11 Agustus
2022, didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0157232.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 11 Agustus
2022; dan (v) Akta No. 17 tanggal 10 Agustus 2022, dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH., Notaris di Kota
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat laporan penerimaan pemberitahuan
dari Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.09-0043097 tanggal 11 Agustus 2022, didaftarkan
pada Daftar Perseroan No.AHU-0157232.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 11 Agustus 2022, susunan
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Dr. Muhamad Chatib Basri

Komisaris : Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir Sariputta Hansa
Wijayasuriya)

Komisaris : Vivek Sood

Komisaris :  Dr. David Robert Dean

Komisaris Independen : Yasmin Stamboel Wirjawan

Komisaris Independen :Julianto Sidarto

Komisaris Independen . Muliadi Rahardja

Direksi

Presiden Direktur : Dian Siswarini

Direktur : Budi Pramantika

Direktur . David Arcelus Oses

Direktur : Abhijit Jayant Navalekar

Direktur . Yessie Dianty Yosetya

Direktur . | Gede Darmayusa
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DEWAN KOMISARIS

Dr. Muhamad Chatib Basri

Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia, 58 Tahun.

Beliau diangkat pertama kali sebagai Presiden Komisaris dalam Rapat Umum
Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 16 September 2016, dan kemudian ditunjuk
kembali dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal
29 April 2019

Latar Belakang Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Doktor di bidang Ekonomi dari Australian National

University (2001), Master of Economic Development dari Australian National
University (1996) dan Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia (1992).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Presiden Komisaris Perseroan, beliau pernah

menjabat sebagai Senior Fellow Harvard Kennedy School (2015-2016),
Menteri Keuangan Republik Indonesia (Mei 2013-Oktober 2014), dan Ketua
Badan Koordinasi Penanaman Modal (Juni 2012- Oktober 2013).

Dr. Basri juga saat ini menjabat sebagai Anggota Dewan Penasihat Kelompok
Bank Dunia tentang Gender dan Pembangunan sejak 2016, dan Komisaris
Utama/Komisaris Independen PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sejak 2020,
Senior Partner dan Co-Founder Creco Consulting and Research sejak 2010
dan Dosen Senior Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia sejak 1992. Selain
itu, beliau juga menjabat sebagai Direktur Non-Eksekutif Independen Axiata
Group Berhad (2015 — 2020), Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (2019 — 2020), Komisaris PT XL axiata Tbk
(2015 - 2016, 2011 — 2012).

Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir Sariputta Hansa Wijayasuriya)
Komisaris

Warga Negara Inggris, usia 54 tahun.

Beliau diangkat sebagai Komisaris dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 18 Mei 2020.

Latar Belakang Pendidikan
Dr. Wijayasuriya memperoleh gelar PhD dalam Digital Mobile Communications

dari University of Bristol (1994), Chartered Engineer dan Fellow dari Institute
of Engineering Technology UK, MBA dari University of Warwick (2003). Beliau
memperoleh gelar Sarjana Teknik Elektro dan Elektronika dari University of
Cambridge (1989).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris, beliau pernah menjabat sebagai

Corporate EVP & Regional CEO South Asia Axiata Group Berhad (2016 -
2020), Group CEO Dialog Axiata PLC (1997 - 2016), dan CEO Axiata Digital
Services Sdn. Bhd. (2012 - 2014).
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Beliau saat ini juga menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Link Net Tbk
sejak Juni 2022, Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan sejak
2020, CEO Telecommunications Business & Group Executive Vice President
Axiata Group Berhad sejak 2020, Direktur Celcom Axiata Berhad sejak 2020,
Direktur Suvitech Co., Lid. sejak 2019, Direktur Axiata Digital Labs (Private)
Limited sejak 2018, Direktur Smart Axiata Co., Ltd. sejak 2017, Limited
Partners AdvisoryCommittee of SADIF LP sejak 2017, Direktur Robi Axiata
Limited sejak 2016, Direktur Ncell Axiata Limited (sebelumnya Ncell Private
Limited) sejak 2016, Direktur Axiata Business Services Sdn. Bhd. sejak 2016,
Direktur Apigate (Private) Limited sejak 2016, Direktur Apigate Inc. sejak
2015, Direktur Dialog Axiata PLC sejak 2001, Direktur Axiata Investments
1 (India) Limited dan Axiata Investments 2 (India) Limited sejak 2010 dan
Direktur Axiata Lanka (Private) Limited sejak 1998.

Vivek Sood

Komisaris

Warga Negara India, usia 58 tahun.

Beliau diangkat pertama kali sebagai Komisaris Perseroan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 31 Maret 2017. Diangkat
kembali untuk periode kedua sebagai Komisaris dalam RUPST tanggal
29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan
Vivek Sood memperoleh lisensi Chartered Accountant dari The Institute

of Chartered Accountant of India (1989) dan Bachelor of Commerce dari
University of New Delhi (1985).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris di Perseroan, beliau pernah menjabat

sebagai EVP dan Group CMO Telenor Group (2015 -2017), CEO Telenor India
bagian dari Telenor Group (2014 - 2015), CEO Grameenphone, Bangladesh,
bagian dari Telenor Group (2013 - 2014), CFO Telenor India bagian dari
Telenor Group (2011 - 2012), dan CFO dan COOQ dari Tata AlA Life Insurance,
Tata AlA Life Insurance Limited, India (2006 - 2010).

Beliau juga saat ini menjabat sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan
Perseroan sejak 2020, Direktur Axiata SPV5 (Labuan) Limited sejak 2020,
Chief Financial Officer Axiata Group Berhad sejak 2017, Direktur Dialog
Axiata PLC sejak 2019, Direktur Digital eCode Sdn Bhd sejak 2019, Direktur
Axiata Digital Labs (Private) Limited sejak 2018, Direktur Robi Axiata Limited
sejak tahun 2017, Direktur Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. sejak
2017, Direktur Axiata Digital Services Sdn. Bhd. sejak 2017, Direktur Axiata
Management Services Sdn. Bhd. sejak 2017, Direktur Axiata Business
Services Sdn. Bhd. sejak 2017, Direktur Axiata SPV2 Berhad sejak 2017,
Direktur Axiata (Cambodia) Holdings Limited sejak 2017, Direktur Axiata
Investments (Cambodia) Limited sejak 2017, Direktur Axiata Investments
(Singapore) Limited sejak 2017, Direktur Axiata Investments (Labuan) Limited
sejak 2017, Direktur dari Axiata SPV1 (Labuan) Limited sejak 2017, Direktur
Axiata Lanka (Private) Limited sejak 2017, Direktur Reynolds Holdings Limited
sejak 2017, dan Direktur Axiata Investments (UK) Limited sejak 2017.
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Dr. David Robert Dean

Komisaris

Warga Negara Inggris dan Jerman, usia 63 tahun.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen dan menjabat sejak 2016
hingga 2018. Kemudian diangkat sebagai Komisaris dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 9 Maret 2018, dan diangkat
kembali dalam RUPST tanggal 29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan
Dr. David Robert Dean memperoleh gelar Doctor of Philosophy in Theoretical

Physics dari Wolfson College, University of Oxford (1982), Master of Arts in
Physics dari Oriel College, University of Oxford (1983), dan 1st Class Honours
(BA) dari Oriel College, University of Oxford (1979).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris di Perseroan, beliau pernah menjabat

sebagai Anggota Forum’s Global Future Council on the Digital Economy and
Society, World Economic Forum (2012-2020), dan Senior Partner, The Boston
Consulting Group (BCG) (1985-2013).

Beliau juga saat ini menjabat sebagai anggota Dewan Pengawas SUUS
Micro Tec SE, Munich sejak 2020, Direktur Ncell Axiata Ltd. sejak 2019, dan
Direktur Non-Eksekutif Independen Axiata Group Berhad sejak 2017.

Yasmin Stamboel Wirjawan

Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 53 tahun.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 14 April 2011. Diangkat kembali
untuk periode kedua dalam RUPST tanggal 22 April 2014, dan untuk periode
ketiga dalam RUPST tanggal 29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan

Yasmin Stamboel Wirjawan memperoleh gelar Master of Science in
Management and Systems dari New York University (2020), Master of Science
in Finance dari Brandeis University (2000), dan Bachelor of Art in International
Business dari American University of Paris (1992).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris di Perseroan, beliau pernah menjabat

sebagai Ketua Komite Audit Perseroan (2016-2019), Ketua Komite Nominasi
dan Remunerasi Perseroan (2015-2017), Anggota Komite Audit Perseroan
(2011-2016), Penasihat PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) (2010-
2016).

Beliau juga menjabat berbagai posisi di S&P Global Ratings (sebelumnya
Standard & Poor’s) dan terakhir menjabat sebagai Director, Analytical
Manager, dan Team Leader untuk Southeast Asean Markets (2001-2010).
Selain itu beliau juga menjabat berbagai posisi di PT Bahana Securities,
posisi terakhir adalah sebagai Head of Equity Research (1995-1997), dan
Equity Research Analyst di PT Nomura Indonesia (1992 — 1995).

Beliau saat ini juga menjabat sebagai Ketua Komite Resiko dan Kepatuhan

Perseroan sejak 2020 dan menjabat berbagai posisi di Ancora Foundation
sejak 2008 dimana posisi terakhirnya adalah Anggota Board of Trustees.
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Julianto Sidarto

Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 61 tahun.

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan melalui Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 9 Maret 2018, dan diangkat
kembali untuk periode kedua dalam RUPS Tahunan tanggal 29 April 2019

Latar Belakang Pendidikan
Julianto Sidarto memperoleh gelar MBA dari UCLA Anderson School of

Management (1988) dan Master of Science di bidang llmu Komputer dan
Bachelor of Science di bidang Teknik Elektro dari Johns Hopkins University
(1984).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris Independen di Perseroan, beliau pernah

menjabat sebagai Managing Director of Operations di ASEAN, Accenture
(2013- 2015), dan Country Managing Director Indonesia, Accenture (2002-
2013).

Beliau juga saat ini menjabat sebagai Komisaris Independen di PT Honest
Financial Technologies sejak 2022, Ketua Komite Audit Perseroan sejak 2019,
Komisaris Independen PT Mosaik Manajemen Global sejak 2017, Anggota
Komite Audit di PT Ace Hardware Indonesia Tbk sejak 2016, dan Komisaris
Independen PT Mediatrac Sistem Komunikasi sejak 2015.

Muliadi Rahardja

Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 63 tahun.

Beliau diangkat pertama kali sebagai Komisaris Independen Perseroan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 15
Agustus 2017, dan diangkat kembali untuk periode kedua dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan
Muliadi Rahardja memperoleh gelar MBA dari Sloan School of Management,

MIT(1998) dan gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Indonesia (1984).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Komisaris Independen, beliau juga menjabat

sebagai Komisaris PT Adira Dinamika Multi Finance (2017-Maret 2022),
Bendahara di Yayasan Atmajaya (2018-Mei 2021), SME Business Banking,
Operation and CREM, Regional Corporate Office, Sales and Distribution
(1989 — 2017).

Beliau juga menjabat sebagai Komisaris Independen di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sejak 10 Maret 2022 yang berlaku efektif setelah mendapatkan
hasil fit and proper test dari OJK, Anggota Komite Audit Perseroan sejak 2019,
Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan sejak 2017, dan Anggota
Komite Risiko PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk sejak 2017.
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DIREKSI

Dian Siswarini

Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, usia 54 tahun.

Diangkat pertama kali sebagai Presiden Direktur Perseroan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 1 April 2015, dan
diangkat kembali untuk masa jabatan kedua dalam RUPST tanggal 29 April
2019.

Latar Belakang Pendidikan
Dian Siswarini memperoleh Advanced Management Program diploma dari

Harvard Business School (2013) dan gelar Sarjana Teknik Elektro dari Institut
Teknologi Bandung (1991)

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Presiden Direktur & CEO Perseroan, beliau

juga menjabat sebagai Group Chief of Marketing and Operation Officer di
Axiata Group Berhad (2014). Memulai karir di Perseroan pada tahun 1996,
memegang berbagai posisi penting di Departemen Jaringan dan Teknik
dan kemudian diangkat sebagai Direktur Layanan Jaringan (2007 -2011)
dan Direktur/Chief Digital Services Officer (2011 — 2014), sebelum diangkat
sebegai Wakil Presiden Direktur pada Triwulan 1 2015.

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Presiden Komisaris di PT Hipernet
Indodata dan Komisaris di PT Link Net Tbk sejak Juni 2022.

Budi Pramantika

Direktur

Warga Negara Indonesia, usia 49 tahun.

Beliau diangkat sebagai Direktur dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST) tanggal 27 Oktober 2020.

Latar Belakang Pendidikan
Budi Pramantika memperoleh gelar MBA dari IPMI International Business

School (2004) dan gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Indonesia (1997).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Direktur, beliau juga pernah menjabat sebagai

Deputi Chief Finance Officer Perseroan (2020), Group Head Finance
Perseroan (2019-2020), ASEAN-Regional Chief Financial Officer GE
Healthcare (2017-2019), Country Chief Financial Officer GE Indonesia (2016-
2017), Asia Pacific Regional Chief Financial Officer GE Transportasi (2014-
2017), dan Asia Pacific Chief Financial Officer GE Power Repair Services
(2011-2014).
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David Arcelus Oses

Direktur

Warga Negara Spanyol, usia 44 tahun.

Beliau diangkat sebagai Direktur dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST) tanggal 18 Mei 2020.

Latar Belakang Pendidikan
David Arcelus Oses memperoleh gelar MBA dari IESE Business School

(2006) dan MBA (Program Pertukaran Internasional) dari Wharton School
of Business, University of Pennsylvania (2005), Magister Teknik Industri dari
Program Pertukaran di Universite Bordeaux | (2000) dan Magister Teknik
Industri dari Techun, Universidad de Navarra (2000).

Pengalaman Bekerja
Sebelumnya beliau menjabat sebagai Chief Marketing Officer Perseroan

(2016-2020), Associate Partner McKinsey & Company (2006-2015), Project
Manager Gamesa Eolica, C2i Engineering (2000-2004).

Abhijit Jayant Navalekar

Direktur

Warga Negara Inggris, usia 50 tahun.

Beliau diangkat pertama kali sebagai Direktur Perseroan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 15 Agustus 2017. Beliau
diangkat kembali dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
tanggal 29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan
Abhijit Jayant Navalekar memperoleh gelar MBA di bidang Strategi, Ekonomi,

dan Keuangan dari Warwick Business School, University of Warwick (2000).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Direktur Perseroan, beliau pernah menjabat

sebagai Partner/Vice President of Strategy& (2014 - 2017), Principal di Booz
& Company (2011-2014), Senior Associate di Booz & Company (2008- 2011)
, Associate di Booz & Company (2007-2008), dan Manajer di Deloitte (2005-
2007).
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Yessie Dianty Yosetya

Direktur Independen

Warga Negara Indonesia, usia 49 tahun.

Beliau diangkat sebagai Direktur Independen Perseroan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 10 Maret 2016. Beliau
diangkat sebagai Direktur dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPST) tanggal 29 April 2019.

Latar Belakang Pendidikan
Yessie Dianty Yosetya memiliki gelar Sarjana Teknik Elektro dari Universitas

Satya Wacana (1997)

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Direktur, beliau menjabat berbagai posisi di

Perseroan, termasuk sebagai Direktur Independen (2016-2019), Chief
Digital Services Officer (2015-2016), Vice President Digital Services (2013-
2015), Senior General Manager Mobile Finance (2011-2013), Senior General
Manager IT Development (2009-2011), dan General Manager Business
Support System (2006-2009).

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris di PT Hipernet Indodata
sejak Juni 2022 dan Komisaris di PT One Indonesia Synergi sejak 2016.

| Gede Darmayusa

Direktur

Warga Negara Indonesia usia 48 tahun.

Beliau diangkat sebagai Direktur dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) tanggal 27 Oktober 2020.

Latar Belakang Pendidikan
| Gede Darmayusa memperoleh gelar MBA dari Universitas Prasetya Mulia

(2017) dan Sarjana Teknik Telekomunikasi dari Institut Teknologi Bandung
(1996).

Pengalaman Bekerja
Sebelum menjabat sebagai Direktur, beliau juga pernah menjabat sebagai

Komisaris di PT Princeton Digital Group Data Centres (2019 — Juli 2022),
Caretaker Deputi Chief Finance Technology Officer Perseroan (2020), Group
Head Technology Strategy & Architecture Perseroan (2019-2020), Group
Head Program Management Perseroan (2017-2019), Group Head Operation
Service Mangement Perseroan (2014-2017), Chief Project & Implementation,
Tower Bersarama (2011-2014) dan Lead Account Manager Services, Nokia
Siemens Network (2004-2011).
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8.6 Good Corporate Governance
DEWAN KOMISARIS
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Perseroan dituangkan dalam Anggaran Dasar sesuai
dengan ketentuan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014. Dewan Komisaris Perseroan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tanggung jawab berikut:

1. Rencana Bisnis Perseroan
Memberikan persetujuan atas rencana bisnis termasuk strategi Perseroan untuk tahun buku yang
baru selambat- lambatnya 60 hari sebelum dimulainya tahun buku baru. Dewan Komisaris juga
wajib mengkaiji secara berkala dan memberikan nasehat terhadap rencana bisnis Perseroan yang
sedang berjalan.

2. Pengawasan Perseroan
Melakukan pengawasan terhadap perkembangan Perseroan serta kinerja Direksi termasuk
pelaporan kepada RUPS mengenai seluruh tugas dan tindakan pengawasan yang dilaksanakan
selama tahun buku sebelumnya.

3. Rapat Dewan Komisaris
Melaksanakan dan menghadiri Rapat Dewan Komisaris, Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan
Direksi berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku, serta melakukan
kajian dan memberikan persetujuan atas risalah rapat yang disusun oleh Sekretaris Perusahaan.

4. Laporan Tahunan
Melakukan kajian dan memberikan persetujuan atas Laporan Tahunan yang disusun oleh Direksi.
Dewan Komisaris harus memastikan bahwa Laporan Tahunan berisi informasi yang benar dan
akurat.

5. Akuntan Publik
Mengusulkan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik untuk tahun buku berjalan dengan
tata cara sesuai dengan peraturan yang berlaku, guna mendapatkan persetujan RUPS.

6. Aksi Korporasi
Menelaah dan memberikan persetujuan atas Aksi Korporasi Perseroan berdasarkan batas
kewenangan sesuai dengan ketentuang Anggaran Dasar dan Peraturan yang berlaku termasuk
Transaksi Perseroan yang dilakukan dalam jumlah 5% dari pendapatan usaha bruto (gross revenue
before discount) Perseroan atau 10% dari aktiva tetap yang berwujud (Net Tangible Asset).

7. Pemantauan Tata Kelola
Melakukan pemantauan serta kajian terhadap implementasi Tata kelola di dalam lingkungan
Perseroan.

REMUNERASI KOMISARIS

Tata cara dan struktur remunerasi Dewan Komisaris diatur tersendiri dalam Kebijakan Remunerasi
Senior Executives. Berdasarkan keputusan Komite Nominasi dan Remunerasi, komponen remunerasi
Dewan Komisaris terdiri dari Gaji Pokok dan Tunjangan. Nilai remunerasi untuk komisaris untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Untuk periode enam bulan yang Untuk tahun yang berakhir pada
Keterangan berakhir pada tanggal tanggal

30 Juni 2022 31 Desember 2021
Imbalan Kerja Jangka Pendek 8.021 16.337
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Frekuensi Dan Tingkat Kehadiran Rapat Dewan Komisaris

Sampai dengan 30 Juni 2022, Dewan Komisaris telah melaksanakan 3 (tiga) kali rapat Dewan Komisaris,
sebagai berikut:

Rapat Dewan Komisaris Rapat Dewan Komisaris dan Direksi
Jumlah Jumlah Tingk.at Jumlah Jumlah Tingk.at
Nama Rapat Ra;_)at yang Kehadiran Rapat 2022 Rar.)at yang Kehadiran
2022 dihadiri (%) dihadiri (%)
Dr. Muhamad Chatib Basri 6 6 100 3 3 100
Dato’ Izzaddin Idris* 4 4 100 3 3 100
Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir 6 6 100 3 3 100
Sariputta Hansa Wijayasuriya)

Vivek Sood 6 6 100 3 3 100
Dr. David Robert Dean 6 6 100 3 3 100
Yasmin Stamboel Wirjawan 6 6 100 3 3 100
Muliadi Rahardja 6 6 100 3 3 100
Julianto Sidarto 6 6 100 3 3 100

*) Dato’ Izzaddin Idris menyampaikan permohonan pengunduran diri sebagai Komisaris pada 31 Mei 2022. Pemberhentian
dan pembebasan tanggung jawab Dato’ Izzaddin Idris sebagai Komisaris Perseroan telah disetujui pada RUPS Luar Biasa
Perseroan yang diselenggarakan pada 10 Agustus 2022.

PELATIHAN KOMISARIS

Selama tahun 2021, Komisaris Perseroan mengikuti sejumlah pelatihan dan workshop sebagai berikut:

Pelatihan/Workshop Tempat Tangal di Selenggarakan
Dr. Muhamad Chatib Basri
Workshop untuk Komisaris Independen, NRC & BAC PT XL Axiata Tbk

utama pengemudi Microsoft Teams 4 Juni 2021
Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G ikhtisar dan teknologi Microsoft Teams 24 Agustus 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G peluang bisnis Microsoft Teams 16 September 2021
Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir Sariputta Hansa Wijayasuriya)

Harvard: ASL | Digital and Disruptive Technologies & Business Analytics Virtual 21 Juni 2021
Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G ikhtisar dan teknologi utama pengemudi Virtual 24 Agustus 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G peluang bisnis Virtual 16 September 2021
Khazanah Megatrends Virtual 4 Oktober 2021

Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh

Navin Killa, Direktur Utama, UBS Virtual 6 Oktober 2021
Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh Jose ]
Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi Virtual 13 Oktober 2021
Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh )
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel Virtual 26 Oktober 2021
Leadership Power Hour Virtual 7 Desember 2021
Vivek Sood

. ] " . B .
Axiata Pre-Retreat (4" session) — Value Creation, presented by Gopal Virtual 26 Oktober 2021

Vittal, CEO, Bharti Airtel

Axiata Pre-Retreat (3d session) — Economist: Macro & Market — speaker
from Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Director & Head, Khazanah Virtual 22 Oktober 2021
Research & Mohamed Ridzuan, Director, Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (2" session) — Building an ICT Business presented by

Jose Cerdan, CEO TEF Tech/Chief Business Solutions Officer Virtual 13 Oktober 2021
Axiata Pre-Retreat (1% session) — Sector Outlook and TSR Expectation .

presented by Navin Killa, Managin Director, UBS Virtual 4 Oktober 2021
Dr. David Robert Dean

Webinar tentang “Evolusi setelah COVID-19” Virtual 08 April 2021
Webinar tentang Pembangunan Ekonomi di Asia-Pasifik dari Universitas Virtual 13 April 2021
Oxford

Webinar tentang ESG dan Perubahan Iklim dari BCG Virtual 12 Mei 2021
Webinar tentang “Peluang 5G” dari New Street Riset Virtual 10 Juni 2021
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Pelatihan/Workshop Tempat Tangal di Selenggarakan
Risiko & Kepatuhan Axiata Konferensi 2021 diselenggarakan oleh Risiko Virtual 16 Juli 2021
& Kepatuhan Grup
Program Pengembangan Dewan —Outlook Perekonomian Indonesia Virtual 28 Juli 2021
Webinar di Open RAN Virtual 21 Juli 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G ikhtisar dan teknologi utama pengemudi Virtual 24 Agustus 2021
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G peluang bisnis Virtual 16 September -2021
Pra-Retret (1 sesi) — Sektor Outlook dan Harapan TSR dipresentasikan )
oleh Navin Killa, Managing Director, UBS Virtual 6 Oktober 2021
Axiata Pre-Retreat (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh )
Jose Cerdan, CEO TEF Tech/Kepala Bisnis Petugas Solusi Virtual 13 Oktober 2021
Axiata Pre-Retreat (3rd session) — Economist: Macro & Market — speaker
from Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Director & Head, Khazan Virtual 22 Oktober 2021
Research & Mohamed Ridzuan Mohamed, Director, Khazanah Research
Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh .
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel Virtual 26 Oktober 2021
Simposium IT EMEA Gartner/ Xpo 2021 Virtual 8-11 November 2021
New Street Research 5G Conference Virtual 19 November 2021

Juliaanto Sidarto

Workshop untuk Komisaris Independen, NRC & BAC PT XL Axiata Tbk
Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook

Kursus 5G untuk eksekutif: 5G ikhtisar dan teknologi utama pengemudi
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G peluang bisnis

Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh

Microsoft Teams
Virtual
Microsoft Teams
Microsoft Teams

4 Juni 2021
28 Juli 2021
24 Agustus 2021
16 September -2021

Navin Killa, Direktur Utama, UBS Virtual 6 Oktober 2021

Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh Jose .

Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi Virtual 18 Oktober 2021

Axiata Pre-Retreat (3rd session) — Economist: Macro & Market — speaker

from Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Director & Head, Khazanah Virtual 22 Oktober 2021

Research & Mohamed Ridzuan Mohamed, Director, Khazanah Research

Yasmin Stamboel Wirjawan

Workshop untuk Komisaris Independen, NRC & BAC PT XL Axiata Tbk Virtual 4 Juni 2021

Axiata Risk and Compliance Conference 2021 - Embracing Shifting Trends Virtual 16 Juli 2021

Program Pengembangan Dewan —Outlook Perekonomian Indonesia Virtual 28 Juli 2021

5G Course for Executives: 5G Overview and Key Technology Drivers Virtual 24 Agustus 2021

5G Course for Executives: 5G Business Opportunities Virtual 16 September 2021

Enterprise Risk Governance Certification Enterprise Risk 08 September 2021
Management Academy

Pre-Retreat (1st session)— Sector Outlook and TSR Expectation Presented .

by Navin Killa, Managing Director, USB Virtual 6 Oktober 2021

Axiata Pre-Retreat (2nd session) — Building an ICT Business Presented by )

Jose Cerdan, CEO TEF Tech/Chief Business Solutions Officer Virtual 13 Oktober 2021

Axiata Pre-Retreat (3rd session) — Economist: Macro & Market — Speaker

from Khazanah Nasioanl Berhad, Nick Khaw: Director & Head, Khazan Virtual 22 Oktober 2021

Research & Mohamed Ridzuan Mohamed, Director, Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (4th session) — Value Creation, Presented by Gopal )

Vittal, CEO, Bharti Airtel Virtual 26 Oktober 2021

Muliadi Rahardja

Workshop untuk Komisaris Independen, NRC & BAC PT XL Axiata Tbk . 4 Juni 2021

Microsoft Teams
Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021

Kursus 5G untuk eksekutif: 5G ikhtisar dan teknologi utama pengemudi
Kursus 5G untuk eksekutif: 5G peluang bisnis

Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh
Navin Killa, Direktur Utama, UBS

Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh Jose
Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara
dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala, Penelitian
Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur, Khazanah Research
Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel

Microsoft Teams
Microsoft Teams

Virtual

Virtual

Virtual

Virtual

24 Agustus 2021
16 September 2021

6 Oktober 2021

13 Oktober 2021

22 Oktober 2021

26 Oktober 2021
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DIREKSI

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

1.

Persetujuan, Pendaftaran dan Pengukuhan Anggaran Dasar

Menyampaikan Anggaran Dasar Perusahaan dan setiap perubahan kepada Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia untuk persetujuan atau pendaftaran dan kepada Percetakan Negara untuk
pengukuhan.

Administrasi Saham

Menyiapkan dan memelihara (atau menunjuk Badan Administrasi Efek untuk pelaksanaanya)
pencatatan administrasi saham: (a) nama dan alamat semua Pemegang Saham; (b) jumlah, angka,
dan tanggal akuisisi saham atau sertifikat saham gabungan; (c) nama dan alamat penjaminan
saham perusahaan; (d) informasi penting lainnya.

Administrasi Saham Khusus

Menyiapkan dan memelihara administrasi khusus mengenai kepemilikan saham dan hubungan
usaha Direksi, Dewan Komisaris dan keluarga masing- masing di dalam perusahaan serta tanggal
saham diakuisisi.

Dokumen Perusahaan

Memelihara semua daftar penting, administrasi dan dokumen perusahaan, termasuk keputusan,
risalah RUPS, risalah rapat Direksi, risalah rapat Dewan Komisaris dalam jangkauan domisili
perusahaan dan memberikan akses kepada Pemegang Saham sesuai undang-undang.

Akun Perusahaan
Memelihara semua akun perusahaan dan dokumen keuangan sesuai dengan standar akuntansi
dan memberikan akses kepada Pemegang Saham sesuai undang-undang dan Anggaran Dasar.

Laporan Tahunan

Menyiapkan laporan tahunan dalam waktu 5 bulan dari akhir tahun buku, yang setidaknya
mencakup: (a) laporan keuangan termasuk data keuangan tahun buku terbaru dan tahun buku
sebelumnya (termasuk laporan laba rugi, arus kas, perubahan ekuitas, dan data terkait lainnya);
(b) laporan aktivitas perusahaan; (c) laporan tanggung jawab sosial perusahaan; (d) hal-hal yang
terjadi yang berdampak pada aktivitas perusahaan; (e) laporan Dewan Komisaris mengenai tugas
pengawasan dari tahun buku sebelumnya; (f) nama dari semua anggota Direksi, Dewan Komisaris;
dan (g) gaji atau honorarium yang diberikan kepada anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Rapat Direksi
Mengadakan Rapat Direksi sesuai dengan Peraturan yang berlaku.

Rencana Bisnis

Menyampaikan kepada Dewan Komisaris rencana dan anggaran bisnis perusahaan untuk diberikan
persetujuan tidak lebih dari 60 hari sebelum tahun buku berakhir, dalam hal tidak disampaikan
sesuai waktu maka rencana bisnis tahun sebelumnya akan dipergunakan.

Selain tugas dan tanggung jawab Direksi tersebut di atas, tugas khusus masing-masing anggota Direksi
adalah sebagai berikut:

Presiden Direktur & Chief Executive Officer:

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan semua kegiatan operasional Perusahaan, termasuk
mengawasi manajemen secara keseluruhan, juga kepatuhan terhadap hukum dan peraturan,
serta mengawasi Kantor CEO, Corporate Affairs, kelompok Sumber Daya Manusia dan Proyek
Transformasi.
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e Direktur & Chief Financial Officer:
Bertanggung jawab untuk mengawasi direktorat Keuangan termasuk mengelola dan mengendalikan
rencana bisnis Perusahaan dan pelaksanaannya yang berkaitan dengan penganggaran,
perbendaharaan, manajemen pengadaan dan logistik, kegiatan akuntansi, manajemen kontrak
termasuk penyusunan laporan keuangan, pajak, dan manajemen keuangan, serta untuk mengontrol
aktivitas hubungan investor XL Axiata.

o Direktur & Chief Digital Transformation & Enterprise Business Officer:
Bertanggung jawab untuk membawahi direktorat Informasi yang meliputi Information Technology,
Enterprise Planning & Architecture, Enterprise Data Management, Technology Security, Digital
Touchpoint, IT Transformation, Business Process Management, dan Enterprise & SME Business.

o Direktur & Chief Commercial Officer - Consumer:
Bertanggung jawab untuk mengawasi Direktorat Commercial yang meliputi strategi komersial dan
pengembangan rencana dan kegiatan yang berkaitan dengan pemasaran, penjualan, analitik, dan
layanan pelanggan untuk mendorong pertumbuhan bisnis. CCO juga bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua fungsi organisasi selaras untuk memenuhi fungsinya tujuan strategis
komersial.

o Direktur & Chief Commercial Officer - Home & Convergence:
Bertanggung jawab untuk mengawasi direktorat Commercial Home and Convergence yang meliputi
Corporate Strategy, Home Business, Strategic Partnership, dan Digital Content Partnership. Ini
termasuk untuk menentukan strategi bisnis dan memantau implementasi yang disepakati, serta
bertanggung jawab atas inkubasi bisnis dan kemitraan strategis yang selaras dengan strategi
perusahaan secara keseluruhan.

o Direktur & Chief Transformation Officer:
Bertanggung jawab untuk mengawasi direktorat Teknologi yang meliputi perolehan teknologi baru
dan penetapan adopsi Strategi, alokasi dan pengelolaan belanja modal untuk inisiatif perusahaan,
Perencanaan dan Optimalisasi Radio dan Transportasi, Operasi Layanan, peningkatan kapasitas
dan ketahanan Core Network & Infrastruktur Tl, dan mengelola semua program melalui Kantor
Manajemen Program

REMUNERASI DIREKSI

Nilai remunerasi untuk direksi untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk periode enam bulan yang Untuk tahun yang berakhir pada

Keterangan berakhir pada tanggal tanggal

30 Juni 2022 31 Desember 2021
Imbalan kerja jangka pendek 45.271 86.342
Imbalan kerja jangka panjang 5.747 11.495
Kompensasi berbasis saham - 1.488
Total 51.018 99.325
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PELATIHAN DIREKSI

Selama tahun 2021, Direksi Perseroan mengikuti sejumlah pelatihan dan workshop sebagai berikut:

Pelatihan /Seminar

Lokasi

Tanggal
Pelaksanaan

Dian Siswarini
Harvard: ASL Digital and Disruptive Technologies & Business Analytics

_ Session 1 with Prof. Karim Harvard Leadership Program 31 Mei 2021
Harvarq: ASL Plglta| and plsruptlve Technologies & Business Analytics Harvard Leadership Program 1 Juni 2021

— Session 2 with Prof. Karim

Harvarq: ASL Plglta| and plsruptlve Technologies & Business Analytics Harvard Leadership Program 21 Juni 2021

— Session 3 with Prof. Karim

Harvar(_j: ASL Dlgltal and Dlsruptlve Technologies & Business Analytics Harvard Leadership Program 29 Juni 2021

— Session 4 with Prof. Karim

Board Development Program - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021
Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh )

Navin Killa, Direktur Utama, UBS Virtual 6 Oktober 2021
Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara

dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Sutradara & Kepala, )

Penelitian Khazan & Mohamed Ridzuan Mohamed Direktur, Khazanah Virtual 22 Oktober 2021
Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh )

Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel Virtual 26 Oktober 2021
Anti-Bribery & Anti-Corruption Awareness Training Fuse 10 November 2021
Code of Conduct SCORM Fuse 30 November 2021
Enterprise Risk Management 2021 Training Fuse 30 November 2021
Leadership power hour Zoom 7 Desember 2021
Budi Pramantika

Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021
ATL ASL Harvard Leadership Program Harvard Business Publishing September 21

Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh
Navin Killa, Direktur Utama, UBS

Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh
Jose Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara
dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala,
Penelitian Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur,
Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel

Corporate Learning

Virtual

Virtual

Virtual

Virtual

6 Oktober 2021

13 Oktober 2021

22 Oktober 2021

26 Oktober 2021

David Arcelus Oses

Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook
Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh
Navin Killa, Direktur Utama, UBS

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara
dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala,
Penelitian Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur,
Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel

Virtual
Virtual

Virtual

Virtual

28 Juli 2021
6 Oktober 2021

22 Oktober 2021

26 Oktober2021

Abhijit Jayant Navalekar

Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook
Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh
Jose Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara
dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala,
Penelitian Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur,
Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh
Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel

Virtual
Virtual

Virtual

Virtual

28 Juli 2021
13 Oktober 2021

22 Oktober 2021

26 Oktober 2021
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Pelatihan /Seminar Lokasi Tanggal

Pelaksanaan

Yessie Dianty Yosetya

Harvarq: ASL Plglta| and plsruptlve Technologies & Business Analytics Virtual 31 Mei 2021

— Session 1 with Prof. Karim

Harvar.d: ASL Plgltal and I?lsruptlve Technologies & Business Analytics Virtual 1 Juni 2021

— Session 2 with Prof. Karim

Harvar.d: ASL !Dlgltal and plsruptlve Technologies & Business Analytics Virtual 21 Juni 2021

— Session 3 with Prof. Karim

Harvarq: ASL _Dlgltal and Dlsruptlve Technologies & Business Analytics Virtual 29 Juni 2021

— Session 4 with Prof. Karim

Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021

Pre-retreat (sesi ke-1) — Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan )

oleh Navin Killa, Direktur Utama, UBS Virtual 6 Oktober 2021

Pra-Retret Axiata (sesi ke-2) — Membangun Bisnis ICT disajikan oleh )

Jose Cerdan, CEO TEF Tech / Kepala Bisnis Petugas Solusi Virtual 13 Oktober 2021

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara

dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala, )

Penelitian Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur, Virtual 22 Oktober 2021

Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh )

Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel Virtual 26 Oktober 2021

Enterprise Risk Management 2021 Training Fuse 2 Desember 2021

| Gede Darmayusa

Harvard.: ASL |.Counter|ng Complexity through Qollaboratlon | Executive Webex 10 Februari 2021

Panel Discussion + Thought Leader Conversation

Harvard: ASL | Digital and Disruptive Technologies & Business Analytics Webex 31 Mei 2021

Program Pengembangan Dewan - Indonesian Economy Outlook Virtual 28 Juli 2021

Pre-retreat (sesi ke-1) - Sektor Outlook dan Harapan TSR disajikan oleh )

Navin Killa, Direktur Utama, UBS Virtual 6 Oktober 2021

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-3) — Ekonom: Makro & Pasar — pembicara

dari Khazanah Nasional Berhad, Nick Khaw: Direktur & Kepala, )

Penelitian Khazanah & Mohammad Ridzuan Mohamed, Direktur, Virtual 22 Oktober 2021

Khazanah Research

Axiata Pre-Retreat (sesi ke-4) — Value Creation, dipresentasikan oleh Virtual 26 Oktober 2021

Gopal Vittal, CEO, Bharti Airtel

FREKUENSI DAN TINGKAT KEHADIRAN RAPAT DIREKSI

Sampai dengan 30 Juni 2022, Perseroan mengadakan rapat Direksi dan rapat gabungan Dewan
Komisaris dan Direksi masing-masing sebanyak 26 kali dan 3 rapat, dengan tingkat kehadiran sebagai

berikut:

Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris dan Direksi

Jumlah Jumlah Tingk.at Jumlah Jumlah Tingk.at
Nama Rapat Ra|?at y.apg Kehadiran Rapat 2022 Ra;?at y.apg Kehadiran

2022 dihadiri (%) dihadiri (%)
Dian Siswarini 26 26 100 3 3 100
Budi Pramantika 26 26 100 3 3 100
David Arcelus Oses 26 26 100 3 3 100
Abhijit Jayant Navalekar 26 26 100 3 3 100
Yessie Dianty Yosetya 26 26 100 3 3 100
| Gede Darmayusa 26 26 100 3 3 100
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

XL Axiata Tower
JL. H.R. Rasuna Said Blok X5 Kav. 11 — 12
Kuningan Timur, Setiabudi
Jakarta Selatan 12950 — Indonesia
Telepon: (021) 5761881 Faksimili: (021) 5761880
www.xlaxiata.co.id
corpsec@xl.co.id

Ranty Astari Rachman
38 tahun, Warga Negara Indonesia

Ditunjuk sebagai Sekretaris Perusahaan Perseroan berdasarkan Persetujuan Direksi sebagaimana
dinyatakan dalam risalah rapat Direksi tanggal 31 Maret 2020. Beliau menyelesaikan pendidikannya
Sarjana Hukum dari Universitas Padjajaran, 2005. Sebelum menjadi Sekretaris Perusahaan Perseroan,
Ranty Astari Rachman menjabat sebagai Head of Public Affairs & Government Relations di PT Trinusa
Travelindo (Traveloka) dari Maret 2019 — Maret 2020, VP Corporate Secretary & CSR di PT Citilink
Indonesia dari 2016- 2019, VP Corporate Sekretaris di PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dari tahun
2008 — 2015, Anggota Komite GCG di PT Garuda Indonesia Maintenance Facility dari tahun 2013-2015,
dan Associate di Lexindo Consulting dari tahun 2006-2008.

Berikut adalah program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Sekretaris Perusahaan.

Tahun 2021

1. Program Pengembangan Perusahaan “Agile Mindset”, 22-23 Februari 2021

2.  Webinar POJK Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka (POJK No. 29/2016 & SEOJK No. 30/2016)
serta Sharing Session dengan PT ABM Investama Tbk sebagai runner up pertama Annual Report
Award (ARA) 2018 - Non Finansial Private Listed pada 25 Februari 2021.

3.  Workshop untuk Komisaris Independen, Komite Audit (BAC), dan Komite Nominasi dan Remunerasi
(NRC) XL Axiata, 4 uni 2021

4. Webinar Hukumonline: Proses Hukum dan Upaya Hukum Terhadap Putusan KPPU Pasca UU
Cipta Kerja, 30 Juni 2021

5. Webinar ADB UNDP - Penggalangan Modal Lebih Mudah dengan Pelabelan Hijau dan

Berkelanjutan, 23 Juni 2021

Sosialisasi POJK 3/POJK.04/2021, 18 Maret 2021

Sosialisasi ACGS Assessment BEI, 25 Februari 2021

Sosialisasi ICSA-OJK Bagi Perusahaan Terbuka Baru, 5 April 2021

Webinar ICSA Academy- Tugas dan Fungsi Direksi, Dewan Komisaris, Komite Nominasi dan

Remunerasi dan Komite Audit, serta Sekretaris Perusahaan, 29 April 2021

10. Program Pengembangan Perusahaan “Agile Mindset”, 22-23 Februari 2021

11. Pembicara Webinar Hukumonline 2021 — Bimbingan Kerja Fresh Graduate Jurusan Hukum: Profesi
In-House Counsel, 24-25 Maret 2021

12. Memperkenalkan Aspek ESG sebagai Salah Satu Pendukung Bisnis Berkelanjutan, 19 November
2021

13. Workshop Tata Kelola untuk Mendapatkan Persetujuan Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang
Saham, Juli 2021

Tahun 2022

1. Webinar OJK Institute: The Impact of ESG on the Performance of Financial Services Industry,
27 Januari 2022

Mandiri Investment Forum 2022: Recapturing the Growth Momentum, 9 Februari 2022

Moderator dalam Workshop ICSA: Get Ready to IPO Journey, 19-20 April 2022

Webinar IDX — Rising to the Top: Women Leadership in Executive Position in IDX200, 21 April 2022
FGD atas RPOJK tentang Laporan Kepemilikan atau Perubahan Kepemilikan Saham Perusahaan
Terbuka dan Aktivitas Menjaminkan Saham Perusahaan Terbuka, 12 Mei 2022

abrwd
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Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan

Dalam menjalankan fungsinya, Sekretaris Perusahaan memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain

sebagai berikut:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku di
bidang Pasar Modal;

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:
a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web

Perseroan atau Perusahaan Publik;
b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu;
c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham;
d. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/ atau Dewan Komisaris; dan
e. Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan/ atau Dewan Komisaris;

4. Sebagai penghubung atau contact person antara Perseroan dengan pemegang saham Perseroan,
Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya.

5. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi yang bersifat rahasia kecuali dalam rangka
memenuhi kewajiban sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau ditentukan lain dalam
peraturan perundang-undangan;

6. Mengikuti pendidikan dan/atau pelatihan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
untuk membantu pelaksanaan tugasnya;

7. Membuat laporan secara berkala sekurang-kurangnya 1 kali dalam 1 tahun mengenai pelaksanaan
fungsi sekretaris perusahaan kepada Direksi dan ditembuskan kepada Dewan Komisaris.

KOMITE AUDIT

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 1/05 tanggal 28 Februari 2005, Perseroan telah
membentuk Komite Audit dalam rangka memenuhi Peraturan OJK No. 55, dengan susunan Komite
Audit sebagai berikut:

1. Julianto Sidarto, sebagai Ketua Komite Audit;

2. Muliadi Rahardja, sebagai anggota Komite Audit;

3. Nita Skolastika Ruslim, sebagai anggota Komite Audit;

4. Benny Redjo Setyono, sebagai anggota Komite Audit.

Komite Audit Perseroan memiliki Piagam berupa Pedoman Kerja sebagai pedoman dan dasar kerja
yang telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 18 November 2013 melalui Surat
No.163/CSEC/X1/2013 tanggal 18 November 2013.

Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota komite.
Julianto Sidarto

Masa Jabatan Komite Audit:

29 April 2019 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Dewan Komisaris No. 1/19 tanggal 14 Februari 2019 yang berlaku efektif sejak tanggal
penutupan RUPS Tahunan tanggal 29 April 2019.

Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.

Muliadi Rahardja

Masa Jabatan Komite Audit:

29 April 2019 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Dewan Komisaris No. 1/19 tanggal 14 Februari 2019 yang berlaku efektif sejak tanggal
penutupan RUPS Tahunan tanggal 29 April 2019.

Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.
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Nita Skolastika Ruslim

Masa Jabatan Komite Audit:

1 April 2021 sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 2 Maret 2021, berlaku efektif 1 April 2021 sampai dengan
penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi, Universitas Trisakti, 1991

Pengalaman Kerja

Anggota Komite Audit Bank Jago Tbk (2021 - Sekarang)

Anggota Komite Audit Perseroan (2021 - Sekarang)

Anggota Komite Audit Indonesian Investment Authority (2021 - sekarang)

Anggota Komite Audit PT Unilever Indonesia (2021 - sekarang)

Anggota Komite Audit PT Medela Potentia (Oktober 2020 - Desember 2021)

Anggota Komite Etik Profesi pada Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2017 - 2019)

Anggota Governance Board of Partners di Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis &

Rekan (firma anggota jaringan global PwC) (2012 - 2019)

e Head of Telecommunication, Info-com and Entertainment (TICE), and Consumer and Industrial
Products (CIPS) di Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota
jaringan global PwC) Indonesia (2008 - 2014)

e Head of Audit Methodology Implementation Partner and Human Capital Development di Kantor
Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC)
Indonesia (2008 - 2014)

e  Anggota Komite Disiplin Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2008 - 2010)

e Head of Corporate Responsibility di Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(firma anggota jaringan global PwC) (2005 - 2012)

Benny Redjo Setyono

Masa Jabatan Komite Audit:

1 Juli 2019 sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Dewan Komisaris No. 1.5/19 tanggal 29 April 2019, berlaku efektif 1 Juli 2019.

Riwayat Pendidikan

1. Magister Akuntansi, University of Southern California, 1992

2. Magister Administrasi Bisnis, University of Southern California, 1991

3. Sarjana Ekonomi, Universitas Indonesia, 1985

4. Sertifikat Manajemen Risiko Level 4 dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia yang diperoleh pada
tahun 2017 termasuk tahun sebelumnya

Pengalaman Kerja
e Penasihat PT Argo Manunggal Internasional (2012-2018)

e Komisaris Independen dan Ketua Komite Audit di PT Asuransi Jiwa Astra Life (2020 - sekarang)

e  Anggota Komite Audit Perseroan (2019-Sekarang)

e Komisaris Independen dan Anggota Komite Audit & GCG di PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk (2019
- sekarang)

e  Wakil Direktur Utama PT Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk (2014-Sekarang)

e Komisaris Independen dan Ketua Komite Risiko PT Astra Aviva Life Indonesia (2014-sekarang)

e Direktur Utama PT Jakarta Cakratunggal Steel Mills (2014 - 2018)

e Anggota Komite Audit di PT Unilever Indonesia Tbk (2004 - 2016)

e  Direktur PT Toyota Astra Motor (2003-2011)

e  Direktur PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (2000 - 2003)

e Dosen Program Sarjana, Magister Manajemen, Magister Akuntansi Universitas Indonesia

(1985-sekarang)
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Tugas Dan Tanggung Jawab Komite Audit

Pelaksanaan tugas Komite Audit dilaporkan kepada Dewan Komisaris secara berkala dalam Rapat
Dewan Komisaris. Dengan berlandaskan pada Piagam Komite Audit, berikut adalah garis besar tugas
dan tanggungjawab utama Komite Audit:

e Pengawasan atas penerapan pengendalian internal dan tata kelola perusahaan.

Melakukan tinjauan atas proses laporan keuangan.

Memberikan rekomendasi atas auditor eksternal.

Pengawasan fungsi Internal Audit.

Memberikan tinjauan dan rekomendasi atas transaksi afiliasi dan pihak terkait yang bersifat material.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite Audit

Tingkat
T omas  yengDienn  Kenadian
Julianto Sidarto 6 6 100
Muliadi Rahardja 6 6 100
Nita Skolastika Ruslim 6 6 100
Benny Redjo Setyono 6 6 100

Sampai dengan 30 Juni 2022, Komite Audit telah melaksanakan kegiatan termasuk melakukan
pelaporan atas hal-hal berikut setiap triwulan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab Komite Audit
dalam Kerangka Acuan:

1. Tinjauan Kepatuhan Terhadap Hukum dan Peraturan yang berlaku

Komite Audit mengkaji kepatuhan Manajemen Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pemeriksaan tersebut dilakukan melalui penilaian sendiri atas kepatuhan
yang dilakukan oleh Manajemen. Berdasarkan hasil dari pemeriksaan tersebut, Komite Audit tidak
menemukan pelanggaran terhadap peraturan perundangundangan yang berlaku oleh Manajemen
sehubungan dengan peraturan yang diumumkan oleh OJK, Bursa Efek Indonesia, dan hukum/
peraturan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan usaha Perseroan . Komite Audit selanjutnya
mencatat bahwa manajemen terus mengerahkan upaya untuk menerapkan tata kelola Perseroan
yang baik pada tahun 2021.

2. Tinjauan Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil pemeriksaan auditor independen terhadap kinerja keuangan Perseroan
dan representasi Direksi, maka Komite Audit berkesimpulan bahwa laporan keuangan tahunan
konsolidasian telah disusun sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku
di Indonesia. Komite Audit merekomendasikan kepada Direksi, melalui Dewan Komisaris, bahwa
laporan keuangan yang telah diaudit untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dimasukkan
dalam Laporan Tahunan Perseroan kepada Pemegang Saham dan diajukan kepada OJK.

3. Tinjauan Pengendalian Internal Dan Penilaian Risiko

Komite Audit juga mengkaji dan melaporkan kelayakan, efektivitas dan kehandalan sistem
pengendalian internal yang mengacu pada hasil penilaian sendiri oleh Manajemen XL Axiata (self
assessment). Komite Audit juga mengkaji Surat Jaminan Pengendalian Internal Tahunan (Internal
Control Assurance Letter) yang diserahkan kepada Komite Audit. Untuk proses evaluasi ini,
Perseroan mengadopsi Committee of the Sponsoring Organizations of the Treadway Commission
(“COSQ”) Internal Control Integrated Framework. Berdasarkan pada hasil kerja dan laporan dari
Divisi Audit, auditor independen, dan Manajemen Perseroan , Komite Audit berpendapat bahwa
sistem pengendalian internal Perseroan sudah memadai dan berada pada tingkat yang bisa
diterima untuk lingkungan bisnis Perseroan. Komite Audit juga menekankan bahwa seiring dengan
berubahnya lingkungan usaha dan masalah-masalah baru bermunculan, kerangka manajemen
risiko dan pengendalian internal perlu selalu ditingkatkan.
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4. Kajian Terhadap Independensi Auditor Eksternal Perseroan
Komite Audit telah memeriksa independensi Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis
& Rekan (firma anggota jaringan global PWC), dan mendapatkan konfirmasi dari Kantor Akuntan
Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PWC) bahwa mereka
bekerja secara independen dan tidak mempunyai benturan kepentingan dalam mengaudit laporan
keuangan Perseroan.

5 Kajian Kajian Terhadap Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit atas Informasi Keuangan
Tahunan XL Axiata oleh Auditor Eksternal
Komite Audit telah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi
keuangan tahunan Perseroan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PWC), yang mencakup kesesuaian pelaksanaan
audit dengan standar audit yang berlaku, kecukupan waktu pekerjaan lapangan, pengkajian
cakupan jasa yang diberikan dan kecukupan uji petik, serta rekomendasi perbaikan yang diberikan
oleh auditor eksternal.

6. Kajian Terhadap Pelaksanaan Pemberian Jasa Non- Audit oleh Auditor Eksternal
Komite Audit telah mengkaji dan menyetujui pelaksanaan pemberian jasa non-audit beberapa
Perseroan yang terafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(firma anggota jaringan global PWC) selaku auditor eksternal, yang mencakup biaya jasa non-
audit, cakupan jasa yang diberikan, potensi benturan kepentingan, serta melakukan tindakan
pengamanan yang tepat sesuai dengan kebijakan Perseroan.

Unit Audit Internal

Sehubungan dengan kewajiban Pembentukan Unit Audit Internal sesuai ketentuan Peraturan OJK
No. 56, Perseroan telah memenuhi kewajiban untuk memiliki fungsi Audit Internal sebagaimana telah
disampaikan oleh Perseroan kepada Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga Keuangan melalui Surat
No. 113/CSEC/I111/2010 tanggal 31 Maret 2010.

Dalam melakukan tugas dan fungsinya, Unit Audit Internal Perseroan dikepalai oleh Kepala Unit Audit
Internal dan Manajemen Risiko, yang saat ini dijabat oleh Vierna Suryaningsih sejak 6 Agustus 2020,
dengan persetujuan Dewan Komisaris pada 24 Juli 2020.dan telah diberitahukan kepada OJK melalui
Surat No. 165/CSEC/VI11/2020 tanggal 6 Agustus 2020.

Selain itu, Perseroan telah membentuk Piagam Unit Audit Internal dengan pengkinian terakhir
sebagaimana disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan tanggal 26 April 2021.

Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal meliputi:

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal berlandaskan pada Peraturan OJK dan standar, kode

etik dan pedoman dasar audit internal yang dikeluarkan oleh Institusi Auditor Internal (The Institute of

Internal Auditors). Berikut garis besar dari tugas dan tanggung jawab Audit Internal yang diatur dalam

Piagam Audit Internal, antara lain:

a. Menyusun rencana audit tahunan dengan pendekatan berbasis risiko pada bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan
lainnya.

b. Melaksanakan rencana audit tahunan yang telah disetujui, termasuk penugasan khusus atas
permintaan Presiden Direktur dan Dewan Komisaris.

c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi,
operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya.

d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada
semua tingkat manajemen.

e. Membuat dan menyampaikan laporan hasil audit kepada Presiden Direktur, Dewan Komisaris
melalui Komite Audit, dan pihak terkait.

f.  Memantau dan mengevaluasi atas kecukupan pelaksanaan tindak lanjut hasil audit oleh auditee
serta menyampaikan status penyelesaiannya kepada Presiden Direktur dan Dewan Komisaris
melalui Komite Audit.
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g. Menjaga profesionalisme auditor internal melalui program pendidikan berkelanjutan seperti program
sertifikasi untuk melengkapi pengetahuan dan keterampilan auditor internal yang sesuai dengan
kompleksitas dan kegiatan bisnis Perseroan.

h. Bekerja sama dengan Komite Audit serta bertindak sebagai sekretariat Komite Audit.

i.  Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya.

j-  Melakukan pemeriksaan khusus, evaluasi, dan/atau investigasi apabila diperlukan.

Wewenang Unit Audit Internal meliputi:

a. Menmiliki akses penuh dan tidak terbatas pada semua rekaman, dokumen, fungsi, karyawan, aset,
sistem informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan audit.

b. Bekerja dengan bebas tanpa campur tangan ataupun tekanan dari pihak manapun dalam
menentukan metodologi, teknik, dan pendekatan audit.

c. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit serta
anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit.

d. Meminta setiap karyawan termasuk Dewan Komisaris dan Direksi untuk memberikan penjelasan
dan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan audit.

e. Mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite

Audit.

Mengikuti rapat yang bersifat strategis dengan peran sebagai observer dan tanpa hak suara.

Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal.

Meminta pendapat dari tenaga ahli dari dalam maupun luar Perseroan jika diperlukan.

Dalam hal terdapat permasalahan terhadap hak akses atas informasi terkait dengan pelaksanaan

pemeriksaan / audit, maka Kepala Divisi Audit Internal dapat mengajukan eskalasi kepada

Presiden Direktur Perseroan dan selanjutnya Komite Audit apabila tidak ada penyelesaian terhadap

permasalahan hak akses tersebut.

- oa ™

Vierna Suryaningsih

44 tahun, Warga Negara Indonesia

Vierna Suryaningsih diangkat sebagai Kepala Divisi Audit oleh Presiden Direktur, efektif pada 6 Agustus
2020, dengan persetujuan Dewan Komisaris pada 24 Juli 2020. Sebelum menjabat sebagai Kepala
Divisi Audit, beliau menduduki berbagai posisi senior di asuransi dan perusahaan lain di industri Jasa
Keuangan, antara lain sebagai Management Task Executioner di DPLK AXA Mandiri Financial Services,
Chief Risk Officer di PT AXA Mandiri Financial Services, Vice President - Head of Internal Audit at
PT AXA Mandiri Financial Services, Head of Internal Audit at PT Prudential Life Assurance Indonesia,
Head of Support Audit — Senior Assistant Vice President at PT Bank Danamon Indonesia Tbk, Assistant
Manager at Internal Audit Services (IAS) PricewaterhouseCoopers, Manajer Audit Internal di PT John
Hancock Financial Services dan Senior Associate di Assurance and Business Advisory Services (ABAS)
PricewaterhouseCoopers. Beliau memperoleh gelar sarjana Akuntansi dari Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta di tahun 2000. Beliau juga memiliki Sertifikasi Bersertifikat Akuntan Publik (CPA), Certified
Internal Auditor (CIA), Chartered Accountant (CA), Fellow Life Management Insurance (FLMI), Qualified
Chief Risk Officer (QCRO), Bersertifikat Dana Pensiun, Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR)
Level 2 untuk industri perbankan dan Bersertifikasi Analytics Auditor — Basic

Komite Nominasi Dan Remunerasi

Perseroan memiliki Komite Nominasi & Remunerasi (“NRC”) yang telah sesuai dengan Peratuan
Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau
Perusahaan Terbuka. Per 30 Juni 2022, Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan adalah sebagai
berikut:

No. Nama Jabatan Dasar Pengangkatan

Keputusan Dewan Komisaris No. 03/2017 tanggal 15 Agustus
1. Muliadi Rahardja Ketua 2017 dan diperpanjang otomatis sesuai dengan masa jabatan
beliau sebagai Komisaris Independen Perseroan.
Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 13 Maret 2015 dan

2 B.T. Lim Anggota melanjutkan masa jabatannya sebagai Anggota Komite.
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No. Nama Jabatan Dasar Pengangkatan

3. Mochamad Hira Kurnia Anggota Keputusan Dewan Komisaris No. 1/21 tanggal 11 Februari 2021

Dr. Hans Wijayasuriya
4. (Shridhir Sariputta Hansa Anggota Keputusan Dewan Komisaris No. 3.S/22 tanggal 3 Juni 2022
Wijayasuriya)

Komite telah memiliki Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi (NRC Charter) yang digunakan
sebagai landasan kerja Komite. Piagam NRC telah disesuaikan dengan POJK. No.34/POJK.04/2014
dan disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 13 Maret 2015.

Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota komite:

Muliadi Rahardja

Masa Jabatan Komite Nominasi dan Remununerasi:
29 April 2019 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.
Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.

BT Lim

Masa Jabatan Komite Nominasi dan Remununerasi:
Sejak tahun 2019 sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Riwayat Pendidikan
Beliau lulus dari Sekolah Tinggi limu Informatika NOVI, Amsterdam di Belanda tahun 1971.

Pengalaman Kerja

BT Lim memiliki 29 tahun pengalaman di berbagai posisi penting/strategis sebagai Direktur Utama/CEO/
Deputy CEO di berbagai World Class Multinational Companies serta Perusahaan IT dan Telekomunikasi
di Indonesia. Saat ini BT Lim menjabat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan
sejak tahun 2015. Selain itu, sejak tahun 2011 BT Lim menjabat sebagai Komisaris Independen
PT Erajaya Swasembada Tbk hingga saat ini. Sebelumnya sejak tahun 2004 — 2011 BT Lim menjabat
sebagai Deputy CEO/CEO di PT Smartfren Telecom & PT Mobile-8 Telecom dan di tahun 1995 — 2004
menjabat sebagai CEO dan Presiden Direktur di PT Hewlett Packard Indonesia, PT Compaq Computer
Indonesia, PT Digital Astra Nusantara & PT Astra Graphia InformationTechnology.

Mochamad Hira Kurnia

Masa Jabatan Komite Nominasi dan Remununerasi:
2021 sampai dengan penutupan RUPS 2024

Riwayat Pendidikan
1. Magister Manajemen dan Administrasi Bisnis, Universitas Prasetiya Mulya, 2017.
2. Sarjana Teknik Telekomunikasi, Universitas Brawijaya, 1995.

Pengalaman Kerja

Sejak tahun 2021 sampai dengan sekarang, Mochamad Hira Kurnia menjabat sebagai Anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi dan Chief Human Capital Officer Perseroan dan saat ini tidak menjabat
posisi lain selain kedua posisi tersebut. Sebelumnya, Mochamad Hira Kurnia juga pernah menjabat
beberapa posisi di Departemen Human Capital sejak tahun 2007 hingga 2021 termasuk Group Head
People Services dan dan Expert up to Manager di Network Transmission Roles Perseroan sejak tahun
2001 — 2007.
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Masa Jabatan Komite Nominasi dan Remununerasi:
3 Juni 2022 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.
Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.

Dalam menjalankan fungsinya, tugas utama Komite Nominasi dan Remunerasi mencakup analisa
kandidat Direksi atau Dewan Komisaris yang diusulkan dalam rapat Komite atau melalui keputusan
sirkular, yang sesuai dengan ketentuan persyaratan kualifikasi dan latar belakang kandidat. Usulan
selanjutnya akan dibawa ke dan diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Selain itu Komite juga mengkaji dan memberikan rekomendasi kompensasi, termasuk skema remunerasi
untuk anggota Dewan Komisaris, dan Direksi, dengan memperhatikan posisi setiap anggota termasuk
tugas, tanggung jawab, dan kebijakan umum lain yang berlaku. Tugas dan Tanggung jawab Komite
Nominasi dan Remunerasi ditetapkan sebagai berikut:

1. Remunerasi:
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai: (i) Struktur remunerasi;
(ii) Kebijakan remunerasi; dan (iii) Jumlah remunerasi;
b. Pengawasan kinerja dan keselarasan dengan remunerasi yang diterima oleh setiap anggota
Dewan Komisaris dan/ atau Direksi.
2. Nominasi:
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai:
1. Komposisi anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi;
2. Kebijakan dan kriteria yang diperlukan untuk proses nominasi;
3. Kebijakan untuk mengevaluasi kinerja anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi; dan
4. Program pengembangan untuk anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi;
b. Pengawasan kinerja anggota Dewan Komisaris dan/ atau Direksi berdasarkan kriteria dan/
atau indikator yang ditetapkan;
c. Mengajukan calon yang memiliki kualifikasi untuk menjadi anggota Dewan Komisaris dan/atau
Direksi yang selanjutnya akan direkomendasikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham.

Per tanggal 30 Juni 2022, NRC telah mengadakan Rapat sebanyak 3 (tiga) kali. Berikut adalah frekuensi
rapat dan tingkat kehadiran Komite Nominasi dan Remunerasi

Nama Jumlah Rapat Jumlah Rapat Tingkat
per 30 Juni 2022 yang Dihadiri Kehadiran

(%)
Muliadi Rahardja 3 3 100
Dato' Izzaddin Idris* 2 2 100
B.T. Lim 3 3 100
Mochamad Hira Kurnia 3 3 100
Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir Sariputta Hansa 1 1 100

Wijayasuriya)**

*) Dato’ Izzaddin Idris menyampaikan permohonan pengunduran diri sebagai anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan pada 31 Mei 2022. Pemberhentian dan pembebasan tanggung jawab Dato’ Izaddin Idris sebagai anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi Perseroan telah diputuskan pada Rapat Dewan Komisaris pada 3 Juni 2022.

**) Dr. Hans Wijayasuriya (Shridhir Sariputta Hansa Wijayasuriya) diangkat menjadi Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Perseroan pada 3 Juni 2022.

KOMITE RISIKO DAN KEPATUHAN

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 1.S/20 tanggal 3 April 2020, Perseroan telah membentuk
Komite Risiko dan Kepatuhan, dengan susunan Komite sebagai berikut:

1. Yasmin Stamboel Wirjawan, sebagai Ketua Komite Risiko dan Kepatuhan

2. Julianto Sidarto, sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan;

3. Vivek Sood, sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan;*

*) Vivek Sood mengundurkan diri sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan pada tanggal 27 Juni
2022 dan telah disetujui dalam Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 15 Juli 2022.
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Berdasarkan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 15 Juli 2022, Dewan Komisaris telah

menyetujui pengunduran diri Vivek Sood sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan dan

pengangkatan Abid Adam sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan sehingga susunan Komite

Risiko dan Kepatuhan Perseroan menjadi sebagai berikut:

1. Yasmin Stamboel Wirjawan, sebagai Ketua Komite Risiko dan Kepatuhan

2. Julianto Sidarto, sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan; dan

3. Abid Adam, sebagai Anggota Komite Risiko dan KepatuhanBerikut adalah uraian profil masing-
masing anggota komite.

Yasmin Stamboel Wirjawan

Masa Jabatan Komite Risiko dan Kepatuhan:

29 April 2019 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.
Dasar Pengangkatan:

Keputusan Dewan Komisaris No. 1.5/20 tanggal 3 April 2020
Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.

Julianto Sidarto

Masa Jabatan Komite Risiko dan Kepatuhan:

29 April 2019 sampai penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.
Dasar Pengangkatan:

Keputusan Dewan Komisaris No. 1.5/20 tanggal 3 April 2020
Riwayat mengacu pada profil Komisaris dalam Prospektus ini.

Abid Adam

Masa Jabatan Komite Risiko dan Kepatuhan:
15 Juli 2022 sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.

Dasar Pengangkatan:
Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 15 Juli 2022.

Riwayat Pendidikan:
Bachelor of Computer Science, University of South Africa

Pengalaman Kerja:

Beliau adalah Group Chief Information Security Officer (CISO) & Group Head of Privacy di Axiata
Group sejak Q4 2017 sampai dengan Q1 2020. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Group Chief Risk
Compliance Officer sejak Maret 2020 sampai sekarang.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan

Tingkat

Jumlah Rapat Jumlah Rapat .

Nama per 30 Juni 2022 yang Dihadiri Keh(::/d)lran
()

Yasmin Stamboel Wirjawan 9 9 100
Julianto Sidarto 9 9 100
Vivek Sood* 7 7 100
Abid Adam** 2 2 100

*)  Vivek Sood mengundurkan diri sebagai Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan pada tanggal 27 Juni 2022 dan telah disetujui
dalam Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris tanggal 15 Juli 2022.
**) Abid Adam diangkat menjadi Anggota Komite Risiko dan Kepatuhan Perseroan pada tanggal 15 Juli 2022.

Sampai dengan 30 Juni 2022, Komite Risiko dan Kepatuhan telah melaksanakan berbagai tugas,
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termasuk pelaporan dari kegiatan-kegiatan tersebut sesuai tugas dan tanggung jawabnya dalam
Kerangka Acuan sebagai berikut:

1. Menelaah Risiko Utama

Top Risk dan Emerging Risk terkait pandemi COVID-19, Konsolidasi Industri, Akuisisi saham
Linknet, Perluasan spektrum, dan kekurangan pasokan chip. Komite Risiko dan Kepatuhan
melakukan kajian menyeluruh atas penilaian manajemen setiap triwulan terkait Top Risk dan
Emerging Risk. Dalam hal ini, Komite Risiko dan Kepatuhan memberikan rekomendasi kepada
manajemen Perseroan terutama terkait implikasi makroekonomi, operasional, dan keuangan
di masa mendatang.

Potensi risiko pada aspek keamanan siber (cybersecurity) dan keamanan data Perseroan
Tinjauan terhadap regulasi terbaru terutama mengenai potensi risiko yang mungkin timbul di
industri Telekomunikasi dan Penyiaran

2. Meninjau / Memantau Manajemen Kesinambungan Bisnis

Tinjauan tahunan atas kebijakan dan prosedur Manajemen Kesinambungan Bisnis / Business
Contunuity Management

Tinjauan tahunan tentang Manajemen Program Komite Risiko dan Kepatuhan

Tinjauan tahunan tentang Analisis Dampak Bisnis / Business Impact Analysis

Tinjauan prosedur Rencana Kesinambungan Bisnis / Business Continuity Plan (BCP) dan hasil
pelaksanaan latihan BCP

Tinjauan tahunan atas evaluasi kinerja Komite Risiko dan Kepatuhann secara keseluruhan

3. ReV|ew/ Pemantauan Program Anti Suap dan Anti Korupsi (ABAC)

Tinjauan area berisiko tinggi dan implementasi tindakan perbaikan untuk memperkuat kontrol
di area berisiko tinggi.

Tinjauan kebijakan dan prosedur ABAC dan GDS

Tinjauan transaksi hadiah, donasi dan sponsor.

KOMITE TEKNOLOGI INFORMASI

Direksi membentuk Komite Teknologi Informasi (“‘Komite TI”) pada bulan September 2012 untuk
mendukung rencana bisnis dan roadmap strategis Perseroan terutama di bidang teknologi informasi,
dengan susunan Komite Tl per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

ok wN=

Yessie Dianty Yosetya, sebagai Ketua Komite Tl
Dian Siswarini, sebagai Anggota Komite Tl

David Arcelus Oses, sebagai Anggota Komite Tl
Budi Pramantika, sebagai Anggota Komite Tl

Abhijit Jayant Navalekar, sebagai Anggota Komite Tl
| Gede Darmayusa, sebagai Anggota Komite Tl

Komite Tl Perseroan dalam melaksanakan tugasnya memiliki Pedoman Kerja (Kerangka Acuan) yang
di dalamnya mengatur antara lain tugas dan kewenangan Komite serta kebijakan pengadaan Rapat

Komite.

Yessie Dianty Yosetya
Masa Jabatan Komite TI:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Dian Siswarini

Masa Jabatan Komite TI:
Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.
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David Arcelus Oses

Masa Jabatan Komite TI:
Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Budi Pramantika

Masa Jabatan Komite TI:
Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Abhijit Jayant Navalekar

Masa Jabatan Komite TI:
Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

| Gede Darmayusa

Masa Jabatan Komite TI:
Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain berdasarkan keputusan Direksi.
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite TI

Komite Tl bertugas untuk memastikan bahwa rencana strategis teknologi informasi sejalan dengan
tujuan dan rencana bisnis Perseroan dan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

Komite Tl wajib memastikan bahwa setiap keputusan dan rekomendasi memenuhi aspek-aspek berikut

ini:
1.

2.

Mampu menjadikan teknologi informasi dan digitalisasi di masa mendatang dapat bersaing dan
memberikan keuntungan bagi Perseroan.

Sejalan dengan roadmap strategis Perseroan khususnya berkaitan dengan investasi di bidang
Teknologi Informasi.

Dalam mencapai tujuan tersebut, Komite Tl memiliki tugas dan tanggung-jawab sebagai berikut:

1.

Membahas dan mengevaluasi Roadmap strategis teknologi informasi untuk mendukung tujuan
penciptaan nilai XL Axiata, termasuk melakukan pemeriksaan terhadap pemilihan teknologi dan
trade-off yang selaras dengan Strategi Perseroan secara keseluruhan,

a. Arsitektur Tl (Aplikasi, Data, Infrastruktur)

b. Rencana Strategis Tl

Membahas proyek-proyek inovasi dari perspektif teknologi informasi, menyajikan potensi penciptaan
nilai (creation of value) dan risiko yang relevan, sebelum diajukan untuk disetujui Direktur yang
terkait.

Membahas dan mengkaji inovasi teknologi di masa mendatang dan melaporkan hasil penilaian
mengenai potensi dampak gangguan terhadap jaringan dan/atau Roadmap TI, serta keseluruhan
strategi XL Axiata.

Menghimpun solusi-solusi permasalahan dari unit usaha/ pemangku kepentingan, dan memastikan
keselarasan dengan strategi XL Axiata secara keseluruhan.
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Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite TI

Nama Jumlah Rapat per 30 Juni 2022 Jumlagis:;?: yang Kehgzﬁ'git(%)
Yessie Dianty Yosetya 4 4 100
Dian Siswarini 4 4 100
David Arcelus Oses 4 4 100
Budi Pramantika 4 4 100
Abhijit Jayant Navalekar 4 4 100
| Gede Darmayusa 4 3 75

Secara khusus, komite telah menjalankan program Transformasi sepanjang tahun 2022, termasuk
namun tidak terbatas pada:

1.

2.
3.
4.

Menjadi penyedia digital terpercaya dengan tata kelola data dan privasi yang memenuhi standar
global.

Meningkatkan penjualan dari saluran digital, menjadi 90% pada tahun 2025.

Meningkatkan produktivitas dengan penerapan kecerdasan buatan dan otomatisasi digital.
Pengawasan berkala terhadap pelaksanaan program tersebut.

KOMITE MANAJEMEN RISIKO DAN KESINAMBUNGAN BISNIS

Komite Manajemen Risiko dan Kesinambungan Bisnis (“‘RBCC”) dibentuk oleh Direksi Perseroan pada
tanggal 7 Mei 2013 berdasarkan Keputusan Direksi No. 47/20 tanggal 24 November 2017. Susunan
Komite RBCC per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

©CONOO A WN =

Abhijit Jayant Navalekar, sebagai Ketua Komite RBCC
Dian Siswarini, sebagai Anggota Komite RBCC

Budi Pramantika, sebagai Anggota Komite RBCC
Yessie Dianty Yosetya, sebagai Anggota Komite RBCC
David Arcelus Oses, sebagai Anggota Komite RBCC

| Gede Darmayusa, sebagai Anggota Komite RBCC
Mochamad Hira Kurnia, sebagai Anggota Komite RBCC
Marwan Oemar Baasir, sebagai Anggota Komite RBCC
Yofie, sebagai Sekretaris Komite RBCC

Komite RBCC telah memiliki Piagam Kerja (Kerangka Acuan RBCC) yang digunakan sebagai landasan
kerja Komite dengan penyesuaian terakhir yang telah disetujui oleh Rapat Direksi No. 47/20 tanggal 24
November 2020.

Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota komite.

Abhijit Jayant Navalekar
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Dian Siswarini
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Budi Pramantika
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Yessie Dianty Yosetya
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

David Arcelus Oses
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

| Gede Darmayusa
Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.
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Mochamad Hira Kurnia
Riwayat mengacu pada profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam Prospektus ini.

Marwan Oemar Baasir
52 tahun, Warga Negara Indonesia

Dasar Pengangkatan:
Surat Keputusan Direksi No. 47/20 tanggal 24 November 2020.

Rangkap Jabatan
Marwan Oemar Baasir tidak merangkap jabatan pada Komite lainnya baik di dalam Perseroan maupun
di luar Perseroan.

Latar Belakang Pendidikan
Meraih gelar Magister Hukum dari Universitas Gajah Mada dan Sarjana Teknik Elektro dari Institut Sains
dan Teknologi Nasional (ISTN).

Pengalaman Kerja

Perseroan:

1. Chief of Corporate Affairs (2020 - sekarang)

2.  Group Head of Regulatory & Government Relations (2014 - 2020)
3. Head of Regulatory & Government Relations (2012 - 2014)

PT Bakrie Telecom Tbk:
1. Executive Vice President External Relation & Business Development (2011 - 2012)
2. Vice President Business Development (2008 - 2011)

Pelatihan
Marwan Oemar Baasir mengikuti berbagai pelatihan untuk menunjang perannya sebagai anggota
Komite Manajemen Risiko dan Kesinambungan Bisnis. Pelatihan-pelatihan tersebut adalah:

Pelatihan/Workshop Tempat Tanggal di Selenggarakan
Executive Influential Communication Training Center XL AXIATA TOWER 8 Februari 2021
Kursus 5G untuk Eksekutif: Gambaran Umum 5G Microsoft Teams 24 Agustus 2021
dan Penggerak Teknologi Utama
Kursus 5G untuk Eksekutif: Peluang Bisnis 5G Microsoft Teams 16 September 2021
Leadership Power Hour Zoom Meeting 7 Desember 2021

Yofie
39 Tahun, Warga Negara Indonesia

Dasar Pengangkatan:
Surat Keputusan Direksi No. 47/20 tanggal 24 November 2020.

Rangkap Jabatan
Yofie tidak merangkap jabatan pada Komite lainnya baik di dalam Perseroan maupun di luar Perseroan.

Latar Belakang
Pendidikan Beliau memperoleh gelar MBA dari University of Technology, Sydney, dan gelar Sarjana

Ekonomi dari Universitas Indonesia.

Pengalaman Kerja

1.  Pemimpin Proyek Strategis (November 2016 — Agustus 2018)

2. Group Head Risk and Compliance (Juli 2020 — sekarang)

3. Head Strategic Project (September 2018 — Juni 2020) PT Renoir Consulting Indonesia: 1. Konsultan
Manajemen (Oktober 2011 — Oktober 2016)
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Pelatihan

Yofie mengikuti berbagai pelatihan untuk menunjang perannya sebagai anggota Komite RBCC.

Pelatihan-pelatihan tersebut adalah:

Pelatihan/Workshop Tempat Tanggal di Selenggarakan
Penerapan Tata Kelola, Risiko, dan Kepatuhan oleh Center for Risk Online 22-23 Juni 2021
Management and Sustainability
ISO 370001 Anti Bribery Management System (ABMS) Foundation by Online 19-20 Agustus 2021
Professional Evaluation and Certification Board (PECB)
GRC Summit 2021 — Agility Amid a Chaotic World oleh Centre for Risk Online 26 Agustus 2021
Management and Sustainability
Perlindungan Data Pribadi dan Urgensinya dalam Menjaga Hak Privasi Online 31 Agustus 2021
Perusahaan yang Beroperasi di Indonesia oleh Center for Risk Management
and Sustainability
Pelatihan Penilaian Risiko Korupsi oleh Trident Integrity Solutions Sdn Bhd Online 13 September 2021
Workshop Manajemen Risiko-ESG untuk Perusahaan oleh The Business Online 30 September 2021

Council for Sustainable Development (BCSD) Malaysia

Strengthening Business Relationships: Creating Strategic Alliances and Online 10 September — 1 Oktober 2021
Building Trust (Online) by Harvard Professional Development

Tugas dan Tanggung Jawab Komite RBCC

Sejak November 2020, perluasan ruang lingkup kewajiban RBCC meliputi pengawasan efektivitas
Manajemen Risiko, pelaksanaan Manajemen Kesinambungan serta Kepatuhan termasuk namun tidak
terbatas pada kepatuhan Anti Suap Anti Korupsi dalam XL Axiata.

Uraian tugas RBCC dijabarkan sebagai berikut:

1.  Tugas terkait dengan Manajemen Risiko

a.

Tugas dan tanggung jawab mencakup Enterprise Risk Management (termasuk Business
Continuity dan Crisis Management), dan Telecommunication Regulatory Compliance, yang
meliputi namun tidak terbatas pada persyaratan dari otoritas pasar modal, Sentral Bank
(seperti AMLA, dll), Otoritas Daerah (seperti izin usaha, kesehatan, dan keselamatan).
Memastikan Perseroan mengadopsi kebijakan, prosedur, serta praktik yang baik dan efektif
untuk semua fungsi Risiko dan Kepatuhan dan memastikan pengujian yang memadai untuk
meningkatkan ketahanan dan kesiapannya terhadap segala kemungkinan.

Meninjau dan merekomendasikan metodologi manajemen risiko dan kepatuhan, kebijakan
(termasuk kerangka kerja), dan tingkat toleransi risiko untuk persetujuan otoritas yang sesuai
dengan Batas Kewenangan XL Axiata.

Meninjau dan menilai kecukupan kebijakan, kerangka, dan struktur untuk mengelola risiko dan
kepatuhan serta sejauh mana hal tersebut terlaksana secara efektif.

Memastikan infrastruktur, sumber daya, dan sistem yang memadai tersedia untuk manajemen
risiko dan kepatuhan yang efektif. Termasuk memastikan bahwa staf yang bertanggung jawab
untuk menerapkan sistem manajemen risiko dan kepatuhan menjalankan tanggung jawab
mereka secara independen dari aktivitas pengambilan risiko.

Memastikan bahwa semua instrumen tata kelola ditinjau dan diperbarui terus menerus sesuai
perubahan dalam lingkungan operasional.

2. Tugas terkait dengan Manajemen Kesinambungan Bisnis

Menetapkan tujuan strategis dan Kebijakan Manajemen Kesinambungan Bisnis Perusahaan
untuk memastikan kelangsungan usaha apabila terjadi peristiwa luar biasa atau krisis, termasuk
kaitannya dengan pihak ketiga yang secara langsung terlibat dengan keefektifan Manajemen
Mendorong dan menggalakkan Budaya Manajemen Kesinambungan Bisnis, ke dalam setiap

Mengkaji dan menyetujui kerangka, metodologi dan prosedur Manajemen Kesinambungan

a.
Kesinambungan Bisnis.
b.
proses dan kegiatan usaha XL Axiata.
C.
Bisnis yang memadai.
d.

Menetapkan, memonitor dan mengevaluasi keefektifan penerapan Kesinambungan Bisnis, di
semua Divisi dan Department untuk mendukung strategi XL Axiata.
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3. Pelaporan
Memastikan bahwa laporan ad-hoc/periodik mengenai pelaksanaan manajemen risiko dan/atau

pelaksanaan Manajemen Berkesinambungan dan/atau pelaksanaan kepatuhan disampaikan
dengan benar dan tepat waktu sesuai dengan aturan atau kebijakan yang berlaku kepada Komite
Risiko dan Kepatuhan dan/atau Komite Audit dan/ atau Dewan Komisaris dan/atau Regulator.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite RBCC

Nama Jumlah Rapat per 30 Juni 2022 Jumlah Rapat yang Tingkat Kehadiran

Dihadiri (%)
Abhijit Jayant Navalekar 5 5 100%
Dian Siswarini 5 5 100%
Budi Pramantika 5 5 100%
Yessie Dianty Yosetya 5 5 100%
David Arcelus Oses 5 5 100%
| Gede Darmayusa 5 5 100%
Mochamad Hira Kurnia 4 4 100%
Marwan Oemar Baasir 5 5 100%
Yofie 5 5 100%

Pembentukan Komite RBCC bertujuan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan
risiko Perusahaan, kesinambungan bisnis Perusahaan serta Kepatuhan.

Komite ini dibantu oleh divisi Komite Manajemen Risiko & Kepatuhan dalam melakukan konsolidasi
dan eskalasi terhadap risiko-risiko yang telah diidentifikasi oleh pemilik bisnis, termasuk risiko strategis,
risiko operasional, risiko keuangan dan risiko kepatuhan.

Risiko-risiko yang telah dikonsolidasikan kemudian akan dibahas dalam Rapat Komite Risiko dan
Kesinambungan Bisnis untuk mengesahkan Risiko Kunci Perusahaan dan akan mengawasi pelaksanaan
mitigasinya dalam jangka waktu triwulanan.

Komite ini juga melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan aktivitas-aktivitas terkait kesinambungan
bisnis yang telah direncanakan dan juga mengevaluasi berbagai inisiatif guna meningkatkan level
kepatuhan XL Axiata khususnya terkait praktik Anti-Suap Anti-Korupsi.

KOMITE HUMAN CAPITAL

Direksi membentuk Komite Human Capital (“Komite HC”) pada tanggal 12 Juli 2019, dengan susunan
Komite HC per tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut:

Mochamad Hira Kurnia, sebagai Ketua Komite HC
Dian Siswarini, sebagai Anggota Komite HC

Budi Pramantika, sebagai Anggota Komite HC

Yessie Dianty Yosetya, sebagai Anggota Komite HC
David Arcelus Oses, sebagai Anggota Komite HC
Abhijit Jayant Navalekar, sebagai Anggota Komite HC
| Gede Darmayusa, sebagai Anggota Komite HC

Noakrwdh=

Komite HC memiliki Pedoman Kerja (Kerangka Acuan Komite HC) yang didalamnya mengatur antara
lain tugas Komite yang telah diperbaharui serta disahkan pada tanggal 28 Juni 2019.

Masa jabatan keanggotaan Komite HC mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh

keputusan Direksi. Dasar pengangkatannya adalah Surat Keputusan Direksi No.20/19 tanggal 18 Juni
2019. Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota.
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Mochamad Hira Kurnia

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi N0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam Prospektus ini.

Dian Siswarini

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi N0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Budi Pramantika

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi No0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Yessie Dianty Yosetya

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi N0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

David Arcelus Oses

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi No0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Abhijit Jayant Navalekar

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi No.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

| Gede Darmayusa

Masa Jabatan Komite HC:

Mengikuti masa jabatan Direksi kecuali ditentukan lain oleh keputusan Dewan.
Dasar Pengangkatan:

Surat Keputusan Direksi No0.20/19 tanggal 18 Juni 2019.

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite HC
Komite HC memiliki tanggung jawab dalam hal-hal berikut:

1.

Pengembangan Organisasi Komite melakukan evaluasi atas perubahan usaha dan dampaknya
terhadap struktur organisasi, mengusulkan beberapa perubahan dan/atau melaksanakan proses
pengembangan organisasi untuk mengatasi perubahan bisnis. Proposal harus dilengkapi dengan
analisa biaya, risiko-risiko, dan manfaat yang akan berdampak pada seluruh organisasi.
Manpower Planning (MPP) Komite melakukan evaluasi atas Manpower Planning (MPP) yang
ada saat ini di perusahaan dan produktivitasnya serta mengusulkan inisiatif untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi tenaga kerja guna mencapai hasil usaha melalui efisiensi dan/atau
minimalisasi sumber daya. Hal ini termasuk untuk karyawan tetap/kontrak dan tenaga kerja alih
daya/ sumber daya yang dikelola. Komite melakukan evaluasi dan mengusulkan strategi atau
inisiatif untuk melakukan outsourcing satu atau lebih pekerjaan/fungsi dalam direktorat baik untuk
penyediaan tenaga kerja atau layanan. Proposal harus dilengkapi dengan analisa biaya, risiko-
risiko, dan manfaat yang akan berdampak pada seluruh organisasi.

Penghargaan dan Tunjangan Karyawan Komite mengusulkan inisiatif program penghargaan dan
tunjangan karyawan guna meningkatkan motivasi karyawan serta kemampuan retensi perusahaan.
Pengelolaan Kinerja Komite membahas kegiatan pengelolaan kinerja untuk selanjutnya
mengoperasionalkan keputusan top-down dari rapat Direksi mengenai kinerja organisasi dan cara
pendelegasiannya ke setiap direktorat.

Pengelolaan Talenta Komite mengusulkan Program Pengelolaan Talenta yang mencakup
identifikasi, pengembangan, dan retensi dalam menghadapi persaingan tenaga kerja di pasar.
Pembelajaran dan Pengembangan Komite membahas rencana intervensi pembelajaran bagi
karyawan untuk melengkapi karyawan dengan kemampuan kritis guna mencapai rencana bisnis.
Budaya Perusahaan Komite mengusulkan inisiatif untuk mendukung pelaksanaan program Budaya
Perusahaan di seluruh organisasi.

Kebijakan HC Komite mengusulkan kebijakan HC yang baru atau mengubah dan/atau memperbaiki
yang sudah ada untuk menyesuaikan dan menyelaraskan dengan perubahan praktik usaha dan
organisasi. Persetujuan kebijakan HC selanjutnya akan diajukan kepada Direksi untuk disetujui.
Perihal HC Lainnya Komite membahas perihal HC lainnya yang tidak tercantum di atas selama
hal tersebut berkaitan dengan produktivitas karyawan dan membutuhkan pandangan anggota
Direksi, termasuk tetapi tidak terbatas pada: hubungan industri, proposisi nilai pemberi kerja (EVP),
keterlibatan karyawan, dan akuisisi talenta.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite HC

Nama Jumlah Rapat per 30 Juni 2022 Jumlagi:]?:;?it yang Kerl;:ﬁ,';?]t(%)
Mochamad Hira Kurnia 3 3 100%
Dian Siswarini 3 3 100%
Budi Pramantika 3 3 100%
Yessie Dianty Yosetya 3 3 100%
David Arcelus Oses 3 3 100%
Abhijit Jayant Navalekar 3 3 100%
| Gede Darmayusa 3 3 100%

Pada tahun 2022, Komite HC sebagian besar berfokus pada dampak pengesahan Omnibus Law,
penyusunan visi dan misi Perseroan untuk tahun 2022 — 2023, inisiatif MPP, transformasi organisasi di
beberapa divisi, kelanjutan dari digitalisasi di HC, serta penerapan Performance Management System.

Di semester 1 tahun 2022 ini, pembahasan berfokus dalam project charter HC 2022 dan salah satu
fokus pembahasannya mengenai rencana rotasi falent dalam rangka membangun kesiapan individu
dan pengembangan kompetensi.
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KOMITE HADIAH, DONASI, DAN SPONSOR

Komite Hadiah, Donasi & Sponsor (“GDS”) dibentuk oleh Direksi Perseroan melalui Surat Keputusan
No. 33/20 tanggal 18 Agustus 2020, dan bertanggung jawab kepada Direksi. Komite GDS Perseroan
terdiri dari seorang Ketua Komite dan tiga anggota Komite. Susunan Komite GDS per tanggal 30 Juni
2022 adalah sebagai berikut:

gL =

Budi Pramantika, sebagai Ketua Komite GDS

David Arcelus Oses, sebagai Anggota Komite GDS
Mochamad Hira Kurnia, sebagai Anggota Komite GDS
Marwan Oemar Baasir, sebagai Anggota Komite GDS
Yofie, sebagai Anggota Komite GDS

Komite GDS telah memiliki Piagam dalam bentuk Pedoman Kerja/Kerangka Acuan sebagai panduan
dan landasan kerja komite yang telah berlaku efektif sejak 22 Desember 2020.

Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota komite.

Budi Pramantika

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

David Arcelus Oses

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Mochamad Hira Kurnia

Riwayat mengacu pada profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam Prospektus ini.

Marwan Oemar Baasir

Riwayat mengacu pada profil Anggota Komite Manajemen Risiko dan Kesinambungan Bisnis

Yofie

Riwayat mengacu pada profil Sekretaris Komite Manajemen Risiko dan Kesinambungan Bisnis

Tugas dan Tanggung Jawab Komite GDS

1.

2.

3.

Meninjau, mempertimbangkan, verifikasi, dan menyetujui transaksi GDS sesuai dengan kebijakan
GDS dan Batas Kewenangan untuk menjaga integritas yang tinggi.

Menyediakan pelaporan triwulanan tentang jenis, status dan peringatan, jika ada transaksi GDS ke
Direksi dan Komite Risiko dan Kepatuhan untuk dinotasi.

Komite GDS XL Axiata menyediakan pelaporan triwulanan tentang status dan informasi yang
relevan atau eksposur risiko dari transaksi GDS ke Komite Risiko dan Kepatuhan atau notasi dan
pemantauan.

Kebijakan XL Axiata mempraktikkan “Tanpa Hadiah” di mana hadiah yang diberikan atau diterima
akan diperlakukan sebagai pengecualian, yang harus disetujui sesuai dengan Batas Kewenangan.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite Hadiah, Donasi, dan Sponsor

Nama Jumlah Rapat per 30 Juni 2022 Jumlagi:]?:é)iar\it yang Keh.l;:ﬁ'l;zt(%)
Budi Pramantika 7 7 100%
David Arcelus Oses 7 5 71,5%
Mochamad Hira Kurnia 7 7 100%
Marwan Oemar Baasir 7 7 100%
Yofie 7 7 100%
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Pada tahun 2022 Komite GDS mengevaluasi setiap transaksi Hadiah, Donasi, dan Sponsor (GDS) di
Perseroan. Komite GDS menjunjung tinggi dan mematuhi Nilai-Nilai Perusahaan ITS XL dalam proses
pengambilan keputusan untuk penyediaan dan penerimaan GDS.

Selanjutnya, Komite GDS juga memastikan penerapan modifikasi dan penyesuaian yang telah disepakati
yang diperlukan untuk proses, prosedur, dan hal-hal lain yang terkait dengan GDS.

KOMITE ETIKA DAN INTEGRITAS

Perseroan membentuk Komite Etika dan Integritas pada tanggal 30 Juni 2021 untuk membantu Direksi
dalam melaksanakan tugas pengawasannya untuk mencegah, mendeteksi dan menanggapi hal-
hal yang bersifat kecurangan (fraud) dan/atau pelanggaran (misconduct). Per tanggal 30 Juni 2022,
susunan Komite Etika dan Integritas adalah sebagai berikut:

1. Dian Siswarini, sebagai Ketua Komite Etika dan Integritas
2. Budi Pramantika, sebagai Anggota Komite Etika dan Integritas
3. Mochamad Hira Kurnia, sebagai Anggota Komite Etika dan Integritas

Komite Etika dan Integritas memiliki piagam atau Kerangka Acuan yang ditandatangani oleh Presiden
Direktur Perseroan.

Berikut adalah uraian pengalaman kerja masing-masing anggota komite.

Dian Siswarini

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Budi Pramantika

Riwayat mengacu pada profil Direksi dalam Prospektus ini.

Mochamad Hira Kurnia

Riwayat mengacu pada profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam Prospektus ini.
Tugas dan Tanggung Jawab Komite Etika dan Integritas

Fungsi Investigasi

1. Mempertimbangkan dugaan pelanggaran yang dilaporkan dan menentukan tindakan selanjutnya

2. Menyetujui kerangka acuan investigasi, termasuk mekanisme pelaksanaan investigasi yang harus
dilakukan serta pihak yang tepat untuk melakukan investigasi

3. Menelaah laporan investigasi dan menentukan apakah temuan mendukung manajemen
konsekuensi yang akan dijatuhkan atau memerlukan penyelidikan lebih lanjut

4. Menetapkan focal point untuk memantau penyelidikan yang timbul dari penyalahgunaan
kepercayaan (defalcation) dan memastikan kepatuhan terhadap pedoman yang sesuai.

5. Mempertimbangkan temuan dan rekomendasi dari penyelidikan dan menentukan manajemen
konsekuensi yang sesuai untuk pelanggaran yang dilaporkan.

6. Memutuskan apakah tindakan lebih lanjut harus dilakukan terhadap karyawan untuk hal-hal yang
melibatkan kerugian moneter misalnya mengajukan laporan kepada pihak berwenang, restitusi dan
atau mengajukan kasus pidana/perdata.

7. Mengkomunikasikan keputusan Komite Etika & Integritas melalui Koordinator Etik & Integritas
tentang manajemen konsekuensi kepada karyawan dan Direksi terkait, Chief dan Group Head.

8. Pertimbangkan apakah kontrol tambahan diperlukan untuk mencegah pengulangan lebih lanjut,
jika demikian, untuk memberi tahu divisi/departemen terkait untuk tindakan tindak lanjut yang akan
diambil.

9. Berbagi hal-hal yang dilaporkan melalui Audit Internal GH dengan Komite Audit, serta
mempertimbangkan hal-hal lain yang dirujuk oleh Komite untuk menentukan apakah hal itu
memerlukan penyelidikan.
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Fungsi Komite Etika dan Integritas

1. Melaporkan kepada BRCC melalui Group Head Risk & Compliance setiap triwulan.

2. Menetapkan, mengawasi dan membuat rekomendasi melalui Group Head Risk & Compliance
kepada BRCC tentang kerangka kepatuhan & integritas ABAC, termasuk revisi selanjutnya.

3. Menyetujui dan mengawasi pelaksanaan program ABAC, termasuk kebijakan dan prosedur utama
dan revisi selanjutnya.

4. Memantau pekerjaan kepatuhan & integritas ABAC yang sedang berlangsung.

5. Mengatasi masalah kepatuhan & integritas saat muncul.

6. Memantau dan memberikan pembaruan rutin melalui Group Head Risk & Compliance kepada
BRCC dan semua hal terkait kepatuhan & integritas ABAC yang meliputi: a. Jumlah kasus yang
dilaporkan b. Jumlah investigasi yang dilakukan c. Jumlah kasus di mana tindakan tidak diperlukan
d. Langkah selanjutnya, dan

7. Status implementasi rekomendasi dan langkah selanjutnya yang disarankan oleh tim investigasi,
departemen kepatuhan & integritas, dan departemen audit internal

8. Menilai/meninjau transaksi material (berdasarkan ambang batas yang ditetapkan dalam Batas
Kewenangan, kebijakan dan prosedur) di mana risiko suap dan korupsi signifikan.

Frekuensi Rapat Dan Tingkat Kehadiran Anggota Komite Etika dan Integritas

Jumlah Rapat yang

Nama Jumlah Rapat per 30 Juni 2022 Tingkat Kehadiran (%)

Dihadiri
Dian Siswarini 2 2 100
Budi Pramantika 2 2 100
Mochamad Hira Kurnia 2 2 100

Komite Etika dan Integritas telah membahas hasil investigasi penipuan dan menjatuhkan tindakan
disipliner berdasarkan peraturan perusahaan dan kode etik yang berlaku. Selama tahun 2022, karyawan
yang melanggar kode etik telah mendapatkan tindakan disipliner sesuai dengan peraturan perusahaan
yang berlaku.

Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal (“SPI”) di Perseroan bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan
kinerja Perseroan, untuk meningkatkan nilai bagi pemangku kepentingan dan menjamin efektivitas
dan efisiensi operasional. Sistem ini juga mendukung kehandalan pelaporan keuangan, kelayakan
pengendalian operasional maupun keuangan, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku.

Dalam pelaksanaan SPI, Perseroan mengadopsi konsep tiga lini pertahanan yang merupakan
implementasi dari strategi pengendalian yang sejalan dengan kerangka Committee of the Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (“COSQ”) — Internal Control Framework.

Berikut penerapan Pengendalian Internal di Perseroan yang mengacu pada COSO:

— Lingkungan Pengendalian
Dewan Komisaris, melalui Komite-komite yang telah dibentuk secara berkala melakukan pengkajian
atas lingkungan pengendalian dan melakukan penilaian secara independen yang dikomunikasikan
kepada Direksi untuk ditindaklanjuti.

— Penilaian Risiko dan Pengelolaan Risiko
Direksi telah menetapkan prosedur untuk mengidentifikasi, mengantisipasi dan menanggapi
kejadian dan kendala yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian sasaran. Dewan Komisaris,
melalui Komite Audit, memastikan bahwa Direksi telah melaksanakan pengelolaan risiko secara
baik.

— Kegiatan Pengendalian
Kebijakan dan prosedur bagi unit-unit bisnis utama dan unit-unit pendukung telah disusun serta
disetujui oleh Direksi yang secara berkala ditinjau dan diperbarui oleh unit kerja terkait.
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— Informasi dan Komunikasi
Telah tersedia prosedur mengenai pengumpulan data dan teknologi informasi yang dapat
menghasilkan laporan kegiatan usaha, kondisi keuangan, penerapan manajemen risiko dan
pemenuhan ketentuan yang mendukung pemenuhan tugas Direksi dan Dewan Komisaris.

— Pemantauan
Direksi, Pejabat Perseroan dan Unit Audit Internal melakukan pemantauan secara terus menerus
terhadap efektivitas keseluruhan pelaksanaan pengendalian internal. Pemantauan terhadap risiko
utama telah diprioritaskan dan menjadi bagian dari kegiatan operasional, termasuk evaluasi secara
berkala.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

Perseroan secara rutin melakukan penilaian mandiri (self assesment) yang dilaksanakan setiap tahun
terhadap kelayakan sistem pengendalian internal. Hasil penilaian menjadi pertimbangan saat memberi
rumusan final pada pengungkapan di Pernyataan Tahunan mengenai Pengendalian Internal, yang
ditandatangani oleh Presiden Direktur.

Penilaian didasarkan pada berbagai aspek, yaitu:

No Aspek Penilaian

Lingkungan Pengendalian Integritas dan Nilai-nilai Etika, Nilai Strategis Dewan Direksi, Filosofi
Managemen dan Gaya Kepemimpinan, Struktur Organisasi, Komitmen
terhadap Kompetensi, Wewenang dan Tanggungjawab, Sumber Daya
Manusia

Penilaian Risiko dan Pengelolaan Risiko Struktur Organisasi Pengelolaan Risiko, Pengelolaan Risiko Bisnis,
Nilai-nilai Tujuan Bisnis, Pengidentifikasian dan Analisis Risiko Bisnis,
Pengelolaan Perubahan

Kegiatan Pengendalian Kebijakan dan Prosedur, Pembagian Tugas dan Tanggungjawab,
Pemantauan Tujuan, Pengadaan, Pengeloaan Aset Tetap, Teknologi
Informasi

Kualitas dan Ketepatan Waktu Informasi Kualitas dan Ketepatan Waktu Informasi, Kontrol terhadap Informasi,

Kehandalan Teknologi Informasi dan Sistem Jaringan, Pengelolaan dan
Komunikasi, Komunikasi ke Direksi, Komunikasi dengan Pihak Luar, dan
Pemantauan Berkelanjutan

Pemantauan Penilaian secara Independen, Pelaporan Kesenjangan, Pengukuran
Kinerja, dan hal Lainnya

Manajemen bertanggung jawab atas terselenggaranya SPI yang handal dan efektif serta berkewajiban
untuk meningkatkan budaya risiko yang efektif dan wajib memastikan bahwa hal tersebut telah melekat
di setiap jenjang organisasi.

Audit Internal mengevaluasi dan berperan aktif dalam meningkatkan efektivitas SPIl secara
berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan operasional Perseroan dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan Perseroan. Hasil evaluasi disampaikan kepada manajemen untuk ditindaklanjuti
dan dipantau pelaksanaannya untuk memastikan SPI berjalan secara efektif. Direksi dan Pejabat
Perseroan memiliki komitmen untuk melakukan tindak lanjut atas rekomendasi Audit Internal.

Dalam rangka memperkuat SPI, khususnya untuk mengendalikan fraud, Perseroan menerapkan strategi
antifraud yang komprehensif. Permasalahan yang terkait dengan kecukupan pengendalian intern telah
dilaporkan kepada Direksi dan langkah-langkah tindak lanjut telah dilakukan untuk meminimalisasi
risiko. Laporan juga disampaikan kepada Dewan Komisaris melalui Komite Audit.

128



& XL axiata

8.7 Keterangan Mengenai Entitas Anak dan Entitas Asosiasi

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kepemilikan langsung atas Entitas Anak
sebagai berikut:

No. Nama Kegiatan usaha Perser_lt_a5| Tahun beropera5| Tahun Penyertaan
Perusahaan Kepemilikan komersial
1. PT Hipernet Internet Service Provider, aktivitas 51% 2007 2022
Indodata (HI) konsultasi komputer dan manajemen

fasilitas komputer lainnya.

Perseroan menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat dengan (i) PT Magna Karya Archipelago,
(ii) PT Mitra Indo Asia, (iii) Bridgefield Prime Investments Pte. Ltd dan (iv) Ameisys Global Technologies
Pte. Ltd pada tanggal 22 Maret 2022 (“CSPA”). Para pihak dalam CSPA telah memenuhi seluruh
persyaratan pendahuluan yang tercantum di dalam CSPA dan Perseroan telah efektif menjadi pemegang
saham pada HI tanggal 2 Juni 2022.

a. PT Hipernet Indodata (“HI”)
i. Riwayat Singkat

HI didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No.6 tanggal 29 Januari 2007,
dibuat di hadapan Maizar, SH, Notaris di Kota Jakarta Timur, yang telah mendapat pengesahan
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.W7-05963.HT.01.01-TH.2007 tanggal
27 Juni 2007, didaftarkan di Daftar Perseroan yang diselenggarakan Menkumham No.1290/
BH0902/1X/2007 tanggal 17 September 2007, serta telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No.22384 tanggal 1 Oktober 2010, Tambahan No. 79.

Anggaran dasar HI yang berlaku pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagaimana
dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar
No.5 tanggal 2 Juni 2022, dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn. Notaris di Kota
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada dan mendapat dari Menkumham: (i) laporan
penerimaan pemberitahuan anggaran dasar berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0247256
tanggal 8 Juni 2022, didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0106589.AH.01.11.Tahun
2022 tanggal 8 Juni 2022; dan (ii) laporan penerimaan pemberitahuan perubahan data
perseroan berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.09-0019728 tanggal 8 Juni 2022, didaftarkan
pada Daftar Perseroan No.AHU-0106589.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 8 Juni 2022 (Akta
No. 5/2022)

ii. Permodalan

Berdasarkan Akta No. 5/2022, struktur permodalan dan susunan pemegang saham HI adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp.1.820.000 per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
(Lembar) (Rupiah) (%)
Modal Dasar 5.500 10.010.000.000 -
1. PT Magna Karya Archipelago 808 1.470.560.000 14,69
2. PT Mitra Indo Asia 1.887 3.434.340.000 34,31
3. Perseroan 2.805 5.105.100.000 51
Modal Ditempatkan dan Disetor 5.500 10.010.000.000 100

Saham Dalam Portepel - - -
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iii. Susunan Kepengurusan

Berdasarkan Akta No. 5/2022, susunan terkini anggota Direksi dan Komisaris HI adalah

sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama: Dian Siswarini
Komisaris: Lawrence Wibisono
Komisaris: Yessie Dianty Yosetya

Direksi

Direktur Utama: Oei Sudianto
Direktur: Sudino

Direktur: Fauzie Rizal

Perizinan Material

Sehubungan dengan kegiatan usaha Hl, HI telah memiliki
berikut:

izin-izin penting antara lain sebagai

No. Perizinan Nomor dan Tanggal

Keterangan

1. lzin Penyelenggaraan
Jasa Akses Internet

Keputusan Dirjen PPl No. 848 TAHUN
2014 tanggal 22 September 2014 yang

(Internet Service dikeluarkan oleh  Direktur  Jenderal
Provider atau “ISP”).  Penyelenggaraan Pos dan Informatika
atas nama Menteri Komunikasi dan

Informatika Republik Indonesia..
2. lzin Penyelenggaraan Keputusan Menkominfo No.170/

Jasa Sistem
Komunikasi Data

TEL.02.02/2019 tanggal 28 Mei 2019

3. Tanda Daftar
Penyelenggara
Sistem Elektronik

Tanda Daftar Penyelenggara Sistem
Elektronik No. 000539.01/DJAL.
PSE/04/2021 tanggal 26 April 2021, yang
diterbitkan oleh Kementerian Komunikasi
dan Informatika

Berlaku tanpa batas waktu sepanjang
Perseroan mengikuti peraturan perundang-
undangan yang berlaku, khususnya di
bidang telekomunikasi.

Berlaku tanpa batas waktu sepanjang
Perseroan mengikuti peraturan perundang-
undangan yang berlaku, khususnya di
bidang telekomunikasi.

Berlaku tanpa batas waktu sepanjang
Perseroan mengikuti peraturan perundang-
undangan yang berlaku, khususnya di
bidang telekomunikasi.

Entitas Asosiasi

Pada tanggal Prospektus ini, Perseroan memiliki kepemilikan langsung atas Entitas Asosiasi sebagai

berikut:
No. Nama Perusahaan Kegiatan usaha KPerser]t.asi Tahun
epemilikan Penyertaan

1. PT One Indonesia Manajemen konsultasi dan fasilitas komputer 50% 2016
Synergy (OIS)

2. PT Princeton Digital Data Kegiatan yang berkaitan dengan hosting dan pengelolaan 14,82% 2019
Centres (PDGDC) pusat data

3. PTLink Net Tbk (LinkNet) Penyelenggaraan jaringan tetap berbasis kabel, 20% 2022

penyelenggaraan jasa multimedia, jasa akses internet serta

jasa konsultasi manajemen bisnis
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8.8 Perkara yang Dihadapi dan Entitas Anak Serta Anggota Dewan Komisaris danDewan
Komisaris dan Dewan Direksi Perseroan dan Entitas Anak

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan dan didukung oleh Surat Pernyataan Perseroan
tanggal 5 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak, tidak sedang terlibat dalam:

(i) (A) perselisihan, sengketa, somasi, panggilan menyangkut permasalahan hukum di luar
pengadilan;

(B) perkara hukum, baik pada bidang perdata maupun pidana dan/atau perselisihan/tuntutan di
pengadilan dan/atau badan arbitase mana pun di Indonesia atau di negera asing;

(C) perselisihan administratif dengan badan pemerintah termasuk perselisihan yang terkait dengan
kewajiban pajak atau perselisihan yang terkait dengan masalah perburuhan; dan

yang bersifat material dan dapat mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan, pelaksanaan
PMHMETD Il berikut penggunaan dananya

(i) perkara kepailitan dengan pihak ketiga dan tidak pernah dinyatakan pailit dan penundaan kewajiban
pembayaran utang (PKPU).

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak ada anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan dan Entitas Anak yang sedang terlibat dalam:

(i) (A) perselisihan, sengketa, somasi, panggilan menyangkut permasalahan hukum di luar
pengadilan;

(B) perkara hukum, baik pada bidang perdata maupun pidana dan/atau perselisihan/tuntutan di
pengadilan dan/atau badan arbitrase mana pun di Indonesia atau di negara asing;

(C) perselisihan administratif dengan badan pemerintah termasuk perselisihan yang terkait dengan
kewajiban pajak atau perselisihan yang terkait dengan masalah perburuhan; dan

yang bersifat material dan dapat mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan, PMHMETD
[l berikut penggunaan dananya

(i) perkara kepailitan dengan pihak ketiga dan pernah dinyatakan pailit dan penundaan kewajiban
pembayaran utang (PKPU).
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8.9 Perjanjian-perjanjian Penting antara Perseroan dengan pihak ketiga

A. Perjanjian-Perjanjian Penting dengan Pihak Terafiliasi

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah mengadakan beberapa perjanjian dengan

pihak terafiliasi, antara lain sebagai berikut:

No. Perjanjian dan Para Pihak

Ruang Lingkup

Jangka Waktu

Sifat Hubungan Afiliasi

1.

Telecommunication Service a.

Agreement No. 2579.A/
XXXI11.S.6816/ XL/1/2012
tanggal 5 Maret 2012 antara
Perseroan dengan Dialog
Axiata Plc.

Para Pihak:
a. Dialog Axiata Plc.
(“Dialog Axiata”); dan
b. Perseroan.
Masing-masing disebut
sebagai “Pihak” dan
bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak”.

Hubungan Afiliasi:
Dialog Axiata memiliki

hubungan Afiliasi dengan
Perseroan sebagai entitas
sepengendali

Dialog Axiata dan Perseroan
setuju untuk saling
mengirimkan informasi suara
melalui jaringan yang dimiliki
masing-masing Pihak dan
Pihak lain bermaksud untuk
menerima informasi suara
tersebut kedalam jaringannya
(“Trafik Masuk”);

Dialog Axiata dan Perseroan
setuju untuk mengirimkan
informasi melalui jaringan
yang dimilikinya (“Trafik
Keluar”) sepanjang sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.

Hak dan Kewajiban Para Pihak

berdasarkan perjanjian:

1.

Setiap Pihak berkewajiban
untuk menyediakan

koneksi dari lokasi titik
keberadaannya ke titik
interkoneksinya sesuai
dengan konfigurasi teknis
yang ditentukan dalam
perjanjian;

Para Pihak wajib menetapkan
dan memelihara titik
interkoneksi awal ke dan
dari sistem masing-masing
untuk penyediaan jasa
telekomunikasi. Dengan
demikian pelanggan
menyampaikan panggilan

ke sistem pembawa untuk
transmisi selanjutnya dari
panggilan ke tujuan yang
dikehendaki (“Jasa”);

Para Pihak wajib melakukan
Jasa sesuai dengan
persyaratan yang diminta
oleh Pemerintah berkaitan
dengan telekomunikasi di
wilayah kewenangannya;
Para Pihak memastikan
bahwa pelanggannya tidak
akan menggunakan Jasa
secara tidak wajar atau
melawan hukum;

Para Pihak wajib memelihara
peralatan yang terhubung
pada jaringan telekomunikasi;
Kedua Pihak akan
menyediakan, memasang,
dan mengendalikan peralatan
yang dibutuhkan untuk
mengirimkan dan menerima
trafik dasar;

Perjanjian berlaku

untuk satu tahun sejak

5 Maret 2012 ini dan
otomatis diperpanjang
untuk jangka waktu yang
sama kecuali diakhiri
oleh salah satu pihak
sebagaimana diatur
dalam perjanjian.

Dialog Axiata memiliki
hubungan Afiliasi dengan
Perseroan sebagai entitas
sepengendali
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No. Perjanjian dan Para Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu Sifat Hubungan Afiliasi

7. Para Pihak juga akan
memelihara dan
meningkatkan peralatannya
sebagaimana diperlukan
berdasarkan perjanjian;

8. Setiap Pihak akan
memberikan persetujuan
tertulis kepada Pihak lainnya
dan memperoleh persetujuan
terlebih dahulu untuk
menjalankan dan memelihara
pekerjaan dalam bentuk
perangkat keras/perangkat
lunak untuk peningkatan
dan perubahan konfigurasi
yang akan diberlakukan pada
peralatan Pihak lain.

2. Perjanjian Jelajah Perseroan dan (i) Smart Axiata ~ Perjanjian berlaku 1. Smart Axiata Co., Ltd
Internasional dengan Smart Co., Ltd (Cambodia), (ii) Robi efektif sejak tanggal (Cambodia) memiliki
Axiata Co., Ltd (Cambodia), Axiata Limited (Bangladesh), penandatanganan hubungan Afiliasi
Robi Axiata Limited (iii) M1 Limited (Singapore), terakhir Perjanjian oleh dengan Perseroan
(Bangladesh), M1 Limited (iv) Idea Cellular (India) dan (v) Para Pihak dan berlaku sebagai entitas
(Singapore), Idea Cellular Celcom Axiata Berhad (Malaysia) seterusnya sampai sepengendali;

(India) dan Celcom Axiata  sebagai Operator telah setuju diakhiri oleh salah satu 2. Robi Axiata Limited
Berhad (Malaysia) untuk melakukan pengadaan Pihak secara tertulis (Bangladesh) memiliki

International Roaming sesuai dengan pemberitahuan hubungan Afiliasi

dengan spesifikasi teknis 3 atau 6 bulan dengan Perseroan
sebagaimana disepakati para sebelumnya. sebagai entitas

pihak dan dokumen referensi sepengendali;

yang ditetapkan oleh asosiasi 3. M1 Limited (Singapore)

GSM. memiliki hubungan

Afiliasi dengan
Perseroan sebagai
entitas asosiasi dari
Axiata Group Berhad;
4. Idea Cellular (India)
memiliki hubungan
Afiliasi dengan
Perseroan sebagai
entitas asosiasi dari
Axiata Group Berhad;
5. Celcom Axiata Berhad
(Malaysia) memiliki
hubungan Afiliasi
dengan Perseroan
sebagai entitas
sepengendali.
3. Cooperation Agreement ADAI sepakat untuk Perjanjian berlaku sejak  ADAI memiliki hubungan

in Relation to Mobile
Advertising tanggal 29 Juni
2018 antara Perseroan
dengan PT Axiata Digital
Analytics Indonesia.

Para Pihak:
a. PT Axiata Digital
Analytics (“ADAI’); dan
b. Perseroan.
Masing-masing disebut
sebagai “Pihak” dan
bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak’.

Hubungan Afiliasi:

ADAI memiliki hubungan
Afiliasi dengan Perseroan
sebagai entitas
sepengendali.

menyediakan pelayanan untuk

mengelola kegiatan M-Ads

dengan bekerja sama dengan

Perseran (“Layanan”), yang

antara lain terdiri dari:

- Menggunakan perangkat
M-Ads sebagaimana akan
dialihkan dari XL kepada
ADAI,

- Menjual kembali
perlengkapan M-Ads sebagai
penjual kembali ekslusif
dan menyediakan layanan
sebagaimana diperinci
berdasarkan ketentuan
perjanjian kepada konsumen;

- Mengelola operasional
kegiatan M-Ads secara
umum.

tanggal Perjanjian untuk
jangka waktu selama 5
tahun.

Kecuali diakhiri terlebih
dahulu sebelum jangka
waktu perjanjian,
apabila tidak ada Pihak
yang menyampaikan
pemberitahuan untuk
mengakhiri perjanjian
dalam jangka waktu

6 bulan sebelum
tanggal jatuh tempo,
maka perjanjian akan
diperpanjang secara
otomatis untuk jangka
waktu 5 tahun ke depan.

Afiliasi dengan Perseroan
sebagai entitas
sepengendali.
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No. Perjanjian dan Para Pihak Ruang Lingkup Jangka Waktu Sifat Hubungan Afiliasi

4. Perjanjian Pembelian Aset = Berdasarkan Perjanjian Tiga tahun sejak Tanggal Perseroan dan Ell secara
tanggal 25 Februari 2022 Pembelian Aset, Perseroan Penutupan. tidak langsung dikendalikan
antara Perseroan dan akan menjual 859 menara oleh Axiata Group Berhad
PT Edotco Infrastruktur telekomunikasi kepada Ell
Indonesia (EIl) dengan total nilai jual bel

sebesar Ro750.000.000.000.

5. Perjanjian Induk Sewa Berdasarkan Perjanjian Induk 12 tahun. Perseroan dan Ell secara
Menyewa Menara tanggal =~ Sewa Menyewa, Perseroan akan tidak langsung dikendalikan
25 Februari 2022 antara menyewa kembali 791 menara oleh Axiata Group Berhad
Perseroan dan Ell teleomunikasi.

6. Perjanjian Sewa Menyewa Berdasarkan Perjanjian Sewa 10 tahun. Perseroan dan Ell secara
Lahan tanggal 30 Juni 2022 Menyewa Lahan, Perseroan tidak langsung dikendalikan
antara Perseroan dan Ell menyewakan 110 bidang tanah oleh Axiata Group Berhad

kepada Ell agar Ell dapat
mengoperasikan menara
telekomunikasi.

Perjanjian-perjanjian dengan pihak terafiliasi di atas telah dibuat dengan syarat dan kondisi yang wajar
(arm’s length) sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga.

B. Perjanjian dengan Pihak Ketiga

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan telah mengadakan beberapa perjanjian dengan
pihak ketiga, antara lain sebagai berikut:

Perjanjian Pembiayaan

Akta Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017 sebagaimana diubah
berdasarkan Akta Perubahan Pertama Atas Perjanjian Kredit No. 33 tanggal 6 September
2018, yang kemudian diubah berdasarkan Akta Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit
No. 10 tanggal 4 Mei 2020, ketiganya dibuat di hadapan Sri Buena Brahmana, S.H.,M.Kn.,
Notaris di Jakarta antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk

Para Pihak:
a. Perseroan; dan
b. PT Bank Central Asia Tbk (“Bank”).

Selanjutnya secara sendiri-sendiri disebut sebagai “Pihak” dan secara bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak”.

Fasilitas:

a. Fasilitas Kredit Investasi 1 dengan jumlah pokok tidak melebihi Rp3.000.000.000.000,-
(“Fasilitas Kredit Investasi 1”) untuk pembiayaan pengadaan barang modal (capital
expenditure)dan/atau pembiayaan kembali utang dalam rangka pengadaan barang
modal (capital expenditure), pembiayaan kembali utang dan pembiayaan umum (general
purposes); dan

b. Fasilitas Kredit Investasi 2 dengan jumlah pokok tidak melebihi Rp1.500.000.000.000
(“Fasilitas Kredit Investasi 2”).

c. Fasilitas Kredit Investasi 3 dengan jumlah pokok tidak melebihi Rp1.500.000.000.000
(“Fasilitas Kredit Investasi 3”).

(Fasilitas Kredit Investasi 1, Fasilitas Kredit Investasi 2 dan Fasilitas Kredit Investasi 3 bersama-

sama disebut dengan “Fasilitas-Fasilitas Kredit Investasi”).

Bunga:
1,25% per tahun di atas JIBOR untuk Fasilitas Kredit Investasi 1; dan

1,5% per tahun di atas JIBOR untuk Fasilitas Kredit Investasi 2 dan Fasilitas Kredit Investasi 3,
yang dihitung dari jumlah masing-masing Fasilitas-Fasilitas Kredit Investasi yang telah ditarik
dan belum dibayarkan kembali oleh Perseroan.
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Jangka Waktu Penarikan dan/atau Penggunaan Fasilitas:

Jangka waktu penarikan untuk Fasilitas Kredit Investasi 1 telah berakhir; dan

Jangka waktu penarikan untuk Fasilitas Kredit Investasi 2 terhitung sejak tanggal 6 September
2018 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 atau pada tanggal dimana seluruh jumlah
Fasilitas Kredit Investasi 2 telah habis ditarik, mana yang terjadi lebih dahulu.

Jangka waktu penarikan untuk Fasilitas Kredit Investasi 3 terhitung sejak tanggal 4 Mei 2020 dan
berakhir pada tanggal 4 November 2020.

Jatuh Tempo:
5 tahun sejak tanggal penarikan terakhir atau tahun 2025.

Pembatasan-Pembatasan:

Selama Perseroan belum membayar lunas Utang atau Batas Waktiu Penarikan dan/atau

Penggunaan Fasilitas-Fasilitas Kredit Investasi belum berakhir, Perseroan tidak diperkenankan

melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank, persetujuan mana

tidak akan ditolak tanpa alasan yang tidak wajar dan akan diberikan selambatnya 14 hari kalender
sejak Bank menerima permohonan dari Perseroan:

a. mengagunkan harta kekayaan Perseroan kepada pihak lain, kecuali agunan dan jaminan yang
diperkenankan;

b. meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afililiasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c. melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan kebiasaan
yang ada;

d. melakukan merger atau konsolidasi dengan badan lain, melakukan likuidasi, penutupan usaha
atau secara material mengganti jenis usaha;

e. menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam menjalankan
usahanya dengan nominal lebih dari 10% dari pendapatan Perseroan atau lebih dari 20% dari
ekuitas Perseroan, kecuali (i) dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari; (ii) penjualan Base
Transfer Station, termasuk namun tidak terbatas pada menara dan peralatan yang melekat
pada menara tersebut;

f.  melakukan peleburan, penggabungan, atau pembubaran;

g. mengubah status kelembagaan dan melakukan penurunan modal pada Perseroan;

h. menambah utang baru selama penambahan utang baru tersebut akan mengakibatkan rasio
utang dengan EBITDA lebih besar dari 4,5 kali, yang dihitung berdasarkan EBITDA selama 12
bulan terakhir. Dengan adanya penerbitan Obligasi dan Sukuk ljarah ini, Perseroan tetap dapat
menjaga rasio tersebut

i. melakukan pengambilalihan dengan jumlah nilai pengambilalihan lebih dari 10% dari total
pendapatan Perseroan atau lebih dari 20% dari ekuitas Perseroan (mana yang lebih tinggi).

Hukum yang Berlaku:

Hukum Negara Republik Indonesia.

Penyelesaian Perselisihan:
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Perjanjian Fasilitas Kredit tanggal 30 November 2018 antara Perseroan dengan Citibank, N.A
(Cabang Jakarta)

Para Pihak:

a. Perseroan; dan

b. Citibank, N.A (Cabang Jakarta) (“Bank”).

Selanjutnya secara sendiri-sendiri disebut sebagai “Pihak” dan secara bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak”.
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Fasilitas:

Bank menyediakan kepada Perseroan suatu fasilitas pinjaman berjangka dalam jumlah keseluruhan
sebesar Rp 500.000.000.000 selama jangka waktu ketersediaan (“Fasilitas Kredit”). Perseroan
harus menggunakan seluruh jumlah yang dipinjam olehnya berdasarkan Fasilitas Kredit.

Marjin:
1,25% per tahun.

Jatuh Tempo:
Perseroan wajib untuk melakukan pembayaran atas seluruh pinjaman berdasarkan Fasilitas Kredit

dengan tunduk pada ketentuan-ketentuan dalam perjanjian pada tanggal pelunasan terakhir yang
jatuh 60 bulan dari tanggal perjanjian atau pada tanggal 30 November 2023.

Syarat Finansial:
Perseroan wajib memastikan bahwa rasio total utang terhadap EBITDA pada setiap saat tidak akan
lebih besar dari 4,5 : 1.

Kewajiban Perseroan:

a. Otoritasi:
(i) memperoleh, mematuhidanmelakukansegalahalyangdiperlukanuntukmemperatahankan

keberlakuan dan kekuatan penuh; dan

(i) menyediakan kepada Bank, salinan sesuai asli yang sah oleh notaris dari,
setiap otoritasi yang diperlukan untuk memungkinkannya melaksanakan kewajiban-
kewajibannya berdasarkan perjanjian dan untuk memastikan kesesuaian dengan hukum,
keabsahan, dapat dilaksanakannya atau dapat diterimanya sebagai bukti dalam yurisdiksi
pendiriannya, dari perjanjian.

b. Kepatuhan Terhadap Hukum:
Perseroan wajib mematuhi dalam segala hal semua hukum terhadap mana pihaknya
mungkin tunduk, dimana kegagalan untuk mematuhinya akan secara signifikan mengurangi
kemampuannya untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya berdasarkan perjanjian.

c. Perubahan Kegiatan Usaha:
Perseroan wajib mempertahankan karakter kegiatan usahanya pada saat perjanjian
ditandatangani dan menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan undang-undang dan
peraturan yang berlaku yang mengikatnya dan kegiatan operasional atau asetnya, dan akan
memelihara dalam keadaan dan kondisi kerja yang baik (keharusan yang wajar dikecualikan)
seluruh asetnya yang diperlukan untuk menjalankan usahanya sebagaimana dilakukan dari
waktu ke waktu.

d. Asuransi:
Perseroan harus mengadakan dan memiliki asuransi atas dan sehubungan dengan usaha dan
aset-asetnya dengan para penanggung atau perusahaan asuransi yang memiliki reputasi baik
terhadap risiko-risiko dan sejauh hal-hal yang biasanya diasuransikan terhadap perusahaan
yang terpercaya yang menjalankan usaha sebagaimana yang dijalankan oleh Perseroan
dan akan sepatutnya dan secara tepat waktu membayar seluruh premi, biaya pengadaan,
permintaan dan jumlah lain yang harus dibayar sehubungan dengan asuransi-asuransi
tersebut.

e. Akses ke Pembukuan dan Pencatatan:
Dalam hal peristiwa cidera janji dan dengan pemberitahuan yang wajar kepada Perseroan,
Perseroan harus memberikan kepada Bank akses ke dan mengizinkan pemeriksaan oleh
Bank atas aset-aset, tempat-tempat, pembukuan-pembukuan dan catatan-catatan keuangan
Perseroan, dan akan memberikan kerja sama dan bantuan sepenuhnya sehubungan dengan
pemeriksaan tersebut, yang akan dilakukan oleh Perseroan tanpa mengurangi kewajiban
Perseroan terhadap perjanjian apapun dengan pihak ketiga yang Perseroan terikat padanya,
dan terhadap undang-undang dan peraturan apapun.
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Peringkat pari passu:

Perseroan akan memastikan bahwa, sejauh kewajiban pembayaran bedasarkan perjanjian
tidak atau menjadi tidak dijamin, kewajiban pembayarannya berdasarkan perjanjian memiliki
peringkat dan terus memiliki peringkat setidaknya sejajar (pari passu) dengan tuntutan-tuntutan
dari seluruh krediturnya yang tidak dijamin atau tidak tersubordinasi, kecuali untuk kewajiban-
kewajiban yang wajib didahulukan menurut undang-undang yang berlaku bagi perusahaan
secara umum.

Jaminan Lebih Lanjut:

Perseroan akan segera melakukan segala tindakan atau menandatangani seluruh dokumen
sebagaimana seluruh dokumen secara wajar oleh Bank, menandatangani, mengakui,
menyerahkan dan mendaftarkan atas biaya mereka sendiri semua perjanjian tambahan,
perubahan, instrumen, pernyataan, dokumen serta jaminan dan melakukan semua tindakan
yang diperlukan atau layak untuk menyempurnakan tujuan dari perjanjian atau untuk
pelaksanaan hak-hak, kuasa-kuasa dan upaya-upaya hukum Bank yang diberikan oleh atau
sesuai dengan perjanjian atau berdasarkan undang-undang. Kuasa-kuasa yang diberikan
oleh Perseroan kepada Bank berdasarkan perjanjian tidak dapat dibatalkan, dan Perseroan
melepaskan Pasal 1814 dan 1816 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (“‘KUHPerdata”) dan
kuasa tersebut tidak akan berakhir karena alasan apapun yang disebutkan dalam Pasal 1813
KUHPerdata, atau untuk alasan apapun lainnya.

Pembatasan-Pembatasan:

a.

Larangan Penjaminan:

Perseroan tidak boleh menciptakan atau berusaha atau menyetujui untuk menciptakan atau

mengizinkan atau mengadakan suatu jaminan atas asetnya manapun. Larangan tersebut tidak

berlaku untuk:

(i) setiap jaminan yang telah ada yang diungkapkan secara tertulis oleh Perseroan kepada
Bank sebelum tanggal perjanjian dengan ketentuan bahwa jumlah pokok dari jaminan
tersebut tidak ditambah;

(i) setiap pengaturan netting atau perjumpaan utang (set-off) yang diadakan oleh Perseroan
dalam pengaturan perbankannya sehari-hari untuk tujuan melakukan netting atas saldo
debit dan kredit;

(iii) setiap hak agunan yang timbul karena hukum dan dalam perdagangan sehari-hari;

(iv) setiap jaminan lain yang dibuat dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank.

Pelepasan

Perseroan tidak akan mengadakan satu transaksi atau serangkaian transaksi (baik berkaitan

atau tidak), dan apakah secara sukarela atau terpaksa, untuk menjual, menyewa, mengalihkan

atau dengan cara lain melepaskan aset apa pun. Larangan tersebut tidak berlaku untuk:

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan lain yang diperlukan dalam kegiatan usaha
perdagangan dari Perseroan sampai dengan jumlah Rp1.000.000.000.000 untuk total
transaksi dalam suatu tahun keuangan Perseroan;

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan lain atas aset tetap Perseroan sepanjang
hasil dari penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan tersebut diinvestasikan kembali ke
dalam usaha Perseroan dalam waktu 360 hari sejak tanggal transaksi;

(iii) pelepasan-pelepasan lain yang dilakukan dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari
Bank.

Penggabungan:

Perseroan tidak akan mengadakan amalgamasi, pembubaran, penggabungan, peleburan/

konsolidasi atau rekonstruksi perusahaan (“Reorganisasi Perusahaan”). Larangan tersebut

tidak berlaku untuk:

(i) suatu Reorganisasi Perusahaan secara solven dari Perseroan dengan suatu anggota dari
Grup atau dengan anak perusahaan dari suatu Grup dimana seluruh usaha dan aset dari
anggota tersebut tetap berada dalam Grup atau anak perusahaan dari Grup, dan apabila
anggota lain dari Grup atau anak perusahaan dari Grup tersebut adalah perusahaan
penerus dalam Reorganisasi Perusahaan tersebut:

- perusahaan penerus bertanggung jawab atas seluruh kewajiban Perseroan; dan
- perusahaan penerus didirikan dalam yurisdiksi yang sama dengan Perseroan.

(i) Reorganisasi Perusahaan yang dilakukan dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari

Bank.
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Pengambilalihan dan Investasi:

Perseroan tidak akan mendirikan atau mengambilalih suatu perusahaan, bisnis, aset-aset atau

kesanggupan pihak lain atau melakukan investasi apapun. Larangan tersebut tidak berlaku

untuk:

(i) pengambilalihan atau investasi yang berkaitan dengan aset atau usaha dalam kegiatan
usaha yang sama dengan Grup, termasuk kegiatan usaha yang terkait dengan
telekomunikasi, media dan teknologi, dimana bagian substansial dari keuntungannya
berasal dari telekomunukasi, dengan ketentuan bahwa pengambilalihan atau investasi
tersebut tidak mengakibatkan pelanggaran dari otorisasi atau ketentuan lain apapun
dalam perjanjian atau yang mungkin memiliki dampak yang merugikan secara signifikan;

(i) pendirian, pengambilalihan atau investasi yang dilakukan dengan persetujuan tertulis
sebelumnya dari Bank.

Pinjaman:

Perseroan tidak akan memberikan pinjaman, memberikan kredit atau memberikan bantuan

finansial lain (“Bantuan Finansial’) kepada atau untuk kepentingan pihak lain. Larangan

tersebut tidak berlaku untuk:

(i) suatu pinjaman yang diberikan oleh Perseroan kepada anak perusahaan Perseroan;

(i) pinjaman dagang yang diberikan oleh Perseroan kepada pelanggannya berdasarkan
ketentuan komersial yang normal dan dalam kegiatan usaha sehari-hari dari Perseroan;

(iif) Bantuan Finansial yang diberikan dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank.
Penjaminan dan Kewajiban Yang Bersyarat (Kontinjen)
Perseroan tidak akan (i) memberikan atau mengizinkan tetap terutangnya segala penanggungan
atau ganti rugi untuk atau untuk kepentingan dari pribadi apapun atau dengan sukarela
mengasumsikan tanggung jawab apapun, baik aktual ataupun kontijen, sehubungan dengan
segala tanggung jawab dari segala pribadi atau (ii) telah atau menjadi secara langsung atau
tidak langsung atau aktual atau kontijen bertanggung jawab untuk segala kerugian, kerusakan,
atau biaya yang merupakan hasil dari ketiadaan pembayaran atau pelanggaran kewajiban
oleh siapapun. Larangan tersebut tidak berlaku untuk:

(i) penanggungan atau ganti rugi yang diberikan oleh Perseroan untuk menjamin atau
memberi ganti rugi atas anak perusahaan Perseroan,;

(i) penanggungan atau ganti rugi yang diberikan dengan persetujuan tertulis sebelumnya
dari Perseroan.

Utang Finansial:

Perseroan tidak akan menimbulkan atau mengizinkan tetap terutangnya suatu utang finansial.

Larangan tersebut tidak berlaku untuk:

(i) setiap utang finansial yang timbul sesuai dengan perjanjian;

(i) utang finansial di kemudian hari yang akan timbul sepanjang janji-janji keuangan tetap
dalam kondisi yang baik;

(iii) setiap utang finansial yang ditimbulkan berdasarkan fasilitas-fasilitas kredit yang telah ada
sebagaimana diungkapkan oleh Perseroan kepada bank sebelum tanggal perjanjian.

Transaksi-Transaksi Wajar:

Perseroan tidak akan melakukan transaksi dengan suatu pihak kecuali dalam rangka kegiatan

usaha yang lazim dengan syarat-syarat komersial yang umum dan ketentuan-ketentuan yang

wajar.

Hukum yang Berlaku:

Hukum Negara Republik Indonesia.

Penyelesaian Perselisihan:

Singapore International Arbitration Centre.

Penambahan utang baru dari Citibank berdasarkan Perjanjian Fasilitas Kredit tanggal 30 November
2018 tidak mengakibatkan pelanggaran rasio keuangan sebagaimana diatur dalam:

a.

Akta Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017 sebagaimana diubah berdasarkan
Akta Perubahan Pertama Atas Perjanjian Kredit No. 33 tanggal 6 September 2018, yang
kemudian diubah berdasarkan Akta Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 10 tanggal 4
Mei 2020, ketiganya dibuat di hadapan Sri Buena Brahmana, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta
antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk.
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Perjanjian Kredit No. 012/01/2019 tanggal 8 Januari 2019 antara Perseroan dengan PT Bank
UOB Indonesia sebagaimana diubah dengan Perubahan | Terhadap Perjanjian Kredit No.
1187/11/2020 tanggal 8 Januari 2021

Para Pihak:

a. Perseroan; dan

b. PT Bank UOB Indonesia (“Bank” atau "UOB”).

Selanjutnya secara sendiri-sendiri disebut sebagai “Pihak” dan secara bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak”.

Fasilitas:

Bank menyediakan kepada Perseroan suatu revolving credit facility ("RCF”) yang bersifat
uncommitted hingga jumlah pokok tidak melebihi Rp 2.000.000.000.000 selama jangka waktu
fasilitas kredit untuk tujuan umum kebutuhan usaha Perseroan (“Fasilitas Kredit’). Bank setiap
waktu berhak (atas kebijaksanaan Bank sendiri) mengurangi batas maksimum Fasilitas Kredit
(“Limit Fasilitas Kredit’) dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Perseroan
setidaknya 7 hari kerja sebelum tanggal efektif pengurangan Limit Fasilitas Kredit.

Bunga:
JIBOR ditambah Margin sebesar 1,50%.

Jangka Waktu Perjanjian:
Perjanjian berlaku untuk jangka waktu 2 tahun yaitu sejak tanggal Perubahan | Terhadap Perjanjian
Kredit sampai dengan 8 Januari 2023.

Hal-Hal Yang Wajib Dilaksanakan Perseroan:

Perseroan setuju bahwa sejak penandatanganan perjanjian dan selama Jumlah Terutang belum

dibayar penuh, Perseroan berkewajiban untuk melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Mematuhi Perjanjian
Mematuhi segala ketentuan yang terdapat dalam perjanjian beserta segala perubahan-
perubahan, pembaharuan-pembaharuan, tambahan-tambahan serta lampiran-lampirannya,
dan dan mematuhi hal-hal lain yang diatur dokumen lain yang berkaitan dengan perjanjian.

b. Penggunaan Fasilitas Kredit
Mempergunakan Fasilitas Kredit sesuai dengan maksud dan tujuan pemberian Fasilitas Kredit.

c. Membayar Kewajiban Pajak
Membayar semua kewajiban pajak dan beban-beban lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah.

d. Pemeriksaan
Dengan pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada Perseroan, mengijinkan pegawai
atau wakil-wakil Bank yang telah ditunjuk secara resmi oleh Bank pada waktu yang layak
(sebagaimana akan ditetapkan oleh Bank dan akan diberitahukan kepada Perseroan) untuk
masuk ke dalam kantor milik Perseroan, dan/atau tempat Perseroan melaksanakan kegiatan
operasionalnya, dalam rangka memeriksa keadaan usaha Perseroan sebagaimana ditentukan
dalam perjanjian untuk mengetahui keadaan usaha Perseroan serta mengambil, memperoleh
dan membuat catatan-catatan sebagaimana diperlukan tentang keadaan perusahaan
Perseroan.

e. Sengketa
Memberitahukan kepada Bank dengan segera dalam jangka-waktu 7 hari kerja apabila
terjadi perselisihan atau perkara apapun di mana Perseroan menjadi pihak atau terlibat,
yang menyangkut sejumlah uang atau berdampak terhadap kemampuan Perseroan dalam
melaksanakan kewajibannya berdasarkan perjanjian dan dokumen lain yang berkaitan dengan
perjanjian.

f. Keadaan Lalai dan Keadaan Lainnya
Memberitahukan kepada Bank dengan segera dalam jangka waktu 7 hari kerja sejak terjadinya:
(i) Keadaan lalai apapun sebagaimana ditentukan dalam perjanjian;
(i) Keadaan yang diketahui atau patut diketahui oleh Perseroan dapat mempengaruhi

kemampuannya untuk melunasi seluruh kewajibannya kepada Bank berdasarkan
perjanjian; dan
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(iii) Kejadian lainnya yang diatur dalam perjanjian, yang dengan suatu pemberitahuan,
lewatnya jangka waktu atau keduanya merupakan suatu kejadian pelanggaran.

Pemberitahuan tersebut wajib memuat penjelasan mengenai sifat dari kejadian tersebut dan

langkah yang diambil oleh Perseroan untuk menanggulanginya.

Pembaharuan Izin

Memenuhi, memiliki dan memperbaharui setiap dan segala perizinan yang dipersyaratkan oleh

ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk melaksanakan kegiatan usaha Perseroan

dan untuk melaksanakan kewajibannya berdasarkan perjanjian, serta menyerahkan kepada

Bank salinan dari setiap perizinan tersebut bila dipersyaratkan/diminta oleh Bank.

Perubahan Anggaran Dasar, Susunan Pengurus dan Pemegang Saham

Sepanjang Perseroan memastikan dan menjaga agar Axiata Group Berhad wajib memiliki dan

mengkontrol baik langsung maupun tidak langsung lebih dari 51% saham dari seluruh modal

saham dalam Perseroan dan memegang kontrol/pengendali dalam kepengurusan Perseroan

(“Pengendalian AGB”), Perseroan tidak berkewajiban untuk melakukan pemberitahuan pada

perubahan anggaran dasar, susunan pengurus dan pemegang saham kecuali terkait dengan

perubahan pada orang yang berhak bertindak untuk dan atas nama Perseroan (untuk tujuan

operasional Bank).

Dalam hal ketentuan Pengendalian AGB tidak terpenuhi, Perseroan wajib menyerahkan kepada
Bank suatu surat keterangan dari notaris mengenai perubahan apapun atas anggaran dasar,
susunan pengurus dan/atau pemegang saham Perseroan dalam jangka waktu 2 hari kalender
setelah terjadinya perubahan tersebut, dan menyerahkan kepada Bank salinan akta notaris berikut
bukti pelaporan/persetujuan dari instansi yang berwenang dalam jangka waktu 14 hari kalender,
untuk setiap perubahan atas anggaran dasar, susunan pengurus dan/atau pemegang saham
Perseroan.

Kedudukan Parri Passu

Menjamin dan memastikan bahwa segala kewajiban yang terdapat dalam perjanjian memiliki

peringkat sekurang-kurangnya setara dengan segala kewajiban Perseroan yang tidak dijamin

(unsecured), baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

Rasio Keuangan

Memastikan bahwa rasio keuangan Perseroan:

Hutang/EBITDA maksimum sebesar 4,5 kali, dengan ketentuan sebagai berikut:

- Uiji rasio finansial dilakukan per semester (“Uji Rasio Finansial”), berdasarkan laporan
keuangan terakhir yang tersedia. Dalam hal rasio hutang terhadap EBITDA melebihi 4,5
kali pada tanggal Uji Rasio Finansial, bukan merupakan peristiwa cidera janji, namun
Bank harus memberitahukan kepada Perseroan bahwa Perseroan dilarang menimbulkan
hutang tambahan sampai pelanggaran tersebut diperbaiki sesuai dengan ketentuan Bank.

- Hutang didefinisikan sebagai semua outstanding utang berbunga Perseroan (termasuk
senior loans, mezzanine, utang subordinasi, pinjaman pemegang saham dan obligasi).

- EBITDA didefinisikan sebagai laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi
dihitung dari laporan keuangan terakhir yang tersedia, disetahunkan jika laporan keuangan
merupakan laporan sementara.

Kegiatan Usaha

Memastikan tidak dilakukan perubahan kegiatan usaha yang akan membawa dampak material

yang bersifat merugikan. Perseroan wajib segera memberitahukan secara tertulis kepada

Bank, apabila perubahan kegiatan usaha tersebut membawa dampak material yang bersifat

merugikan.

Penerimaan Pinjaman

Memastikan bahwa rasio pinjaman Perseroan sebagaimana tertera dalam perjanjian.

Laporan Keuangan dan Laporan Lainnya

Memastikan bahwa Bank akan menerima:

(i) Laporan keuangan tahunan (annually) Perseroan yang telah diaudit oleh kantor akuntan
publik (independent auditor) selambat-lambatnya 180 hari sejak berakhirnya tahun buku;

(i) Laporan keuangan tengah tahunan (semi-annually) Perseroan selambat-lambatnya 90
hari sejak tanggal laporan; dan

(iii) Laporan-laporan lain yang diminta oleh Bank dari waktu ke waktu.
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Memastikan dan menjaga agar Axiata Group Berhad wajib memiliki dan mengontrol baik
langsung maupun tidak langsung lebih dari 51% saham dari seluruh modal saham dalam
Perseroan dan memegang kontrol/pengendali dalam kepengurusan Perseroan.

Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, memberikan pinjaman kepada Pihak Terkait.
Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung
corporate guarantee kepada perusahaan-perusahaan yang terkait dengan Grup Axiata,
termasuk namun tidak terbatas pada induk perusahaan dari Perseroan (holding Company),
anak perusahaan dari Perseroan (subsidiary companies), dan/atau perusahaan terafiliasi
(sister companies) (“Pihak Terkait”).

Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, menerima pinjaman dalam bentuk apapun juga
dari Pihak Terkait.

Perseroan harus segera memberitahu Bank secara tertulis setelah menerima pinjaman dalam
bentuk apapun juga dari pihak lain manapun juga apabila Perseroan tidak memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan oleh Bank berdasarkan perjanjian.

Selama Perseroan masih memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh Bank berdasarkan
perjanjian, Perseroan dapat melakukan penerbitan saham atau efek bersifat hutang baik di
dalam maupun di luar pasar modal.

Pembatasan-Pembatasan:

Perseroan setuju bahwa sejak penandatanganan perjanjian dan selama Jumlah Terutang belum
dibayar penuh, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank, Perseroan tidak akan melakukan
hal-hal sebagai berikut:

a.

Mengalihkan, Menjaminkan dan Menyewakan Harta Kekayaan

Mengadakan satu transaksi atau serangkaian transaksi (baik terkait atau tidak) dan apakah

secara sukarela atau terpaksa, untuk menjual, menyewakan, mengalihkan atau dengan cara

lain melepaskan aset apapun, kecuali untuk:

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan aset lainnya sehubungan dengan kegiatan
usaha sehari-hari Perseroan;

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan aktiva tetap lainnya milik Perseroan
sepanjang hasil dari penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan tersebut diinvestasikan
kembali ke dalam Perseroan dalam waktu 360 hari sejak tanggal transaksi;

(iii) pelepasan aset lainnya yang dilakukan dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari
Bank.

Likuidasi, Penggabungan, Akuisisi, Peleburan dan Pemisahan Pailit dan Penundaan

Pembayaran Hutang

Mengajukan permohonan kepailitan atau penundaan kewajiban pembayaran hutang,

membubarkan, atau melakukan atau menyetujui untuk dilakukannya penggabungan usaha

(merger), akuisisi, peleburan usaha (konsolidasi) atau pemisahan usaha (spin off), kecuali

penggabungan usaha (merger), akuisisi, peleburan usaha (konsolidasi) atau pemisahan usaha

(spin off) yang dilakukan:

(i) dengan Pihak Terkait/Grup Axiata; atau

(i) untuk reorganisasi perusahaan yang dilakukan dengan persetujuan tertulis sebelumnya
dari Bank.

Memberikan Pinjaman

Memberikan pinjaman kepada pihak ketiga, kecuali:

(i) pinjaman kepada karyawan, pengusaha kecil dan koperasi yang ditentukan oleh
Pemerintah, atau pinjaman yang memang biasa dilakukan dalam rangka kegiatan
operasional usaha Perseroan sehari-hari yang wajar;

(i) suatu pinjaman yang diberikan oleh Perseroan kepada Pihak Terkait;

(iii) pinjaman yang diberikan dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank.

Penyertaan Modal dan Investasi di Perusahaan

Melakukan penyertaan modal, pengambilalihan saham (termasuk melakukan akuisisi),

investasi baru di dalam perusahaan lain, atau mendirikan anak perusahaan, kecuali dengan

atau untuk:

(i) akuisisi atau investasi yang kegiatan usahanya sejenis dengan kegiatan usaha Grup
Axiata termasuk telekomunikasi, media dan teknologi, dimana akuisisi atau investasi
tersebut tidak menimbulkan Dampak Material Yang Bersifat Merugikan; atau

(i) pendirian, akuisisi atau investasi lainnya yang dilakukan dengan persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Bank;
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e. Menggadaikan saham perusahaan Perseroan.

f.  Mengalihkan hak dan kewajiban berdasarkan perjanjian kepada pihak manapun.

g. Mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung corporate guarantee kepada pihak lain
manapun juga kecuali Pihak Terkait sebagaimana dimaksud dalam perjanjian.

Keadaan Lalai:

Masing-masing dari kejadian atau peristiwa berikut adalah keadaan lalai atau wanprestasi
berdasarkan perjanjian, yaitu:

a. Tidak terpenuhinya Syarat dan Ketentuan Perjanjian Kredit

(i) Perseroan tidak membayar Jumlah Terutang sesuai dengan jumlah, mata uang, tempat,
waktu dan tata-cara yang telah ditetapkan dalam perjanjian, kecuali pembayaran tidak
dilakukan oleh Perseroan karena kesalahan administratif atau force majeure, dengan
pembayaran penuh atas Jumlah Terutang dalam waktu 7 tujuh hari kalender sejak tanggal
jatuh temponya.

(i) Perseroan tidak atau tidak cukup memenuhi/melaksanakan salah satu atau lebih ketentuan
perjanjian.

(iii) Perseroan lalai memenuhi salah satu atau beberapa hal yang wajib dilakukan oleh
Perseroan, atau melakukan salah satu atau beberapa hal yang dilarang untuk dilakukan
oleh Perseroan, berdasarkan perjanjian.

(iv) Perseroan menggunakan perjanjian berdasarkan perjanjian untuk keperluan yang
menyimpang dari tujuan semula.

(v) Perseroan melanggar salah satu atau beberapa kewajibannya kepada Bank berdasarkan
perjanjian (-perjanjian) yang dibuat oleh dan antara Perseroan dan Bank.

(vi) Perseroan mengancam atau berusaha mengancam untuk tidak mematuhi perjanjian.

b. Kewenangan Penarikan

Penarikan, pencairan atau penggunaan Fasilitas Kredit dilakukan oleh pihak yang tidak

bewenang.

c. Pernyataan dan Jaminan, Keterangan, Data dan Informasi

Informasi, data, keterangan, pernyataan atau jaminan yang diberikan sehubungan dengan

Perjanjian Kredit terbukti tidak benar, menyesatkan atau tidak sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

d. Perubahan Risiko

(i) Terjadi perubahan risiko terhadap Fasilitas Kredit atau timbul kejadian-kejadian lain
yang membahayakan atau akan membahayakan Perseroan, usaha Perseroan maupun
Fasilitas Kredit.

(i) Perseroan menurut penilaian Bank berada atau akan berada dalam kondisi atau situasi
yang dapat membawa akibat yang merugikan terhadap usaha atau keadaan Perseroan,
dan pada akhirnya mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam melunasi seluruh
kewajibannya kepada Bank berdasarkan perjanjian.

(iii) Terjadi penurunan kolektibilitas Perseroan pada bank manapun berdasarkan sistem
informasi Perseroan yang dikelola oleh Bank Indonesia atau otoritas keuangan lainnya,
yang menurut penilaian Bank dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam
melunasi Jumlah Terutang.

e. Insolvensi

(i) Perseroan dibubarkan atau mengambil keputusan untuk bubar, mengajukan permohonan
atau dinyatakan pailit; atau

(i) dimohonkan oleh pihak lain untuk dinyatakan pailit atau penundaan kewajiban pembayaran
utang dan telah mendapatkan putusan lembaga peradilan yang final dan mengikat;

(i) mengajukan permohonan atau mendapat penundaan pembayaran hutang-hutangnya
(surseanse van betaling), berada di bawah pengawasan pengampu (curatele) atau
karena sebab apapun juga tidak berhak atau tidak berkuasa lagi untuk mengurus dan/
atau menguasai kekayaannya sendiri.

f.  Cross Default

Terdapat kreditur dari Perseroan yang mempunyai hak untuk menyatakan pinjaman atau

kredit yang diterima oleh Perseroan menjadi wajib dibayar atau dibayar kembali dengan

seketika (tidak termasuk hutang kepada supplier/pemasok), kecuali jumlah terutang pinjaman

Perseroan tersebut tidak melebihi 5% dari total Fasilitas Kredit yang diberikan oleh Bank

kepada Perseroan.
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Terdapat komitmen yang telah dimiliki Perseroan yang dibatalkan/dihentikan sebagai akibat

dari cidera janji apapun (tidak termasuk perjanjian dagang dengan supplier/ pemasok dan

perjanjian operasional Perseroan dengan mitra bisnis/ customers).

Perseroan telah lalai atau melanggar kewajibannya dalam perjanjian lain yang berhubungan

dengan pinjaman uang atau pemberian kredit di mana Perseroan bertindak sebagai peminjam

atau penanggung/penjamin (borg).

g. Perizinan

(i) lzin usaha Perseroan dicabut atau Perseroan berhenti menjalankan kegiatan usahanya,
baik untuk sementara maupun seterusnya.

(i) Perseroan dan/atau usaha Perseroan melanggar peraturan yang berlaku.

(iii) Perseroan tidak mematuhi dan/atau tidak dapat melakukan pembayaran Jumlah Terutang
sesuai dengan putusan lembaga peradilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

Apabila suatu keadaan lalai tersebut di atas terjadi, maka Bank tanpa peringatan (somasi) terlebih
dahulu dan tanpa persetujuan, keputusan atau pemberian wewenang dari pengadilan yang
semuanya dengan ini dinyatakan oleh Perseroan secara tegas dikesampingkan, berhak:

a. menyatakan sebagian atau seluruh Fasilitas Kredit berakhir;

b. menyatakan sebagian atau seluruh Jumlah Terutang menjadi jatuh tempo dan wajib dibayar
lunas oleh Perseroan secara seketika dan sekaligus;

c. membatalkan dan/atau mengurangi sebagian atau setiap Fasilitas Kredit bagi Perseroan
berdasarkan perjanjian;

d. melaksanakan tindakan-tindakan berdasarkan kuasa-kuasa yang telah diberikan oleh
Perseroan kepada Bank yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dari
Perjanjian Kredit, dan/atau mengambil setiap tindakan hukum yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

e. Mengajukan gugatan termasuk tetapi tidak terbatas untuk menuntut pembayaran atas Jumlah
Terutang; dan/atau

f.  mengambil salah satu atau mengkombinasikan langkah-langkah yang tersebut pada a, b, c, d,
dan e di atas, dan/atau tindakan lain yang tidak dilarang oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Hukum yang Berlaku:
Hukum Negara Republik Indonesia.

Penyelesaian Perselisihan:

Badan Arbitrase Nasional Indonesia.

Penambahan utang baru dari UOB berdasarkan Perjanjian Kredit No. 012/01/2019 tanggal 8 Januari

2019 sebagaimana diubah dengan Perubahan | Terhadap Perjanjian Kredit No. 1187/11/2020

tanggal 8 Januari 2021 tidak mengakibatkan pelanggaran rasio keuangan sebagaimana diatur

dalam:

a. Akta Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017 sebagaimana diubah berdasarkan
Akta Perubahan Pertama Atas Perjanjian Kredit No. 33 tanggal 6 September 2018, yang
kemudian diubah berdasarkan Akta Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 10 tanggal
4 Mei 2020, ketiganya dibuat di hadapan Sri Buena Brahmana, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta
antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk; dan

b. Perjanjian Fasilitas Kredit tanggal 30 November 2018 antara Perseroan dengan Citibank, N.A
(Cabang Jakarta)

Perseroan menyatakan bahwa dengan adanya pernerbitan Obligasi dan Sukuk ljarah tidak akan
melanggar rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian-perjanjian dengan kreditur.
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4. Akta Perjanjian Fasilitas No. 104 tanggal 15 Oktober 2019 dibuat di hadapan A. Wahono P.,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta antara Perseroan dengan Bank of China (Hong Kong) Limited.

Para Pihak:
a. Perseroan; dan
b. Bank of China (Hong Kong) Limited (“Bank” atau "BoC”).

Selanjutnya secara sendiri-sendiri disebut sebagai “Pihak” dan secara bersama-sama disebut
sebagai “Para Pihak”.

Fasilitas:

Bank menyediakan kepada Perseroan suatu fasilitas pinjaman berjangka dalam jumlah keseluruhan
sebesar Rp800.000.000.000 selama jangka waktu ketersediaan (“Fasilitas Kredit’). Perseroan
harus menggunakan seluruh jumlah yang dipinjam olehnya berdasarkan Fasilitas Kredit.

Bunga:
JIBOR ditambah Margin sebesar 1,20%.

Jangka Waktu Perjanjian:
Perjanjian berlaku untuk jangka waktu 5 tahun yaitu sejak tanggal penarikan terakhir sampai
dengan 8 Januari 2023.

Hal-Hal Yang Wajib Dilaksanakan Perseroan:

Perseroan setuju bahwa sejak penandatanganan perjanjian dan selama Jumlah Terutang belum
dibayar penuh, Perseroan berkewajiban untuk melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Mematuhi Perjanjian

Mematuhi segala ketentuan yang terdapat dalam perjanjian beserta segala perubahan-

perubahan, pembaharuan-pembaharuan, tambahan-tambahan serta lampiran-lampirannya,

dan dan mematuhi hal-hal lain yang diatur dokumen lain yang berkaitan dengan perjanjian.
b. Penggunaan Fasilitas Kredit

Mempergunakan Fasilitas Kredit sesuai dengan maksud dan tujuan pemberian Fasilitas Kredit.
c. Membayar Kewajiban Pajak

Membayar semua kewajiban pajak dan beban-beban lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah.
d. Pemeriksaan

Dengan pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada Perseroan, mengijinkan pegawai

atau wakil-wakil Bank yang telah ditunjuk secara resmi oleh Bank pada waktu yang layak

(sebagaimana akan ditetapkan oleh Bank dan akan diberitahukan kepada Perseroan) untuk

masuk ke dalam kantor milik Perseroan, dan/atau tempat Perseroan melaksanakan kegiatan

operasionalnya, dalam rangka memeriksa keadaan usaha Perseroan sebagaimana ditentukan
dalam perjanjian untuk mengetahui keadaan usaha Perseroan serta mengambil, memperoleh
dan membuat catatan-catatan sebagaimana diperlukan tentang keadaan perusahaan

Perseroan.

e. Sengketa

Memberitahukan kepada Bank dengan segera dalam jangka-waktu 7 hari kerja apabila

terjadi perselisihan atau perkara apapun di mana Perseroan menjadi pihak atau terlibat,

yang menyangkut sejumlah uang atau berdampak terhadap kemampuan Perseroan dalam
melaksanakan kewajibannya berdasarkan perjanjian dan dokumen lain yang berkaitan dengan
perjanjian.

f. Keadaan Lalai dan Keadaan Lainnya

Memberitahukan kepada Bank dengan segera dalam jangka waktu 7 hari kerja sejak terjadinya:

(i) Keadaan lalai apapun sebagaimana ditentukan dalam perjanjian;

(i) Keadaan yang diketahui atau patut diketahui oleh Perseroan dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk melunasi seluruh kewajibannya kepada Bank berdasarkan
perjanjian; dan

(i) Kejadian lainnya yang diatur dalam perjanjian, yang dengan suatu pemberitahuan,
lewatnya jangka waktu atau keduanya merupakan suatu kejadian pelanggaran.

Pemberitahuan tersebut wajib memuat penjelasan mengenai sifat dari kejadian tersebut dan

langkah yang diambil oleh Perseroan untuk menanggulanginya.
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Pembaharuan Izin

Memenuhi, memiliki dan memperbaharui setiap dan segala perizinan yang dipersyaratkan oleh

ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk melaksanakan kegiatan usaha Perseroan

dan untuk melaksanakan kewajibannya berdasarkan perjanjian, serta menyerahkan kepada

Bank salinan dari setiap perizinan tersebut bila dipersyaratkan/diminta oleh Bank.

Perubahan Anggaran Dasar, Susunan Pengurus dan Pemegang Saham

Sepanjang Perseroan memastikan dan menjaga agar Axiata Group Berhad wajib memiliki dan

mengkontrol baik langsung maupun tidak langsung lebih dari 51% saham dari seluruh modal

saham dalam Perseroan dan memegang kontrol/pengendali dalam kepengurusan Perseroan

(“Pengendalian AGB”), Perseroan tidak berkewajiban untuk melakukan pemberitahuan pada

perubahan anggaran dasar, susunan pengurus dan pemegang saham kecuali terkait dengan

perubahan pada orang yang berhak bertindak untuk dan atas nama Perseroan (untuk tujuan
operasional Bank).

Dalam hal ketentuan Pengendalian AGB tidak terpenuhi, Perseroan wajib menyerahkan

kepada Bank suatu surat keterangan dari notaris mengenai perubahan apapun atas anggaran

dasar, susunan pengurus dan/atau pemegang saham Perseroan dalam jangka waktu 2 hari
kalender setelah terjadinya perubahan tersebut, dan menyerahkan kepada Bank salinan akta
notaris berikut bukti pelaporan/persetujuan dari instansi yang berwenang dalam jangka waktu

14 hari kalender, untuk setiap perubahan atas anggaran dasar, susunan pengurus dan/atau

pemegang saham Perseroan.

Kedudukan Parri Passu

Menjamin dan memastikan bahwa segala kewajiban yang terdapat dalam perjanjian memiliki

peringkat sekurang-kurangnya setara dengan segala kewajiban Perseroan yang tidak dijamin

(unsecured), baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.

Rasio Keuangan

Memastikan bahwa rasio keuangan Perseroan:

Hutang/EBITDA maksimum sebesar 4,5 kali, dengan ketentuan sebagai berikut:

- Uiji rasio finansial dilakukan per semester (“Uji Rasio Finansial”), berdasarkan laporan
keuangan terakhir yang tersedia. Dalam hal rasio hutang terhadap EBITDA melebihi 4,5
kali pada tanggal Uji Rasio Finansial, bukan merupakan peristiwa cidera janji, namun
Bank harus memberitahukan kepada Perseroan bahwa Perseroan dilarang menimbulkan
hutang tambahan sampai pelanggaran tersebut diperbaiki sesuai dengan ketentuan Bank.

- Hutang didefinisikan sebagai semua outstanding utang berbunga Perseroan (termasuk
senior loans, mezzanine, utang subordinasi, pinjaman pemegang saham dan obligasi).

- EBITDA didefinisikan sebagai laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi
dihitung dari laporan keuangan terakhir yang tersedia, disetahunkan jika laporan keuangan
merupakan laporan sementara.

Kegiatan Usaha

Memastikan tidak dilakukan perubahan kegiatan usaha yang akan membawa dampak material

yang bersifat merugikan. Perseroan wajib segera memberitahukan secara tertulis kepada

Bank, apabila perubahan kegiatan usaha tersebut membawa dampak material yang bersifat

merugikan.

Penerimaan Pinjaman

Memastikan bahwa rasio pinjaman Perseroan sebagaimana tertera dalam perjanjian.

Laporan Keuangan dan Laporan Lainnya

Memastikan bahwa Bank akan menerima:

(i) Laporan keuangan tahunan (annually) Perseroan yang telah diaudit oleh kantor akuntan
publik (independent auditor) selambat-lambatnya 180 hari sejak berakhirnya tahun buku;

(i) Laporan keuangan tengah tahunan (semi-annually) Perseroan selambat-lambatnya 90
hari sejak tanggal laporan; dan

(iii) Laporan-laporan lain yang diminta oleh Bank dari waktu ke waktu.

Memastikan dan menjaga agar Axiata Group Berhad wajib memiliki dan mengontrol baik

langsung maupun tidak langsung lebih dari 51% saham dari seluruh modal saham dalam

Perseroan dan memegang kontrol/pengendali dalam kepengurusan Perseroan.

Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, memberikan pinjaman kepada Pihak Terkait.
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Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung
corporate guarantee kepada perusahaan-perusahaan yang terkait dengan Grup Axiata,
termasuk namun tidak terbatas pada induk perusahaan dari Perseroan (holding Company),
anak perusahaan dari Perseroan (subsidiary companies), dan/atau perusahaan terafiliasi
(sister companies) (“Pihak Terkait”).

Dengan pemberitahuan tertulis kepada Bank, menerima pinjaman dalam bentuk apapun juga
dari Pihak Terkait.

Perseroan harus segera memberitahu Bank secara tertulis setelah menerima pinjaman dalam
bentuk apapun juga dari pihak lain manapun juga apabila Perseroan tidak memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan oleh Bank berdasarkan perjanjian.

Selama Perseroan masih memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh Bank berdasarkan
perjanjian, Perseroan dapat melakukan penerbitan saham atau efek bersifat hutang baik di
dalam maupun di luar pasar modal.

Pembatasan-Pembatasan:

Perseroan setuju bahwa sejak penandatanganan perjanjian dan selama Jumlah Terutang belum
dibayar penuh, tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank, Perseroan tidak akan melakukan
hal-hal sebagai berikut:

a.

—h

Mengalihkan, Menjaminkan dan Menyewakan Harta Kekayaan

Mengadakan satu transaksi atau serangkaian transaksi (baik terkait atau tidak) dan apakah

secara sukarela atau terpaksa, untuk menjual, menyewakan, mengalihkan atau dengan cara

lain melepaskan aset apapun, kecuali untuk:

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan aset lainnya sehubungan dengan kegiatan
usaha sehari-hari Perseroan;

(i) penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan aktiva tetap lainnya milik Perseroan
sepanjang hasil dari penjualan, sewa, pengalihan atau pelepasan tersebut diinvestasikan
kembali ke dalam Perseroan dalam waktu 360 hari sejak tanggal transaksi;

(iii) pelepasan aset lainnya yang dilakukan dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari
Bank.

Likuidasi, Penggabungan, Akuisisi, Peleburan dan Pemisahan Pailit dan Penundaan

Pembayaran Hutang

Mengajukan permohonan kepailitan atau penundaan kewajiban pembayaran hutang,

membubarkan, atau melakukan atau menyetujui untuk dilakukannya penggabungan usaha

(merger), akuisisi, peleburan usaha (konsolidasi) atau pemisahan usaha (spin off), kecuali

penggabungan usaha (merger), akuisisi, peleburan usaha (konsolidasi) atau pemisahan usaha

(spin off) yang dilakukan:

(i) dengan Pihak Terkait/Grup Axiata; atau

(i) untuk reorganisasi perusahaan yang dilakukan dengan persetujuan tertulis sebelumnya
dari Bank.

Memberikan Pinjaman

Memberikan pinjaman kepada pihak ketiga, kecuali:

(i) pinjaman kepada karyawan, pengusaha kecil dan koperasi yang ditentukan oleh
Pemerintah, atau pinjaman yang memang biasa dilakukan dalam rangka kegiatan
operasional usaha Perseroan sehari-hari yang wajar;

(i) suatu pinjaman yang diberikan oleh Perseroan kepada Pihak Terkait;

(iii) pinjaman yang diberikan dengan persetujuan tertulis sebelumnya dari Bank.

Penyertaan Modal dan Investasi di Perusahaan

Melakukan penyertaan modal, pengambilalihan saham (termasuk melakukan akuisisi),

investasi baru di dalam perusahaan lain, atau mendirikan anak perusahaan, kecuali dengan

atau untuk:

(i) akuisisi atau investasi yang kegiatan usahanya sejenis dengan kegiatan usaha Grup
Axiata termasuk telekomunikasi, media dan teknologi, dimana akuisisi atau investasi
tersebut tidak menimbulkan Dampak Material Yang Bersifat Merugikan; atau

(i) pendirian, akuisisi atau investasi lainnya yang dilakukan dengan persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Bank;

Menggadaikan saham perusahaan Perseroan.

Mengalihkan hak dan kewajiban berdasarkan perjanjian kepada pihak manapun.
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g. Mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung corporate guarantee kepada pihak lain
manapun juga kecuali Pihak Terkait sebagaimana dimaksud dalam perjanjian.
h. Penyertaan Modal dan Investasi di Perusahaan

Melakukan penyertaan modal, pengambilalihan saham (termasuk melakukan akuisisi),

investasi baru di dalam perusahaan lain, atau mendirikan anak perusahaan, kecuali dengan

atau untuk:

(i) akuisisi atau investasi yang kegiatan usahanya sejenis dengan kegiatan usaha Grup
Axiata termasuk telekomunikasi, media dan teknologi, dimana akuisisi atau investasi
tersebut tidak menimbulkan Dampak Material Yang Bersifat Merugikan; atau

(i) pendirian, akuisisi atau investasi lainnya yang dilakukan dengan persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Bank;

i. Menggadaikan saham perusahaan Perseroan.

j. Mengalihkan hak dan kewajiban berdasarkan perjanjian kepada pihak manapun.

k. Mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung corporate guarantee kepada pihak lain
manapun juga kecuali Pihak Terkait sebagaimana dimaksud dalam perjanjian.

Keadaan Lalai:

Masing-masing dari kejadian atau peristiwa berikut adalah keadaan lalai atau wanprestasi
berdasarkan perjanjian, yaitu:

a. Tidak terpenuhinya Syarat dan Ketentuan Perjanjian Kredit

(i) Perseroan tidak membayar Jumlah Terutang sesuai dengan jumlah, mata uang, tempat,
waktu dan tata-cara yang telah ditetapkan dalam perjanjian, kecuali pembayaran tidak
dilakukan oleh Perseroan karena kesalahan administratif atau force majeure, dengan
pembayaran penuh atas Jumlah Terutang dalam waktu 7 tujuh hari kalender sejak tanggal
jatuh temponya.

(i) Perseroan tidak atau tidak cukup memenuhi/melaksanakan salah satu atau lebih ketentuan
perjanjian.

(iii) Perseroan lalai memenuhi salah satu atau beberapa hal yang wajib dilakukan oleh
Perseroan, atau melakukan salah satu atau beberapa hal yang dilarang untuk dilakukan
oleh Perseroan, berdasarkan perjanjian.

(iv) Perseroan menggunakan perjanjian berdasarkan perjanjian untuk keperluan yang
menyimpang dari tujuan semula.

(v) Perseroan melanggar salah satu atau beberapa kewajibannya kepada Bank berdasarkan
perjanjian (-perjanjian) yang dibuat oleh dan antara Perseroan dan Bank.

(vi) Perseroan mengancam atau berusaha mengancam untuk tidak mematuhi perjanjian.

b. Kewenangan Penarikan

Penarikan, pencairan atau penggunaan Fasilitas Kredit dilakukan oleh pihak yang tidak

bewenang.

c. Pernyataan dan Jaminan, Keterangan, Data dan Informasi

Informasi, data, keterangan, pernyataan atau jaminan yang diberikan sehubungan dengan

Perjanjian Kredit terbukti tidak benar, menyesatkan atau tidak sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

d. Perubahan Risiko

(i) Terjadi perubahan risiko terhadap Fasilitas Kredit atau timbul kejadian-kejadian lain
yang membahayakan atau akan membahayakan Perseroan, usaha Perseroan maupun
Fasilitas Kredit.

(i) Perseroan menurut penilaian Bank berada atau akan berada dalam kondisi atau situasi
yang dapat membawa akibat yang merugikan terhadap usaha atau keadaan Perseroan,
dan pada akhirnya mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam melunasi seluruh
kewajibannya kepada Bank berdasarkan perjanjian.

(iii) Terjadi penurunan kolektibilitas Perseroan pada bank manapun berdasarkan sistem
informasi Perseroan yang dikelola oleh Bank Indonesia atau otoritas keuangan lainnya,
yang menurut penilaian Bank dapat mempengaruhi kemampuan Perseroan dalam
melunasi Jumlah Terutang.
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e. Insolvensi
(i) Perseroan dibubarkan atau mengambil keputusan untuk bubar, mengajukan permohonan

atau dinyatakan pailit; atau

(i) dimohonkan oleh pihak lain untuk dinyatakan pailit atau penundaan kewajiban pembayaran
utang dan telah mendapatkan putusan lembaga peradilan yang final dan mengikat;

(i) mengajukan permohonan atau mendapat penundaan pembayaran hutang-hutangnya
(surseanse van betaling), berada di bawah pengawasan pengampu (curatele) atau
karena sebab apapun juga tidak berhak atau tidak berkuasa lagi untuk mengurus dan/
atau menguasai kekayaannya sendiri.

f.  Cross Default
Terdapat kreditur dari Perseroan yang mempunyai hak untuk menyatakan pinjaman atau
kredit yang diterima oleh Perseroan menjadi wajib dibayar atau dibayar kembali dengan
seketika (tidak termasuk hutang kepada supplier/pemasok), kecuali jumlah terutang pinjaman
Perseroan tersebut tidak melebihi 5% dari total Fasilitas Kredit yang diberikan oleh Bank
kepada Perseroan.

Terdapat komitmen yang telah dimiliki Perseroan yang dibatalkan/dihentikan sebagai akibat

dari cidera janji apapun (tidak termasuk perjanjian dagang dengan supplier/ pemasok dan

perjanjian operasional Perseroan dengan mitra bisnis/ customers).

Perseroan telah lalai atau melanggar kewajibannya dalam perjanjian lain yang berhubungan

dengan pinjaman uang atau pemberian kredit di mana Perseroan bertindak sebagai peminjam

atau penanggung/penjamin (borg).

g. Perizinan
(i) lzin usaha Perseroan dicabut atau Perseroan berhenti menjalankan kegiatan usahanya,

baik untuk sementara maupun seterusnya.

(i) Perseroan dan/atau usaha Perseroan melanggar peraturan yang berlaku.

(iii) Perseroan tidak mematuhi dan/atau tidak dapat melakukan pembayaran Jumlah Terutang
sesuai dengan putusan lembaga peradilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

Apabila suatu keadaan lalai tersebut di atas terjadi, maka Bank tanpa peringatan (somasi) terlebih

dahulu dan tanpa persetujuan, keputusan atau pemberian wewenang dari pengadilan yang

semuanya dengan ini dinyatakan oleh Perseroan secara tegas dikesampingkan, berhak:

a. menyatakan sebagian atau seluruh Fasilitas Kredit berakhir;

b. menyatakan sebagian atau seluruh Jumlah Terutang menjadi jatuh tempo dan wajib dibayar
lunas oleh Perseroan secara seketika dan sekaligus;

c. membatalkan dan/atau mengurangi sebagian atau setiap Fasilitas Kredit bagi Perseroan
berdasarkan perjanjian;

d. melaksanakan tindakan-tindakan berdasarkan kuasa-kuasa yang telah diberikan oleh
Perseroan kepada Bank yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dari
Perjanjian Kredit, dan/atau mengambil setiap tindakan hukum yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

e. Mengajukan gugatan termasuk tetapi tidak terbatas untuk menuntut pembayaran atas Jumlah
Terutang; dan/atau

f.  mengambil salah satu atau mengkombinasikan langkah-langkah yang tersebut pada a, b, c, d,
dan e di atas, dan/atau tindakan lain yang tidak dilarang oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Hukum yang Berlaku:

Hukum Negara Republik Indonesia.

Penyelesaian Perselisihan:

Badan Arbitrase Nasional Indonesia.

Penambahan utang baru dari BOC berdasarkan Akta Perjanjian Fasilitas No. 104 tanggal

15 Oktober 2019 dibuat di hadapan A. Wahono P., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta antara Perseroan

dengan Bank of China (Hong Kong) Limited tidak mengakibatkan pelanggaran rasio keuangan

sebagaimana diatur dalam:

a. Akta Perjanjian Kredit No. 75 tanggal 23 November 2017 sebagaimana diubah berdasarkan
Akta Perubahan Pertama Atas Perjanjian Kredit No. 33 tanggal 6 September 2018, yang
kemudian diubah berdasarkan Akta Perubahan Kedua Atas Perjanjian Kredit No. 10 tanggal
4 Mei 2020, ketiganya dibuat di hadapan Sri Buena Brahmana, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta
antara Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk;
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b. Perjanjian Fasilitas Kredit tanggal 30 November 2018 antara Perseroan dengan Citibank, N.A
(Cabang Jakarta); dan

c. Perjanjian Kredit No. 012/01/2019 tanggal 8 Januari 2019 antara Perseroan dengan PT
Bank UOB Indonesia sebagaimana diubah dengan Perubahan | Terhadap Perjanjian Kredit
No. 1187/11/2020 tanggal 8 Januari 2021.

AktaPerjanjian Fasilitas No. 106 tanggal 25 September 2020 sebagaimana diubah be